Prolog 


Antara angin dan ombak di lautan, kamu akan memilih yang 
mana? Angin? Ombak? 

Jangan memilih keduanya. Karena semuanya sama 
menyakitkan. 

Angin, dia tak bisa menetap dan yang selalu berlalu. Dia tak 
bisa setia. 

Ombak, apa kamu ingin dihempas ke batu karang dan 
kembali ke laut tanpa belum sampai tujuan? 

Keduanya juga hal yang sangat bertolak belakang. 

Angin, hanya bisa dirasakan. 

Ombak, bisa dilihat. 

Awalnya aku ingin kamu bisa melihat kehadiranku dan 
merasakan sebuah cinta dari hatiku. 

Namun, itu akan menyakitimu. 

Maaf... 

Beribu maaf kumohonkan padamu. 

Maafkan aku, Meer. 

Aku memang jahat. 

Aku adalah angin dan ombak itu, Meer. 

Maaf... 

Walau aku tahu tak mungkin semudah itu kamu 
memaafkanku. 

Wahai Lautku, sekali lagi aku minta maaf... 


Dari Ksatria Laut 


Kulipat kembali kertas lusuh itu. Kertas berwarna biru laut 
yang cukup usang. Entah sudah berapa kali aku membaca 
kata-kata di kertas itu. Rasanya masih sama. Menyakitkan. 
Entah kapan aku bisa melupakan rasa itu. Sudah dengan 
beragam cara, tetap hatiku merasa sakit mengingat 
kejadian itu. Sungguh, aku sudah tidak tahan dengan 
semua ini. Aku tidak bisa melupakan semuanya di saat 


banyak kenangan indah yang ia torehkan dalam perjalanan 
hidupku. Salah satunya, dia mengenalkanku pada Laut. 
Memang indah sama seperti pemandangan di depanku. 


Mataku terus menyapu pemandangan laut di hadapanku. 
Biru airnya menenangkanku. Walau pikiranku sudah kalut 
dan jantung kembali berdebar hebat. Mataku kembali 
berkaca-kaca. Tanganku bergetar. Tak sengaja kertas lusuh 
yang kupegang diremas membuat bentuknya berubah. 


Langit sangat mendukung seperti suasana hatiku. Mendung. 
Entah kenapa kini aku menyukai langit hitam itu. Padahal 
tidak ada yang menarik sama sekali. 


Angin berhembus cukup kencang yang berhasil membuatku 
merekatkan jaket yang kupakai. Ombak di depanku tetap 
terlihat indah walau dia menjadi salah satu penoreh luka di 
hati ini. 


Aku berjalan mengelilingi dermaga yang terlihat sepi. 
Banyak sekali kapal pengangkut barang yang terparkir di 
tepi laut. 


Kakiku sudah sangat lelah. Gerimis akhirnya turun 
membuatku mau tidak mau harus meninggalkan dermaga. 
Haripun sudah sangat sore. Tak ada senja ataupun langit 
lembayung melainkan hanya ada awan hitam pekat 
menghiasi langit dermaga. 


Aku masuk ke dalam mobilku melempar sembarangan 
kertas yang tadi. Kubenturkan kepalaku pelan pada stir dan 
menangis setelahnya. Aku tidak boleh seperti ini terus. 


Tolong pergi dari pikiranku! Aku sudah lelah terus teringat 
pada kenangan itu. Tolong... Aku sangat lelah. 


Ponselku berdering dan tertera sebuah nama di sana. Nama 
yang indah sama seperti orangnya yang memiliki sikap yang 
lembut di balik sikap tegasnya. Namun, hatiku masih belum 
ingin ku serahkan untuknya. Hatiku kosong. 


Gimana prolognya? 


Sekedar buat coba-coba. Kalau banyak yang baca, 
vote, dan komen, insyaa Allah aku lanjutin. 


Meer sebuah kata dari bahasa Jerman yang artinya 
Laut. 
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Derap langkah dari sepatu pantofel memenuhi indra 
pendengaran dari seorang gadis yang mendekap 2 buku 
tebal. Langkah kakinya menuju kelasnya yang berhadapan 
langsung dengan lapangan. Saat itu anggota paskibra 
sedang latihan di tengah lapangan dengan kondisi yang 
gerimis. Anggota paskibra itu terlihat serius, namun sesekali 
ada tawa dari mereka. Apalagi saat bagian gerakan formasi. 
Namun, itu semua tidak menarik di mata perempuan yang 
kelewat serius itu. 


Assalamu'alaikum, Ameera, salam seorang pria bersepatu 
pantofel membuatnya menghentikan langkahnya. Pria itu 
berada di hadapannya yang sedang memamerkan senyum 
manisnya. 


Ameera nama perempuan itu melangkah melewatinya tanpa 
melirik pria tampan itu. 


Jawab salam untuk sesama muslim itu hukumnya wajib Iho. 


Pria itu membalikkan badannya dan tetap tersenyum. 
Ameera pun mau tidak mau berbalik badan. 


Waalaikumussalam, jawabnya dengan wajah datar. 


Setelah itu Ameera kembali melangkah menuju kelasnya. 
Sedangkan pria tampan itu tetap tersenyum menatap 
Ameera dari kejauhan. Kemudian ia kembali ke lapangan 
dan bergabung bersama teman-temannya yang lain. 


Woy! Bercanda mulu kalian ini! Mau gue hukum, hah?! 
teriak Raditya. Ya, pria itu bernama Raditya atau biasa 
dipanggil Radit. Dia adalah seorang pria keturunan Jerman 


yang memiliki senyum menawan. la juga adalah komandan 
paskibra sekolahnya. 


Berisik lo badut ancol! Daripada lo kita latihan, lo malah 
mabur entah kemana, jawab seorang pria tampan yang 
diberi nama Tedza oleh kedua orangtuanya. 


Damar! Tuh temen lo mulutnya minta dicabein. Masa 
babang ganteng kayak gue disebut badut ancol, adu Radit 
pada Damar teman seeskul yang terlihat sibuk bermain 
ponsel. Ya, mereka sudah selesai latihan dan tengah duduk- 
duduk di bawah pohon rindang. Gerimispun sudah berhenti 
dan langit tersenyum kembali. 


Damar tidak bergeming membuat Radit geram. 


Damar obatnya abis, Dit. Makanya jadi cuek lagi, teriak 
seorang perempuan yang bernama Cilla yang juga anggota 
paskibra. 


Woy, Cilla! Gue di depan lo. Ngapain pake teriak?! Radit 
memang aneh. Sudah tahu dia di hadapan Cilla, dia pun 
menjawab dengan teriak juga. 


Kalian berisik deh. Bisa nggak sih sehari itu mulutnya diem. 
Pusing kepala aku tuuu, ujar seorang perempuan imut 
dengan sibuk meniup-niup kerudungnya yang lepek. 


Eh incess! Kuping lo aja yang kantongin. Sama itu tuh mulut 
lo jangan dimonyong-monyongin, nanti monyong beneran. 
Nanti babang Radit nggak naksir lagi sama lo, ujar Cilla 
pada Nazwa atau Wawa. 


Idih amit-amit! kata Wawa. 


Amit-amit? Eh Wawa, jangan salahin gue kalau lo naksir 
nanti, ujar Radit. 


Gue yang naksir sama lo bang, ujar Tedza sembari 
mengedipkan mata kepada Radit. Radit langsung bergidik 
jijik. 


Astaghfirullah, Tedza Teddy Bear! Gue masih normal. Noh, 
Damar aja yang nggak normal. 


Wah, kampret! celetuk Damar yang kini tidak terima dikatai 
tidak normal oleh Radit. Radit hanya cengengesan. 


Berisik banget sih! Udah istirahat. Kalian kagak mau ke 
kantin gitu? tanya Syagilla, cewek tercantik dan teralim di 
paskibra. 


Saat Syagilla berkata seperti itu, semuanya langsung 
beranjak. 


Damar traktir mie!!! teriak Tedza pada Damar yang sudah 
terlebih dulu ke kantin. 


Syagilla dan Radit pun ke kantin juga karena teman- 
temannya sudah beranjak semua. 


Radit sedang membawa 4 buku tebal dari bu Halimah 
seorang guru yang sangat mengenal Radit. Langkahnya 
menuju perpustakaan. Karena buku yang ia pegang sangat 
tebal seperti novel Harry Potter, langkahnya seperti tidak 
sampai-sampai di perpustakaan. Padahal jarak perpustakaan 
dan kantor guru tidak terlalu jauh. Ya, ia dipanggil saat di 
depan kantor guru setelah dari kantin. Katanya Radit sih 
Biasa, orang terkenal mah disuruh-suruh mulu. 


Akhirnya langkah kakinya sudah melewati pintu 
perpustakaan yang memiliki ukiran kayu yang 
menakjubkan. Tapi, dengan begitu perpustakaan adalah 
tempat yang jarang diminati oleh para murid. Padahal 


tempatnya sangat nyaman dan ber-AC. Mungkin karena 
tidak ada Wi-fi kali. 


la menaruh buku-buku itu di tempat yang seharusnya. 
Setelah menaruh buku, ia melihat keselilingnya. Terlihat 
sangat sepi. Namun, matanya terhenti pada sosok 
perempuan berkerudung lebar yang sangat fokus membaca 
buku biologi yang cukup tebal juga. Radit pun menghampiri 
sosok itu. 


Assalamu'alaikum, Ameera, salamnya dengan senyum yang 
sangat manis. Kalau perempuan lain yang mendapat 
senyuman itu mungkin sudah pingsan di tempat. Namun, 
hanya dua orang yang tetap datar mendapat senyumannya 
yaitu ayahnya dan perempuan yang dikagumi yang ada di 
hadapannya. 


Ameera hanya melirik sekilas dan kembali fokus pada 
bukunya. Radit pun duduk dan memerhatikan Ameera yang 
membuat Ameera risih. 


Kok nggak ke kantin? Ameera nggak laper? Mau sama 
babang beliin? ujar Radit dengan ekspresi imut. Radit tidak 
tahu kalau di dalam hati Ameera, Ameera sangat-sangat 
ingin muntah melihat ekspresi itu. 


Kali ini aja Ameera jawab pertanyaan babang. Babang 
berasa ngomong sama patung. Kali ini Radit cemberut. 


Karena risih, Ameera membereskan buku-bukunya dan 
dikembalikan ke tempat asalnya. Tanpa melirik Radit, ia 
keluar dari perpustakaan. Radit pun tidak ingin kehilangan 
kesempatan untuk bisa mengenal Ameera. la pun mengejar 
Ameera. 


Radit telah mengagumi Ameera sejak kelas 10. Namun, dari 
kelas 10 pun Radit tidak pernah tahu asal-usul Ameera. 


Sudah ia tanyakan pada teman sekelas Ameera termasuk 
Damar dan Tedza yang sekelas dengan Ameera dari kelas 
10, tetap saja mereka berkata tidak tahu. Ameera juga 
orangnya tertutup dan dingin. Tidak ada yang berani 
berteman dengannya. la juga seperti tidak ingin mempunyai 
teman. Kesehariannya di sekolah hanya belajar di kelas dan 
membaca buku di perpustakaan. Saat waktunya sholat, ia 
selalu berlama-lama di musolah sekolah. 


Radit mensejajarkan langkahnya dengan langkah Ameera. 
Ameera sama sekali tidak meliriknya. Namun, itu yang 
membuat Radit penasaran. 


Meer, panggil Radit. Ameera hanya diam saja. 
Gue suka sama lo, Meer. 


Ameera terdiam setelah Radit berkata seperti itu. Ia 
menghentikan langkahnya dan menatap Radit. Radit pun 
hanya tersenyum. la berpikir, ia berhasil membuat Ameera 
menatapnya. 


Jangan pernah dekati saya lagi. 


Kalimat dari Ameera membuat senyum Radit pudar. 
Feelingnya salah. 


Setelah itu Ameera masuk ke dalam kelasnya yaitu kelas 11 
IPA 2. Saat Radit akan menyusul juga, ia tertahan oleh Tedza 
yang ternyata ada di ambang pintu. 


Dasar Teddy Bear! Ngagetin gue aja lo. 
Tedza menggelengkan kepalanya sembari menatap Radit. 


Sungguh, kau menduakan cinta kita? Kau malah menembak 
Ameera bukannya aku? Kau jahat, Raditya! 


Teman-teman sekelas Tedza tertawa kecuali Ameera yang 
sibuk membaca buku lagi di tempatnya. Radit bergidik jijik. 


Ameera jangan mau sama Radit. Dia mah playboy, ujar 
Tedza pada Ameera. 


Iya, Radit juga homo, celetuk salah satu teman sekelas 
Tedza. 


Radit ganteng tau! bela hampir seluruh anak perempuan di 
kelas11 IPA 2. 


Radit pusing dengan teman-teman sekelas Tedza yang 
sedang ribut. Antara tim laki-laki dan perempuan. Tim laki- 
laki membullynya, dan tim perempuan memujinya. 


Diem, rakyat-rakyatku! teriak Damar di hadapan teman- 
temannya. Akhirnya Damar kembali konyol. Karena 
sebenarnya Damar itu aslinya konyol bareng Tedza. Tapi, 
kalau efek obatnya abis, Damar jadi cowok cuek. 


Karena tidak tahan, Radit ke kelasnya di sebelah kelas 
Damar dan Tedza yaitu kelas 11 IPA 1. Tapi, sebelum itu ia 
melirik Ameera yang tetap tidak bergeming di tempatnya. 
Ameera benar-benar beku. 


aaa 


Yey! Ada Damar dan Tedza ya? Ya, Damar dan Tedza 
itu temen seeskulnya Radit. Karena ada Damar dan 
Tedza bukan berarti cerita ini sequel dari Langit 
yang membawanya pergi. Karena kalian tidak akan 
menemui Khalilah dan Gita di sini. Tapi, nanti ada 
pengganti Khalilah yang ternyata ngefans juga sama 
Damar. Cuma ini nyata bukan mimpinya Damar. 


Ceritanya Damar dan Tedza hanya menjadi bumbu di 
cerita Ameera. Karena pemeran utamanya tetap 
Ameera dan Radit. 


Oke, nantikan kelanjutannya yaa 


Vote dan komen sangat dibutuhkan. 
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Aku hanya ingin tahu tentangmu... 


Seperti aku mengenal angin yang dingin dan juga sering 
berlalu. 


Aku ingin tahu tentangmu... 
Seperti aku mengenal salju yang dingin dan beku. 
Namun,... 


Aku yakin suatu hari nanti kau tak akan menjadi angin 
ataupun salju. 


Karena kau akan menetap dan juga mencair... 


Gerimis turun dengan sendu siang hari ini. Tetesan air dari 
langit itu seakan wajib turun beberapa hari ini membuat 
tanah lapangan yang biasanya banyak debu menjadi basah 
dan ada sedikit genangan air. Namun, gerimis itu perlahan 
mulai berhenti dan berganti langit yang cerah. Murid-murid 
mengucap syukur karena pertandingan futsal yang akan 
dilaksanakan siang itu bisa dimulai. Pertandingan futsal 
antarkelas dalam rangka ulang tahun sekolah. Sudah 
menjadi kebiasaan kepala SMA Garuda secara turun 
menurun akan mengadakan beberapa pertandingan 
olahraga untuk merayakan ulang tahun sekolah itu. 


Selain pertandingan ada juga pemilihan King dan Gueen 
sekolah. Acara itu sangat dinanti-natikan oleh seluruh murid 
karena ada 6 calon terpilih atas 3 cewek dan 3 cowok akan 
bersaing memperebutkan gelar King dan Gueen sekolah 
yang pastinya akan terkenal di sekolah. 


Balik ke lapangan. Tim futsal dari kelas XI-IPA 1 akan 
melawan XI-IPA 2. Radit sang kapten futsal dari kelas XI-IPA 
1 memasang mimik serius menatap Damar sang kapten dari 
kelas XI-IPA 2. Sorakan para siswi terdengar memanggil 
nama Radit dan Damar yang memang terkenal di sekolah 
itu. Sorakan kembali bergemuruh saat Damar tersenyum 
manis yang membuat para siswi meleleh. 


"Jangan senyum! Nggak bakal mempan senyum lo buat 
meluluhlantahkan pertahanan gue," ujar Radit pada Damar 
membuat seluruh penonton yang kebanyakan wanita 
berteriak mendengar perkataan konyol dari Radit. 


Damar hanya tersenyum sinis. 


Pertandingan pun dimulai. Bola mulai mengalir dari kaki- 
kaki tim kelas XI-IPA 1. Beberapa kali mereka menyerang. 
Pertandingan sangat seru apalagi tim Radit dan Damar 
sama-sama tidak ingin mengalah. 


Sudah 10 menit pertandingan berjalan. Belum ada gol dari 
kedua tim. Dan akhirnya peluit dibunyikan tanda istirahat 
sebentar. Pertandingan hanya dilaksanakan 2 10 menit. 
Istirahat selesai. Pemain mulai memasuki lapangan kembali. 
Di babak kedua ini pertandingan lebih seru. Apalagi Radit 
berhasil membobol gawang dari tim kelas XI-IPA 2. 
Keunggulan kelas Radit pun bertahan hingga selesai. Tim 
Damar pun mau tidak mau mengakui kemenangan tim 
Radit. 


Perayaan ini dilaksakan 3 hari berturut-turut. Besok adalah 
semifinal dan final. Dan besoknya lagi adalah pemilihan 
King dan Gueen sekolah. Pemilihan ini seperti pemilihan 
Ketos dan Waketos. Hanya bedanya pemilihan King dan 
Queen memakai aplikasi. Di aplikasi tersebut tidak hanya 
untuk memilih melainkan untuk mengetahui dan mengenal 


calon King dan Gueen yang dipilih langsung oleh guru-guru 
dan petinggi OSIS dan MPK. Aplikasi tersebut juga hanya 
bisa di download oleh murid SMA Garuda. 


Setelah pertandingan, Radit dan timnya ke kantin untuk 
membeli minum dan beristirahat. Saat itu para temannya 
sibuk memegang ponsel masing-masing. 


Radit meminum air mineral botolnya dengan khidmat. Air 
yang dingin itu langsung membuat dahaganya seketika 
hilang. 


"Masya Allah!" teriak salah seorang teman Radit sembari 
menggebrak meja. Radit pun hampir menyembur air yang ia 
minum. 


"Ada apaan sih?" tanya Radit. 


"Lo calon King, Dit! Calon King!" teriak Wahyu-teman Radit 
yang berteriak tadi. 


Seketika Radit dan teman-temannya yang lain membuka 
ponsel mereka masing-masing. Radit melihat foto dan 
biodatanya terpampang di layar ponselnya di aplikasi 
khusus itu. Para temannya memandang takjub ke arah 
Radit. Tidak aneh memang bila Radit terpilih. Radit sangat 
tampan, cerdas, dan rajin ibadah. Ia pun dikenal oleh guru- 
guru. 


Radit menscroll layar ponselnya melihat siapa saja yang 
akan menjadi saingannya. Dari King ada Damar, teman 
seeskulnya yang memang tampan, cerdas, dan berprestasi 
di eskul paskib dan pecak silat, dan satu lagi calonnya 
adalah Darian, siswa kelas XI.IPS 1 yang juga tampan, 
cerdas, berprestasi di eskul teater dan taekwondo, dan rajin 
beribadah. Darian pun pernah juara 3 hafidz Our'an 
sekabupaten. 


Radit menghela napas saat melihat dua saingannya itu. 
Walaupun tidak menjadi King pun Radit sudah terkenal di 
seantero sekolah. Namun, gelar King adalah gelar bergengsi 
dan hanya orang beruntung yang terpilih menjadi calonnya. 


Mata Radit melihat para calon Gueen. Rata-rata siswi di 
sekolahnya memakai kerudung. Jadinya semua calon Gueen 
yang memang benar-benar cerdas, cantik, dan sholehah. 


Calon Gueen yang pertama ada Syagilla, siswi kelas XI.IPA 1 
yang juga anggota paskibra. Syagilla adalah siswi 
berprestasi yang cantik dan mempunyai lesung pipit yang 
sangat manis. Tutur bahasanya sangat lemah lembut. Walau 
begitu, ia bisa sangat tegas saat bertugas. 


Yang kedua ada Zania, siswi dari kelas XI.IPS 1 yang 
berkerudung lebar, cantik, berprestasi di bidang seni teater, 
cerdas, dan sholehah. Ia juga pernah mendapat juara 2 MTQ 
antarsekolah sekecamatan. 


Yang ketiga ... Radit benar-benar tercengang. la mengucek- 
ngucek matanya memastikan kalau matanya tidak salah 
lihat. Teman-temannya pun saling pandang. 


Yang ketiga ada Ameera ... Si cewek berjuluk icegirl yang 
sulit tersentuh. Teman-teman Radit sangat bingung kenapa 
si cewek kutub itu terpilih menjadi calon Gueen. Memang 
sih tidak ada yang aneh mengapa Ameera terpilih. Ia cantik, 
berkerudung lebar, berprestasi di bidang seni lukis, dan 
sholehah. Namun, Ameera adalah perempuan yang sangat 
beku dan jarang bicara. Bahkan Ameera seperti tidak ingin 
bersosialisasi. 


Radit menggebrak meja membuat teman-temannya 
terkejut. 


"Kalian nanti sholat tahajud! Gue nggak mau tau, kalian 
harus sholat tahajud!" teriak Radit dengan mata berbinar. 


"Lah? Tanpa disuruh geh kita sholat kali," ujar Tama. 


"Tau. Jangan bilang mau bilang nitip doa? Doa gue udah 
banyak. Nggak nerima tampungan doa," ujar Deva. 


"Maksud lo, Dev?" tanya Wahyu tak mengerti maksud Deva. 


"Alah, lo pake nggak ngerti segala. Nih gue jelasin ya..." 
Wahyu mendengarkan dengan seksama apa yang mau 
dibicarakan oleh Arga. "Radit itu kan calon King. Nah kan 
ada Ameera calon Gueen. Jadi, Radit nitip doa biar dia sama 
Ameera kepilih jadi King dan Gueen." 


"Noh, Arga peka," ujar Radit. Arga membusungkan dada dan 
menepuk dadanya bangga. Semua temannya hanya 
berohria. 


"Please ... Doain ya kawan-kawan. Nanti kalau gue sama 
Ameera kepilih, gue traktir deh di kantin sepuasnya." 


"Serius lo?!" teriak Wahyu, Arga, Deva, dan Tama 
bersamaan. 


Radit memutarkan bola matanya malas. "Bagian makanan 
aja cepet. Doanya dulu lah." 


"Pasti itu mah. Gue doain deh," ujar Wahyu. 
"Iye, gue doain," ujar Tama. 


"Gue sama Arga doain lo juga kok," ujar Deva mewakili Arga 
juga. Agra hanya mengangguk mengiyakan. 


Ameera dengan langkah cepatnya menuju ruang osis. 
Wajahnya seperti biasa datar, tidak ada senyum di bibirnya. 


Beberapa murid yang dilewatinya tak berani menyapa 
Ameera duluan. Namun, ada yang berbeda saat ini. Wajah 
Ameera seperti menahan amarah. 


Suara berisik di lapangan tak ia pedulikan. la memasuki 
ruang osis yang ada beberapa anggotanya sedang 
mengobrol. Saat Ameera masuk, semua pasang mata 
melihat ke arahnya. 


"Eh, Meera. Ada apa?" tanya Jihan-sekertaris osis. 


"Cabut nama saya dari calon Gueen. Karena saya sama 
sekali tidak berminat jadi terkenal di sekolah ini. Apapun 
alasannya, cabut nama saya," ujar Ameera dingin. 


"Bukan gitu, Meera. Ini gak cuma kita yang ngajuin, tapi 
guru-guru juga banyak yang ngajuin nama lo," jelas Jihan. 


Beberapa anggota osis di dalam hanya diam kecuali Jihan. 


"Darimana kalian tau biodata saya?" tanya Ameera sekali 
lagi. 


"Udahlah, Ameera. Jangan bikin masalah. Kita nggak bakal 
nyabut nama lo." 


"Oh, gitu? Oke. Saya permisi." 


Ameera pun meninggalkan ruangan OSIS dengan perasaan 
marah. Sekuat tenaga ia menahan emosinya. Bukan Ameera 
namanya kalau sampai meluapkan amarahnya. 


Sambil melangkah ia menetralkan detak jantungnya. la pun 
kembali tenang. Namun, ketenangannya tidak bertahan 
lama saat matanya melihat Radit berjalan ke arahnya 
dengan senyum manisnya. Ameera tetap memasang wajah 
datarnya. 


"Assalamu'alaikum, Ameera," salam Radit. 
"Waalaikumussalam," jawab Ameera dengan nada datar. 
"Cieeee ... Sekarang mah udah mau jawab salam babang." 


Ameera tidak menghiraukan perkataan Radit. Ia 
mengacuhkan Radit dengan melangkahkan kakinya kembali 
menuju kelasnya. Namun, bukan Radit namanya kalau tidak 
mengikutinya. 


Radit mensejajarkan langkahnya dengan langkah Ameera. 


"Ameera jadi calon Gueen ya? Nanti babang milih Ameera 
deh. Nanti Ameera milih babang juga ya! Biar babang jadi 
King terus Ameera jadi Gueen-nya." 


Ameera tidak menjawab. Radit berusaha keras agar Ameera 
merespon pembicaraannya. Namun, rasanya sangat 
mustahil. 


"Reporter sekolah siapa?" tanya Ameera tiba-tiba. Radit 
tidak mengerti yang dimaksud Ameera. 


"Maksud Ameera?" tanya Radit. 


"Reporter sekolah ini siapa? Reporter kepo yang selalu 
mencampuri urusan orang lain." 


"Reporter sekolah ini banyak, Meer. Gue gak tau namanya. 
Eh, ada sih reporter kelas sepuluh namanya Ara, dia lagi 
terkenal gara-gara informasi langka dan juga up to date 
banget yang dia dapet dari murid terkenal." 


"Ara ya? Dia sudah berani mengusik saya." 


Langkah Ameera dengan cepat menuju lorong kelas 10. 
Radit panik sembari menepuk-nepuk mulutnya. la salah 


memberitahu reporter sekolah itu. Ameera akan mengamuk, 
pikirnya. Radit pun mengejar Ameera. 


"Ameera!" 


Langkah Ameera semakin cepat, tetapi masih kalah cepat 
dengan kejaran Radit. Ia berhasil menghalangi Ameera. 


"Ameera ... jangan ... dia nggak salah." 
"Dia salah Radit." 


Demi apapun telinga Radit tidak salah dengar kan? Ameera 
menyebut namanya. Itu adalah hal yang sangat langka buat 
Radit. Namun, ada yang lebih penting daripada membahas 
namanya disebut oleh Ameera. 


"Ameera ... Dia nggak salah. Dia hanya menjalankan tugas." 


"Tugas? Dapat apa dia dari tugas itu? Dia menyebarkan 
sesuatu yang menjadi privasi saya. Dan itu, sungguh tidak 
sopan." 


"Meer ... Tugas itu bagaikan amanah. Dan amanah itu harus 
dilaksanakan. Saya mengerti kenapa kamu marah ada 
seseorang yang mencari tahu tentang kamu, apalagi sampai 
disebarkan. Tapi, dia hanya menjalankan tugas." 


"Jadi, salah siapa kalau bukan salah dia? Salah saya? Salah 
saya yang terlalu tertutup? Saya punya alasan untuk 
semuanya!" 


"Apa alasannya?" 
"Kamu bukan siapa-siapa saya. Kamu nggak berhak tau." 


"Nggak bisakah kamu menerima saya, Ameera? Nggak 
bisakah kamu menerima saya sebagai teman?" 


"Saya punya alasan untuk itu." 
"Beritahu saya alasan itu!" 
"Saya tidak akan pernah memberi tahu itu." 


"Suatu saat nanti kamu akan memberitahu semuanya." 
Radit tersenyum setelah pembicaraan serius itu. Untung 
koridor tempat mereka bicara sudah sepi. "Selama saya 
masih bernyawa, saya akan menunggu kamu untuk 
mendekat. Selama tangan saya masih berfungsi, tangan ini 
akan terulur untuk membantumu. Selama telinga saya juga 
masih berfungsi, saya akan dengan senang hati 
mendengarkan semua cerita kamu sampai kamu lega 
sampai kamu tidak takut menceritakan apapun pada saya." 


"Saya tidak akan terpengaruh oleh kata-katamu." 


Ameera meninggalkan Radit sendirian yang masih berdiri di 
tempatnya. Radit menunduk. Ameera benar-benar beku. 
Andai ia tahu caranya melelehkan salju itu dan membuat 
anginnya mau berhenti sebentar untuk melihat ketulusan 
hatinya. Tapi, hatinya selalu mengatakan semuanya itu 
mustahil. 


KKK 


Gimana? Seru? Lanjut? Atau stop aja nih? Jujur 
nyesek banget jadi Radit. Ini juga Ameera dingin 
banget sih? Radit kan kasian. 
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Rasa sukaku tidak main-main. Aku 
memperjuangkanmu secara langsung dan juga 
meminta secara terang-terangan kepada Allah. Tidak 
salah kan? 


Sore hari yang cerah setelah tadi pagi gerimis terus saja 
mengguyur. Radit memberhentikan sepedanya di pinggir 
jalan. Matanya memandang lurus pada birunya air laut yang 
menenangkan hatinya. Di ufuk barat sana, matahari dengan 
sinar  jingganya memikat mata Radit. Bibirnya 
menyunggingkan senyum. 


la menikmati semua keindahan yang disuguhkan di depan 
matanya. Birunya air laut, sinar matahari, angin sepoi-sepoi, 
dan burung-burung yang terbang di atas air yang tenang 
itu. Radit kembali tersenyum. la ingin seperti burung- 
burung tersebut yang dengan gembiranya terbang bebas di 
langit. la ingin memberikan kegembiraan pada orang-orang 
yang ia sayangi. la ingin mengajak Ameera terbang 
bersamanya. 


Tentang Ameera? Radit sama sekali tidak pernah berniat 
untuk menyerah. Kata menyerah tidak pernah ada di kamus 
hidupnya Radit. Suatu saat nanti, Ameera akan luluh. Dan 
saat itu tiba, Radit berjanji tidak akan mengecewakan 
Ameera. Tapi, tidak ada yang tahu dengan takdir di masa 
depan. Apakah perasaannya pada Ameera akan tetap sama 
atau hilang seperti angin? Radit hanya berdoa kalau 
perasaannya pada Ameera bukan perasaan yang sesaat. 


Setelah puas memandangi keindahan laut, Radit 
mengendarai sepedanya berniat untuk pulang. Karena hari 


pun semakin sore. 


Rumahnya berada di komplek perwira tinggi angkatan laut. 
Dengan nama besar dan pangkat tinggi yang ayahnya 
miliki, bukan berarti Radit bisa hidup enak dan dimanja. 
Hidupnya penuh aturan dan juga pelajaran agama yang 
sangat ditekankan. 


Radit bukan anak tunggal. la mempunyai kakak laki-laki 
yang sedang menjalani pendidikan AAL-nya di Surabaya. 
Dan setelah lulus SMA pun Radit akan menyusul jejak ayah 
dan kakaknya. 


Radit memarkirkan sepedanya di depan halaman. Sebelum 
masuk rumah, tak lupa ia mengucapkan salam. la hanya di 
sambut oleh bundanya yang memang sangat 
menyayanginya. Bundanya seorang ibu rumah tangga dan 
juga dokter yang sangat baik hati. Kadang Radit bingung 
kenapa bundanya bisa mencintai pria kaku seperti ayahnya? 
Ya, sifat Radit diwarisi dari bundanya, sedangkan kakaknya 
dari ayahnya. 


Radit menyalami bundanya. 
Ayah belum pulang, Bun? 
Belum. Kenapa? Kangen ya? 
Bunda tau aja. 


Udah sholat ashar belum? Jangan sampai kamu lupa sholat. 
Sholat itu wajib, Radit. Dosa kalau kamu nggak sholat 
ceramah bundanya. 


Eitss... Radit udah sholat kok bunda. Radit nggak bakal lupa 
sama nasihat bunda. Radit kan mau jadi calon imam buat 


perempuan sholehah kayak bunda. Radit tersenyum dan 
menaik-naikkan alisnya. 


Hm... Bisa aja. Udah sana mandi. Bunda bikin brownies 
kesukaan kamu tuh. 


Mata Radit berbinar dan langsung memeluk bundanya. 
Makasih bundanya Radit. Tau aja Radit lagi laper. 

Udah ah sana. Bau asem. 

Siap, bundaku tersayang. 


Setelah melepas sepatunya. Radit berlari menuju kamarnya. 
la langsung mandi karena badannya sudah sangat lengket. 
Setelah mandi dan memakai baju, Radit ke dapur untuk 
mengambil brownies cokelat kesukaannya. 


Sesampainya di dapur ia melihat bundanya yang sedang 
menikmati brownies juga. 


Radit duduk di kursi yang berhadapan dengan bundanya 
dan langsung mencomot brownies yang berada di piring. 


Gimana sekolahnya? 


Baik, bunda. Tadi cuma lomba doang untuk memperingati 
HUT sekolah. Oh ya, Radit kepilih jadi calon King dong. 


Apaan tuh? 

Jadi, nanti yang kepilih jadi King itu bakal jadi artis di 
sekolah gitu. Kalau ada promosi atau apa, Radit yang bakal 
dapet endorsenya. 


Bundanya Radit hanya mengangguk-anggukkan kepala. 


Wah, seneng tuh. 
Iya, bunda. 
Radit kembali mencomot brownisnya. 


Bunda, ceritain dong gimana bunda bisa melabuhkan 
hatinya pada ayah! 


Bunda tersenyum malu-malu membuat Radit gemas. 
Ya... Gitu deh. Rahasia... 

Radit cemberut. 

Bunda pelit. 


Bunda pun tertawa melihat wajah bete dari Radit. Bagi 
bundanya Radit, Radit adalah malaikat kecil yang selalu 
menjadi kebanggaan dan kebahagiaan bagi dirinya. Radit 
sama sekali tidak pernah membuat bundanya marah. Malah 
Radit selalu membuat bundanya tertawa. 


Kamu nggak lagi naksir cewek, Dit? Cerita dong sama bunda 
kalau kamu lagi naksir cewek. Siapa tau bunda bisa kasih 
nasihat atau yang lainnya. 


Radit tidak cemberut lagi. Dia malah antusias menceritakan 
semuanya pada bundanya. 


Radit suka sama perempuan, bunda. Namanya Ameera. 
Ameera itu cantik, sholehah, dan pintar. Kekurangan Ameera 
cuma satu... Bundanya mengerutkan keningnya. Ia 
menunggu kelanjutan cerita Radit. Ameera dingin kayak 
kutub utara. 


Kalau suka sama perempuan minta restu sama Allah. Sebut 
namanya dalam doa. 


Iya sih, bunda. Tapi, hidup Ameera terlalu banyak teka-teki. 
la dingin dan hatinya sulit diluluhkan. Nggak ada yang tau 
sama kehidupannya. Dia seolah-olah menutupi semuanya 
dari dunia. Dia seperti menganggap dunia adalah penjahat. 


Pelan-pelan dekati dia. Buat dia nyaman dengan hadirnya 
kamu. Jadilah temannya. Perlihatkan bahwa kamu datang 
untuk niat baik. 


Bunda mengusap tangan Radit. 


Kamu nggak tau kan gimana cara bunda bisa meluluhkan 
hati keras ayahmu? Dan saat bunda berhasil, bunda merasa 
sangat beruntung. 


Katanya bunda nggak mau cerita. 


Ha... Ha... Ha... Oke, bunda akan cerita. Tapi, sedikit saja. 
Karena bunda pengen cuma bunda dan Allah yang tahu 
tentang perjuangan bunda. 


Tapi kan bunda, harusnya laki-laki yang berjuang, kenapa 
jadi bunda yang berjuang? 


Kadang cinta tak bisa memilih siapa yang harus berjuang. 
Orang yang pertama kali jatuh cinta, dialah yang kadang 
harus berjuang. Kalau dia tidak memilih berjuang, yaa 
mungkin menyerah. Menyerah pada keadaan, perasaan dan 
kerinduan yang menggebu. Semua itu dilakukan bukan 
tanpa alasan. Siapa tahu alasannya karena ia ingin 
mendekati penciptanya dulu baru ciptaannya. 


Radit tertegun mendengar penuturan bundanya. Dari Radit 
kecil ia selalu penasaran dengan kisah cinta ayah dan 
bundanya. la tahu cinta saling melengkapi. Namun, hati 
ayahnya sangatlah keras. Dan mungkin bisa saja luluh 
karena melihat ketulusan bundanya. 


Saat SMA, ayahmu adalah ketua genk motor yang terkenal. 
Bunda tahu itu, karena waktu itu bunda adalah adik 
kelasnya di SMA. Ayahmu memang sudah cuek dan dingin 
dari SMA. la terkenal karena kebengisannya saat melawan 
musuh. Tidak ada yang berani melawannya atau 
menantangnya. 


Kehidupannya bagai ruangan yang gelap. la adalah anak 
orang kaya. Bahkan motornya yang selalu ia pakai untuk 
balapan liar berjejer rapi di garasi rumahnya. Bunda tahu 
itu, karena bunda sering mengantar katering untuk ibunya. 
Walau hidupnya seperti itu, ia sama sekali bukan pecandu. 
Narkoba, miras, dan rokok sangat dihindari olehnya. Bahkan 
ketua genk setampannya belum pernah merasakan yang 
namanya pacaran. 


Hingga takdirpun mempertemukan kami. Bunda langsung 
jatuh cinta saat bertemu dengannya. Padahal bunda sudah 
mengetahuinya sebelum pertemuan itu. Sungguh, bunda 
merasa hidup bunda menjadi warna-warni saat 
mengenalnya. Walau dihadapan bunda, ia tetap menjadi ia 
yang dulu. Dan tidak ada yang tahu, bahwa dia adalah anak 
dari seorang perwira tinggi angkatan darat. Kehidupannya 
sangat abu-abu bagi yang penasaran. Dan, hanya bunda 
yang tahu semuanya. 


Singkatnya, bunda menyatakan cinta padanya saat hari 
wisuda kelulusan SMA angkatannya. Dia sama sekali tidak 
memberi jawaban. Empat tahun bunda tidak pernah 
bertemu lagi dengannya. Hingga bunda tahu kalau dia 
sudah lulus menjadi perwira pertama angkatan laut. 
Setahun kemudian, ayahmu datang untuk melamar bunda. 
Bunda sangat senang sekali. Penantian, perjuangan, dan 
doa bunda sudah dijawab. 


Apa ayah pernah menyatakan cinta sebelumnya? 


Sampai sekarangpun, ayahmu tidak pernah menyatakan 
cinta pada bunda. Tapi, bunda tahu, cintanya ayahmu 
sangatlah besar untuk bunda. Cinta itu tidak harus 
dinyatakan secara lisan, tetapi dibuktikan dengan tindakan. 


Bunda bahagia menjadi milik ayah? 


Kata ayahmu, bunda hanyalah milik Allah yang dititipkan 
padanya. Dan diberi kesempatan bisa memiliki bunda 
adalah hal yang paling indah di dunia. 


Radit tersenyum. Ia tahu ayahnya adalah pria yang baik. 
Ayah sayang Radit gak sih, bun? 


Sayang dong. Cuma cara ayah didik anak-anaknya itu 
berbeda-beda. Dan ayah itu adalah panutan. Makanya 
kakak kamu ngikutin ayah kamu. 


Radit tertawa. Namun, tawanya berhenti saat melihat 
ayahnya sudah berdiri di belakang bundanya dengan wajah 
yang seperti biasa datar tanpa senyum. Selanjutnya bunda 
menyalami ayah dan ayah mengecup puncak kepala bunda 
yang tertutup hijab lebarnya. Radit yang melihat itu hanya 
memasang wajah iri. 


Karena tidak ingin menganggu momen kedua orangtuanya, 
Radit dengan segera masuk ke dalam kamarnya sembari 
membawa piring berisi dua potong brownis. 


Saat di kamarnya, ia teringat kata-kata bundanya. 
Ya, cinta itu adalah perjuangan... 
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Kulihat dari bola matamu, tersimpan banyak sekali rahasia 
yang ingin sekali kuketahui. Namun, ingin berteman 
denganmu saja sangat sulit bagiku. Kau terasa jauh, 
padahal kau berada di hadapanku. Itulah kamu ... Si angin 
yang sering berlalu. 


Angin berhembus dengan tenang membuat udara menjadi 
sejuk. Langit yang mendung menjadikan suasana cukup 
sendu. Namun, tidak dengan keadaan SMA Garuda yang 
cukup ramai. Hari ini adalah hari terakhir dalam 
pelaksanaan kegiatan dalam rangka ulang tahun sekolah. 
Sebentar lagi pemenang King dan Gueen akan diumumkan. 
Saat ini masih dilaksanakan final dari lomba-lomba yang 
dipertandingkan kemarin. 


Sedari pagi hampir seluruh siswa mengamati ponselnya 
masing-masing, begitupun dengan Radit dan teman- 
temannya yang sedang memantau hasil suara dirinya dan 
Ameera. Radit sangat berharap kalau dirinya dan Ameera 
yang akan terpilih. Namun, untuk Ameera rasanya sangat 
mustahil. Ameera bukan perempuan famous yang menjadi 
idola. Ameera hanya perempuan biasa yang terkenal dingin. 
Namun begitu, Ameera memiliki berbagai prestasi yang 
membanggakan. Salah satunya di bidang seni lukis. 


Radit dan teman-temannya sedang di kantin. Mata mereka 
tidak lepas dari memandang layar ponsel. Sekitar setengah 
jam lagi votting akan ditutup. Wajah Radit terlihat harap- 
harap cemas. 


Doain gue woy! 


Cieleh, apa harus gue kencengin doanya? tanya Deva. 


Kalau lo gak malu. Eh, Deva kan gak punya malu, ujar Tama. 


Sembarangan kalau ngomong. Gini-gini gue masih punya 
malu yeee... 


Serah lo dah, bowo, ledek Arga. 


Tetew... ledek Wahyu sembari mengacungkan jari telunjuk 
dan tengahnya. Radit dan yang lainnya pun tertawa. 


Tidak lama Damar dan Tedza memasuki arena kantin. Damar 
jalan di depan Tedza sembari fokus pada ponselnya, 
sedangkan Tedza melihat ke arah Radit sembari 
mengedipkan matanya bermaksud meledek. Saat ini Damar 
dan Radit menjadi saingan. Dan Tedza adalah pendukung 
setia Damar. 


Kenapa mata lo? Cacingan? tanya Radit pada Tedza. 
Mata gue yang indah ini cacingan? Gak level kali. 
Terserah! 


Damar dan Tedza duduk di kursi yang tidak jauh dari tempat 
Radit dan teman-temannya. 


Eh, Za! panggil Radit pada Tedza. Tedza yang tadinya 
hendak memesan makanan malah jadi menengok ke arah 
Radit terlebih dahulu. 


Ameera mana? tanya Radit. 


Kebiasaan. Ameera mulu yang ditanyain. Lo dipelet kali ya 
sama dia? 


Sembarangan lo. Emang Ameera cewek apaan pake segala 
melet gue? Dia itu cewek baik-baik yaaa. 


Iya iya, apa kata calon imamnya aja dah. Dari tadi gue gak 
liat Ameera. Di kelas juga gak ada. Gak tau deh kemana. 
Cari aja paling di musolah, perpus, atau ruang seni. 


Okee... Radit mengacungkan jempolnya pada Tedza. 


Gue mau nyari Ameera ah. Doain gue yaaa semoga berhasil, 
ujar Radit pada teman-temannya. 


AAMIIN... teriak Deva, Tama, Wahyu, dan Arga sampai 
pengunjung kantin merasa terganggu. 


Radit pun beranjak dari duduknya dan mulai mencari 
Ameera. la sudah merindukan Ameera karena sedari pagi ia 
belum bertemu dengannya. 


Langkahnya menuju sebuah ruangan yang terletak di ujung 
koridor di lantai 2. Koridor tersebut ada beberapa ruangan 
dan semuanya adalah ruangan eskul. Ruangan yang berada 
di pojok sana sangatlah jauh dari keramaian. 


Langkah Radit berhenti di hadapan sebuah pintu yang 
cukup usang. Bau cat mulai memenuhi indra penciumannya. 
Di depan pintu tersebut tertulis 'Ruang Seni'. 


Radit berhati-hati dalam membuka pintu. Ruangan itu cukup 
lega karena memuat 3 eskul, yaitu seni tari, seni teater, dan 
seni lukis. la mengedarkan pandangannya mencari Ameera. 
Dan ... pandangannya terkunci pada sosok perempuan 
berkerudung yang sedang duduk dan di hadapannya ada 
kanvas. Radit pun menyunggingkan senyum. Ternyata 
feelingnya benar, Ameera ada di ruangan seni. 


Tanpa menutup pintu, Radit menghampiri Ameera yang 
sedang serius melukis. Sepertinya Ameera tidak sadar akan 
kehadiran Radit. 


Assalamu'alaikum, Ameera, salam Radit seperti biasa ceria. 
Kalau tidak ceria, bukan Radit namanya. 


Ameera melirik Radit sekilas, setelah itu wajahnya terlihat 
sebal pada Radit. 


Ameera lagi apa? tanya Radit sekedar basa-basi. Padahal ia 
tahu Ameera sedang melukis. Namun, Radit ingin 
memancing Ameera untuk menjawab pertanyaannya 
walaupun sepatah kata. 


Tidak ada jawaban. Ameera terlihat sangat pandai 
menyembunyikan kekesalannya. Ameera kesal pada Radit, 
namun meladeni Radit adalah hal yang tidak penting. 


Oh ya, Ameera udah ikutan ngasih suara belum? tanya Radit 
lagi. 


Kembali tidak ada jawaban. Kini mata Radit melihat ke arah 
lukisan Ameera. Lukisan abstrak yang artinya tidak 
diketahui Radit. 


Itu lukisan apa, Meer? 


Kini kesabaran Ameera habis. Radit benar-benar bawel dan 
selalu menganggu waktu tenangnya. la sedang ingin 
sendirian, ia ingin tenang tanpa ada Radit dan siapapun. 


Kamu bisa diam gak sih!? bentak Ameera. Radit cukup 
terkejut dengan bentakan Ameera. 


Bisa gak sekali aja biarin saya tenang!? Kamu itu siapa? 
Jangan mentang-mentang karena saya diam, saya gak 
risih!? Jangan pernah lagi dekat-dekat saya, karena saya 
tidak butuh seorang teman. 


Dada Radit bergemuruh melihat mata penuh amarah 
Ameera. la menatap Ameera lekat, sangat lekat, sampai 
wajahnya perlahan mendekat ke arah wajah Ameera. Radit 
tidak tahu kalau yang ia lakukan akan menjadi masalah. 


Tidak masalah kamu membenci saya tanpa saya tahu 
penyebabnya. Tetap saya tidak akan berhenti sampai kamu 
mau menjadi teman saya. 


Setelah bicara seperti itu Radit pergi dari ruang seni 
meninggalkan Ameera sendirian di sana. Wajah Radit 
memang tadi sangat dekat dengan wajah Ameera. Namun, 
bukan berarti Radit ingin melakukan hal yang dilarang 
agama. Radit melakukan itu karena ia ingin melihat mata 
Ameera lebih lekat agar ia tahu mengapa mata Ameera 
menyiratkan luka dan juga kebencian. 


Semua murid telah berbaris di lapangan dan menunggu 
hasil yang terpilih menjadi King dan Gueen tahun ini. Suara 
ricuh tidak terhindarkan. Hampir semua murid 
membicarakan tentang hasil akhir yang akan segera 
diumumkan. Berbeda dengan Radit, pria itu sibuk mencari 
Ameera di barisan kelasnya. Namun, Radit tidak 
menemukan Ameera di sana. 


Kepala sekolah, guru-guru, dan petinggi OSIS dan MPK telah 
berkumpul di depan semua siswa yang berbaris di lapangan. 
Tiba-tiba suasana menjadi sunyi saat kepala sekolah 
sebentar lagi akan mengumumkan hasil vottingnya. 


Saya akan mengumumkan yang menjadi King dan Queen 
SMA Garuda tahun ini adalah... jeda cukup lama 
membiarkan semua murid penasaran. Yang menjadi King 
adalah .... Raditya Fajar Ksatria!!! 


Suara tepuk tangan riuh menggema di lapangan. Radit 
sangat terkejut sekaligus senang. Banyak kaum hawa yang 


meneriaki namanya. Radit hanya tersenyum manis sembari 
maju ke depan berhadapan dengan para murid, walaupun 
matanya terus menelusuri keberadaan Ameera. 


Nah, yang menjadi Queen adalah ... Zania Azzahra!!! 


Tepuk tangan kembali riuh. Rania, gadis cantik nan lemah 
lembut itu wajar terpilih. la adalah anggota MPK yang 
terkenal lihai dalam perlombaan debat bahasa indonesia, 
bahasa inggris, maupun bahasa arab. la juga adalah cucu 
dari pemilik pondok pesantren yang terkenal di kota itu. 


Acara penobatan pun di mulai. Radit dan Rania akan 
diemban amanah yang cukup berat. Tugas King dan Gueen 
juga tidak sembarangan. Tugas utamanya adalah 
memberikan contoh yang baik pada semua murid. 


King dan Queen tahun yang lalu mulai memberi mahkota 
dan setumpuk kertas pada King dan Gueen yang baru. Radit 
pura-pura tersenyum padahal matanya terus mencari 
keberadaan Ameera. 


Setelah acara selesai, Radit tidak langsung pulang. la 
kembali mencari Ameera ke ruang seni. Namun, hasilnya 
nihil. Gadis kutub itu sudah tidak ada di sana. Dengan berat 
hati, Radit pun pulang bersama teman-temannya karena 
Radit telah berjanji akan meneraktir mereka semua. 


aaa 
Vote dan komen... 


Kesan kalian tentang Radit dan Ameera itu gimana 
sih? Komen yaaaa... 
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Kesalahan laut adalah ... ia terlalu setia menunggu kapal 
yang berlabuh. Dan, takdir angin adalah ... ia ada, namun 
sulit digenggam. 

laukah kau? Laut ini masih setia menunggu kapalmu 
berlabuh, dan masih setia merasakan angin yang sering 
pergi. Lalu? Takdirku hanya satu ... yaitu menunggu kamu. 


Sejak dari parkiran banyak pasang mata yang terus 
memperhatikan Radit. Namun, ada yang berbeda dengan 
tatapan mereka. Bukan lagi tatapan kagum karena Radit 
adalah seorang King sekolah, melainkan tatapan sinis yang 
membuat Radit risih. 


Saat berjalan di koridor, tak sengaja telinganya menangkap 
sebuah suara dari dua siswi yang sedang mengobrol. 


Nggak nyangka gue Ameera serendah itu. Dan juga, kenapa 
bisa Radit ngelakuin itu? Kan dia itu sosok panutan. Gak 
percaya gue mereka berdua melakukan itu. Kan pastinya 
Radit ngerti agama dong. 


Radit bingung. Melakukan itu? Melakukan apa yang mereka 
maksudkan? 


Radit tidak menghiraukan semuanya, ia melanjutkan 
langkahnya menuju kelas tercintanya. 


Saat sampai di sana, tatapan teman-temannya sama seperti 
tatapan para murid yang ia lewati tadi. Radit benar-benar 
sangat bingung saat ini. 


Teman-teman sekelas Radit pun mulai berbisik-bisik. Namun, 
mereka semuanya menyalahkan Ameera. Karena mereka 


semua yakin, Radit tidak mungkin melakukan itu. Mereka 
bilang Ameera murahan, rendahan, sok suci, dan diam-diam 
menghanyutkan. Radit sangat tidak mengerti dengan apa 
yang mereka bicarakan. Sampai Tama, Wahyu, Deva, dan 
Arga menghampiri Radit yang kelihatan kebingungan. 


Mereka semua kenapa sih? Emang ada yang salah ya sama 
gue? tanya Radit. 


Tanpa babibu, Arga menyodorkan ponselnya pada Radit. Di 
layar ponselnya terlihat sebuah foto seorang pria dan wanita 
di ruang seni berduaan. Wajah pria itu sangat dekat. Posisi 
kedua orang itu membelakangi kamera. Jadi, seolah-olah 
mereka sedang berciuman kalau dilihat dari belakang. 


Ini lo sama Ameera, kan? tanya Arga. 


Radit tidak menyangka ada seseorang yang mengambil 
gambarnya dan menyebarkannya. Tangan Radit mengepal. 
Ternyata ada orang yang berani mengusiknya. 


Siapa yang nyebarin? 


Gak tau, Dit. Tiba-tiba udah kesebar aja. Tapi, ini beneran lo, 
kan? tanya Deva. 


Itu beneran gue sama Ameera. Tapi, foto itu sama sekali gak 
sesuai yang kalian pikirin. Gue gak mungkin ngelakuin hal 
yang sangat dilarang oleh agama. 


Gue percaya kok, Dit. Semua teman-teman di sini percaya 
kalau lo gak mungkin ngelakuin itu. Jadinya, mereka bikin 
persepsi sendiri. Mereka bilang kalau Ameera yang 
rendahan. Ameera yang maksa lo buat cium dia. 


Gak, gak, bukan salah Ameera. 


Kita juga yakin Ameera bukan cewek kayak gitu, ujar 
Wahyu. 


Tapi, fotonya udah kesebar, Dit. Kalau guru-guru tau, lo 
bakal dapet masalah yang besar. Dan, gelar King lo itu, 
terancam dicabut, ujar Tama. 


Kalian mau bantuin gue gak? tanya Radit. 
Apaan, Dit? tanya Tama. 


Cari pelaku utama yang nyebarin sekaligus yang motoin. 
Kalau ketemu, bawa kehadapan gue. Bakal gue ajarin cara 
menghancurkan yang lebih jitu. 


Radit! Lo disuruh ke ruang guru! teriak Fadil ketua kelas 
yang berada diambang pintu. 


Oke, Dit. Kita bakal cari orang itu, ujar Arga. 
Makasih, ya. 

Sama-sama, Dit. Semoga lo gak dihukum, ujar Tama. 
Oke. Doain aja. 


Setelah itu, Radit menaruh tasnya dan meninggalkan kelas 
menuju ruang guru. Semua tatapan sinis tidak ia hiraukan. 


Langkahnya berhenti di depan ruang guru. Kakinya mulai 
melangkah masuk setelah mengetuk pintu. Radit terkejut, 
ada Ameera di sana yang tengah duduk sembari menunduk. 
Radit jadi merasa bersalah. Seharusnya ia tidak menyeret 
Ameera ke dalam lubang masalahnya. Kini Radit menyesal. 
Dan Radit pun harus sudah siap mendapat hukuman dari 
ayahnya kalau ayahnya sudah mengetahui yang dilakukan 
putra bungsunya. 


Duduk, Radit. 


Radit pun mulai duduk. Bukan di samping Ameera, 
melainkan di samping bu Endang yang seorang guru BK. 
Kini di hadapan Radit ada bu Endang, bu Linda 
walikelasnya, bu Dina wali kelas Ameera, dan pak Dahlan 
guru PAI. Untungnya masalahnya tidak harus melibatkan 
pak kepala sekolah. 


Bapak kecewa denganmu, Radit. Bapak gak menyangka 
kalau kelakuanmu sangat menjijikan, ujar pak Dahlan. 


Radit hanya menunduk. la sedang mencari kesempatan 
untuk membela diri. 


Kenapa diam saja!? Jawab Radit! teriak pak Dahlan. 


Saya tidak melakukan itu, Pak. Foto itu memang benar saya. 
Tapi, foto itu terlihatnya dari belakang. Jadi, seolah-olah 
saya mencium Ameera. Padahal faktanya saya hanya 
mendekatkan wajah saya ke wajah Ameera. Bukan 
bermaksud mencium. Hanya ingin memberi ancaman pada 
Ameera. 


Ancaman apa? 


Ameera ingin saya menjauh, namun saya sama sekali tidak 
akan menyerah. Dan saya pasti akan tahu apa yang 
menyebabkannya membenci saya. 


Tapi, kenapa harus berduaan di ruang seni? Kenapa juga 
kamu mendekatkan wajahmu ke wajah Ameera? Orang yang 
melihat akan berpikiran lain, Radit! 


Orang yang menyebarkannya ingin melihat saya hancur, 
Pak. Atau mungkin, dia ingin Ameera hancur juga. 


Tetap saja perilakumu itu tidak pantas sebagai seorang King 
sekolah yang harus memberi panutan yang baik. 


Manusia tidak luput dari salah, Pak. Saya siap menjalankan 
hukuman apapun termasuk harus mencabut gelar King 
sekolah. Tapi, saya mohon jangan hukum Ameera. Dia tidak 
bersalah. 


Ameera harus dihukum juga. Karena dia juga terlibat. 
Pak, 
Jangan membantah, Radit! 


Kenapa manusia hanya bisa mengingat satu kesalahan 
seseorang daripada seribu kebaikannya? Seperti kertas 
putih yang terkena setitik tinta. Pasti setiap manusia hanya 
terpaku pada setitik tinta tersebut, bukan pada kertas 
putihnya. 


Radit sudah! Tidak perlu kamu mengelak lagi. Kamu dan 
Ameera salah. Seharusnya hukuman seperti ini adalah 
kalian harus menikah agar tidak menimbulkan fitnah lagi. 
Tapi, Ameera tidak mau. Akhirnya kalian berdua harus diberi 
hukuman yang lain, ujar bu Linda. 


Di foto itu sudah jelas kalau kalian berciuman. Tidak usah 
mengelak lagi, ujar bu Endang. 


Radit mengepalkan tangannya. Percuma ia berbicara jujur, 
tidak ada yang mau percaya. Radit melirik Ameera yang 
sepertinya menahan amarah. Radit yakin setelah ini Ameera 
akan mengamuk padanya. 


Seminggu ke depan kalian harus membersihkan semua 
toilet yang ada di sekolah. Dan selama itu juga saya akan 
mencari penyebar foto itu, ujar pak Dahlan. 


Kalian tidak akan dikeluarkan, karena catatan hitam kalian 
baru kali ini. Tapi, ibu harap, kalian tidak akan 
mengulanginya lagi. Mulai hari ini setelah pulang sekolah, 
kalian harus membersihkan toilet. Apakah kalian sanggup? 


Radit dan Ameera hanya mengangguk kecil. Bahkan Radit 
tidak bisa melihat wajah Ameera yang terus menunduk. 
Setelah perbincangan selesai, Radit dan Ameera 
diperbolehkan ke kelas masing-masing. Radit berjalan di 
belakang Ameera bersiap-siap kalau Ameera akan 
mengamuk. Semua celotehan pedas terdengar di telinga 
Radit dan Ameera. 


Radit kira Ameera akan mengamuk padanya. Ternyata 
dugaannya salah, sampai Ameera masuk kelasnya, dia tetap 
diam saja tanpa mengeluarkan sepatah katapun. 


Setelah bel pulang berbunyi dan keadaan sekolah sudah 
sepi, Radit mulai melaksanakan hukumannya. Radit 
membersihkan toilet pria dari lantai 1 sampai lantai 3. 
Sedangkan, Ameera membersihkan toilet wanita. 


Saat hendak ke lantai 2, ia mendengar sebuah ember yang 
seperti ditendang dari toilet wanita. Radit berlari 
menghampiri sumber suara. Saat sampai di depannya, Radit 
mendengar suara orang yang tengah ribut. 


Dasar cewek munafik! Hijab aja dipanjangin, kelakuannya 
kayak pelacur! Udah puas lo bikin Radit hancur!? Radit 
begini gara-gara lo! Lo pasti maksa Radit buat cium lo, kan!? 
Lo pasti melet Radit, kan? Jadinya Radit ngejar-ngejar lo! 
Jawab, gila! Jangan diem aja! Sikap lo bikin gue eneg tau 
gak! Sok misterius, sok pendiem, sok dingin, padahal 
kelakuannya busuk! 


Radit mendengar suara ringisan. la tidak tahu apa yang 
terjadi di dalam. Saat kakinya akan melangkah masuk, 


sebuah suara menghentikan langkahnya. Suara itu 
terdengar parau karena seperti tertahan oleh emosi dan 
tangis. 


Radit yang buat saya malu! Radit yang ngedeketin saya! 
Kenapa kalian menyalahkan saya!? Semuanya salah Radit!!! 
Salah Radit!!! 


Plak! 


Radit mendengar sebuah suara tamparan. Suara tadi adalah 
suara Ameera. Dengan cepat Radit mendobrak pintu toilet 
itu. Terlihat kerudung Ameera tengah ditarik oleh Delia. 
Delia adalah teman sekelas Radit. la juga adalah mantan 
Radit saat kelas 10. Itupun pacarannya hanya 3 hari, setelah 
itu putus karena Radit ketahuan memiliki pacar oleh 
ayahnya. Ayah Radit sangat melarang anaknya pacaran, 
selain karena dosa, pacaran juga tidak ada manfaatnya. 
Ayahnya Radit ingin Radit fokus pada sekolahnya agar bisa 
mengikuti jejaknya menjadi tentara. 


Tangan Radit mengepal. Emosinya tertahan di dada. Ia 
sangat marah dengan Delia yang berani menyakiti Ameera. 


Radit... Delia sangat kaget melihat Radit yang kini berdiri di 
hadapannya. 


Pergi lo! Pergi!!! Sekali lagi lo berani nyentuh Ameera, gue 
pastiin lo gak bakal ada di sekolah lagi besok. 


Radit, tapi dia... 
Lo mau pergi atau gak!? 


Oke. 


Delia pun pergi meninggalkan Radit dan Ameera. Setelah 
kepergian Delia, Radit melihat Ameera yang tengah 
menangis. Radit perlahan mendekati Ameera. 


Meer, maafin saya... 
Plak! 


Radit merasakan panas di pipinya dan mulai menjalar ke 
seluruh wajahnya. Namun, nyeri di pipinya tidak sepadan 
dengan sakitnya hati Ameera karena berbagai ujian dan 
hinaan. Seharusnya Radit tidak melakukan kesalahan yang 
menyeret Ameera berada dalam masalah. Ameera 
membencinya dan mungkin sekarang sangat-sangat 
membencinya. 


Itu pertama kalinya saya menampar seorang pria! 
Bagaimana rasanya? Sakit? Tapi, gak lebih sakit dari hati 
saya. Saya sudah katakan: jauhi saya. Kenapa kamu tidak 
mendengar!? Sekarang kamu senang saya hancur!? Apa 
sudah puas membuat saya berada dalam banyak masalah!? 
Saya hanya ingin tenang! Saya ingin sendiri! Saya tidak 
butuh teman! Karena tidak ada teman yang benar-benar 
teman! Semuanya munafik! Semuanya baik di depan saya, 
namun menusuk di belakang! Semua orang hanya bisa 
meninggalkan saya! Tidak ada yang mau menetap! teriak 
Ameera di depan wajah Radit. 


Pergi! Pergi dari hadapan saya! 


Itu pertama kalinya hati Radit sakit melihat wanita yang ia 
cintai terluka. Radit bertekad akan mencari pelaku yang 
membuatnya dan Ameera hancur. la juga ingin 
membuktikan pada Ameera bahwa dirinya datang untuk 
kehangatan dan kebahagiaan. 


aaa 


Vote dan komen... 


Kesan kalian setelah membaca part ini. Komen 
yaaa... 
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Suara gemercik air terdengar dari atas genteng. Hujan 
kembali datang dari pagi sampai siang. Lapangan sekolah 
sedikit tergenang oleh air. Keadaan sekolah ramai di siang 
hari ini karena waktunya istirahat kedua. Musolah sekolah 
sangat ramai dengan murid yang akan melaksanakan sholat 
zuhur. 


Sudah dua hari ini Radit tidak memunculkan wajahnya di 
hadapan Ameera. la juga tidak berusaha mencari Ameera 
atau sekedar ke kelas Ameera. Walau secara diam-diam 
Radit memperhatikan Ameera. 


Setelah sholat zuhur, ada notifikasi chatt dari ponselnya. 
Ternyata dari Tama. 


Pratama: Dit, kita curiga sama Ara. Gue, Deva, Wahyu, 
sama Arga lagi mengintrogasi si Ara di ruang mading. Lo 
bisa ke sini gak? 


Raditya: Bisa. Gue otw. 


Dengan langkah lebarnya, Radit menuju ruang mading dan 
jurnalistik. Wajar kalau teman-teman Radit mencurigai Ara, 
si jurnalistik anak kelas 10, karena dia bahkan bisa cari 
biodata tentang Ameera. 


Saat sampai di sana, ia melihat teman-temannya sedang 
berdebat dengan Ara. 


Ya ampun, kak. Harus berapa kali lagi sih aku bilang kalau 
bukan aku yang nyebarin foto itu. 


Kalau bukan lo, siapa lagi yang nyebarin? tanya Arga. 


Ya, mana aku tau. 

Jujur aja, desak Deva. 

Ih, bukan aku! Aku berani sumpah! 

Radit pun menghampiri mereka berlima termasuk Ara. 
Aksara, beneran bukan lo yang nyebarin? tanya Radit. 


Bukan, kak Radit. Aku berani sumpah deh demi kak Damar 
yang ganteng dan Darian yang nyebelin. 


Stres nih anak, bisik Deva di telinga Wahyu. 
Serius, Aksara. 
Hehehe... Iya iya, maaf, kak Radit. 


Tiba-tiba seorang pria sudah berada di ambang pintu 
dengan keadaan terengah-engah. Dia Darian, siswa pintar 
nan tampan dari kelas 11 IPS 1. 


Jangan nuduh yang sembarangan, Dit! Aksara gak mungkin 
berani nyebarin foto itu. Kalau beneran Aksara yang 
nyebarin, gue yang bakal tanggung jawab. 


Darian adalah sahabat Ara dari kecil. Walau beda kelas dan 
angkatan, Darian selalu berusaha melindungi Ara. Walaupun 
kadang Darian membuat Ara kesal dengan sifat jahil Darian, 
namun Ara beruntung punya Darian. 


Tenang, bro. Kita gak ngapa-ngapain Ara kok. Cuma mau 
nanya-nanya doang, ujar Arga. 


Tapi, sama aja. Gue gak terima kalau kalian sampe nuduh 
Ara. 


Tenang, Darian. Aku gak apa-apa kok. Malahan aku seneng 
ditanya sama cogan-cogan, ujar Ara. 


Dasar genit. Ketahuan Abi abis diamuk lo! 


Ara cemberut. Ara memang cantik dan imut. Dia bahkan jadi 
inceran kakak kelas. Tapi, siapapun yang mau mendekati 
Ara harus berhadapan dulu dengan Darian yang jago bela 
diri. 


Tapi, kak Radit. Aku tau siapa yang ngambil foto itu. 
Tau dari mana? tanya Radit. 


Aku gak sengaja liat orang di depan ruang seni waktu aku 
mau ke ruang mading. 


Terus, kenapa lo gak bilang ke gue? 


Karena aku yakin pasti kak Radit bakal nanya aku. Jadinya, 
aku pendem dulu sendiri sampai kak Radit nanya ke aku. Di 
samping itu, Darian pastinya gak mau aku kena masalah. 
Karena dia takut banget aku berurusan sama kak Ameera si 
cewek kutub itu. 


Ya Allah, Dar. So sweet banget sih, ledek Deva pada Darian. 


Darian melihat ke arah Ara dengan tatapan tajam. Ara 
hanya tertawa mendapat tatapan itu. 


Ya udah, siapa orangnya? tanya Radit lagi. 


Tapi, janji, kak Radit jangan bilang sama dia kalau aku yang 
ngasih tau. 


Aku bakal lindungin kamu, Ra, kalau dia sampai nyakitin 
kamu, ujar Darian. 


Dasar posesif! ledek Wahyu pada Darian. Gelak tawa pun 
tak terhindarkan. 


Kalian cocok deh, ledek Tama pada Darian dan Ara. 


Ih, aku itu ngefansnya sama kak Damar. Oh ya, kak Radit, 
sampaikan salam aku buat kak Damar ya? 


Iya iya, siapa orangnya? 


Ara mulai memberitahu seseorang yang memfoto sekaligus 
yang menyebarkan gosip murahan itu. Radit sangat terkejut 
dengan nama yang sebutkan oleh Ara. Ara memang 
mengetahui nama orang itu, karena dia adalah OSIS. 


Maksud lo apa nyebarin foto itu? Biar bisa ngebully Ameera? 
Iya? 


Perempuan berkerudung paris itu hanya menunduk dalam. 
la tidak menyangka kalau Radit akan menangkapnya 
secepat itu. 


Setelah sepulang sekolah Radit dan teman-temannya 
dengan segera menangkap perempuan yang dengan 
beraninya mengusik Radit. 


Jawab gue, Delia! teriak Radit. 


Ya, dia Delia, cewek yang membully Ameera dua hari yang 
lalu di toilet. Cewek yang pernah pacaran dengan Radit 
selama tiga hari. 


Karena gue itu cemburu! Kenapa lo mutusin gue terus malah 
ngedeketin Ameera!? Lo bilang alasan lo mutusin gue 
karena gak boleh pacaran sama bokap lo. Terus kenapa 
malah deket sama Ameera!? Berita lo suka sama Ameera 
udah kesebar ke seluruh penjuru sekolah. Kuping gue panas, 


Dit. Kita sekelas, tapi sama sekali lo gak pernah lirik gue. 
Gue bagaikan gak pernah ada di kelas. 


Terus lo balas dendam gitu? Kalau mau balas dendam, balas 
aja ke gue, tapi jangan ke Ameera. Dia gak tau apa-apa. 


Hah? Dia gak tau apa-apa? Gue juga sakit hati sama dia, 
Dit! Sikap dia menyebalkan dan sok misterius. 


Sikap dia gak ngerugiin lo, kan? 
Ya, tapi... 


Bersihin nama gue sama Ameera. Hapus postingan lo, dan 
minta maaf ke Ameera. 


Gue? Minta maaf? 


Oh... Lo gak mau? Oke, gak apa-apa. Tapi, jangan harap gue 
nganggep lo di kelas. Bahkan gue bakal anggep lo udah 
mati. 


Dit, lo jahat banget sih? 


Ini gue, Del. Gue gak sebaik yang lo liat. Gue beneran murka 
kalau ada orang yang berani ngusik gue. 


Kenapa lo bisa suka sama Ameera? 


Hati dan otak gue mengatakan kalau cuma gue yang bisa 
melelehkan esnya. Gue mutusin lo emang karena bokap 
gue. Tapi, gue gak beneran cinta, karena waktu itu gue 
masih labil dan belum bisa berpikiran dewasa. Maaf, kalau 
selama ini gue nyakitin lo. 


Delia mulai menitikkan air matanya. la sangat mencintai 
Radit. Saat kelas 10, ia tidak menyangka pria yang 
disukainya menembaknya saat itu. Namun, Radit keburu 


tobat dan akhirnya memutuskan hubungannya dengan 
Delia. 


kakak 


Aku mau nanya, menurut kalian endingnya kayak 
gimana? Soalnya cerita ini gak akan panjang, paling 
10-15 part. Kalau dari awal Ameera udah kebaca 
endingnya, aku bakal ubah endingnya yang lebih 
wow lagi, hehehe... 


Oke, mangga di komen dan bintangnya juga jangan 
lupaaa. 
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Masalah sudah selesai. Anggapan yang jelek-jelek tentang 
Radit dan Ameera sudah tidak ada. Mereka sudah tidak 
melaksanakan hukuman lagi. Dan Delia, ia mendapat 
hukuman karena telah menyebarkan fitnah itu. Walau ia 
bersikeras mengatakan kalau dirinya tidak bersalah, namun 
guru tetap menghukumnya karena perbuatan bully dan 
dugaan penganiayaan terhadap Ameera. 


Radit menyuruh Delia meminta maaf pada Ameera. Ia 
melaksanakan suruhan Radit tersebut. Namun, Ameera 
tetaplah Ameera. Gadis itu tidak menghiraukan permintaan 
maaf dari Delia. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak 15 menit yang 
lalu. Namun, Radit masih belum beranjak dari parkiran 
sepeda tempat sepeda Ameera dan sepedanya terparkir. 
Sudah 15 menit, Ameera belum juga muncul. 


Dengan kesabaran yang tiada batasnya, Radit tetap 
menunggu Ameera. la yakin Ameera masih di dalam 
kelasnya. Bisa saja sih Radit menemui Ameera langsung di 
kelasnya, namun ia tidak ingin berduaan lagi di ruangan. 
Takut saja ada orang lain lagi yang iri padanya. 


Kesabarannya membuahkan hasil. Ameera berjalan dari 
lorong kelas menuju parkiran. Radit sangat tahu kebiasaan 
Ameera. la akan keluar kelas saat hampir semua murid 
sudah pulang. Memang saat ini sekolah hampir sepi. 


Ameera berjalan menuju sepeda gunung warna hitamnya 
tanpa menoleh pada Radit. Padahal tempat Radit tidak jauh 


dari sepeda Ameera. Radit pun menghampiri Ameera 
dengan wajah cerianya. 


Pulang bareng yuk, Meer! 


Ameera menganggap ajakan Radit hanya angin yang 
berlalu. la bersiap melajukan sepedanya, tapi Radit 
langsung menahannya. Wajah Ameera terlihat kesal dan 
marah. 


Pulang bareng yuk, Meer. 

Minggir! ujar Ameera dingin. 

Gak mau minggir sebelum kamu bilang iya. 
Jangan buat saya kesal. Minggir! 

Gak mau. 

Mau kamu apa sih? 


Buat dunia kamu berwarna. Pengen buktiin ke kamu kalau 
ada orang yang tulus sama kamu. Pengen buat kamu 
senyum sampai lupa bagaimana rasanya sedih. Pengen 
ngenalin kamu sama laut seperti arti nama Meer yang dalam 
bahasa Jerman artinya laut. 


Laut? Darah Ameera langsung mendidih ketika mendengar 
nama laut. la tahu arti nama yang sering dipanggil Radit. 
Maka dari itu Ameera benci pada Radit. 


Mata Ameera memerah dan berkaca-kaca. Radit tidak sadar 
itu. 


Minggir! bentak Ameera. Setelah itu ia melajukan 
sepedanya yang membuat Radit terkejut dan memilih 
minggir. Tidak gentar, Radit pun mengejar Ameera. 


Radit terus mengayuh sepedanya dengan cepat karena ia 
sudah kehilangan jejak Ameera. la pun melewati pantai, tak 
sengaja matanya menangkap sosok Ameera yang sedang 
duduk di atas pasir sembari menenggelamkan wajahnya 
pada tumpukan tangannya. Di dekatnya ada sepedanya 
yang dibiarkan tergeletak. 


Dengan langkah perlahan, Radit menghampiri Ameera. Saat 
hanya beberapa langkah dari Ameera, ia mendengar suara 
sesenggukan. Apakah Ameera menangis? Tapi, kenapa? 


Radit duduk di samping Ameera, namun sedikit memberi 
jarak. 


Saya tau, kamu kesepian kan? 


Ameera terdengar masih menangis tanpa menghiraukan 
Radit. 


Karena saya tau kamu itu rapuh. Entah, saya juga bingung 
kenapa saya lebih tertarik membaca pikiran kamu. Selama 
saya mengenal wanita, tidak ada wanita yang 
mempertahankan sikap dinginnya. Dan, kini saya mengerti 
kenapa kamu mempunyai sikap itu karena ingin semua 
orang lihat kalau kamu kuat. Tapi, kamu gak bisa bohongin 
saya. Kamu pasti butuh saya, Ameera. 


Tangis Ameera berhenti. Dengan mata dan hidungnya yang 
memerah, ia menatap Radit. 


Saya tidak akan butuh kamu. Kamu bukan siapa-siapa saya. 
Jangan pernah campuri urusan saya! Saya tidak ingin 
mengenal lautmu itu. 


Benarkah? Insting saya mengatakan, kamu akan butuh saya 
bahkan jatuh cinta pada saya. 


Ameera kesal pada lelaki di sampingnya. Kenapa dia punya 
kadar percaya diri yang membuat Ameera kesal? Kalau tidak 
mengenal suasana hatinya, sudah dipastikan Radit akan 
hanyut di pantai. 


Tau ah! 


Ameera beranjak dari duduk dan menghampiri sepedanya. 
Radit tersenyum kemenangan. Membuat seorang Ameera 
kesal dengan tampang menggemaskan sangat 
menyenangkan bagi Radit. Yang Radit butuhkan hanya 
tingkat percaya diri. Urusan bakal tercapai ucapannya atau 
tidak, itu urusan belakang. Namun, ia yakin bahwa ia akan 
berhasil melelehkan esnya Ameera. 


10 menit telah berlalu semenjak kepergian Ameera dari 
sana. Radit masih terduduk di atas pasir sembari menikmati 
angin yang berhembus dan juga ombak yang bergulung- 
gulung. Senyumnya terbit di kala melihat burung-burung 
berterbangan di atas deru ombak. Rasanya seperti surga 
dunia. 


Awal Radit menyukai segala hal tentang laut dan pantai, 
semuanya berasal dari ayahnya. Waktu kecil, Radit sering 
diajak ke dermaga hanya untuk menikmati pemandangan 
laut. la masih bingung kenapa ayahnya akan terdiam dan 
berlama-lama menatap laut? Apakah ada yang menarik di 
sana? Radit pikir, tidak ada yang menarik hanya ada ombak 
dan kapal-kapal yang terparkir. Sampai sekarang pun ia 
masih penasaran kenapa ayahnya begitu menyukai laut. 


KKK 


Dikit ya? Lanjutannya di part 8. Ditunggu yaaa!!! 
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Kakinya mengayuh sepeda dengan cepat. Hembusan angin 
menjadi temannya saat ini. la tak mempedulikan kakinya 
yang sudah serasa ingin patah. Kata "Laut" membuatnya 
ingin sekali meledakkan emosinya. la sangat membenci 
laut. Laut yang membuat hidupnya berubah sejak 10 tahun 
yang lalu. 


Sepedanya berhenti di depan sebuah pagar besi berwarna 
hitam yang tingginya sebatas kepalanya. la turun dari 
sepeda bermaksud untuk membuka pagar tersebut. Sembari 
mendorong sepedanya, ia masuk ke halaman sebuah rumah 
yang selalu hening dan sepi. 


Ameera memarkirkan sepedanya di depan rumah. la masuk 
ke dalam rumah setelah mengucap salam. Salamnya 
dijawab oleh Mbok Nem panggilan Ameera padanya. Mbok 
Nem adalah pengasuh Ameera sejak usia 6 tahun. Ameera 
bahkan sudah menganggapnya seperti ibunya sendiri, dan 
Mbok Nem sudah menganggap Ameera seperti anak 
kandungnya karena Mbok Nem pun tidak mempunyai anak 
dan suaminya pun sudah meninggal 10 tahun yang lalu. 


Ameera duduk di ruang tamu sembari melepaskan 
sepatunya. Mbok Nem datang dari arah dapur. Biasanya 
Mbok Nem baru saja memasak untuk makan malam nanti. 
Berhubung sekolah Ameera memakai kurikulum 13 yang 
mengharuskan fullday school, jadinya Ameera pulang sore 
dan tidak makan siang di rumah. 


Ameera salim kepada Mbok Nem. Seperti biasa senyum 
hangat Mbok Nem yang selalu menyambut Ameera 
sepulang sekolah. Mbok Nem duduk di samping Ameera dan 
mengusap kepala dan punggung Ameera. 


Ada Pak Raka Arshaka, Non, ujar Mbok Nem. 
Ngapain orang itu ke sini, Mbok? Terus orangnya di mana? 


Seperti biasa mau nengok Non Ameera. Dia ada di studio 
lukis, Non. 


Tanpa melepas seragamnya, Ameera langsung ke studio 
lukis miliknya yang terletak di belakang rumah di dekat 
gazebo. Rumah Ameera memang luas dan asri. Namun, 
senyaman-nyamannya rumah kalau tidak bersama keluarga, 
suasana akan terasa hambar dan biasa saja. 


Ameera sudah berada di ambang pintu studio lukis melihat 
pria berahang tegas dengan seragam tentara dengan 
berbagai lencana yang memenuhi seragamnya. Pria itu 
sedang melihat-lihat lukisan yang terpajang di sana. 
Ameera memang memiliki hobi melukis sejak kecil. Dan, 
bisa memiliki studio lukis mini di rumahnya adalah 
impiannya. 


Mata elang pria yang sudah berusia lebih dari 50 tahun itu 
menatap Ameera. Tak ada senyuman yang Ameera berikan 
pada pria itu. Sebenarnya Ameera dan pria yang ada di 
hadapannya memiliki banyak persamaan. Mungkin karena 
sejak usia 6 tahun, pria yang bernama Raka itu sering 
menengok Ameera dan bahkan menganggap Ameera seperti 
anaknya karena ia pun tidak punya anak perempuan. 


Pak Raka keluar dari studio lukis dan duduk di gazebo. 
Ameera pun mengikuti langkah Pak Raka dan duduk di 
gazebo kecil yang kadang menjadi tempat Ameera melukis. 


Ngapain bapak ke sini? tanya Ameera. 


Seperti biasa, nengok kamu. Lihat pertumbuhan kamu. Lihat 
sampai mana kemampuan melukis kamu. 


Bapak masih bayarin sekolah saya? 
Kenapa memangnya? 


Saya sudah mendapat penghasilan sendiri dari menjual 
lukisan saya. Jadi, bapak gak perlu repot-repot membiayai 
sekolah saya lagi. Saya sudah banyak merepotkan bapak. 
Jadi, tolong stop peduli kepada saya. 


Pak Raka terdiam setelah mendengar perkataan gadis cantik 
di sampingnya. Wajah gadis itu mengingatkannya kepada 
perempuan yang begitu ia cintai dan menjadi cinta 
pertamanya. 


Saya tidak akan berhenti membiayai kamu sampai kamu 
kuliah. Anggap saja semua yang saya lakukan adalah untuk 
menembus kesalahan saya. 


Kesalahan apa? Bukannya ayah saya yang salah karena 
telah merebut wanita yang bapak cintai? 


Saya banyak hutang budi dan nyawa kepada ayah kamu. 
Dia adalah sahabat saya. Mau bagaimanapun dia telah 
menyakiti saya, saya tetap menganggapnya sebagai 
sahabat. Jadi, dengan membalas segala kebaikan ayah 
kamu, dengan cara membiayai hidupmu. 


Maaf, Pak. Tapi, bapak punya anak dan juga istri yang 
seharusnya wajib bapak nafkahi. Saya hanya orang lain, dan 
tidak perlu diberi apapun. 


Kamu benar-benar keras kepala. Kamu tahu, ayah dan 
bunda kamu tidak keras kepala sepertimu. Mungkin karena 
sejak usiamu 6 tahun yang selalu saya asuh, jadinya sifat 
saya menurun kepada kamu. 


Ameera terkekeh dan tersenyum sinis. 


Saya tidak mau sama-samakan! 
Oke oke. 


Mereka sama-sama terdiam menikmati hembusan angin dan 
suara gemercik air dari kolam ikan yang berada di samping 
gazebo. 


Kenapa kamu membenci laut? Bundamu sangat menyukai 
laut, Ameera. 


Laut yang membuat bunda pergi. Saya membenci semua 
yang berhubungan dengan laut. 


Kamu tahu, saya menyukai laut karena bundamu. 


Bapak sudah mengatakan itu ribuan kali, ujar Ameera 
dengan ekspresi datar. Pak Raka tertawa. Entah, Pak Raka 
bisa tertawa bila bersama Ameera. Mungkin karena Ameera 
memiliki sifat yang sama seperti dirinya. Jadi, ia melihat 
Ameera sebagai sosok lain dari dirinya. 


Apa bapak masih mencintai bunda? 
Ya, mungkin selamanya. 
Tapi, bapak sudah mempunyai istri. 


Saya mencintai istri saya. Namun, cinta saya lebih besar 
pada almarhum bundamu. Dia bagaikan cinta pertama saya. 
Saya masih belum bisa melupakannya sampai sekarang. 


Entah, sudah seperti apa hati saya jika saya adalah istri 
bapak. Pasti rasanya sangat sakit. 


Pak Raka tersenyum. Esnya meleleh jika bersama Ameera. 
Walau Ameera terlihat dingin juga, namun ia sangat banyak 
bicara. 


Pak Raka kadang berandai, andai ia bisa mengangkat 
Ameera menjadi anak seutuhnya. Namun, rasanya mustahil, 
istrinya tidak akan setuju. Memang, istrinya mengetahui 
semua masa lalunya, termasuk cinta pertamanya yang 
bernama Sealza Anindya Wijaya, bunda dari Ameera Ananda 
Wijaya. 


Jangan membenci laut lagi, Ameera. 


Saya tidak tahu dengan masa yang akan datang. Mungkin 
saja saya sudah tidak membenci laut. Tunggu saja. 


Saya sudah menggaji Mbok Nem untuk bulan ini. Kalau 
kamu butuh apapun, bisa hubungi saya. 


Ameera tidak menjawab. Selanjutnya, Pak Raka menelpon 
seseorang. Dan, tak lama ada pria muda berpakaian tentara 
yang menghampiri Pak Raka. Ia adalah ajudannya Pak Raka. 
Setelah itu, Pak Raka berpamitan pada Ameera dan Mbok 
Nem. 


Saat ini Ameera hanya menatap kepergian mobil Pak Raka 
dari rumahnya. Sejujurnya, ia merindukan sosok ayah. 
Kehadiran Pak Raka sejak 10 tahun yang lalu bisa sedikit 
meredamkan rindu Ameera pada ayahnya, Daffa Ardianto 
Wijaya. 


Sampai kapan Ameera bergantung sama Pak Raka, Mbok? 
tanya Ameera. 


Anggap saja Pak Raka ayahnya Non Ameera. 


Pak Raka gak bisa menggantikan ayah Ameera. Pak Raka 
bukan ayah Ameera. Pak Raka hanya orang lain yang 
kasihan kepada Ameera. 


Non... 


Apa salah Ameera lahir ke dunia, Mbok? tanya Ameera lagi. 
Matanya kini berkaca-kaca. Mata Mbok Nem juga berkaca- 
kaca dan sebentar lagi cairan bening itu pasti lolos juga. 


Nggak, Non. 


Kenapa gak ada satupun keluarga dari ayah atau bunda 
yang mau merawat Ameera? Sampai kapan Ameera harus 
bergantung sama orang lain, Mbok? 


Non, gak baik ngomong kayak gitu. Allah lagi menguji Non 
Ameera supaya lebih kuat lagi. 


Tapi, 10 tahun, Mbok. Bukan waktu yang sebentar 10 tahun 
itu. Kenapa saat Ameera masih usia 6 tahun dan ayah bunda 
meninggal gak satupun keluarga ayah atau bunda yang 
mau merawat Ameera? Kenapa malah Pak Raka yang 
membelikan rumah dan menyuruh Mbok yang merawat 
Ameera? Apa kehadiran Ameera tidak diinginkan? 


Non, hidup ini sudah ada yang ngatur. Mungkin memang 
sudah jalannya kalau Pak Raka yang lebih peduli pada Non 
Ameera. Buktinya, Non Ameera bisa sekolah dan kadang 
dapat perhatian lebih dari Pak Raka. 


Karena Ameera anak dari cinta pertamanya, Mbok. Pak Raka 
sangat mencintai bunda. 


Mbok Nem tidak terkejut sama sekali. Memang Mbok Nem 
sudah mengetahui sejak lama mungkin sejak 10 tahun yang 
lalu. Ayah Ameera adalah anggota TNI AL yang meninggal 
karena menjalankan tugas saat usia Ameera 6 tahun. 
Beberapa bulan kemudian, bundanya meninggal karena 
kapal yang ia tumpangi tenggelam. Itu yang menyebabkan 
Ameera sangat membenci laut. 


KKK 


Vote dan komennya ditunggu!!! 


Sudah ada titik terang kenapa Ameera sangat dingin. 
Penasaran kan gimana kelanjutannya? Ada di part 
Yin 
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Di hari sabtu yang cerah, di saat semua murid SMAN libur, 
tidak bagi Radit dan kawan-kawan yang harus latihan 
paskibra di sekolah karena sebentar lagi akan ada lomba 
paskibra SMA se-kabupaten. Kali ini mereka berlatih keras 
agar predikat juara berturut-turut dari tahun ke tahun oleh 
kakak kelasnya bisa terulang kembali di tahun ini. Apalagi 
saat ini Radit adalah komandan pasukannya. 


Di bulan desember ini musim hujan lebih mendominasi. 
Seperti saat ini, Radit dan teman-temannya menunggu di 
koridor kelas 12 karena hujan tidak berhenti sejak tadi. 
Radit sibuk bercengkrama dengan teman-temannya yang 
lain. Namun, ia melihat Damar berdiri mematung sembari 
memandangi hujan. Di sisi lain Tedza sedang menjahili 
Nazwa yang sedang memakan bekalnya. 


Radit menghampiri Damar. Sepertinya Damar tidak sadar 
dengan kehadiran Radit. Radit menepuk pelan bahu Damar 
sampai akhirnya ia pun tersadar. 


Kenapa lo? tanya Radit. 
Kenapa apanya? Damar malah balik bertanya. 
Kenapa lihatin hujannya begitu banget? 


Damar tersenyum sendu. Senyum Damar sangat manis. 
Memang pantas Damar menyandang predikat cogan yang 
memiliki senyum seperti gula. 


Gak tau kenapa gue suka mandangin hujan. 


Alasannya? 


Entah. Gue gak tau. 


Damar, si cowok yang memiliki senyum termanis, berparas 
tampan, dan sangat ramah ternyata menyimpan luka di 
dalam hatinya yang ia kubur dalam-dalam dan ingin ia 
lenyapkan. Namun, semakin ia berusaha melupakan, 
semakin ia merasa terluka. la selalu berharap agar ia bisa 
terlepas dari bayang-bayang dia dan menemukan sosok 
baru di kemudian hari. Tanpa ia tahu, Tuhan telah menyusun 
skenario yang begitu indah. Dia mempertemukannya 
dengan seseorang yang menuliskan kisah hidupnya dan 
orang itu juga pernah ada di masa lalunya. 


Radit memandang Damar dengan pandangan aneh. Sudah 
biasa bagi anggota paskibra yang melihat keanehan Damar. 
Damar bisa jadi cowok cuek, jahil, dan kadang 
mengeluarkan lelucon. Damar seperti memiliki banyak 
kepribadian. Maka dari itu, tidak ada yang tahu mana 
kepribadian Damar yang asli. Sampai sekarangpun hanya 
Tedza yang mampu memahami Damar. 


Radit mengedikkan bahu dan meninggalkan Damar yang 
masih berdiri mematung sembari memandangi hujan. 
Kadang banyak pertanyaan yang muncul di pikiran Radit: 
Apa yang indah dari hujan? Kenapa sebagian orang 
menyukai hujan? Kenapa mereka mengibaratkan hujan 
dengan air mata? Kenapa hujan tempat para jomblo 
bergalau-galauan seperti Damar? 


Radit menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Heh, Dit! Lehermu patah baru tahu rasa, sembur Nazwa 
yang Radit dengar baru saja marah-mara pada Tedza karena 
Tedza menghabiskan bekal yang dibawanya. 


Radit hanya mendelik, selanjutnya ia berjalan menjauh dari 
teman-temannya. la duduk di kursi yang memang sudah 


disediakan pihak sekolah, dan mengeluarkan ponselnya. 


Sebenarnya telah lama Radit menyimpan nomor ponsel 
Ameera di ponselnya. Namun, Radit tidak berani mengirim 
pesan pada Ameera. la saja tidak tahu apakah nomor 
tersebut aktif atau tidak. 


Setelah ada pergolakan batin, akhirnya Radit mengirim 
pesan pada Ameera via whatsapp. 


Assalamu'alaikum... 


1 menit, 5 menit, 15 menit... Ameera tidak juga membalas 
pesan dari Radit. Padahal di sana tertera online, ternyata 
nomor Ameera aktif. la bersyukur bahwa Ameera bukan 
spesies manusia purba yang tidak tahu teknologi. 
Setidaknya Ameera hanya tidak tahu cara berinteraksi 
dengan orang-orang di sekitarnya. 


Hujanpun akhirnya berhenti membuat Radit harus 
menyuruh teman-temannya untuk latihan kembali. Tidak 
ada yang protes. Mereka semua mengikuti perintah Radit. 
Damar yang tadinya masih berdiri mematung, kini sudah 
normal kembali, terlihat ia sudah mulai mengobrol dengan 
Cilla, Syagilla, dan Tedza. 


Merekapun latihan dengan serius. Perlombaan diadakan 
setelah ujian akhir semester satu yang akan di laksanakan 
di hari senin depan. Hari sabtu itu adalah hari terakhir Radit 
dan teman-temannya latihan, karena hari senin mereka 
sudah melaksanakan ulangan. 


Tepat pukul 3 sore, mereka mengakhiri latihan yang sangat 
menguras tenaga. Namun, karena mereka semua menyukai 
paskibra, mereka melakukannya dengan enjoy dan dibawa 
senang saja. 


Saat ini mereka masih beristirahat di bawah pohon di 
pinggir lapangan. Radit menatap satu persatu anggotanya. 
Wajah kusam dan keringat bercucuran yang menjadi 
pemandangannya saat ini. la menengok ke arah Damar 
yang sedang mengelap peluh di dahinya menggunakan 
handuk putih. 


Mar! Ada salam dari Aksara anak jurnalis kelas 10, ujar 
Radit. 


Damar mengeryitkan dahinya. 
Siapa tuh? Gak kenal gue, jawab Damar. 
Tedza menepuk pundak Damar. 


Ya Allah, Mar! Lo punya fans! Gue aja gak punya. Lagipula 
masa lo gak tahu sama si Aksara si pemilik nama unik itu? 


Damar mengedikkan bahunya tak acuh. Sepertinya mood 
Damar sedang tidak di titik baik. Akhirnya mereka 
mengakhiri obrolan, karena Tedza pun tidak berkata apa-apa 
lagi. Sepertinya Tedza mengerti dengan kondisi Damar saat 
ini. 


Satu persatu teman-teman Radit pulang, tersisa dirinya 
yang masih di sekolah. Sebenarnya tidak hanya anggota 
paskibra yang datang ke sekolah di hari sabtu. Hari sabtu 
adalah hari wajib eskul. Jadinya, semua eskul menjalankan 
kegiatannya di sekolah. Namun, memang hanya paskibra 
saja yang berkumpul dan latihan di luar ruangan. 


Dan, tentang Ameera. Ameera tidak ikut eskul manapun. Di 
kelasnya saja jarang bersosialisasi, sangat tidak mungkin 
Ameera mengikuti salah satu eskul. 


Sembari berjalan menuju parkiran sepeda, Radit membuka 
ponselnya kembali. Tidak ada balasan pesan dari Ameera. 
Percuma saja, Ameera si gadis dingin tidak akan membalas 
pesan dari Radit si cowok yang selalu mengganggunya. la 
pun memasukkan ponselnya ke saku celana dan mulai 
mengayuh sepeda menuju rumahnya. 


KKK 


Nah, di atas tadi ada sedikit kisah Damar. Sejujurnya 
aku merindukan Damar, Tedza, Khalilah, dan Gita. 
Mungkin pembaca Ameera ada juga yang pembaca 
Langit yang membawanya pergi. Jadi, gimana? 
Apakah kalian juga merindukan kisahnya Damar? 
Ada beberapa komen yang menyuruhku melanjutkan 
kisah Damar tersebut. Ada juga yang komen bahwa 
Damar dan Azzahra adalah jodoh. Sesungguhnya aku 
tidak tahu kelanjutan dari kisah mereka. Karena ide 
awalnya, LYMP adalah shortstory yang penuh teka- 
teki, hehehe... 


Masih penasaran dengan kisah Radit dan Ameera? 
Selalu tunggu yaa... Maaf karena jarang update. 


Selagi menunggu Ameera, kalian bisa baca LYMP 
yang sudah tamat atau Sambutlah Aku di batas 
Waktu (Ini cerita spiritual terbaruku) 


Oke, vomentnya jangan lupa!!! 
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Hari ini adalah hari terakhir ulangan di akhir semester 1. 
Para murid bisa bernapas lega saat mata pelajaran terakhir 
yang diujikan berhasil dilewati. Namun, tidak bagi murid 
cerdas yang memasang wajah cemas karena mungkin tidak 
yakin bisa mendapat nilai sempurna. Memang rata-rata 
murid SMA khususnya SMA negeri akan berlomba-lomba 
mendapatkan nilai sempurna demi mendapatkan beasiswa 
ataupun lulus di SNMPTN. Kelas 10 dan 11 bisa bersorak 
senang karena libur yang cukup panjang sudah ada di 
depan mata. Namun, tidak bagi kelas12 itu artinya setelah 
liburan panjang tersisa beberapa bulan lagi mereka bersama 
dan akan melaksanakan perjuangan panjang sampai di titik 
mereka dinyatakan lulus. 


Masa-masa SMA memang masa yang menyenangkan bagi 
para remaja. Di saat itu mereka mulai menemukan jati diri, 
merasakan jatuh cinta, ataupun mungkin pacaran. Padahal 
ada banyak hal yang bermanfaat yang bisa mereka lakukan, 
semisalnya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 


Radit melihat keselilingnya. Wajah-wajah yang tadinya 
tegang kini telah ceria kembali. Radit menyunggingkan 
senyum. Tiba-tiba pandangannya terhenti pada satu titik. 
Ameera. Gadis itu tengah berjalan menuju parkiran sepeda. 
Dengan cepat Radit mengejar Ameera. 


Assalamu'alaikum, Ameera, salam Radit setelah berhasil 
menyamakan langkah Ameera. 


Wa'alaikumussalaam, jawab Ameera tanpa melirik Radit. 


Mereka berdua sampai di parkiran sepeda. Sepeda mereka 
bersebelahan. Radit memang sengaja memindahkan sepeda 


yang tadinya di sebelah Ameera demi sepedanya yang 
bersebelahan dengan sepeda Ameera. 


Eh, sepeda kita bersebelahan, ujar Radit. Ameera tidak 
merespon perkataan Radit. 


Ameera menaiki sepedanya dan saat ia akan mengayuh 
pedal sepeda, Radit menahan sepeda Ameera dan berdiri di 
hadapan Ameera. 


Tunggu, Ameera! 


Ameera membuang pandangan. Gadis itu sangat 
menghindari kontak mata dengan Radit. 


Mau apa lagi sekarang? tanya Ameera bernada dingin. 
Saya ingin menjadi temanmu, Ameera. 


Hari itu kamu bilang suka sama saya, maksudnya apa? Kali 
ini Ameera menatap Radit. Tatapan dingin dan tajam. 


Radit nyengir. la menggaruk tengkuknya yang sebenarnya 
tidak gatal. Entah, ia baru ingat kalau dirinya pernah 
nembak Ameera. Namun, jawaban Ameera saat itu sangat 
menohok Radit. Ameera mengatakan kalau dirinya harus 
menjauh darinya. Bukan Radit kalau tidak keras kepala, ia 
masih tetap mendekati Ameera. Namun, sekarang niatnya 
ingin menjadi teman Ameera. Dan, semoga saja bisa jadi 
teman hidup bagi Ameera. 


Itu... Itu... Aduh saya aja tadinya udah lupa. Radit 
tersenyum, tapi, sekarang niat saya adalah menjadi teman 
kamu. Mau ya temenan sama saya? Radit memasang wajah 
memohon. 


Gak, jawab Ameera singkat, padat, dan jelas. 


Radit memang wajah kecewa. 
Kenapa ingin jadi teman saya? tanya Ameera bernada datar. 
Radit kikuk. la bingung harus menjawab apa. 


Aduh gue jawab apa ya? Masa gue jawab kalau gue suka 
sama dia? Nanti dikira gue nembak dia lagi. Ah, ditolak dua 
kali ini mah. 


Ameera, semua orang butuh teman. Semua orang butuh 
seseorang yang mampu meredamkan tangisnya, 
membuatnya tersenyum, dan menjadi pendengar yang baik 
bagi orang itu. Semua orang butuh teman yang selalu ada 
untuknya. Kamu butuh seorang teman agar semua orang 
tahu betapa cantiknya kalau kamu tersenyum. Sebenarnya 
Radit ingin sedikit menggombal pada Ameera. Namun, yang 
terlihat wajah Ameera tetap datar tanpa ekspresi. Radit 
menghembuskan napasnya. Ameera benar-benar beku. 


Tidak ada teman yang akan selalu ada, karena jika tiba 
waktunya ia akan pergi menghadap Allah. Dan, tidak ada 
teman yang selalu ada, karena kamu gak akan tahu dengan 
masa yang akan datang. Tapi, semua orang bisa 
berkomitmen dan bisa berubah pikiran, namun semua orang 
punya otak, kamu gak akan tahu dengan apa yang ada di 
pikiran orang lain. Dan, tentang hidup saya, saya masih 
punya Allah yang bisa jadi tempat saya bersandar. Kamu 
gak perlu repot-repot ingin menjadi teman saya. 


Jleb. 
Penolakan lagi. 
Radit kecewa. Sangat kecewa. 


Namun, Radit membalasnya dengan tersenyum. 


Seperti yang kamu bilang, setiap orang bisa berubah 
pikiran. Kalau kamu berubah pikiran nanti, bisa temui saya, 
atau kalau tidak bisa hubungi nomor saya. Insya Allah saya 
tidak akan berubah pikiran, Ameera. 


Terserah. 


Ameera melajukan sepedanya meninggalkan Radit. Radit 
terdiam. la sedang memikirkan strategi apa lagi untuk bisa 
menjadi teman Ameera. 


Tiba-tiba sebuah ide muncul di otaknya. Radit segera 
melajukan sepedanya bermaksud mengikuti Ameera. Hanya 
dengan cara itu agar ia bisa mengetahui rumah Ameera. 


Radit terus melajukan sepedanya secara perlahan. Saat ini 
ia menggunakan slayer untuk menutupi sebagian wajahnya. 
Sesekali Ameera berhenti karena merasa diikuti. Dan, 
sesekali Radit ikut berhenti dan bersembunyi di balik pohon. 
Dengan gelagatnya seperti itu, ia bisa dibilang penguntit. 


Kali ini Ameera melajukan sepedanya lebih kencang sampai 
memasuki sebuah perumahan asri. Radit terus mengikuti 
Ameera. Rumah Ameera memang sangat jauh dengan 
rumahnya. Walau arah jalannya dari sekolah sama. 


Ameera berhenti di depan pagar yang di dalamnya ada 
sebuah rumah yang sederhana yang didominasi warna abu- 
abu dan putih. Di seberang jalan, Radit ikut berhenti dan 
bersembunyi di balik pohon. la memandang takjub dengan 
melihat rumah Ameera yang asri karena banyak pepohonan 
yang tumbuh di sana. 


Nah, sekarang gue udah tau rumah Ameera. Mending gue 
balik, ujar Radit bermonolog. 


Raditpun kembali melajukan sepeda menuju rumahnya. Ia 
merasakan perutnya sudah keroncongan minta diisi asupan. 
Siang-siang begini pasti bundanya sudah memasak 
makanan yang lezat. 


aaa 


Voment yaaaa!!! 


Visualisasi 
1. Raditya Fajar Ksatria 


Nah, ini Raditya. Ganteng gak? Aku gak tau dia siapa. Foto 
ini hasil ngubek-ngubek google, hehehe... Eh terus yang 
cocok jadi Raditya yang jahil dan kadang serius yaaa cuma 
dia ini. Sengaja aku nyarinya yang langsung pakai seragam 
tentara. Karena Raditpun akan menjadi tentara. 


2. Ameera Ananda Wijaya 


Nah, yang jadi Ameera ini yaitu kak Yasmin Nadiyah. Aku 
suka sama kak Yasmin karena imut-imut gitu. Emang sih gak 
cocok jadi Ameera yang dingin dan cuek. Tapi, Ameera 
mempunyai sisi lain kok. Tunggu aja di part-part 
berikutnya... 


Itulah visual dari tokoh utama. Kalau gak setuju, kalian 
bebas berimajinasi sendiri. Oke sekian. 


Wassalamu'alaikum... 
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Sebentar, sebelum lanjut ke cerita Ameera. Aku mau 
minta doanya dari para readers untuk korban 
tsunami Banten dan Lampung. Kebetulan aku asli 
orang provinsi Banten, walau bukan dari 
pandeglangnya. Terus tadi aku baru liat berita kalau 
misalnya ada gempa 9,1 sr dari aktivitas gunung 
anak krakatau, potensi tsunami bisa sampai 57 
meter. Mungkin itu sejabodetabek akan tenggelam. 
Wallahualam.. Aku minta doanya buat korban 
tsunami yang sudah meninggal, semoga meninggal 
dalam keadaan husnul khotimah, dan yang masih 
hilang, semoga segera ditemukan. Semoga kami 
semua dapat dihindarkan dari mara bahaya dan 
segala bencana. 

Alfatihah... 


kakak 


Aku tetap menyukai laut, walau orang yang kucintai 
membencinya... 


Pembagian rapot telah dilaksanakan pagi tadi. Radit 
mendapat rata-rata nilai yang memuaskan. la mendapat 
peringkat ke 2. Kedua saja ia sudah bangga mengingat ia 
berada di kelas IPA 1 yang kebanyakan orang menganggap 
IPA 1 murid-murid terjenius. Padahal tidak semuanya. Di 
kelas Radit bahkan ada siswa yang tulang bolos. Bukankah 
seharusnya perkelas harus ada yang berbeda, agar masa- 
masa SMA tidak monoton? Kalau isinya murid baik dan 
pintar, mungkin hampir semuanya kelewat serius, tidak ada 
canda dan tawa. Iya sih, walau tidak semuanya seperti itu. 


Setelah makan malam bersama keluarga dan melaksanakan 
sholat isya di masjid kompleknya, Radit duduk di kursi meja 
belajarnya dan membuka laptop. la bingung harus 
melakukan apa. Alhasil, ia membuka akun media sosialnya 
untuk mencari akun media sosial Ameera. Padahal ia tahu, 
dari dulu ia mencari, Ameera sama sekali tidak mempunyai 
akun media sosial. Tapi, itu dulu, saat masih kelas 10. 
Mungkin saja kini Ameera sudah keluar dari hutan dan 
mempunyai sinyal. 


la membuka facebook menuliskan nama lengkap Ameera di 
kolom pencarian. Hasilnya nihil. Kini ia pun beralih ke 
aplikasi instagram, menuliskan nama Ameera kembali. Radit 
menscroll layar ponselnya. Pencariannya terhenti saat 
melihat nama akun @ra wijaya yang tidak ada foto 
profilnya. la pun melihat-lihat isi akun tersebut. Followernya 
lumayan banyak hampir seribuan, dan isinya adalah foto- 
foto lukisan yang akan dijual. Radit teringat kalau Ameera 
berbakat di seni lukis. Satu strategipun muncul di otaknya. 


Beberapa hari kemudian... 


Setelah meminta izin kepada bundanya, Raditpun mulai 
melaksanakan strateginya. la mengeluarkan sepedanya dari 
garasi. Padahal di dalam sana ada motor, namun ayahnya 
melarang keras ia mengendarai motor dengan alasan belum 
mempunyai SIM. Ya sih, umur Radit baru 16 tahun. Tapi, 
beberapa bulan lagi Radit akan berulang tahun yang ke17. 


Radit mulai mengayuh sepedanya dengan kecepatan 
sedang. Kali ini ia sangat bersemangat, mungkin efek akan 
ketemu calon makmum. Tapi, ada gugupnya juga karena 
akan bertemu calon mertua. Radit ini ada-ada saja. 


Setelah beberapa menit menempuh perjalanan, akhirnya 
sepeda Radit memasuki perumahan yang baru sekali ia 


kunjungi. Tak lama, sepedanya berhenti di depan sebuah 
pagar warna hitam. Ya, rumah Ameera. Niatnya sih hanya 
ingin main dan lebih mengenal Ameera. 


Kebetulan pagarnya terbuka sedikit yang membuat 
sepedanya bisa masuk. lapun mulai memasuki halaman 
rumah tersebut yang sangat asri. Tak lama, iapun sudah 
berdiri di depan sebuah pintu kayu dengan ukiran yang 
sangat khas. Radit menetralkan detak jantungnya. Sejak 
kakinya melangkah memasuki halaman rumah, entah 
kenapa jantungnya tidak bisa diajak kompromi. 


Radit memencet bel yang terpasang di dekat pintu. Samar- 
samar Radit mendengar suara seseorang dari dalam. Radit 
merapikan pakaian dan memastikan kalau dirinya sudah 
rapi. Tak lama seorang wanita paruh baya yang memakai 
kerudung dengan celemeknya membuka pintu, dan 
memandang Radit dengan tatapan bingung. 


Radit tersenyum ramah. Assalamu'alaikum. 


Wa'alaikumussalam. Aden siapa, ya? tanya Mbok Nem. Ya, 
yang membukakan pintu adalah Mbok Nem. 


Kenalin bu, saya Radit, temannya Ameera, jawab Radit 
dengan nada sesopan mungkin. 


Mbok Nem tersenyum. la bersyukur karena baru kali ini ada 
teman Ameera yang datang ke rumah. Dari sekolah dasar, 
teman Ameera tidak pernah ada yang bermain ke 
rumahnya. 


Ayo, masuk, Den! 


Mbok Nem pun mempersilahkan Radit masuk. Saat ini Radit 
duduk di sofa di ruang tamu. Radit melihat keselilingnya, 
rumah itu didominasi warna abu-abu dan putih. Ruangan itu 


sangat bersih dan rapi. Namun, yang Radit rasakan kalau 
rumah tersebut sangat hening dan sepi. 


Aden, mau minum apa? 
Apa saja, Bu. 


Panggil saja Mbok Nem. Aden teman sekelasnya non 
Ameera? 


Radit kira wanita paruh baya yang berada di hadapannya 
adalah ibunda Ameera. Ternyata bukan. 


Gak sekelas sih. Tapi, kenal sama Ameera. 


Oh... Aden adalah teman non Ameera yang pertama yang 
datang ke rumah. 


Memang sebelumnya Ameera gak pernah punya teman? 


Mbok gak tau. Setahu Mbok, non Ameera sangat tertutup 
pada lingkungannya. Itu terjadi sejak non Ameera duduk di 
bangku kelas 3 SD. 


Memang kenapa, Mbok? tanya Radit. Saat ini Radit lebih 
mirip seperti detektif yang sedang menyelesaikan kasus. 


Karena kejadian di masa lalu, Den. Oh ya, kalau mau 
menemui Non Ameera, Non Ameera ada di studio lukis, di 
halaman belakang rumah. 


Ya, Mbok. 
Ya sudah, Mbok ke dapur dulu untuk membuatkan minuman. 


Akhirnya  Raditpun beranjak dari duduknya dan 
melangkahkan kakinya menuju tempat Ameera berada. 


Sejujurnya, ia rindu pada Ameera yang beberapa hari ini 
tidak ia temui, karena efek liburan telah tiba. 


Radit kembali memandang takjub pada halaman belakang 
rumah Ameera yang sangat indah. Di sana ada gazebo kecil 
dan juga kolam ikan yang menambah keasrian suasana 
rumah Ameera. Di seberang gazebo, ia melihat sebuah 
ruangan dengan pintu yang terbuka. 


Kini Radit berada di ambang pintu studio lukis milik Ameera. 
Sekali lagi ia memandang takjub pada lukisan-lukisan yang 
terpajang. Di ujung sana ada Ameera sedang serius menata 
lukisannya. 


Assalamu'alaikum, salam Radit. 


Ameera membalikkan badannya menghadap Radit. Matanya 
membulat saat melihat Radit dengan senyum sombongnya 
mulai melangkah masuk ke dalam studio lukis. Buru-buru 
Ameera menghampiri pria tampan itu. 


Kok kamu ada di sini? 

Bisa dong. Radit gitu loh. 

Bagaimana kamu bisa tahu rumah saya? 
Ada deh. Gak mau ngasih tau. 

Ish! 


Entah Radit sadar atau tidak, Ameera sedang tidak 
memasang wajah datar ataupun bicara bernada dingin. 


Radit melangkahkan kakinya mengelilingi studio. la melihat- 
lihat lukisan Ameera. Ternyata Ameera memang berbakat di 


bidang lukis. Semua lukisan Ameera sangat indah dan 
memiliki filosofi yang unik. 


Kamu ngapain? 


Lihat-lihat lukisan kamu. Siapa tau saya berniat membeli 
lukisan kamu. Radit tetap tersenyum. Ameera tahu Radit 
memiliki senyum yang menawan. Ameera perempuan, dan 
masih normal kalau senyuman Radit akhir-akhir ini 
membuatnya terdiam. Namun, melihat Radit, ia seperti 
mengenal seseorang. 


Saya tanya sekali lagi, bagaimana kamu tau rumah saya? 
Radit membalasnya hanya tersenyum. 

Oh, saya tau. Kamu ngikutin saya? Kamu penguntit? 
Kalau iya kenapa? 


Ameera habis kesabaran. Radit telah lancang mengetahui 
keberadannya. Padahal semua yang berhubungan 
dengannya selalu ia tutupi rapat-rapat. la takut, Radit hanya 
orang lain yang akan berbuat jahat padanya. 


Tiba-tiba Ameera menarik tangan Radit. Untung saat itu 
Radit memakai kaus berlengan panjang. Kulit Ameera dan 
Raditpun tidak bersentuhan. 


Ameera menariknya cukup kencang, dan memasuki 
rumahnya kembali. Di belakang, Radit tidak bisa menahan 
senyumnya. Walaupun tangan kanannya terasa nyeri, tapi 
kapan lagi lihat wajah kesal Ameera yang malah terlihat 
imut. Biasanya Ameera akan diam dan memasang wajah 
dingin seperti biasa. Entah efek di rumah atau apa, kali ini 
Ameera terlihat berbeda. 


Mbok! Mbok! teriak Ameera setelah melepaskan 
cengkramannya. 


Mbok Nem pun menghampiri Ameera dan Radit dari arah 
dapur. 


Ada apa sih, Non? Mbok lagi masak nih. 


Kenapa dia bisa masuk ke sini? tanya Ameera sedikit melirik 
Radit. Radit hanya tersenyum membalasnya. 


Mbok yang nyuruh Den Radit masuk. 
Mbok, dia ini orang asing. 


Senyum Radit luntur. la menatap Ameera, dan Ameera 
hanya meliriknya sekilas. 


Loh, tadi katanya temannya Non Ameera. 
Dia bohong, Mbok. Ameera mana punya teman. 


Radit kembali tersenyum. la baru tahu si cewek kutub kalau 
di rumah bicara semanis ini, walau masih tetap ada nada- 
nada cuek dan dinginnya. 


Saya temannya kok, Mbok. Ameera aja yang gak anggap 
saya sebagai temannya. 


Mbok Nem tersenyum melihat wajah cemberut Ameera dan 
wajah tidak mau kalah dari Radit. 


Kini Ameera menghadap ke arah Radit. Kini mereka pun 
berhadap-hadapan. Radit menyadari, baru kali kali ini 
Ameera mau menatapnya sebegitu dalamnya. Dan, jantung 
Radit tidak bisa diajak kompromi. Jantungnya berdetak tidak 
karuan saat melihat mata bulat Ameera yang indah. 


Kamu bukan teman saya, ujar Ameera dengan nada dingin 
lagi. 


Sekarang saya sudah putuskan, kalau kamu tidak menerima 
saya sebagai teman, saya yang akan menganggap kamu 
sebagai teman. Fungsinya teman itu adalah berbagi tawa 
dan duka, kisah dan cerita, dan saling tolong menolong. 


Kamu benar-benar keras kepala. Ameera menghadap Mbok 
Nem kembali. Dia bukan teman Ameera, Mbok. Dia yang 
mau beli lukisan Ameera. Ameera kembali menatap Radit. 
Tadi katanya mau beli lukisan. Ayok! ajak Ameera dengan 
suara ketus dan terlihat jelas sekali kalau ia sedang kesal. 
Namun, saat ini wajah Ameera begitu menggemaskan. 


Mbok Nem yang melihat itu hanya tersenyum. Dalam 
hatinya berdoa agar Radit bisa menjadi warna baru bagi 
hidup Ameera. 


Baru Ameera dan Radit akan melangkahkan kakinya. Suara 
Mbok Nem memberhentikan langkah mereka. 


Mbok pengen ngobrol-ngobrol dulu sama teman kamu, Non. 


Tanpa menjawab, Ameera segera melangkahkan kakinya. 
Radit dan Mbok Nem duduk di sofa di ruang tamu. Saat baru 
saja Radit dan Mbok Nem akan duduk, Ameera yang dikira 
sudah kembali ke studio, ternyata saat ini berdiri menatap 
mereka berdua. 


Jangan ceritain Ameera yang aneh-aneh, Mbok. Apalagi 
ceritanya ke orang itu. 


Mbok Nem tertawa kecil. Setelah itu Ameera kembali hilang 
dari pandangan mereka. 


Mbok Nem dan Radit bisa duduk dengan tenang. Di 
hadapan Radit sudah tersuguh sirup jeruk yang warnanya 
sangat menarik. 


Mbok percaya kamu temannya Ameera. Ameera memang 
seperti itu. Jadi, maklumi saja. 


Gak apa-apa, Mbok. Udah biasa. Malah di sekolah lebih 
parah, hehehe... 


Dulu saat usianya 6 tahun, Ameera adalah anak yang ceria. 
Saat kedua orangtuanya satu persatu meninggalkannya, 
Ameera masih bisa tersenyum dan tertawa. Namun, saat ia 
kelas 3 SD dan mulai mengerti semuanya, ia berubah jadi 
pendiam dan menutup diri dari lingkungannya. Sikapnya 
jadi berubah cuek dan dingin. 


Apa kepada Mbok juga Ameera bersikap seperti itu? 


Bisa dibilang gitu. Ameera juga tertutup pada Mbok. Tapi, 
setidaknya Ameera bisa bersikap lebih ramah pada Mbok. 


Kedua orangtuanya meninggal secara bersamaan? 


Tidak. Ayahnya adalah anggota TNI AL yang meninggal 
dalam menjalankan tugasnya, beberapa bulan kemudian 
bundanya meninggal karena kapal yang ia tumpangi 
tenggelam. Jadi, Non Ameera membenci laut karena kedua 
orangtuanya secara garis takdir meninggal berhubungan 
dengan laut. la membenci laut karena orang yang ia sayangi 
harus pergi selamanya. 


Kini Radit mengetahui kenapa Ameera bersikap seperti itu. 
Sebenarnya Ameera kesepian karena hidup sebatang kara 
walau ada Mbok Nem yang menemaninya. Tapi, tak ada 
keluarga yang menemani Ameera di masa-masa ini. 


Oh ya, Mbok boleh tau nama lengkap kamu? 
Boleh, Mbok. Nama lengkap saya Raditya Fajar Ksatria. 


Mbok Nem terdiam. Ksatria? Nama itu tidak asing di telinga 
Mbok Nem. Bukan karena film-film tentang ksatria, tapi 
karena nama itu sangat dekat dengan kehidupannya dan 
juga Ameera. 


Nama ayah kamu? 


Sekali lagi Mbok Nem terkejut. 


KKK 


Aku suka laut, tempat yang telah mau menjadi indah 
walau sebagian orang menganggapnya maut. 
shevina agustine 


Makasih buat shevina buat quotesnya. Makasih loh 
udah ngizinin quotesnya aku pakai di sini. 


Panjang kan? Masih betah kan? Udah kebaca ya jalan 
ceritanya? Aku sengaja biar kebaca biar gak pada 
pusing wkwkwk. 


See U 
Aida. 
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Inilah hari pertama aku menjadi temanmu... 


Hembusan angin pagi terasa sangat dingin. Burung-burung 
mulai berkicau dan berterbangan di langit. Langit sangat 
cerah, namun masih terlihat masih pagi. Hari pertama 
masuk sekolah di bulan Januari. Walau waktu menunjukkan 
pukul 6.25 WIB, suara klakson mobil dan motor sudah 
bersahutan di pagi yang seharusnya damai ini. Macet sudah 
di mana-mana. Untung saja Radit mengendarai sepeda. 


Radit mengayuh pedal sepedanya sangat kencang. 5 menit 
lagi Ameera akan segera berangkat sekolah. la tidak ingin 
melewatkan berangkat sekolah bersama di hari pertama 
Radit menyandang predikat sebagai teman Ameera. 


Akhirnya, iapun berhenti di depan rumah Ameera. Untung 
saja di halaman depan rumah masih terparkir sepedanya. 
Itu berarti Ameera belum berangkat ke sekolah. Baru saja ia 
akan masuk, Ameera sudah terlebih dahulu keluar dari 
dalam rumah. la memandang bingung dan kesal pada 
Ameera. 


Mau apa kamu? 
Berangkat bareng dong. 


Ameera tidak menjawab. la memilih diam dan 
menghiraukan Radit. Radit hanya tersenyum mendapat 
respon tersebut. Namun, saat Radit menaiki sepedanya, ban 
depannya kempes dan setelah diperiksa ternyata bocor. 
Radit kesal, ia menendang ban depan sepedanya sampai 
terjungkal. Ameera menengok ke arah Radit. Setelah tahu 


yang terjadi pada Radit, Ameera menaiki sepedanya 
bermaksud meninggalkan Radit. 


Radit menarik boncengan sepeda Ameera. la tidak mungkin 
ditinggal sedangkan 25 menit lagi bel masuk. Jarak sekolah 
dan rumah Ameera bisa memakan waktu 15 menit. Kalau 
jalan kaki dan naik angkot bisa sampai setengah jam. Belum 
lagi kalau angkotnya ngetem. 


Ameera kesal karena Radit menahan boncengan sepedanya. 
Mau kamu apa, hah?! 

Kamu tega ninggalin saya? 

Siapa suruh ke sini?! 


Ih! Saya itu pengin berangkat bareng sama kamu. Hari ini 
kan hari pertama saya jadi teman kamu. 


Ameera sudah benar-benar jengah. Berdebat dengan Radit 
hanya membuang-buang waktunya saja. 


Sepeda saya bannya bocor. Saya titip di rumah kamu saja. 
Nanti saya ambil pulang sekolah. Sekarang saya berangkat 
sama kamu, ya? 


Ameera benar-benar kesal pada Radit. Kenapa sih pagi-pagi 
Radit sudah membuat moodnya hancur. 


Naik! 
Lah, kamu yang bonceng? 
Banyak tanya! Udah cepet! Nanti keburu bel! 


Saya yang bonceng! 


Akhirnya Ameera pun menurut dan mau dibonceng oleh 
Radit. Di sepanjang jalan, Radit mengayuh dengan cepat 
agar dirinya dan Ameera tidak terlambat. Di belakang 
Ameera merasakan degupan aneh di dalam dadanya. 
Namun, segera Ameera nampiknya. 


Sepedanya telah memasuki gerbang. Untung saja belum 
ditutup. Radit masih mengayuh sampai parkiran sepeda. 


Di parkiran sepeda, Ameera turun dari boncengannya. Ia 
melihat peluh memenuhi wajah Radit. Bahkan bajunya 
sedikit basah karena keringat. Radit menengok ke arah 
Ameera. 


Kenapa lihatin saya begitu? Apakah anda sudah jatuh cinta 
pada saya? 


Ameera memutar bola matanya. Najis, gumam Ameera yang 
terdengar jelas di telinga Radit. Radit pun hanya tersenyum. 


Ameera berjalan duluan meninggalkan Radit. Tak mau 
kehilangan kesempatan jalan berdua, Raditpun mengejar 
Ameera dan menyamakan langkah dengannya. 


Karena risih, Ameera melangkahkan kakinya sangat cepat, 
tapi Raditpun tak kalah cepat juga. 


Radit malah melewati kelasnya dan mengantar Ameera 
sampai depan kelas Ameera. Tiba-tiba Ameera berhenti 
tepat di ambang pintu. 


Kamu mau ngapain? Sana ke kelas! 


Nanti, setelah memastikan kamu duduk dengan aman dan 
nyaman. 


Ameera kesal. Akhirnya ia pun masuk ke kelas. Ia 
menghiraukan semua tatapan teman-temannya. Di 
kelasnya, siapa sih yang tidak tahu kalau Radit menyukai 
Ameera. 


Setelah memastikan Ameera duduk dengan tenang, Radit 
berniat kembali ke kelasnya. Baru saja membalikkan badan, 
Damar dan Tedza sudah di hadapan Radit. Raditpun 
terkejut. 


Kalian mah ngagetin gue aja! 


Kali ini gue gak niat ngagetin lo. Lonya aja yang kagetan, 
ujar Tedza. 


Terserah lo, ferguso. 


Damar tiba-tiba menengok ke arah langit yang sangat 
cerah. Radit dan Tedza memandang bingung ke arah Damar. 
Jangan-jangan mau ngegalau lagi? Tapi kan, gak hujan. 


Temen lo napa? tanya Radit pada Tedza. 
Salah makan kayaknya di rumah. 


Semalam kayaknya gak ada petir, badai, ataupun hujan. 
Sekarang pun kayaknya gak ada pelangi. Tapi, kenapa 
seorang Ameera berangkat dengan Radit? Hm... sepertinya 
Ameera lagi gak waras atau mungkin abis kejedot, gumam 
Damar yang sangat jelas terdengar oleh Radit dan Tedza. 
Tedza malah tertawa. 


Heh! Emang kenapa kalau Ameera berangkat sama gue? Lo 
cemburu? Lo suka sama Ameera? 


Damar melihat Radit yang memasang wajah marah. 


Ya kali, gue nikung temen gue sendiri. Ya aneh aja, selama 
ini kan Ameera paling benci kalau ketemu sama lo. Tapi, tadi 
gue sama Tedza lihat lo ngebonceng Ameera pakai sepeda 
Ameera. Bagaimana bisa? 


Bisa dong. Radit gitu loh. 

Lo pacaran sama Ameera? tanya Tedza. 
Aamiin... Doain ya, Za. 

Ogah! 


Bentar-bentar, Ameera beneran gak abis kejedot, kan? tanya 
Damar. Sejujurnya Damar juga penasaran pada Ameera. Dari 
zaman Damar masih TK sampai SMP, ia tidak pernah 
memiliki teman yang bersikap dingin apalagi icegirl. 


Gak tau sih kalau itu mah. Mungkin aja dia udah mau lihat 
ketulusan gue, jawab Radit. 


Alhamdulillah deh, gue ikut seneng, ujar Damar. 


Gue gak seneng. Itu berarti Radit bentar lagi udah gak 
jomblo. Populasi jomblo tampan berkurang deh, ujar Tedza. 


Bukannya enak ya kalo populasi jomblo berkurang? Itu 
berarti saingan kita gak banyak, ujar Damar. 


Bener juga lo, Mar. Gak sia-sia gue traktir. 
Yeeee... Gue yang neraktir lo. Lo mana pernah neraktir gue. 
Iye-iye, gue traktir, tapi gue minjem duit lo dulu. 


Sama aja gue yang bayar, Bowo! 


Tedza pun kabur dan masuk ke dalam kelasnya. Damarpun 
mengejar Tedza. Radit hanya tertawa melihat kedua sahabat 
itu. la pun berniat masuk ke dalam kelas karena bel sudah 
berbunyi. 


Bel pulang sekolah berbunyi. Guru-guru yang sedang 
mengajar memberhentikan ajarannya. Seperti di kelas Radit 
yaitu Bu Iska, seorang guru Bahasa Indonesia, langsung 
membereskan peralatan mengajarnya saat bel pulang 
berbunyi. Tak memakan waktu lama, setelah mengucap 
salam Bu Iska pun meninggalkan kelas. Murid di kelaspun 
mulai berbondong-bondong keluar dari kelas. 


Radit dengan cepat menggendong ranselnya dan berlari 
menuju kelas Ameera. Feeling Radit mengatakan Ameera 
akan meninggalkannya. 


Saat di depan kelas 11 IPA 2, Radit diam mematung. Kelas 
tersebut sudah kosong. 


Gara-gara Bu Iska nih pake lama ngejelasinnya, gumam 
Radit. 


Dengan langkah gontai Radit berjalan di lorong kelas 11 
meninggalkan kelas Ameera. la menendang setiap kertas 
yang ada di hadapannya. Setelah itu ia memunguti kertas 
tersebut dan membuangnya ke tempat sampah. 


Siapa sih yang buang sampah sembarangan? gerutunya. 


Saat sudah keluar dari lorong, Radit langsung berniat ke 
gerbang sekolah. Tidak mungkin ia nebeng ke temannya. 
Pandangannya menyapu ke seluruh sekolah, mulai dari 
lapangan yang sudah sepi, taman yang masih ramai dengan 
beberapa murid yang mungkin masih menunggu jemputan, 
parkiran motor yang ramai karena para siswa berdesak- 


desakkan, dan parkiran sepeda... Mata Radit terbelalak. Di 
sana ada Ameera yang masih setia duduk di jok sepedanya 
sembari membaca sebuah buku. Radit pun langsung berlari 
ke parkiran sepeda untuk memastikan apakah ia tidak salah 
lihat kalau itu Ameera. 


Perlahan langkahnya mendekati sepeda Ameera. Ya, benar 
itu sepeda Ameera. Dan, perempuan itu adalah Ameera. 


Meer... 


Ameera menengok ke arah Radit dengan raut wajah kesal, 
namun terkesan ditutupi dengan wajah dinginnya. 


Dari mana sih? 


Meer... kamu nungguin saya? tanya Radit tanpa menjawab 
pertanyaan Ameera. 


Yaiyalah, kalau kamu gak pulang bareng sama saya, sepeda 
kamu gimana? Saya sih gak mau nganter sepeda kamu. 


Radit tersenyum. Entah, sekarang ini ia sangat bahagia. 
Walau terkesan terpaksa, Ameera masih mau 
menungguinya. 


Ya sudah, saya keluarin sepedanya. Awas! 


Ameera pun menutup bukunya dan menyingkir. Setelah itu 
Radit melajukan sepeda dan membonceng Ameera. Tidak 
banyak murid yang masih di sekolah, tapi ada saja yang 
mengabadikan momen mereka berdua. Bukan rahasia 
umum lagi kalau Radit menyukai Ameera. Itu terjadi sejak 
foto Radit dan Ameera tersebar. Awalnya, nama Radit dan 
Ameera sangat jelek di mata mereka. Namun, setelah tahu 
yang sebenarnya, mereka malah mendukung Radit untuk 
mendapatkan Ameera. 


Radit mengayuh sepeda dengan santai. la menikmati 
hembusan angin setiap detiknya. Namun, tiba-tiba ia 
menghentikan sepeda di tepi pantai. Ameera turun dan 
memandang Radit bingung. 


Ngapain ke pantai? tanya Ameera. 


Kan saya pernah janji bakal mengenalkan laut padamu, 
jawab Radit. 


Maksud kamu apa? Saya tidak perlu mengenal laut. Kalau 
begitu saya pulang. Ameera melangkahkan kakinya menuju 
sepedanya. 


Tunggu, Ameera! 


Ameera membalikkan badannya. Bisa dilihat napas Ameera 
memburu. la menyesal telah bersikap baik pada Radit. 
Ternyata dengan sedikit kebaikannya tadi, Radit berbuat 
sesukanya. 


Kenalilah laut, Ameera. Laut itu indah. 

Kenapa sih ingin mengenalkan saya dengan lautmu itu? 
Karena saya menyukainya. 

Tapi, saya membencinya! teriak Ameera. 

Tapi, ayah dan ibumu menyukai laut, Ameera. 

Sudah saya duga, Mbok Nem pasti menceritakannya. 


Ya, Mbok Nem menceritakan itu. Ibumu bernama Sealza 
kan? Sea? Laut? Dan, ayahmu adalah tentara angkatan laut. 
Jadi, apa alasanmu membenci laut? 


Diam! Berhenti! teriak Ameera sembari menutup telinganya. 
Saya benci laut! Dia yang mengambil ayah dan bunda saya! 


Bukan laut yang mengambil ayah dan ibumu, Ameera. Allah, 
Allah menyayangi mereka sehingga mereka dipanggil 
terlebih dahulu. 


Diam! Buat apa kamu tahu masa lalu saya?! Buat apa?! 
Semua itu bukan urusan kamu! Saya benci!!! Saya benci 
kamu, Radit!!! 


Ameera langsung menaiki sepedanya dan meninggalkan 
Radit sendirian di pantai. Sepanjang perjalanan, air mata 
terus mengalir dari mata Ameera. la benci kalau ada orang 
yang memaksanya. Radit hanya orang asing yang 
seharusnya tidak mengetahui masa lalunya. 


Di pantai, Radit masih terdiam. Melelehkan es Ameera 
sangatlah sulit. 


Angin... sampaikan kata maafku padanya. 
daa 
Voment dong! Yg komen aku doain tambah cantik 


sama ganteng deh, hehehe gk usah sungkan-sungkan 
kalau mau komen, adek author gk galak kok 
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Ya, Mbok Nem menceritakan itu. Ibumu bernama Sealza 
kan? Sea? Laut? Dan, ayahmu adalah tentara angkatan laut. 
Jadi, apa alasanmu membenci laut? 


Di perjalanan menuju rumahnya, sesekali Ameera menyeka 
air matanya yang menghalangi penglihatannya. Kata-kata 
Radit pun kembali terngiang-ngiang di kepalanya. 


Sesampainya di rumah, Ameera langsung masuk ke dalam 
rumah tanpa salam. Mbok Nem yang menyapapun tidak 
ditanggapi olehnya. Ameera langsung masuk ke dalam 
kamar dan menangis dalam diam. 


Mbok Nem menghampiri Ameera dan mengusap 
punggungnya. la khawatir kepada Ameera yang pulang 
sekolah langsung menangis. 


Non, kenapa? 
Ameera tidak menjawab. 
Non, cerita aja ke Mbok. Mbok siap dengerin. 


Tangis Ameera berhenti, ia menengok ke Mbok Nem. Mbok 
Nem hanya tersenyum. Melihat Mbok Nem, Ameera rindu 
kepada bundanya. Tiba-tiba Ameera memeluk Mbok Nem. 


Ameera kangen bunda sama ayah, Mbok. Kenapa Allah gak 
ambil Ameera sekalian supaya bisa ketemu bunda sama 
ayah lagi? 


Non... Ssst. Non Ameera gak boleh ngomong gitu. 
Seharusnya Non bersyukur karena Allah memberi 
kesempatan hidup buat Non. 


Apa Ameera bisa ketemu ayah dan bunda lagi? 
Insya Allah, Non. 


Apa Allah memberi Ameera ampunan karena selama ini 
menyalahkan-Nya atas kepergian ayah dan bunda? Selama 
ini Ameera belum ikhlas ayah dan bunda pergi. 


Allah Maha Pengampun, Non. 


Ameera mempererat pelukannya. Sentuhan dan perkataan 
lembut Mbok Nem membuat Ameera merasa nyaman dan 
bisa sedikit meredamkan rindunya pada bundanya. 


Tak lama Ameera pun melepaskan pelukannya. Mbok Nem 
mengusap air mata yang membekas di pipi chubby Ameera. 
Mata Mbok Nem berkaca-kaca. la juga merindukan putri dan 
suaminya yang meninggal karena kecelakaan. Dengan 
adanya Ameera, walau gadis itu tidak ceria, Mbok Nem bisa 
merasakan menjadi ibu kembali. 


Ya sudah, Non lapar? Mbok siapin makanan dulu. Non 
Ameera kalau belum sholat ashar, sholat dulu gih. 


Iya, Mbok. 


Mbok Nem pun keluar dari kamar Ameera dan menuju dapur 
untuk menata masakanannya di meja makan. Ameera 
langsung mengambil handuk dan mandi. Setelah mandi dan 
memakai baju, Ameera melaksanakan sholat ashar. Dan, 
setelah sholat ashar, Ameera ke dapur. Di sana ia melihat 
Mbok Nem yang sedang menuangkan air minum ke gelas. 


Mbok, apa Radit orang yang baik? tanya Ameera. 


Mbok Nem tersenyum. Memang sudah waktunya Ameera 
keluar dari kesedihannya. Ameera membutuhkan teman, 


dan Radit adalah orang yang cocok. 
Den Radit orang yang baik, Non. 
Bagaimana Mbok tau? 


Jarang ada laki-laki yang gak jaim buat cerita dan melucu, 
Non. Den Radit sangat ceria. Dia sepertinya tulus ingin 
menjadi teman Non. Dan, Den Radit juga sepertinya 
menyukai Non Ameera. 


Apaan sih, Mbok. 


Mbok Nem tertawa melihat Ameera cemberut karena kalimat 
terakhirnya. 


Non, sudah waktunya Non mempunyai teman. Non gak 
boleh sendirian lagi. Di luar sana banyak yang menyayangi 
Non. Ayah dan bunda Non di surga akan senang melihat 
putri cantiknya bisa tersenyum kembali. 


Ameera takut Radit orang jahat, Mbok. Ameera takut Radit 
akan meninggalkan Ameera. 


Non, setiap ada pertemuan pasti ada perpisahan. Non 
Ameera jalani dulu yang sekarang. Akhirnya gimana nanti, 
biar Allah yang ngatur. Sekarang Non sudah besar, sudah 
bisa berpikiran dewasa. Non gak mau punya pengalaman 
atau kenangan di masa SMA? Mulailah bersahabat dengan 
lingkungan. Mulailah tersenyum dari saat ini. 


Ameera mencoba tersenyum. Apa gini, Mbok? 


Senyum Non Ameera sangat manis. Non Ameera lebih cantik 
kalau tersenyum, mirip dengan almarhumah Sealza. 


Apa Ameera gak mirip sama ayah? 


Daffa sangat tampan, murah senyum, dan beriman. Kaum 
hawa banyak yang menginginkan menjadi istrinya. Tapi, 
Sealza adalah wanita beruntung yang menjadi cinta 
pertama dan terakhir dari Daffa Ardianto. 


Apa bunda secantik itu sampai ayah dan Pak Raka 
menginginkan bunda menjadi istri mereka? 


Sealza adalah wanita cerdas, baik, ramah, dan memiliki jiwa 
sosial yang tinggi. Tapi, ternyata cinta Sealza hanya untuk 
Daffa. Merekapun akhirnya menikah dan mempunyai putri 
secantik Non Ameera. 


Mbok tau kisah mereka secara detail? 


Gak tau, Non. Hanya itu yang Mbok tahu. Tapi, Mbok telah 
mengenal mereka sejak mereka masih SMA. Dulu Raka dan 
Daffa bersahabat dan sering sekali nongkrong di warung 
Mbok. 


Ameera terdiam. la terlihat melamun dan seperti 
memikirkan sesuatu. 


Ya sudah, Non, ayo dimakan. Mbok masak makanan 
Kesukaan Non Ameera. 


Makasih ya, Mbok. 


Malam setelah melaksanakan sholat isya, Ameera ke studio 
lukis untuk mengambil lukisan yang akan dijual besok. 
Kebetulan ada yang memesan 10 lukisan. Ameera sangat 
senang karena hobinya menghasilkan uang. la melukis 
karena dahulu Sealza mempunyai hobi melukis juga. 
Lukisannya memang tidak sebagus Sealza, tapi setidaknya 
ilmu yang diturunkan Sealza berguna untuk Ameera. 


Ah, tentang Sealza, bunda yang sangat disayanginya. 
Bundanya memang sangat baik dan merawatnya dengan 
penuh kasih sayang. Tak pernah sekalipun Sealza marah 
saat Ameera kecil melakukan kesalahan. Dan, Sealza sangat 
mencintai Daffa. Itu terlihat saat Daffa pergi untuk 
selamanya, Sealza merasa sangat kehilangan. 


Ameera mengambil lukisan untuk dibungkus. Saat akan 
masuk ke dalam rumah, ia tidak melihat sepeda Radit yang 
tadi pagi disimpan di halaman rumahnya. Ameera sedikit 
berpikir, kapan Radit mengambil sepedanya? Tidak ingin 
berlama-lama berpikir, Ameera pun masuk ke dalam rumah 
dan mulai melakukan kesibukannya. 


Setelah membungkus lukisannya, Ameera mulai bergelut 
dengan buku-buku. la mempunyai banyak pekerjaan rumah, 
dari PR matematika, ekonomi peminatan, dan kimia. Itu 
pelajaran yang baru saja diajarkan di hari pertama ajaran 
semester 2 dan semuanya diberi pekerjaan rumah. Hari 
baru, tugas baru. Mungkin itu yang ada dipikiran guru-guru. 


Saat mengerjakan tugas matematika satu soal anaknya 
banyak, ponsel Ameera berbunyi tanda ada pesan baru dari 
whatsapp. Ameera langsung melihat pesan masuk tersebut. 


0881 97 83427 
Assalamu'alaikum... 
Hubungi saya bila kamu mulai membutuhkan saya. 


Nomor yang tak dikenal. Namun, Ameera pastikan kalau itu 
Radit. Siapa lagi manusia yang masih mengusiknya hingga 
saat ini? Sudah dibentakpun masih saja mengirim pesan. 
Ameera pun mengabaikan pesan dari Radit tersebut. 


aaa 


Voment yaaaa!!! Aku butuh dukungan kalian supaya 
cerita ini selesai. Mau selesai kan? Mau tau 
endingnya kan? Makanya vote dan komen! Oke? 
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7 Bulan Kemudian... 


Sudah 7 bulan sejak kejadian di pantai di bulan Januari lalu. 
Kini telah memasuki bulan Agustus. Tepatnya tanggal 14 
Agustus. Hari itupun adalah hari ulang tahun pramuka. 
Sudah 7 bulan pun Radit masih mengirimi pesan yang sama 
pada Ameera. Namun, Ameera masih mengabaikannya. 


Karena nasihat Mbok Nem, Ameera sedikit lebih ramah 
walau ia merasa sangat aneh bila ia tersenyum. Di kelaspun 
saat ini teman-temannya sudah tidak segan menyapa atau 
mengajaknya mengobrol. Namun, Damar dan Tedzalah yang 
lebih dekat dengan Ameera. Entah, mereka lebih 
menyenangkan daripada teman-teman perempuannya. 
Ameera masih harus beradaptasi. Teman-teman 
perempuannya kalau mengobrol lebih sering membicarakan 
orang dan lainnya yang tidak disukai Ameera. 


Sudah 7 bulan pun Radit tidak pernah mengganggunya lagi. 
Saat bertemu Ameera, Radit hanya tersenyum walau tidak 
dibalas oleh Ameera. Namun, entah mengapa ia merasa ada 
yang kurang. 


Seminggu ini Ameera tidak melihat Radit, Damar, dan Tedza. 
la merasa kesepian. Biasanya saat ada acara seperti ini dan 
tidak diajar, Ameera akan ke kantin bersama Damar dan 
Tedza. 


Ameera hanya memandang bosan pada acara yang 
disuguhkan di lapangan. Saat ini ada persembahan dari 
eskul pramuka untuk memeriahkan  ulangtahunnya. 
Memang biasanya di hari ulangtahun pramuka ini tidak 
diajar, hanya apel di paginya dan melaksanakan lomba- 


lomba. Yang Ameera dengar, katanya ada lomba fashion 
show yang bajunya dari bahan-bahan bekas. 


Saat ini Ameera sedang di depan kelasnya. Kebetulan 
kelasnya langsung menghadap ke lapangan. Di dalam 
kelasnya sedang riuh karena teman-teman perempuannya 
sedang  mendadani Putri dan Bani yang akan 
memperagakan busana. Ameera hanya menggelengkan 
kepala melihat teman-temannya rempong sendiri. 


Tiba-tiba Ameera terdiam saat pandangannya menabrak 
mata Delia. la sangat cantik menggunakan gaun dari bahan 
bekas yang dibuat sangat indah. Informasi dari Damar dan 
Tedza kalau Delia adalah mantan Radit. Wajar sih Radit 
berpacaran dengan Delia yang memang sangat cantik. 


Delia hanya melirik Ameera sekilas dengan wajah 
sombongnya. la berjalan bersama teman-temannya menuju 
pinggir lapangan. Mungkin sebentar lagi kelasnya akan 


dipanggil. 


Ameera kembali memasang wajah bosan. Tiba-tiba matanya 
menangkap sosok wanita cantik nan anggun. 


Syagilla! panggil Ameera. 


Syagilla menengok dan menghampiri Ameera. Yang Ameera 
tahu Syagilla adalah teman seeskul Radit, Damar, dan 
Tedza. 


Ada apa, Meera? tanya Syagilla ramah. Syagilla memang 
cantik dan sholehah. Tutur katanya pun lemah lembut. 
Selain mengikuti eskul paskibra, Syagilla juga mengikuti 
eskul rohis. 


Damar sama Tedza ke mana, ya? Saya gak tau mau nanya ke 
siapa. Siapa tau kamu tahu, kan kamu teman eskul mereka. 


Iya, Meera, aku tahu. 

Ke mana? 

Damar sama Tedza jadi paskibra provinsi, Ra. 
Oh... Gitu ya? 

Kamu gak mau nanyain Radit? tanya Syagilla. 


Radit ya? Harusnya kan aku senang kalau dia udah gak 
gangguin aku lagi. Tapi, kenapa pengen tahu dia kemana? 


Meera! Panggilan Syagilla membuat Ameera tersadar dari 
lamunannya. 


Radit sering ceritain kamu kalau kita lagi latihan. Semua 
orang juga tau perjuangan Radit buat dapetin kamu. Dia 
pernah bilang, "walau bukan jodoh, setidaknya gue pernah 
Jadi teman dia". Gitu. Radit orang yang baik kok, Meera. Aku 
kenal Radit dari SMP. Dia selalu jadi murid kebanggan guru. 
Tapi, dengan prestasinya, Radit gak pernah jadi orang 
sombong. Dia juga setia kawan. Dia paling anti sama teman 
bermuka dua. Omongannya kadang memang pedes, dan 
kalau emosipun kadang meledak-ledak. Di samping semua 
itu, Radit tahu bagaimana memperlakukan perempuan. Ia 
juga sangat menyayangi ibunya. 


Kok kamu jadi nyeritain Radit sih? 


Ah, hehehe... Iya ya? Kenapa aku nyeritain Radit, ya? Ah, 
pokoknya aku pengen kamu tahu kalau Radit adalah orang 
yang baik. 


Kamu yakin? 


Syagilla mengangguk. 


Radit ke mana memangnya? 


Radit menjadi perwakilan provinsi paskibraka di istana 
negara. Keren, kan? 


Iya, biasa saja. 
Keren atau biasa aja? 
Ih! Biasa aja. 


Syagilla tertawa. la senang melihat Ameera yang sudah 
tidak bersikap dingin. Ameera telah menjadi gadis seperti 
biasanya. Syagilla pun bertanya-tanya dalam hati, siapa 
yang telah melelehkan esnya Ameera? Apakah Radit? 
Kenapa ia tidak ada di saat Ameera telah berubah? 


Kamu mau ke mana, Syagilla? 


Perpus. Kemarin aku nemu buku yang bagus banget dan 
belum selesai baca. Kamu mau ikut? 


Boleh? 
Boleh dong, Ameera. Kita kan sudah jadi teman. 
Teman? Sejak kapan? 


Sejak tadi. Pokoknya aku anggap kamu teman, dan kamu 
anggap aku teman juga. 


Kamu pemaksa kayak Radit. 


Ahahaha... Jangan samain aku sama Radit. Jelas kita 
berbeda. Aku gak alay kayak Radit. 


Radit alay? 


Di kondisi tertentu. Malah itu yang membuat latihan kami 
jadi lebih sedikit santai. Soalnya komandan yang dulu 
sangat kaku dan galak. 


Oh, gitu. 
Udah yuk kita ke perpus! 


Ameera hanya mengangguk. Ameera sedikit 
menyunggingkan senyum. Ternyata begini enaknya 
mempunyai teman perempuan. Syagilla sangat baik dan 
juga humoris. Semoga Syagilla tulus berteman dengannya. 


Di perpustakaan, mereka langsung duduk di meja pojok 
favorit Ameera. Tiba-tiba Ameera teringat pada kejadian 
Radit yang pernah menganggu waktu istirahatnya di 
perpustakaan. 


Aduh, kenapa jadi mikirin Radit sih? 


Sudah sejak 10 menit lalu, Syagilla sudah membaca buku 
yang ia maksud tadi. Sedangkan, Ameera masih mencari 
buku yang enak dibaca. Daripada bingung, Ameera 
mengambil buku paket biologi sekalian belajar. Hari itu 
memang seharusnya pelajaran biologi. 


Ameera kembali ke mejanya. Syagilla masih asyik membaca. 
Biologi, Ra? Ya Allah, lagi free pun kamu masih aja belajar. 
Memanfaatkan waktu. Kamu baca buku apa memang? 
Nasihat-nasihat untuk muslimah. 

Oh... 


Merekapun mulai sibuk dengan buku masing-masing. Di hari 
bebas ini, perpustakaan sangat sepi. Mungkin hanya ada 4 


orang lainnya selain Ameera dan Syagilla. 


Tiba-tiba ponsel Ameera kembali berdering. Ada pesan yang 
masuk lagi. la pun memeriksanya, dan ternyata dari Radit 
lagi. Kini Ameera telah menyimpan nomor whatsapp Radit, 
walau masih karena terpaksa. 


Radit 

Assalamu'alaikum, Ameera... 

Di sini langit terlihat mendung, 
Awan-awan hitam mulai bergumpal, 

Tak kutemukan lagi cahaya matahari yang biasanya 
menerangi langit, 

Aku bertanya, 

Langit, mengapa kau bersedih? 

Ternyata dia merindukan hujan, 

Dia rindu dengan dinginnya hujan. 

Seperti saya yang merindukanmu, Ameera. 


Ameera mengeryitkan dahi. Tapi, entah sadar atau tidak ia 
menyunggingkan senyum tipis. 


Gombal, gumamnya. 


Syagilla yang mendengar jelas gumaman Ameera 
menengok dan memasang wajah bingung. Namun, yang 
ditangkap Syagilla adalah senyum tipis Ameera sembari 
melihat ponsel. Syagilla pun ikut tersenyum. 


Dari Radit, ya? 
Sok tau kamu. 
Tapi, beneran dari Radit, kan? 


Udah, ah. Mending kamu baca lagi. 


Syagilla tertawa melihat tingkah Ameera. Setelah itu 
Ameera kembali fokus pada buku biologinya. 


aaa 


Radit pinter banget gombalnya. Aku juga pengen 
dong... Hehehe... 


Tidak henti-hentinya aku mengingatkan untuk 
ngevote dan komen. Jadi, vote dan komen, ya!!! 
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a/n: aku kira bakal ending di part 15. Ternyata lebih. 
Alhamdulillah deh idenya ngalir wkwkwk. Oke cusss.. 


KKK 


Lautku yang dingin 
Oke, saya mau jadi teman kamu. Tapi, ada satu syarat; 
jangan pernah tinggalkan saya. 


Sudah 10 menit Radit tersenyum layaknya orang gila hanya 
karena mendapat pesan dari Ameera. Saat ini ia berada di 
rumah setelah menjadi pasukan paskibraka di istana negara 
17 Agustus tiga hari yang lalu. 


Matanya masih tak lepas dari pesan balasan Ameera. 
Padahal hanya dua kalimat, pesan balasan Ameera seketika 
membuat dunianya terang benderang penuh cahaya. la 
juga seperti merasakan hembusan angin surga yang 
membuatnya bahagia. Oke, Radit sangat berlebihan. 


Sekarang siapa yang akhirnya menyerah? Kamu kan, 
Ameera? gumamnya. 


Karena waktu semakin malam, Radit pun mulai 
memejamkan mata dan bermimpi sangat indah. Di 
mimpinya ia melihat senyuman manis Ameera. Ingin sekali 
Radit menggapai tangan Ameera. Namun, ia tahu, mereka 
bukan makhram. Di mimpipun Radit masih memikirkan 
mana yang benar dan salah. 


Paginya, setelah sarapan Radit langsung berpamitan kepada 
ayah dan bundanya. Kedua orangtuanya memandang Radit 
dengan tatapan bingung karena tidak biasanya Radit sangat 
ceria dan bersemangat. Mungkin efek sudah dibelikan motor 


baru. Ya, bulan juni awal Radit baru berulangtahun yang ke- 
17. 


Radit langsung melajukan motornya membelah jalanan 
yang mulai macet. Kalian jangan berpikir motor yang 
dibelikan ayahnya adalah motor ninja atau motor-motor 
mewah lainnya. Motornya hanyalah sebuah motor matic 
vario. Sangat sederhana, namun bermakna bagi Radit. Radit 
memang lebih menyukai sesuatu yang sederhana. Itu semua 
atas ajaran ayahnya. 


Motor Radit berhenti di depan sebuah pagar berwarna 
hitam. Radit menyunggingkan senyum saat melihat sosok 
Ameera yang baru saja keluar dari dalam rumah. 


Bu Cucum beli batik, Assalamu'alaikum Ameera yang cantik, 
salam Radit yang diawali dengan pantun. 


Waalaikumussalaam. Mau ngapain? 


Jemput kamulah. Kita berangkat bareng. Kali ini gak perlu 
goes-goes lagi, soalnya saya udah punya motor. 


Udah tau. Saya naik sepeda aja lebih sehat dan gak ada 
polusi juga. 


Babang selalu salah. 
Cowok bukannya selalu salah, kan? 
Kenapa sih kaum cowok selalu terdzolomi? 


Heh! Cewek malah lebih terdzolomi. Diselingkuhinlah, 
malah yang lebih parah kehormatannya diambil paksa. 


Jangan salahin cowok doang dong. Cewek juga salah, 
kadang mereka yang bikin kaum cowok nafsu. Apalagi 


cewek-cewek yang memamerkan auratnya. 


Ya, makanya kaum cowok bisa menundukkan 
pandangannya. 


Kaum cewek juga harus menutup auratnya. 


Mereka terdiam karena sudah saling berdebat. Mereka juga 
terdiam karena sadar dengan bahasan yang mereka 
debatkan. 


Kita ngapain ya, Meer? 


Ameera tertawa. Entah, Ameera ingin sekali tertawa dengan 
kejadian tadi. Tawa Ameera membuat Radit 
menyunggingkan senyum. 


Anginku sudah berhenti, dan saljuku telah mencair. Entah, 
kenapa aku ingin sekali menangis mengingat perjuanganku. 
Dia, aku berharap bisa terus bersamanya. 


Ameera mengedarkan pandangannya ke jam tangan warna 
abu-abu di tangan kanannya. la membulatkan matanya. 
Ternyata sudah jam 6:40 WIB. Ameera langsung berlari ke 
arah Radit yang masih berada di depan pagar. 


Ayo, Dit! Nanti kita telat, ujar Ameera sembari naik ke 
boncengan motor Radit. Radit hanya bisa menyungingkan 
senyumnya lagi. 


Katanya mau naik sepeda aja. Lebih sehat dan gak ada 
polusi, ujar Radit mengikuti kalimat Ameera yang tadi. 


Ish! Ameera memukul punggung Radit. Banyak ngomong 
kamu. 


Radit tertawa. Sakit tau, Meer. 


Udah, cepet! 

Iya, iya. Gak sabaran nih si empok. 
Gak usah bercanda. 

Iya, Ya Allah, ini juga mau jalan. 


Setelah menghidupkan motornya, Raditpun langsung 
melajukan motornya meninggalkan lokasi rumah Ameera. 
Tanpa mereka sadari, sedari tadi Mbok Nem memperhatikan 
mereka dari jendela di dalam rumah. 


Mbok harap Non Ameera gak akan pernah sedih lagi, 
gumam Mbok Nem. 


Motor Radit berhenti di parkiran. Dari arah gerbang banyak 
pasang mata yang memperhatikan Ameera dan Radit, 
termasuk Damar dan Tedza. Ameera turun dari boncengan. 
lapun langsung melepaskan helm dan berjalan 
meninggalkan Radit. Langkah Ameera menuju Damar dan 
Tedza yang masih berdiri mematung memperhatikan 
mereka. 


Mau ke kelas, kan? tanya Ameera pada Damar dan Tedza. 
Dengan wajah cengo, mereka mengangguk. Merekapun 
mengikuti langkah Ameera. 


Udah baikkan nih ceritanya? tanya Tedza. 
Apaan sih, Za. 
Bentar lagi ada yang jadian nih, ujar Damar. 


Ssst... Mar. Dengerin ustadz Tedza mau ceramah. Gini ya, 
Ameera, jangan jadian atau pacaran, jika kalian saling jatuh 
cinta menikah adalah solusinya, ujar Tedza. 


Damar bertepuk tangan. Wow, sahabat gue sekarang udah 
alim. Bentar lagi Nazwa klepek-klepek sama lo deh, Za. 


Sa ae lo, Mar. 


Ameera membalikkan badannya. Tadi posisi Ameera berjalan 
di depan Damar dan Tedza. 


Saya sama Radit cuma temenan. Gak lebih. 


Berilah kado terindah untuk perjuangan Radit, Ameera, ujar 
Tedza lagi. 


Mulai ngaco nih ngomongnya. Males ah temenan sama 
kalian lagi. 


Ameera berjalan meninggalkan Damar dan Tedza dengan 
menghentak-hentakkan kakinya. Ameera kesal dengan 
perkataan Tedza. 


Tuh kan, Za, Ameera ngambek. Pokoknya salah lo, titik. 
Iya, salahin gue aja terus. 

Tiba-tiba Radit datang dari arah belakang mereka. 
Lihat Ameera kagak? tanya Radit. 

Udah ke kelas. Lagi ngambek sama Tedza, jawab Damar. 
Ngambek kenapa? 


Tau tuh. Tanya aja ke Tedza. Damar menunjuk Tedza yang 
berada di sampingnya. Mata Radit melihat ke arah Tedza. 


Ameera lo apain? 


Gue bilangin jangan mau sama Radit. Radit banyak yang 
suka. Gitu... 


Boong banget, gumam Damar. 


Hah? Ameera ngambek lo bilang gitu? Ah, berarti Ameera 
mulai suka dong sama gue? 


Mimpi! teriak Damar dan Tedza di depan wajah Radit. 


Kampret!!! teriak Radit setelah diteriaki Damar dan Tedza 
yang langsung berlari melihat wajah kesal Radit. Sembari 
berlari Damar dan Tedza terus tertawa. Raditpun mengejar. 


Saat ini mereka sudah naik ke kelas 12. Kelasnya tidak 
diacak. Radit tetap di kelas IPA 1. Damar, Tedza, dan Ameera 
tetap di kelas IPA 2. Kelas merekapun masih bersebelahan. 


Radit mengintip di balik pintu kelas 12 IPA 2. la 
menyunggingkan senyum saat Ameera sedang membuka- 
buka buku sembari berbincang dengan teman-teman 
sekelasnya. Sebenarnya Radit sudah melihat perubahan 
Ameera sekitar 7 bulan yang lalu. Radit sangat senang 
karena telah mengubah julukan Ameera sebagai icegirl. Kini 
Ameera hanyalah gadis biasa yang kadang bisa ngambek, 
tertawa, dan bersosialisasi. Semua murid dan guru senang 
dengan perubahan sikap Ameera. 


aaa 


Aku bakal jarang update nih. Sibuk karena udah 
masuk sekolah. Pengennya sih setiap weekend bisa 
update. Tapi, kadang virus males menyerangku, 
hehehe... 


Selalu tunggu terus ya! Gak nunggu juga gak apa- 
apa sih wkwk 


16 


Jika tugas laut adalah membuat ombak. Tugasku adalah 
memikirkanmu. 
(Encounter) 


Malam minggu yang selalu hening. Ameera di kamarnya 
setelah melaksanakan sholat isya dan makan malam. la 
duduk di kursi meja belajarnya untuk belajar dan 
mengulang pelajaran yang diajarkan selama seminggu itu. 
Di kelas12 ini Ameera lebih serius untuk memperbaiki nilai 
agar lulus di SNMPTN. la ingin melanjutkan kuliah di 
Perguruan Tinggi Negeri agar bisa membanggakan kedua 
orangtuanya di surga sana. 


Sedang fokus mengerjakan soal-soal matematika, ada 
panggilan masuk ke ponselnya. la sedikit menyunggingkan 
senyum melihat nama yang tertera di layar ponselnya. 
Ameera pun mengangkat panggilan tersebut. 


Assalamu'alaikum, salam Ameera. 
Waalaikumussalam, Ameera. 

Ameera tersenyum mendengar suara ceria Radit. 
Ada apa? 

Meera lagi apa? 


Lagi belajar. To the point aja. Kalau gak ada hal yang 
penting saya tutup teleponnya. 


Eitsss... Jangan dong, Meera. Babang kangen sama Ameera. 
Jadinya pengen lama-lama teleponnya. 


Saya tutup 


Eh, iya iya. Babang langsung to the point nih. Besok Meera 
sibuk gak? 


Gak. 


Bagus deh. Kalau gak sibuk. Besok pagi jam 8 babang 
jemput kamu ke rumah ya? Babang mau ngajak kamu ke 
suatu tempat. 


Ke mana? 


Ada deh pokoknya. Besok pas babang nyampe, Meera harus 
udah siap. 


Oh. 


Meera mau? 


Iya. 


Di ujung sana Radit sudah jingkrak-jingkrak kesenangan. Ia 
tidak bisa menahan senyumnya. 


Meera... 
Apa? 


Makasih ya, udah kasih saya kesempatan buat jadi teman 
kamu. Saya senang sekali, Ameera. Saya juga senang 
karena saya yang membuatmu bisa tersenyum, tertawa, 
dan mengubah sikapmu. Perjuangan saya tidak mudah, 
Ameera. Saya harus melewati segala kemarahan kamu. 
Tapi, semua itu tidak membuat saya menyerah. Saya tulus 
ingin berteman denganmu. Malah saya serakah ingin terus 
bersamamu. Jikalau Allah tidak menjodohkan kita, saya akan 
memaksa lewat doa agar kita dijodohkan. Saya maksa 


banget, ya? Hehehe... Saya berjanji tidak akan 
meninggalkanmu. Jangankan meninggalkan, 
mendapatkanmu saja sulit. Sekali lagi, terima kasih, 
Ameera. 


Ameera sudah tidak bisa menahan tangisnya. Hampir 10 
tahun tidak mempunyai teman dan hanya merasakan kasih 
sayang Mbok Nem, akhirnya Ameera merasakan kasih 
sayang seorang teman. la berharap Radit tidak pernah 
meninggalkannya seperti ayah dan bundanya. 


Radit bingung karena tidak kunjung mendapatkan jawaban 
dari Ameera. Padahal sambungannya belum terputus. 


Meera? 


Udah dulu ya, Dit. Besok kita kan berangkat pagi. Saya mau 
langsung tidur soalnya. 


Oh, gitu ya? Ya udah, selamat malam, Ameera-ku. Have a 
nice dream. Assalamu'alaikum. 


Waalaikumussalam. 


Ameera langsung mematikan layar ponselnya. la menutup 
wajahnya dengan telapak tangannya dan kembali 
menangis. la sangat terenyuh dengan kata-kata Radit. 
Semenjak kehadiran Radit ternyata mampu mengubah sikap 
dan hidupnya. Semoga Radit tidak pernah meninggalkan 
Ameera. 


Paginya seperti yang direncanakan Radit, ia ke rumah 
Ameera tepat pukul 8 pagi. Kenapa sangat pagi? Karena 
tempat yang dituju Radit lumayan jauh dan memakan waktu 
bisa mencapai 1 jam. Motor Raditpun sudah terpakir di 
halaman depan rumah Ameera. Kini ia sedang duduk di 
teras sembari menunggu Ameera yang sedang bersiap-siap. 


Tiba-tiba Mbok Nem menghampiri Radit sembari 
menyuguhkan sirup jeruk untuk Radit. 


Ini Den Radit, sirup jeruknya. 
Ya Allah, Mbok, repot-repot. Bentar lagi juga mau berangkat. 


Hehehe... Sambil nunggu Non Ameera siap-siap, mending 
Den Radit minum sirup buatan Mbok. 


Iya deh, Mbok, Radit minum. 


Mbok Nem tertawa melihat Radit yang langsung minum 
sirup tersebut. 


Mbok tau gak, gara-gara Mbok selalu nyuguhin sirup jeruk, 
Radit jadi suka sama sirup jeruk tau Mbok. 


Mbok Nem terkekeh. Enak, ya? Non Ameera juga suka sekali 
minum sirup jeruk. 


Wah... Radit samaan dong sama Ameera? 

Iya. 

Tiba-tiba Ameera sudah berada di samping mereka. 

Ada apa nih ngomongin Ameera? Kuping Ameera panas nih. 


Radit dan Mbok Nem kompak tertawa. Tanpa Radit tahu, 
Ameera menikmati tawa Radit. la selalu senang melihat 
wajah ceria Radit. 


Gak kok, Non. Udah ah, cepet sana berangkat! Radit udah 
nunggu dari tadi, ujar Mbok Nem. Ameera mengangguk dan 
menyalami Mbok Nem. 


Ameera berangkat ya, Mbok. 


Iya Non. Radit pun menyalami Mbok Nem juga. Jaga Ameera 
ya, Radit. 


So pasti itu mah, Mbok. Hehehe... 


Setelah memakai perlindungan berkendara seperti helm, 
jaket, dan sarung tangan, mereka pun berangkat. Di 
perjalanan hanya diisi dengan obrolan ringan dan juga 
saling diam. Sebenarnya berduaan dengan Radit seperti itu 
membuat Ameera canggung, dan perasaan yang entah 
namanya apa tiba-tiba memasuki rongga hati Ameera. 
Ameera segera menampiknya. Tidak mungkin juga ia 
dengan cepat menyukai Radit. 


Sebenarnya mau ke mana sih, Dit? Bukan pantai, kan? tanya 
Ameera sedikit teriak karena Radit memakai helm yang 
otomatis pendengarannya berkurang, dan juga suara 
kendaraan dan klakson yang saling bersahutan di jalanan 
ramai tersebut. 


Memangnya kenapa kalau pantai? balas teriak Radit yang 
sedikit melihat wajah Ameera dari kaca spion. 


Beneran ngajak ke pantai atau laut? 
Tunggu aja, nanti kamu bakal tau kok. 
Kenapa gak sekarang aja? 


Radit tersenyum di balik helmnya. Ameera terlalu banyak 
bertanya. Namun, itu yang membuat Radit bahagia. 
Mungkin saat ini Ameeralah salah satu sumber bahagianya. 


Kok gak jawab sih, Dit? 


Kamu mau cepet sampai atau gak? 


Tapi kan, saya penasaran. 


Tenang aja, saya bukan mau nyulik kamu atau ngajak kamu 
ke pluto. Kalau kamu ngomong terus, saya jadi gak fokus. 
Suara kamu kayak instrumen piano yang buat saya pengen 
denger terus. 


Ameera memukul pelan punggung Radit, membuat Radit 
tertawa. 


Sekali lagi gombal, saya lompat dari motor. 

Emang berani? 

Gak sih. Saya masih sayang nyawa saya. 

Aciyeeee... Nyawa aja disayang, apalagi seorang Raditya. 
Mimpi kamu! 


Kalaupun ini benar mimpi, Meer, saya tidak mau bangun 
dari mimpi ini. Tiba-tiba Ameera terdiam mendengar 
perkataan Radit. Tanpa Radit tahu, kata-katanya mampu 
menelusuri hati Ameera terdalam. Dan, tanpa Radit tahu 
mata Ameera berkaca-kaca. Ameera merasakan bahagia 
yang luar biasa. 


Tak terasa sejampun telah berlalu. Radit sudah memarkirkan 
motornya. Ameera sangat bingung dengan tempat yang ada 
di hadapannya. Ameera melangkahkan kakinya 
meninggalkan Radit yang masih membuka helm. Baru lima 
langkah, suara Radit membuat langkah Ameera berhenti. 


Meera... 


Ameera membalikkan badan dan melihat senyum geli dari 
Radit. Ameera mengeryitkan dahi tanda bingung. 


Kamu gak mau lepas helm dulu? 


Ameera meraba kepalanya. la tersenyum kikuk dan Radit 
sebisa mungkin menahan tawanya. Dengan cepat Ameera 
membuka helmnya dan memberikannya kepada Radit. Yang 
membuat Radit lebih menahan tawanya lagi adalah pipi 
merah Ameera tanda ia malu. Akhirnya Radit tidak bisa 
menahan tawanya. 


Radit! Ih! Udah! Saya malu... 


Beberapa menit Radit tertawa. Wajah Ameera sudah 
cemberut. Akhirnya Radit berhenti tertawa walau wajahnya 
masih memerah karena tawanya tadi. 


Puas? 
Saya bercanda, Ameera. Tapi, beneran lucu kok. 


Saya marah. Ameera melangkah meninggalkan Radit dalam 
keadaan merajuk. 


Yah, ngambek. Radit tersenyum dan mengikuti langkah 
Ameera. 


Mereka berhenti pada sebuah pemadangan laut yang 
terhampar di hadapan mereka. Angin, burung, dan ombak 
bersatu menjadi sebuah melodi. Pemadangan yang 
membuat Ameera meneteskan air mata. 


Radit menopang tangannya pada sebuah besi warna putih 
yang menjadi pembatas dengan laut. Ameera berada di 
belakangnya yang masih diam mematung. Radit tahu 
perubahan wajah Ameera. Bukan bermaksud Radit 
membuat Ameera marah lagi karena mengajak melihat laut. 
Tapi, ada sedikit yang ingin Radit sampaikan. 


Dermaga ini adalah salah satu tempat favorit saya. Pertama 
kali yang mengenalkan saya pada laut dan ketengannya 
adalah ayah saya. Dermaga ini juga yang mengantarkan 
saya pada sebuah ketenangan dan kebebasan. Saya hanya 
ingin kamu tahu tempat-tempat favorit saya. Jadi, bila kamu 
merindukan saya, kamu bisa berkunjung ke tempat-tempat 
yang pernah saya mengajakmu. 


Ameera melangkah dan berdiri di samping Radit. 


Kamu bicara seperti itu, bukan karena kamu sudah bersiap 
ingin meninggalkan saya, kan? 


Saya tidak akan ke mana-mana, Ameera. Buat apa juga saya 
meninggalkanmu. Tapi, saya juga harus mengejar 
pendidikan. Setelah lulus SMA, saya akan menempuh 
pendidikan selama 4 tahun. Saya harap kamu bisa 
menunggu. 


Kalau kamu bisa menepati janji, saya akan percaya. 
Insya Allah, saya bisa, Ameera. 


Lama mereka saling terdiam karena menikmati semilir angin 
dan ombak yang memikat mata. 


Antara angin dan ombak di laut, kamu akan memilih yang 
mana, Meer? 


Ameera sedikit berpikir. 
Saya gak tahu. 


Radit tersenyum. Kamu tahu, Meer. Jika tugas laut adalah 
membuat ombak, tugasku adalah memikirkanmu. 


Gombal lagi, kan? 


Ahahaha... Saya hanya ingin kamu tahu bahwa saya 
menyayangimu. Mungkin sekarang sebagai sahabat. 
Namun, jika Allah mengizinkan kata sahabat itu akan 
berubah setelah saya mengucap akad atas namamu. 


Pikiranmu terlalu jauh, Dit. 


Mimpi itu bukan untuk ditakutkan, Ameera. Saya berkata itu 
agar bisa punya semangat untuk mewujudkannya. 
Pikiranmu tidak boleh stuck sampai di sini. Kamu pasti 
punya masa depan. Akan ada banyak orang yang akan 
kamu temui. Dan, saya pastikan hanya saya yang mampu 
memiliki hatimu. 


Kalau semua mimpimu tidak menjadi kenyataan, apa yang 
akan kamu lakukan? 


Itulah salahnya kamu, Meera. Kamu memikirkan kegagalan 
yang sebenenarnya belum terjadi. Ketika kita berusaha, 
yang harus kita percaya adalah keberhasilannya bukan 
kegagalannya. 


Ameera terdiam. Matanya memandang hamparan laut biru 
yang memikat mata. Tak jauh dari sana banyak kapal-kapal 
yang terparkir di tepi pantai. Tempat mereka jauh dari 
kawasan sibuk tersebut. 


Kamu tahu, Meer. Saya ingin menjadi penjelajah yang 
mengeliling dunia dengan naik Kapal Republik Indonesia. 
Saya ingin mengunjungi banyak negara dengan 
bertemankan laut dan sekitarnya. Saya ingin mengenalkan 
Indonesia pada orang-orang di negara sana. Saya ingin 
seperti Christopher Colombus yang berlayar menjelajahi 
dunia tanpa lelah. 


Ahahaha... Angan-anganmu terlalu tinggi. 


Lihat saja nanti. 
Sebentar, itu berarti cita-citamu menjadi nahkoda? 


Bisa jadi. Saya akan mengabdi pada negara. Dan, saya akan 
menjagamu seperti saya menjaga negara ini. Itu janji saya. 


Tapi, Dit, kamu akan menjadi nahkoda yang mengendalikan 
kapal. Jika kamu lelah, kamu akan berhenti di setiap 
pelabuhan. Kamu mengerti maksud saya? 


Sesering apapun kapal saya singgah di sebuah pelabuhan, 
saya pastikan itu bukanlah pelabuhan terakhir. Karena jika 
takdir saya adalah kamu, kapal saya tahu ke mana ia akan 
pulang. 


Ameera tersenyum. la sungguh sangat terharu dengan kata- 
kata Radit. 


Jadilah laut saya, Ameera. Kapal dan laut selalu beriringan, 
kan? Dan, ingat tempat ini dengan begitu saya akan selalu 
mengingatmu. 


Ameera mengangguk. la sudah tidak bisa berkata apa-apa 
lagi. Sangat lama mereka di dermaga, akhirnya Radit 
mengajak Ameera pulang. Ameera berjanji dalam hatinya: ia 
akan selalu mengingat janji Radit dan mengingat tempat 
itu. 


KKK 


Panjang kan? Cieee... yang nungguin Rameer. Eh, 
panggilan baru tuh, hehehe... Oke, pokoknya 
makasih yang udah nunggu, vote, komen, dan follow. 
Kalau ada yang pengen difolback, bilang aja sama 
aku di kolom pesan ataupun pesan pribadi. 
Sebenernya aku gak pelit kok. Aku juga berusaha 


bales-balesin komen kalian walau masih sedikit. Dan, 
aku lebih suka baca komen. Jadi, komen yaaa 
terserah kalian mau komen apa. In Shaa Allah, aku 


bales. 
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Baca part 16 dulu yaaa. Jangan diskip bacanya 


aaa 


Semenjak kejadian itu, Ameera mulai mempercayai Radit. 
Mereka terlihat akrab di sekolah maupun di luar sekolah. 
Banyak yang memberi selamat atas perjuangan Radit. 
Padahal sudah dikonfirmasi oleh Radit sendiri bahwa dirinya 
hanya bersahabat dengan Ameera. Tapi, menurut mereka 
mencairkan kutub Ameera bukanlah hal yang mudah. Radit 
perlu setahun untuk bisa mendapat senyum Ameera yang 
mahal seperti juliet rose, bunga mawar termahal yang 
harganya bisa mencapai miliyaran rupiah. 


Hari minggu yang sangat cerah, Radit mengajak Ameera 
datang ke pameran lukis di kota. Ameera sangat antusias 
dengan ajakan Radit. Sebenarnya ia ingin ke sana, tapi 
Mbok Nem pasti tidak mengizinkan kalau Ameera berangkat 
sendiri. Untunglah, Radit yang mengajak Ameera terlebih 
dahulu. 


Gedung yang dipakai sebagai pameran lukis itu sangat 
ramai dengan orang-orang yang hampir kebanyakan 
penyuka seni. 


Radit berjalan di belakang Ameera yang sedang melihat- 
lihat lukisan dari seorang pelukis terkenal Indonesia. 
Senyumnya terbit di kala melihat senyum manis Ameera. 


Pelan-pelan, Meer! Nanti saya kehilangan jejak kamu, ujar 
Radit pada Ameera yang sepuluh langkah di depannya. 
Sebenarnya Radit lelah mengikuti langkah aktif Ameera 
yang kelewat antusias. Tapi, lelahnya tergantikan melihat 
rona bahagia yang terlukis jelas di wajah Ameera. 


Saat ini Ameera sedang berdiri di depan sebuah lukisan 
karya pelukis yang menjadi panutannya saat ini, yaitu 
pelukis terkenal yang sudah membanggakan Indonesia di 
kancah dunia. Radit berdiri di samping Ameera. Bukannya 
mengamati lukisan, Radit malah mengamati wajah Ameera. 


Suatu hari nanti saya ingin membuat pameran lukisan saya 
sendiri, ujar Ameera tanpa mengalihkan matanya pada 
Radit. 


Aamiin... Saya akan selalu mendoakan yang terbaik untuk 
kamu, Meera. 


Terima kasih, Dit. 
Sama-sama. 


Selesai melihat-lihat lukisan. Merekapun berniat pulang. 
Sebenarnya Ameera masih ingin berlama-lama di sana. Tapi, 
kata Radit besok sudah harus sekolah dan pesan Mbok Nem 
adalah jangan pulang kesorean. 


Sebelum pulang Radit mengajak Ameera ke salah satu 
tempat favoritnya juga, yaitu sebuah kafe cokelat. Dari kecil 
bundanya Radit selalu mengajak Radit membeli cake atau 
es krim cokelat di sana. Sampai besarpun, kadang sepulang 
sekolah Radit ke sana hanya untuk menikmati es krim 
cokelat sendirian untuk mengembalikan moodnya. 


Dua es krim cokelat dengan berbagai topping yang 
menggugah selera sudah tersaji di depan Radit dan Ameera. 
Tanpa aba-aba, Radit langsung melahap es krim favoritnya. 
Ameera hanya tertawa melihat tingkah Radit. Selanjutnya ia 
melihat keseliling kafe yang sangat ramai oleh muda-mudi 
yang sedang menikmati weekend. 


Ameera ikut melahap es krimnya dan ternyata sangat lezat 
di lidahnya. Sebenarnya Ameera lebih menyukai es krim 
rasa vanilla. Tapi, karena Radit suka es krim cokelat, mau 
tidak mau Ameera harus mencobanya. Mungkin sebagai 
tanda terima kasih karena Radit mau menemaninya ke 
pameran lukis. 


Bagaimana rasanya? Enak, kan? 
Ameera mengangguk membenarkan. 
Kalau kamu kangen saya, kamu bisa ke sini. 


Jangan bilang gitu lagi, Dit. Saya ngerasa kamu akan pergi 
dan tidak akan pernah menemui saya lagi. 


Radit tersenyum. la menatap Ameera sangat dalam. 
Entahlah, Ameera merasa ada yang berbeda dengan 
tatapan Radit itu. 


Saya akan selalu ada di hati dan pikiranmu. Saya tidak akan 
ke mana-mana. Jangan takutkan, selagi itu belum terjadi. 
Saya hanya akan pergi untuk pendidikan. Setelah itu saya 
akan kembali padamu. 


Benarkah? 

Saya janji. 

Kalau kamu mengingkari janji itu? 

Kamu boleh membenci saya sepuas kamu. 


Bila rasa yang telah kamu tanamkan di hati saya itu telah 
tumbuh, bagaimana caranya saya membenci kamu? 


Kalau begitu, jangan benci saya. 


Saya hanya takut, Radit. Saya takut kamu meninggalkan 
saya. 


Jangan takut, Ameera. Saya tidak akan pernah 
meninggalkanmu. Kamu harus ingat janji saya. 


Ameera mengangguk. Setelah menghabiskan es krim, Radit 
berniat mengantar Ameera ke rumahnya. Di perjalanan, 
mereka saling diam. Sampai Ameera sadar kalau motor 
Radit sudah berhenti di depan rumahnya. Ameera turun dari 
motor dan memberikan helm milik Radit yang ia kenakan 
kepada Radit. 


Makasih ya, Dit, kamu udah mau nemenin saya ke pameran 
lukisan dan juga neraktir es krim. Saya gak tau gimana 
caranya membalas kebaikan kamu. 


Radit tersenyum. Kini senyuman Radit yang selalu menjadi 
favorit Ameera. 


Saya senang bila kamu senang. Tetap seperti ini ya, Ameera. 
Iya. Sekali lagi makasih. 


Sama-sama. Oh ya, titip salam buat Mbok Nem. Saya mau 
langsung pulang. 


Gak mau mampir dulu? 
Lain kali aja ya, Meer. 
Oh, oke. 
Assalamu'alaikum. 


Wa'alaikumussalam. 


Ameera memandangi tubuh Radit hingga hilang seiring 
motornya melaju menjauh. Ameera menunduk dan 
tersenyum. Hari ini menjadi hari terbahagianya. Radit 
adalah sumber kebahagiaannya. Kemudian, Ameera berniat 
masuk ke dalam rumah. 


Malam dengan langit yang penuh dengan bintang dan 
cahaya bulan yang bersinar sangat terang dan serangga 
malam mulai menampakan suaranya. Ameera berada di 
gazebo sembari belajar. Buku-buku tebal dan laptop ada di 
hadapannya. Namun, yang terlihat fokus Ameera terbagi 
dua. la belajar dan juga mengulang memori siang tadi. 
Tanpa sadar bibirnya menyunggingkan senyum. 


Ameera pun tersadar karena memikirkan Radit fokus 
belajarnya menjadi buyar. la kembali memfokuskan matanya 
pada buku dan contoh-contoh soal yang sedang ia pelajari. 


Sebenarnya banyak yang ingin Ameera gapai. la ingin 
menjadi pelukis dan juga dokter. Dulu, saat Ameera kecil 
ayahnya sering membelikan mainan dokter-dokteran pada 
Ameera. Jelas sekali perkataan ayahnya saat itu adalah 
bahwa dirinya ingin melihat anak kesayangannya menjadi 
dokter. Kadang Ameera kecil melihat Sealza dan Daffa 
berdebat, karena Sealza ingin Ameera menjadi pelukis dan 
Daffa ingin Ameera menjadi dokter yang hebat. Walau 
kejadian itu saat Ameera berusia 4-5 tahun, tetapi Ameera 
masih mengingat jelas semuanya. 


Ameera termenung saat tersadar bahwa dirinya baru saja 
memutar memori tentang ayah dan bundanya. Mata Ameera 
berkaca-kaca. la sangat merindukan kedua orangtuanya 
yang sangat ia sayangi. 


Ameera menengadahkan kepalanya melihat langit yang 
sangat cerah. Mungkin saat ini langit sedang tersenyum 


karena ditemani oleh bintang dan bulan. 


Langit... kau tersenyum karena mempunyai teman. Kini 
akupun bisa tersenyum karena kehadirannya. la adalah 
temanku. la bersinar seperti bulan dan bintang, gumam 
Ameera. 


Ayah, bunda... Ameera janji akan membuat kalian bangga. 
Ameera janji gak akan buat kalian sedih di alam sana. Selalu 
tunggu Ameera, ya! Ameera kangen sekali pada kalian. 


Ameera tersenyum karena menangkap sebuah bintang yang 
sangat bersinar, dan sinarnya lebih terang dari bintang yang 
ada di sekitarnya. 


Apakah itu yang dimaksud bintang sirius? Indah sekali... 


Non... Mbok Nem ternyata berada di samping Ameera. Suara 
Mbok Nem lumayan mengagetkan Ameera yang sedang 
fokus melihat lukisan yang dibuat oleh Yang Maha Kuasa 
pada malam itu. 


Apa, Mbok? 


Sudah malam, Non. Pak Raka tadi telpon terus nanyain Non 
Ameera, katanya Non gak boleh tidur malam-malam. 


Ameera gak butuh pedulinya Pak Raka. Ameera gak mau 
terus-terusan punya hutang budi sama dia. 


Non... Pak Raka tulus menyayangi Non. Dia menganggap 
Non seperti anak kandungnya sendiri. Dia ingin memberikan 
kasih sayang seperti Daffa yang menyayangi Non Ameera. 


Dia gak akan bisa mengantikan posisi ayah. 


Berdamailah dengan Pak Raka. 


Ameera gak berantem kok sama dia. 


Mbok Nem tertawa kecil. la mengerti bahwa Ameera tidak 
serius yang ia lihat. 


Pak Raka udah banyak bantuin Ameera, jadinya Ameera gak 
mau ngecewain dia. 


Mbok Nem tersenyum. Akhirnya anak asuhnya itu telah mau 
menerima Raka sebagai ayahnya. Mbok Nem sangat 
bahagia dengan segala perubahan Ameera. la selalu berdoa 
agar kebahagiaan Ameera yang sekarang tidak dicabut oleh 
Allah. la ingin terus melihat senyum Ameera. Mbok Nem 
juga sangat lega karena ada dua orang yang menyayangi 
Ameera, yaitu Radit dan Raka. 


Ameera membereskan buku-buku dan laptopnya. Ia 
menyelesaikan belajarnya karena Mbok Nem sudah 
menyuruhnya istirahat. Sedangkan, Mbok Nem masih di 
hadapan Ameera yang masih membereskan alat-alat 
belajarnya. 


Non, apa Non sudah tau kalau 


Ameera tidur dulu ya, Mbok, ujar Ameera yang sepertinya 
tidak mendengar ucapan Mbok Nem yang terpotong 
olehnya. 


Tanpa jawaban dari Mbok Nem, Ameera langsung masuk ke 
dalam rumah meninggalkan Mbok Nem yang masih diam. 
Sebenarnya banyak sekali yang ingin Mbok Nem ceritakan 
tentang Radit dan Raka. Tapi, sepertinya Ameera sudah 
lelah dan butuh istirahat. 


KKK 


Vote dan komen. 


Oh ya, baca novel terbaruku ya yang berjudul 
Assalamu'alaikum Ahmad. Novel itu bergenre spiritual 
teenfiction. Sebenarnya novel itu terinspirasi dari kisah 
nyata. Tapi 87% fiksi dan 13% diambil dari sepotong adegan 
di hidup seseorang. Aku rahasiakan orang tersebut hehehe... 
Vote dan komen juga yaaaa. 
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Tak terasa waktupun dengan cepat berlalu. Setiap harinya 
bersama Ameera akan selalu Radit kenang. Tawa, senyum, 
dan tatapan teduh Ameera akan disimpan dalam memori 
Radit. Tak akan memorinya terhapus sedikitpun. Radit 
berharap semoga Yang Maha Kuasa mempersatukannya 
dengan Ameera. Tak pernah lupa nama Ameera terlantun 
dalam doanya. 


Ujian-ujian sekolah kini telah di depan mata. Akan menjadi 
kebahagiaan bagi kelas 10 dan 11 karena libur panjang 
telah menyapa. Kelas 12 akan disibukkan dengan berbagai 
ujian dan simulasi. Akan menjadi kesedihan bagi kelas 12 
karena tidak lama lagi mereka akan berpisah. 


Saat ini Ameera, Radit, Damar, dan Tedza sedang belajar 
bersama di rumah Ameera. Ameera telah menganggap 
Damar dan Tedza sebagai sahabatnya. la menyukai mereka 
karena tingkah mereka yang lucu. 


Mereka belajar di gazebo dekat studio lukis milik Ameera. 
Ameera sangat bersyukur karena peminat lukisannya 
berkembang pesat. Di waktu luang ia mendapat pesanan 
dan pesanannya tidak pernah sedikit. Kadang ia bisa 
memberi uang pada Mbok Nem, dan ia bertekad tidak ingin 
menyusahkan Pak Raka lagi. 


Mbok Nem membawa makanan yang sudah kesekian 
kalinya, karena makanan yang dibawakan Mbok Nem akan 
cepat ludes oleh Tedza dan Damar. Ameera hanya tertawa 
melihat tingkah mereka. Kadang Radit ikut bergabung untuk 
menghabiskan makanan tersebut. Tapi, ia lebih banyak 
diam, karena katanya belajar adalah masanya ia serius. Cita- 


cita Radit sangat tinggi, yaitu ingin membuat bunda dan 
ayahnya bangga terhadapnya. 


Saya boleh nanya gak? tanya Ameera. 


Nanya aja kali, Ra. Pake izin segala, emangnya ke toilet 
harus pake izin. Dan selama pertanyaannya esai, gue bakal 
jawab semampu gue, ujar Tedza. 


Yeee... emangnya soal UTS pake esai, ujar Damar. 
Nyambung aja lo, balas Tedza. 

Terserah guelah. 

Iya iya, yang waras mah ngalah. 


Ameera tertawa kecil melihat perdebatan Damar dan Tedza. 
Ada saja hal yang mereka perdebatkan. 


Mau nanya apa, Ra? tanya Tedza. 
Cita-cita kalian apa sih? 


Kenapa? Lo mau bilang kita madesu? Masa depan suram? 
Jadi, gak cocok kalau punya cita-cita? tanya Tedza. 


Saya gak bilang gitu. Lagipula ada ada arti lain dari 
madesu, yaitu masa depan sukses. 


Aamiin... 
Jadi, apa cita-cita kalian? 


Gue suka langit, Ra. Gue pengen jadi angkatan udara. Jadi 
pilot. Keren, kan? ujar Damar. 


Keren. Cita-cita kamu tinggi seperti langit. 


Makasih, ucap Damar sembari memamerkan senyum 
manisnya. 


Senyum, Mar. Kalo Ameera sampe luluh sama senyuman lo. 
Gue pastiin besok lo gak bakal liat matahari, ujar Radit 
dengan wajah datar. 


Yaiyalah gak bisa liat matahari, kan masih subuh, 
ahahaha..., ujar dan tawa Tedza. 


Iyahin aja biar seneng, balas Radit. 


Ameera tersenyum kikuk mendengar perkataan Radit yang 
tadi. la berpikiran, apakah Radit cemburu pada Damar? 
Apakah ia takut kalah saing dengan pesona Damar si 
pemilik senyum gula itu? Sepertinya Ameera terlalu percaya 
diri. Atau jangan-jangan, kini Ameera sudah mempunyai 
rasa yang sama seperti Radit? 


Lo kenapa sih, Dit, cemburuan amat? tanya Tedza. 


Tau. Gue juga gak bakal nikung temen sendiri kali. 
Ameeranya juga suka sama lo kok, ujar Damar. 


Hah? Apaan sih Damar. Gak jelas banget sih. Ameera 
memukul lengan Damar dengan buku yang sedang ia 
pegang. Damar hanya tertawa melihat wajah Ameera yang 
memerah. 


Awas, doinya Radit salting, ahahaha..., ujar Damar pada 
Tedza. 


Radit hanya ikut tertawa mendengar celoteh Damar. 
Matanya melihat Ameera. Tak sengaja pandangan mereka 
bertemu. Alhasil, pipi Ameera kembali memerah hebat. 


Meer, kamu sakit? tanya Radit. 


Aih, Mar. Tedza berpindah dan duduk di samping Damar. 
Mar, kamu sakit? tanya Tedza pada Damar dengan gaya 
yang menjijkkan menirukan perkataan Radit yang tadi. 


Iya nih, badan aku atit ama pala aku anas, ujar Damar 
dengan suara yang dimanja-manjakan. 


Uluh uluh... mau aku tabok gak? 


Ih! kamu mah jahat kayak Rangga. Yang romantis dong 
kayak Dilan. 


Ameera sudah tidak bisa menahan tawanya melihat 
kelakuan Damar dan Tedza. Radit hanya melongo melihat 
kedua sahabat somplaknya. 


Oh kayak Dilan. Milenah, jangan bilang ada yang 
menyakitimu, nanti orang itu akan hilang. 


Emang dia kemana, Dilan? 


Dia ngilangin tupperwar, mungkin udah dilelepin di sumur 
sama emaknya, makanya dia ilang. 


Bukan hilang dia, Dilan. Tapi, tewas. 
Tedza mengusap kepala Damar. Pinter kamu, Milenah. 


Tedza dan  Damarpun berpegangan dan sedikit 
membungkuk seperti baru saja bermain drama. 


Sekian dari drama kami. Ingin full story? Cek di youtube 
kami. Jangan lupa like, komen, dan subscribe, ujar Tedza. 


Kalian bener-bener gak waras, ujar Radit. 


Cara kita membuat orang-orang di sekitar kita tertawa 
adalah dengan kita menjadi gila, koplak, somplak, dan 


sejenisnyalah. Membuat orang tertawa termasuk ibadah 
juga loh, ujar Damar dengan gaya motivatornya. 


Tedza menepuk-nepuk pundak Damar. 


Bener kata Damar. Dan, kita sahabatan udah lama. Biar 
makin akrab, kita harus sama-sama koplak. Biar seru. Damar 
kayak gini gara-gara gue. Dulunya, Damar biasa aja belum 
gila kayak gue. 


Tapi, gue seneng, Za, Allah mempertemukan kita. Setiap ada 
hal yang menyedihkan melintas di hidup gue, lo selalu 
menghibur gue. Salah satunya saat gue kehilangan Naira 
buat selama-lamanya. 


Naira adalah pacar Damar saat SMP. la sudah meninggal 
karena tumor yang dideritanya. Naira juga adalah 
perempuan terakhir yang bisa dekat dengan Damar, karena 
sampai saat ini Damar masih menutup hatinya. 


Suatu saat nanti, lo pasti bakal ketemu sama perempuan 
yang bisa gantiin Naira di hati lo, ujar Radit. 


Radit tersenyum. Aamiin... 


Ameera hanya terdiam. Ia tidak tahu apa yang terjadi pada 
Damar. Dan, sebenarnya Radit pun baru tahu masa lalu 
Damar. Kini ia tahu, kenapa Damar kadang suka bersedih. 


Sudah 30 menit yang lalu Radit, Damar, dan Tedza 
meninggalkan rumah Ameera. Tapi, Ameera masih belum 
beranjak dari gazebo. la masih menyelesaikan soal 
matematika yang belum selesai karena sibuk tertawa karena 
tingkah lucu Damar dan Tedza. Ameera tidak habis pikir, 
dua sahabat itu begitu ceria seperti tidak ada beban, 
padahal pasti mereka mempunyai masalah masing-masing. 


Ameera jadi malu karena dulu ia berlarut-larut dalam 
kesedihan. Beda dengan Damar yang keluar dari 
kesedihannya, dan menjadi Damar yang baru. 


Baru saja ia ingin membereskan buku, suara salam dari pria 
paruh baya berseragam tentara memenuhi 
pendengarannya. Ameera pun menjawab salam itu. 


Baru selesai belajar? 
Iya, Pak. 


Kini mereka sama-sama duduk di gazebo. Awalnya saling 
diam dan seperti tidak ada yang mau memulai pembicaraan 
duluan. Suara gemercik air dari kolam ikan membuat 
suasana mereka menjadi canggung. 


Tadinya saya mau beliin es krim buat kamu, ujar Pak Raka 
akhirnya. 


Terus es krimnya mana? 


Es krim vanillanya habis. Hanya ada es krim cokelat. 
Jadinya, saya gak jadi beli es krimnya. 


Yaaah... padahal es krim cokelat juga gak apa-apa kok. 
Sudah beralih ke cokelat sekarang? 


Ameera teringat pada Radit yang membawanya menikmati 
es krim cokelat di kafe. Gara-gara itu Ameera jadi menyukai 
es krim cokelat. 


Ameera hanya tersenyum sebagai jawabannya. 
Coba saya ramal, kamu lagi senang ya? 


Nggak juga sih, Pak. 


Saya masih penasaran, siapa yang sudah membuat Ameera 
bisa tersenyum sampai saat ini? 


Dia teman saya, Pak. 
Kamu suka sama dia? 


Ameera terdiam. la saja tidak tahu, apakah ia menyukai 
Radit atau tidak. 


Nggak tau, Pak. 


Kalau dia orang yang baik, saya akan dukung. Tapi, sebelum 
itu, kenalkan saya pada dia dulu. Baru saya bisa menilai, 
apakah dia orang yang baik atau tidak. 


Pak Raka kepo. 
Suka-suka saya dong. 
Iya deh, saya ngalah. 
Ahahaha... 


Akhirnya Ameera dan Pak Raka mengobrol berdua. Kadang 
mereka terlihat tertawa dan sangat akrab layaknya ayah 
dan anak perempuannya. 


Ameera bersyukur karena ada orang seperti Pak Raka yang 
menyayanginya. Di sisi lain, Pak Raka juga senang karena 
Ameera sudah bisa menerimanya. la berharap Ameera akan 
tetap seperti itu. 


KKK 


banget nerusin cerita ini. Gak tau deh kenapa. Tapi, 
tenang aja kok, aku bakal lanjutin Ameera sampai 
ending. InsyaAllah Ameera akan tamat sebelum 
bulan Ramadhan. Aku juga lagi punya project 
Ramadhan nih, pengen bikin cerita yang 
berhubungan sama Ramadhan gitu. 


Oh ya, baca juga Assalamu'alaikum Ahmad. Novel itu 
mengambil latar belakang dari kejadian tsunami 
Banten. Baru 3 Part, dan InsyaAllah bakal diupdate 
secepatnya. 


Vote dan komen yaaa. Dukungan kalian yang buat 
aku semangat nerusin Ameera. 
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Malam hari yang selalu hening di kediaman Raka Arshaka. 
Rania bunda Radit tengah menyiapkan makan malam. 
Setelah melaksanakan sholat isya, Radit langsung ke ruang 
makan untuk menyantap masakan Rania yang selalu lezat 
di lidahnya dan lidah siapa saja yang memakannya. 


Radit langsung duduk di tempat biasa. Seperti biasa wajah 
ceria Radit yang membuat Rania tersenyum. Makanan telah 
tersaji. Tinggal menunggu Raka ke ruang makan. 


Tak lama Rakapun datang dengan wajah dinginnya. Radit 
selalu segan kepada ayahnya. Raka langsung duduk dan 
Rania mengambil nasi serta lauk pauknya ke piring Raka. 
Lalu Raka mulai menyantap makanannya. 


Setiap malam, kondisi makan malam keluarga Raka selalu 
seperti ini. Hening dan sunyi. Tak ada percakapan akrab 
atau yang lainnya. Kadang, Radit begitu iri pada teman- 
temannya yang begitu akrab bersama ayah mereka. 
Sedangkan Radit, mengobrol berdua saja bisa dihitung jari. 
Raka tidak akan merespon Radit, kalau yang Radit katakan 
tidak penting. Tapi, yang Radit rasakan saat ini, ayahnya 
makin cuek dan dingin kepadanya. Apa aku membuat 
kesalahan? Pikirnya. 


Rania merasakan aura kecanggungan yang begitu hebat 
antara suami dan anaknya. Dan, Rania pun yang harus 
membuat kondisi malam ini menjadi nyaman untuk Radit. 


Oh ya, Dit. Tadi siang kamu belajar bareng di rumah teman 
kamu ya? Katanya juga orang itu adalah wanita yang kamu 
suka, ujar Rania. 


Eh, iya, bunda. Radit tersenyum malu-malu mengingat ia 
selalu menceritakan Ameera pada Rania. 


Dia ... udah bisa nerima kamu? 
Alhamdulillah udah, bun. Dia cantik banget kalo senyum. 


Syukur deh. Bunda ikut senang. Boleh dong, ajak dia ke sini 
besok sepulang sekolah? Bunda pengen kenalan sama dia. 
Secantik apa sih dia? Dulu aja bilang bunda yang paling 
cantik. 


Hehehe... Kecantikan bunda tetap juara kok di hati Radit. 
Ih, udah pinter gombal kamu. 


Rania dan Radit pun tertawa. Berbeda dengan Raka. Ia 
merasa tidak asing dengan perempuan yang sedang 
dibicarakan oleh istri dan anaknya. 


Rania, saya sudah selesai. Saya ingin istirahat, ujar Raka. 


Oh, udah selesai, mas? Aku juga mau istirahat. Dan, sekalian 
ada yang mau aku bicarakan. 


Raka hanya mengangguk dan berjalan duluan. 
Piring jangan lupa dicuci ya, Dit? 
Beres, bunda. 


Setelah itu Rania menyusul langkah Raka. Radit menatap 
kepergian ayah dan bundanya. 


Bel istirahat sudah berbunyi sejak 10 menit yang lalu. 
Ameera sibuk di taman sembari membuka buku 
pelajarannya. la ingin mempersembahkan nilai yang bagus 


pada Mbok Nem. Selama ini ia merasa belum membalas 
segala kebaikan Mbok Nem padanya. Ameera merasa hanya 
bisa menyusahkan Mbok Nem. 


Tak lama kemudian, Radit datang menghampiri Ameera 
sembari membawa dua roti berserta susu kotak rasa vanilla 
kesukaan Ameera. 


Biar belajarnya fokus butuh asupan, Meer. Saya udah beliin 
roti sama susu. Dimakan, ya. Radit tersenyum pada Ameera. 
Ameera terdiam menatap Radit. la merasa sudah memiliki 
perasaan terhadap Radit. la sangat menyukai senyum Radit. 


Ameera? 

Ameera tersadar dari lamunan. 

Eh, iya? 

Kenapa liatian saya gitu? Apakah anda sudah jatuh cinta? 


Apaan sih, Dit. Mata Ameera kembali fokus pada buku, 
tetapi tidak dibaca. Ameera terlalu malu pada gombalan 
Radit. 


Radit tersenyum melihat Ameera yang salah tingkah. Kini 
hobinya adalah menggoda Ameera. la menyukai pipi 
kemerahan Ameera saat malu pada gombalan Radit. 


Mata Radit beralih pada langit yang sangat cerah. Suara 
bising dari murid-murid di taman mendominasi 
pendengarannya. 


Sebenarnya, saya serius mencintai kamu. Tapi, saat itu kamu 
hanya butuh teman. Akhirnya, saya mengubah niat saya, 
yaitu menjadi teman kamu. Tapi, rasa itu gak hilang, Meer. 
Tiap harinya rasa itu semakin menguat. 


Ameera terdiam mendengar perkataan Radit. la menunggu 
lanjutan dari Radit. 


Saya gak tau akhir kisah saya. Radit menengok ke arah 
Ameera dan tersenyum manis pada Ameera. Sedangkan, 
Ameera masih terdiam. Saya ingin kamu mencintai saya. 
Mencintai dengan tulus. Tapi, saya tau kamu hanya 
menganggap saya teman. Biarlah. Biar mengalir seperti air. 
Kita ikuti saja alur ini. 


Kamu gak percaya saya bisa mencintai kamu? 


Radit kembali tersenyum. la lebih banyak tersenyum hari 
ini. 


Saya percaya. Tetap yakinkan hati kamu untuk mencoba 
mencintai saya. 


Balasannya? 


Saya akan mencintai kamu apapun keadaannya. Jika 
keadaannya kita tidak bisa bersama, saya akan tetap 
mencintai kamu dan berjuang untuk perasaan saya. 


Ameera sangat-sangat tersentuh mendengar kata-kata 
Radit. Tiap harinya Ameera semakin yakin pada 
perasaannya pada Radit. Ia bahagia dengan hadirnya Radit. 
Kini, kenangannya dipenuhi oleh kisah-kisah Radit. Ameera 
berdoa, semoga semua ini tak cepat berakhir. Ameera masih 
ingin bersama Radit. 


Oh ya, Meer. Pulang sekolah ke rumah saya dulu, ya? Bunda 
saya pengen kenalan sama kamu. 


Hah? Eh? Kok tiba-tiba? 


Gak tiba-tiba kok. Saya sering ceritain kamu ke bunda saya. 
Jadinya, beliau penasaran sama kamu. 


Kamu bukan ceritain yang jelek-jelek, kan? 


Bukanlah. Saya ceritain kalau kamu cantik, baik, pinter, 
rajin menabung, dan pekerja keras. 


Sekali lagi pipi Ameera bersemu merah. 

Oke deh. Kamu tunggu aja di depan kelas saya. 
Meer, saya boleh ngajuin permintaan? 

Apa? 


Bahasa kita jangan terlalu formal, ya! Kita pakai aku-kamu 
aja, biar akrab. Hehehe... 


Ameera terkekeh. 


Oke. Bantuin aku beres-beres buku, ya! Udah bel masuk 
soalnya. 


Siap! Hahaha... 


Raditpun membantu Ameera membereskan buku yang 
dibawa Ameera ke taman itu. Kemudian merekapun ke kelas 
bersama. 


Saat ini Ameera dan Radit berjalan menuju parkiran. Bel 
pulang telah berbunyi 5 menit yang lalu. Di perjalanan 
mereka terus mengobrol sambil sesekali tertawa. Sangat 
adem dilihatnya. 


Kini mereka telah sampai di samping motor matic milik 
Radit. Radit dengan romantisnya memakaikan helm ke 
kepala Ameera. Ameera sedikit tersipu malu. 


Oh, bentar, Meer. Radit mengambil sesuatu di saku celana 
abu-abunya. 


Aku punya sesuatu. 
Apa? 
Ulurin tangan kanan atau kiri kamu. 


Ameera mengulurkan tangan kanannya. Di saat itulah, Radit 
memakaikan gelang warna biru bertuliskan 'Laut'. 


Ameera melihat takjub pada gelang yang terlihat bagus di 
matanya. Warna biru laut dengan tulisannya yang berwarna 
biru keputih-putihan. 


Radit mengangkat tangan kirinya. Di sana melingkar gelang 
yang sama seperti Ameera. 


Kita samaan. 

Ameera tersenyum. 

Kalau kangen aku, liat aja gelang itu. 

Hahahaha... kayak bakal dikangenin aja. 
Yeeeuuu... kamu bakal rindu berat sama aku, Meer. 
Udah ah, jangan bahas itu lagi. 

Kamu sedih? 

Udah ah, Dit. 


Hahahaha... iya iya. 


Radit memakai helmnya dan Ameera naik di boncengannya. 
Kemudian Radit menghidupkan motornya dan motorpun 
melaju meninggalkan kawasan sekolah. 


Di perjalanan sesekali mereka mengobrol. Senang rasanya 
Radit dapat melihat tawa lepas Ameera. Bahagianya saat ini 
bisa bersama Ameera. 


Tak lama, mereka sampai tepat di depan rumah orang tua 
Radit. Ameera membuka helm dan memandang takjub pada 
rumah Radit yang dicat warna biru laut, dan berada di 
komplek perwira TNI-AL. Itu yang dilihat Ameera saat 
melewati gerbang. 


Ayo, Meer! Bunda kayaknya udah nunggu. 
Tapi, Dit... 

Bunda aku baik kok. 

Udah, ayo! 


Mereka pun masuk ke dalam rumah dan melihat keadaan 
rumah yang sepi. Radit terus memanggil bundanya. Namun, 
tidak ada yang menyahuti. Saat ini mereka berada di ruang 
keluarga yang luas. 


Meer, kayaknya bunda lagi di halaman belakang deh. Aku 
ke sana dulu, ya? 


Ameera mengangguk. Raditpun pergi meninggalkan Ameera 
untuk mencari bundanya. 


Ameera masih berdiri dan pandangannya mengelilingi apa 
saja yang ada di ruang keluarga. Namun, ada satu benda 
yang menarik perhatiannya. 


la melangkah mendekati benda tersebut. Sebuah foto 
keluarga yang menarik perhatian Ameera. Foto keluarga 
dengan ukuran yang besar itu terpajang di bawah tangga 
menuju lantai 2. 


Di sana ada sepasang suami istri. Di belakang seorang pria 
paruh baya berseragam kebesaran TNI AL-nya ada seorang 
laki-laki berseragam taruna AAL, dan di belakang wanita 
yang adalah istri dari pria paruh baya itu berdiri Radit 
memakai kemeja dan jas. Mereka tersenyum. Benar-benar 
keluarga yang sangat bahagia. Namun, pria paruh baya itu... 
Ameera benar-benar ingin enyah dari sana. 


Ameera, panggil Radit dari arah belakangnya. Ameera 
membalikkan badannya melihat Radit dan ... Rania. 


Senyum Rania luntur. Ia tidak menyangka perempuan yang 
selama ini dikagumi oleh putranya adalah putri dari seorang 
perempuan yang dibencinya, Sealza. 


Tangan Ameera dan Rania sama-sama terkepal. Ameera 
memang membenci Rania karena Rania membenci 
bundanya yang tidak bersalah. Ameera dan Rania sama- 
sama memperlihatkan sorot kebencian. 


Senyum Radit ikut luntur saat melihat tatapan Ameera dan 
bundanya. Mata Ameera berkaca-kaca. la melihat tangan 
Ameera terkepal. Radit benar-benar tak mengerti apa yang 
terjadi di depannya. 


Mau apa kamu ke sini? tanya Rania dengan amarah yang 
tertahan dan nada tidak suka. 


Kalau saya tahu ini rumah anda, saya juga tidak akan ke 
sini, ujar Ameera. Nada dingin itu kembali lagi. Radit benar- 
benar tak mengerti antara Ameera dan bundanya. 


Pergi! Kamu gak pantas menginjakkan kaki kamu di rumah 
saya!!! Jangan datang untuk merusak kebahagiaan keluarga 
saya! Sudah cukup ibu kamu mengambil hati suami saya! 
Jangan kamu ambil hati putra saya!!! teriak Rania. 


Tangan Ameera terkepal kuat. Emosinya tertahan. Matanya 
berkaca-kaca, namun tak ada air mata yang lolos dari mata 
indahnya. 


Radit tak mengerti yang dikatakan Rania. Apa hanya dirinya 
yang tidak tahu masalah di antara keduanya? Radit semakin 
bingung. 


Radit sangat terkejut saat Rania mendekati Ameera dan 
menamparnya. la dengan cepat menahan tubuh bundanya 
agar tidak semakin brutal. 


Bunda apa-apaan sih! 


Dia datang untuk merusak kebahagiaan kita, Radit! Dia 
akan mengambil seluruh kasih sayang ayahmu padanya! 
Jangan dekati dia lagi! Bunda membencinya! Dia sama saja 
seperti ibunya!!! teriak Rania lagi. 


Stop! Jangan pernah menghina bunda saya lagi! Bunda saya 
tidak salah apa-apa! Anda boleh menghina saya, tapi jangan 
bunda saya! 


Sok suci! Sama seperti Sealza! Sealza dan kamu sudah 
berhasil mengambil hati suami saya. Keluarga saya 
berantakan! Saya membenci keluarga kamu! Pergi dari sini! 


Tanpa diusirpun saya akan pergi dari sini. Mata Ameera 
melihat ke arah Radit yang masih diam menahan tubuh 
Rania. Ada sorot kebencian Ameera pada Radit. Kamu 
berhasil, Dit. Saya bodoh karena sudah terjatuh dalam 
rayuan kamu. Saya memang perempuan yang bodoh. 


Selama ini harusnya saya tau kamu gak pernah niat menjadi 
teman saya. Kamu hanya disuruh Pak Raka, kan? Benar- 
benar jahat kamu, Dit! 


Ameera melangkah pergi dari sana. Radit ingin mengejar 
Ameera, namun langkahnya ditahan oleh Rania. 


Kalau kamu kejar dia, bunda akan anggap kamu anak yang 
durhaka, Dit. Kamu tahu kan, surga seorang anak ada di 
telapak kaki ibu. Sumpah seorang ibu pada anaknya akan 
langsung diijabah sama Allah. Radit tak pernah mendengar 
nada bicara yang dingin dari Rania. 


Radit ingin mengejar Ameera, tapi ia tak pernah membantah 
perintah bundanya. Bagi Radit perintah bundanya adalah 
perintah Allah. Di sisi lain, Radit merasa sangat bersalah 
pada Ameera. la tahu, Ameera sangat terluka dengan kata- 
kata bundanya. 


Ameera berlari keluar rumah. Langkahnya terhenti saat 
tepat di depan pintu keluar. Raka baru keluar dari mobilnya 
yang dibukakan oleh ajudannya. Seharusnya Ameera sudah 
curiga dengan komplek TNI ini. Salahnya Ameera tidak 
pernah tahu di matra mana Raka mengabdi. 


Raka Arshaka Ksatria. Lelaki paruh baya yang sangat 
berpengaruh di angkatan laut. Pria yang terkenal tidak 
pernah senyum pada siapapun, kecuali orang-orang tertentu 
saja. Ketegasannya sangat disegani oleh seluruh prajurit 
angkatan laut. Kariernya bisa dibilang menakjubkan. la 
pernah jadi anggota Denjaka, salah satu pasukan khusus 
yang terkuat di Indonesia. 


Ameera... 


aaa 


Vote dan komen. 


Jangan bosan-bosan terus pantengin AMEERA ya!!! 
Tapi, jangan sampai melalaikan kewajibannya, oke? 


Maaf, krn update nya lama. Maafkeun yaaaa.... 


Part 20 nya mau kpn nih? Komen yaaa! 
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Warning: Siapkan jantung dan hati kalian! 


KKK 


Ameera... 


Air mata lolos dari mata indah Ameera. Kebencian Ameera 
pada Raka semakin memuncak. Seharusnya Ameera tidak 
pernah memberikan senyumannya pada Raka. Raka 
hanyalah memberikan luka lagi bagi Ameera. Tak bisakah 
Raka pergi? Biarkan Ameera tenang. Sealza akan terus 
bersedih melihat Ameera semakin terluka. 


Ameera... 


Pak Raka jahat! Pak Raka manfaatin Radit buat deketin 
saya! Saya benci Pak Raka! Saya gak butuh Pak Raka lagi! 
Saya benci Pak Raka! Jangan datang lagi ke rumah saya! 
Saya anggap itu rumah saya, untuk menembus penghinaan 
Bu Rania pada Bunda. 


Itulah Ameera. Walau hatinya keras, ia masih memanggil 
Rania dengan panggilan 'Bu'. la ingin membuktikan didikan 
Sealza sangatlah baik. Bunda tercintanya itu adalah ibu 
terbaik sedunia. Walau Ameera tidak bisa merasakan kasih 
sayang seorang ibu begitu lama. 


Ameera berlari dari sana dengan air mata yang terus 
mengalir dari mata indahnya. Raka terdiam, begitupun 
beberapa ajudannya. Ingin rasanya mengejar Ameera. Tapi, 
ia mengetahui gadis itu. la tidak akan menerima siapapun 
saat bersedih seperti ini. 


Raka masuk ke dalam rumah dan menatap Rania dengan 
tatapan tajam. Selalu saja Rania menyalahkan Sealza. Tak 
seharusnya Rania terus membenci Sealza. 


Saya ingin bicara denganmu, ujar Raka dengan nada dingin 
tepat di hadapan Rania. Melihat ada emosi yang tertahan 
dari ayahnya, Radit undur diri dan membiarkan ayah dan 
bundanya mengobrol berdua. Walau dengan begitu Radit 
masih terus mengawasi gerak-gerik mereka di balik tembok. 


Mau bicara apa? Tentang Ameera? Atau tentang Sealza? 


Ameera tidak tau apa-apa. Masih terlalu dini saat ayah dan 
bundanya meninggalkan dirinya. Kebencianmu tidak 
beralasan. Yang kamu inginkan apa? Saya sudah jadi milik 
kamu, apa lagi yang kamu inginkan? Sekuat tenaga Raka 
berbicara dengan tenang. Walau ia bisa saja meledakkan 
emosinya. 


Kamu memang milik aku, Mas. Tapi, aku cuma punya 
ragamu, tapi gak hati kamu. Aku tau kamu menikahiku 
untuk pelampiasan karena Sealza menikah dengan 
sahabatmu. Di saat kita sudah menikahpun, hatimu masih 
terpaut pada Sealza. Tak ada sedikitpun celah namaku di 
hatimu. Terlalu penuh dengan Sealza. 


Sampai sekarang, apa pernah kamu perhatian kepada 
Radit? Apa kamu pernah perlakukan Radit seperti 
perlakuanmu pada Ameera? Bahkan kamu bersikap dingin 
pada Radit. Radit membutuhkan kamu, Mas. Sebagai 
ayahnya. Dia butuh kasih sayang ayah. Kenapa kamu malah 
memberikan perhatian lebih pada anak yang bukan anak 
kandung kamu? Apa Ameera lebih berharga ketimbang 
Radit? Seharusnya Radit membenci Ameera, bukan malah 
menyukainya. 


Di balik tembok, Radit menyerapi kata-kata bundanya. Apa 
benar yang dikatakan bundanya? Apa benar selama ini 
ayahnya begitu dingin padanya karena Ameera lebih 
penting untuknya? Tapi, untuk membenci Ameera, Radit tak 
kuasa. Radit malah semakin ingin melindungi Ameera. Radit 
tahu Ameera begitu rapuh. 


Jangan pernah bawa-bawa Ameera dan Radit dalam masalah 
kita! Sealza hanyalah masa lalu saya. Radit dan Ameera 
tidak tahu apa-apa. 


Tetap kebencianku pada Sealza akan terus ada. Begitupun 
pada Ameera. 


Radit kecewa pada bundanya. Jadi, selama ini kisah-kisah 
indah tentang Raka dan Rania yang diceritakan oleh Rania 
hanyalah karangan? Bukan kisah yang benar-benar nyata? 
Apa benar Raka tidak mencintai Rania? Jadi, cinta tanpa 
kata itu hanya akal-akalan Rania? 


Radit berlari menuju kamarnya. la membutuhkan 
ketenangan dari semua masalah yang terjadi hari ini. 


Sampai malam, Radit tidak keluar kamar. la menghindar dari 
Rania dan juga Raka. Dari arah luar, ia tidak mendengar 
suara Rania ataupun Raka. Biasanya kalau mereka sedang 
diam-diaman seperti ini, Raka akan menenangkan diri di 
ruang kerjanya dan bundanya di kamar. 


Radit membuka ponselnya dan mencari kontak kakaknya, 
Reza. Radit yakin kakaknya tahu masalah antara Raka, 
Rania, dan masa lalu dari keduanya. Teleponpun 
tersambung. Tak lama terdengar salam dari suara tegas 
kakaknya. Reza sangat menuruni karakter Raka. 


Wa'alaikumsalam, Bang. Abang apa kabar? 


Alhamdulillah, baik. Lo gimana kabarnya? Udah punya 
gebetan ya? Udah jarang-jarang nih nelponin gue. 


Hehehehe... gak juga sih, Bang. 


Radit sangat tahu ekspresi Reza. Walau dari katanya ia 
bercanda, namun nada bicaranya begitu datar. 


Ada apa? 
Bunda bohong sama gue, Bang. 
Bohong? Maksud lo? 


Kisah-kisah indah bak dongeng yang bunda ceritain tentang 
dia dan ayah ternyata cuma fiksi. Ayah gak pernah cinta 
sama bunda. Ayah cinta sama seorang ibu dari perempuan 
yang gue suka, Bang. Hubungan gue baru saja baik sama 
perempuan itu. Tapi, bunda rusak semuanya. Apa lo tau 
masa lalu bunda sama ayah? Ada apa sih sampai bunda 
benci sama perempuan yang bernama Sealza itu? 


Sealza? Gue kayak pernah denger. Oh... ya, gue pernah 
baca diary bunda pas masih SMP Gue nemuin diary itu di 
gudang. Kayaknya diary itu ada di... mana ya? Gue lupa. 


Inget-inget dong, Bang! 


Oh... Iya! Di tumpukan komik di rak buku lo, Dit. Cari aja. 
Gue nyimpen di situ karena pastinya bunda gak ngeberesin 
kamar lo, karena lo yang beresin kamar lo sendiri. 


Siap, Bang! Makasih. 


Dit, bagaimanapun ayah sama bunda adalah orang tua Io. 
Apapun perkataan bunda walau itu menyakiti lo, jangan 
pernah membenci bunda. Dan ... jangan benci gue juga, ya! 


Kenapa? 
Apa lo siap dengernya? 
Apa? 


Gue bukan kakak kandung lo, Dit. Gue dipungut anak waktu 
ayah dan bunda belum dikasih amanah buat punya anak. 
Sampai setahun kemudian, akhirnya bunda hamil. Maafin, 
karena gue selama ini bohong. Gue baru tahu fakta ini saat 
gue umur 18 tahun. Gue harap, lo masih nganggep gue 
kakak lo. 


Radit tak pernah mendengar kalimat panjang dari Reza. 
Reza adalah kakak sekaligus sosok pelindung. Dari Radit 
kecil, Reza selalu ada untuk menjadi pahlawannya. Reza 
yang multitalent menjadi idola baru bagi Radit. Ia 
mengajarkan Radit bela diri taekwondo, mengaji, main 
sepak bola, bermain gitar, dan lain-lain. Radit tidak akan 
pernah bisa membenci Reza. 


Apa cuma gue yang gak tau apa-apa di rumah ini? 


Lo belum cukup umur buat tau semuanya. Tapi, cepat atau 
lambat lo bakal tau, Dit. Sekarang lo bakal tau semuanya. 
Baik-baik di sana ya, Dit. Sekolah dulu aja yang bener. 
Masalah ayah sama bunda jangan dipikirin. Tugas lo adalah 
belajar dan nyusul gue di AAL. 


Yeeeuuu... gue masuk lo udah lulus, Bang. 


Tak ada tawa ataupun kekehan dari seberang sana. Tak lama 
Reza mematikan sambungan setelah mengucap salam. 
Radit belum keluar dari aplikasi telbonnya. la membuka 
whatsapp dan ternyata Ameera memblokir nomornya. Pasti 
Ameera sangat membencinya. Besok ia harus meminta maaf 
pada Ameera. 


Radit melempar ponselnya ke kasur. Ia beralih ke rak buku 
yang penuh dengan komik-komik detektif conan ataupun 
komik jepang lainnya. Dulu ia menyukai komik. Tapi, 
sekarang ia menyukai Ameera. 


Di sana memang benar ada sebuah diary. Radit menarik 
buku diary tersebut. Bersamaan dengan itu, sebuah benda 
seperti selembar foto jadul jatuh ke kaki Radit. Radit 
mengambil foto itu dan terlihat foto dua orang laki-laki dan 
satu perempuan. Salah satu laki-laki itu adalah Raka, tapi 
perempuan itu bukan Rania. Apa dia Sealza? Perempuan 
yang tersenyum sangat manis dengan pembawaan yang 
kalem. Tidak aneh Sealza disukai banyak orang termasuk 
ayahnya. 


Radit membuka diary tersebut dan mulai membaca-baca 
yang tertulis di sana. Sepertinya foto tadi jatuh dari 
lembaran yang sedang Radit baca. Terlihat ada bekas selotip 
putih bening tertempel di sana. 


Di foto itu ada Raka, Daffa, dan Sealza. Yang kutahu Raka 
dan Daffa bersahabat sangat dekat. Dan, mereka menyukai 
orang yang sama. Sealza adalah wanita yang sangat 
beruntung. Dicintai oleh dua orang yang hebat. Aku, aku 
hanyalah wanita yang menghancurkan kisah cinta Raka. Aku 
datang menimbulkan luka baginya. Memang perjuanganku 
untuk mendapatkan Raka tak sia-sia. Kini ia menjadi milikku. 
Tapi, tetap saja ia tidak mencintaiku. Ia masih mencintai 
Sealza. Itu yang membuatku membenci Sealza. Sampai 
sekarang aku masih membenci Sealza. 


Ameera, putri semata wayang Sealza dan Daffa. la hadir 
membuat keluargaku hancur. Ia mengambil semua 
perhatian Raka dari Reza dan Radit. Anak itu tak pantas 
hidup. Kenapa ia tidak menyusul kedua orang tuanya? 
Kenapa dia harus ada? Yang membuatku membenci dirinya 


adalah Raka memberinya sebuah rumah dan kasih sayang 
yang tak didapati oleh Radit. Anak itu membuatku ribut 
dengan Raka hampir setiap malam. 


Di hatiku terdalam, aku merasa kasihan pada Ameera yang 
sebatang kara. Tapi, sisi iblis lebih mendominasi diriku. 
Ameera saja tidak diterima oleh keluarga besarnya karena 
pernikahan Daffa dan Sealza tidak pernah direstui. Daffa 
hanyalah prajurit berpangkat bintara, sedangkan Raka 
lulusan Akademi Angkatan Laut. Itu yang membuat keluarga 
besar Sealza tidak pernah menerima kehadiran Daffa. 


Aku dan Sealza memang saling mengenal. Tapi, rasa 
ketidaksukaanku muncul padanya saat Raka menyukai 
Sealza. Itu yang membuatku berambisius merebut perhatian 
Raka darinya. Hingga akhirnya pernikahanku dan Raka 
terjadi. 


Rania. 


Radit tak habis pikir dengan pikiran Rania. Bundanya 
ternyata sangat jahat. Tapi, bagaimanapun Radit tidak akan 
lahir ke dunia tanpa adanya Rania. la sangat menyayangi 
Rania, sampai Radit tak pernah membantah apalagi 
mengecewakan Rania. Tapi, yang membuat Radit kecewa 
pada Rania adalah Rania telah berbohong pada Radit. Kisah 
cinta yang diceritakan hanyalah fiksi belaka, tak sama 
dengan kejadian asli. 


Radit merasa bersalah pada Ameera. Di sisi lain Radit juga 
kasihan dengan kisah hidupnya yang begitu rumit. Tak 
peduli ayahnya lebih menyayangi Ameera, karena memang 
Ameera membutuhkan itu. Ameera sudah tidak punya siapa- 
siapa. Sedangkan, Radit masih mempunyai Reza dan Rania. 


aaa 


Bosen gak? Jangan bosen yaaa. Partnya masih 
banyak loh. 


Pantengin terus yaaa. Aku juga ngebut nih nulisnya 
sampai Assalamu'alaikum Ahmad tidak tersentuh. 


Makasih yg udh ngasih dukungan buat aku di part 19. 
Seneng deh ada yg komen wkwk. Yg langsung baca 
part 20, aku saranin baca part 19 nya dluu. 
Budayakan baca jgn diskip, oke? 


Vote dan komen jangan lupa! 
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Part ini adalah kisah masa lalu Raka, Rania, Daffa 
dan Sealza. Kalian bakal tau apa yang terjadi di 
masa itu. Happy reading! 


KKK 


Di SMA NUSA BANGSA, siapa yang tidak mengenal Raka and 
the genk? Raka adalah senior kelas 12 yang sangat 
dikagumi oleh kalangan kaum hawa. Bahkan, kaum 
adampun segan bila berhadapan dengan Raka. 


la adalah ketua genk motor yang terkenal di kota tersebut. 
Anggotanya menyebar di seluruh sudut kota. Kumpulan 
tersebut terkesan rahasia dan menyeramkan. Namun, bila 
dijadwal yang telah ditentukan, mereka akan bersenang- 
senang dengan mengadakan balap liar di jalanan. 


Di SENUBA, terdapat puluhan anggota yang bergabung 
dengan Raka. Itupun diam-diam karena tidak ingin 
mencemarkan nama sekolah. 


Sikap cuek dan dingin menyelimuti aura tubuh Raka. Tak 
ada yang berani melawannya secara personal. la sangat ahli 
bela diri. Siapapun yang berani mengusiknya, jangan harap 
ia bisa pulang ke rumah dengan selamat. la juga terkenal 
karena kebengisannya. la terlihat seperti pria yang tak 
punya hati. 


Walau sangat kejam, bukan berarti Raka tak punya sahabat 
dekat. Daffa, Valdo, dan Bryan adalah sahabat karib yang 
selalu mengekorinya. Ketiga sahabatnya itupun sama-sama 
tergabung menjadi anggota genk motor tersebut. 


Berbeda dengan Raka, Daffa si pria tampan yang selalu 
ramah pada siapapun, Valdo si humor yang selalu berusaha 
membuat teman-temannya tertawa, dan Bryan si sombong 
yang haus akan kebebasan. 


Warung Mbok Nem menjadi markas mereka sepulang 
sekolah. Di sanalah segala kenangan persahabatan mereka 
terukir. Di sanalah juga dua di antara mereka menemukan 
sebuah cinta. 


Mbok, saya ngambil pesenan, ya! 


Mereka menengok ke arah pemilik suara. Dialah seorang 
perempuan berambut sebahu dan memiliki senyuman yang 
manis, tutur kata yang baik, sederhana, dan ramah pada 
siapapun. Sealza, namanya. Siswi kelas 12 yang namanya 
terkenal di seantero SENUBA. Siapa yang tidak 
mengenalnya, siswi yang selalu mendapat juara umum dan 
berhasil memenangkan beberapa olimpiade. 


Eh, Non Sealza. Ini, Non, kuenya. Buat anak jalanan lagi? 
tanya Mbok Nem sembari memberikan bungkusan berisi 
berbagai kue basah. 


Hehehe, iya, Mbok. Sealza memberikan uang selembar 
seratus ribuan. 


Kembaliannya buat Mbok aja, ujar Sealza. 
Alhamdulillah, makasih ya, Non. 
Sama-sama, Mbok. 


Sealza pun pergi meninggalkan warung Mbok Nem. Raka 
dan Daffa masih memperhatikan Sealza. Itulah awal mereka 
menyukai Sealza. 


Dari sana Raka terus memperhatikan Sealza. Entah, kenapa 
pria berhati batu itu tertarik pada sosok Sealza? Bukan 
hanya parasnya saja yang cantik, hati Sealza seperti 
malaikat. Beberapa kali Raka melihat Sealza memberikan 
kue yang dibeli di Mbok Nem pada anak jalanan. Ternyata 
dari yang ia dengar, dari kelas10 Sealza selalu memberikan 
makanan pada anak jalanan tersebut. 


Hari minggu yang cerah, entah jodoh atau bukan, Raka 
melihat Sealza di pantai sendirian. Saat itu Raka baru saja 
berkumpul bersama para sahabatnya di kafe yang tidak 
terlalu jauh dari pantai. 


Raka menghampiri Sealza yang sedang bermain air. Hari itu 
pertama kalinya Raka menyapa Sealza. Biasanya ia terjebak 
di cinta dalam diam. Kali ini ia ingin sekali mengenal lebih 
dekat dengan wanita itu. 


Sealza. 


Merasa namanya dipanggil, Sealza melihat ke arah Raka. 
Tak ada senyuman yang wajah Raka. Namun, tidak 
membuat ketampanan Raka di bawah sinar matahari itu 
menjadi pudar. 


Sealza memang mengetahui Raka, tapi tak mengenalnya. 
Yang Sealza tahu, Raka adalah anak yang nakal. Karena 
setiap Valdo dihukum, Raka, Daffa, dan Bryan pasti 
menemaninya. Itu yang membuat Sealza menyimpulkan 
kalau Raka sama saja seperti Valdo. 


Raka? Kamu ngapain ke sini? 
Kenapa? Ini kan tempat umum. Gue gak boleh ke sini? 


Bukan gitu. Ngga biasanya. 


Emang lo sering ke sini? 

Iya. Aku sering ke sini. 

Suka sama laut? 

Iya. Aku suka banget sama laut. Kamu suka laut juga? 
Gue sukanya sama Io, Za. Batin Raka. 

Kok gak dijawab, Ka? 

Hah? Eh? Gue juga suka sama laut. 

Ooh... ya udah, aku mau pulang. Duluan ya, Ka! 

Iya. Hati-hati. 


Pria dingin dan cuek itu ternyata bisa mencair saat 
berhadapan dengan Sealza. Raka tersenyum melihat Sealza 
yang berjalan menuju sepedanya. Rambut sebahunya 
berkilau karena sinar matahari. Itu pertama kalinya Raka 
jatuh cinta. 


Tanpa Raka tahu, Daffa juga mencari tahu tentang Sealza. 
Tak ada yang tahu perasaan di antara keduanya. Karena 
memang untuk urusan pribadi Raka, Daffa, Valdo, dan Bryan 
tidak akan menceritakan itu. 


Warung Mbok Nem selalu menjadi tongkrongan favorit 
mereka. Daffa, Valdo, dan Bryan sedari tadi terus mengobrol. 
Hari ini Raka terlihat berbeda. la lebih banyak diam dan 
melamun. 


Apa orang kayak kita masih layak punya cita-cita? tanya 
Valdo. 


Tanpa punya Cita-cita pun, gue udah pasti jadi orang kaya. 
Bokap gue kan punya harta tujuh turunan yang gak bakal 
abis, ujar Bryan. 


Anda sombong sekali, ledek Valdo. 


Daffa tertawa. Menurut gue sih, cita-cita itu hak setiap 
orang. Tapi, rata-rata semuanya punya cita-cita. Apalagi 
buat anak sekolah kayak kita. Walau berandal, gue gak 
mungkin lah jadiin anak gue berandal juga. 


Nah, bener tuh. Dari kecil gue pengen banget jadi polisi. 
Keren gitu. Tapi, apa bisa, ya? tanya Valdo. 


Pasti bisalah kalau berusaha, jawab Bryan. 
Iya juga sih. Kalo lo, Daf, apa cita-cita lo? 


Daffa tersenyum. Bayangannya kini beralih pada Sealza. 
Gadis itu menyukai laut, itu terlihat dari postingan foto di 
facebooknya hampirnya semuanya foto laut beserta 
keindahannya. Dan, yang Daffa tahu Sealza adalah seorang 
pelukis. Ia lebih sering melukis laut. Entah, ada apa dengan 
laut? Kenapa gadis itu sangat menyukainya? 


Cita-cita gue pengen berlayar. Mengelilingi dunia dengan 
naik kapal. 


Mm... nahkoda maksud lo? 
TNI Angkatan Laut. 
Waw... Keren sih, puji Valdo. 


Alah, nelayan juga naik kapal kali. Dia juga bisa melintasi 
negara, ujar si sombong Bryan. 


Itu namanya nyuri, Bryan. Gak boleh. Nelayan juga ada 
aturannya, balas Valdo. 


Eh, Ka, cita-cita lo apa? tanya Bryan. Semuanya menengok 
ke arah Raka yang masih saja melamun. 


Ka! Woy! Sadar! Kerasukan baru tau rasa lo! teriak Valdo di 
telinga Raka. Raka pun tersadar dan langsung memberikan 
tatapan tajam pada Valdo. Valdopun cengegesan tak jelas. 


Lo ngelamun, Ka? tanya Daffa. 
Nggak, jawab Raka singkat. 


Kita lagi bahas cita-cita, Ka. Kalau cita-cita lo apa? tanya 
Valdo. 


Apaan sih kayak anak kecil aja, jawab Raka. 

Daffa dan Valdo tertawa. 

Lo gak punya Cita-cita? tanya Daffa. 

Punyalah. 

Apa? 

TNI Angkatan Laut. 

Daffa, Valdo, dan Bryan terdiam. Kenapa cita-cita Daffa dan 
Raka sama? Tapi, setelah dipikir-pikir lagi, wajar Raka 
memiliki cita-cita menjadi abdi negara. Ayahnya saja 
jenderal angkatan darat yang sangat berpengaruh di matra 
itu. 


Sama dong, Ka. Kita sama-sama berjuang nih, hahaha... 


Darania Afifah, namanya. Adalah siswi kelas 11 di SENUBA. 
Salah satu perempuan yang mengagumi seorang Raka 
Arshaka Ksatria. la sangat mengagumi Raka sejak kelas 10. 
Sudah hampir setahun perasaan itu tidak berubah. Hampir 
setiap hari Rania memperhatikan Raka dari kejauhan. Dan, 
sepertinya Tuhan memang mentakdirkan dirinya untuk lebih 
mengenal Raka. 


Setiap hari minggu, Rania selalu mengantarkan katering ke 
rumah orang tua Raka yang berada di komplek perwira 
angkatan darat. la selalu senang karena itu menjadi 
kesempatannya bertemu Raka dari dekat. 


Rania merapikan baju dan rambutnya sebelum mengetuk 
pintu. Dirasa sudah rapi, ia pun mengetuk pintu itu. Tak 
membutuhkan waktu lama, pintu pun terbuka menampilkan 
sosok Raka yang hanya memakai kaus polos warna abu-abu 
dan celana pendeknya. Seperti biasanya plus wajah cuek 
dan dinginnya. 


Nih, Kak, kateringnya seperti biasa, ujar Rania agak gugup 
sembari memberikan pesanan katering tersebut. 


Masuk dulu! titah Raka. Seperti biasa, Rania pun masuk ke 
dalam rumah tersebut. Beberapa kali ke rumah Raka masih 
saja membuat Rania takjub. Rania tahu tentang Raka. Rania 
tahu Raka adalah seorang ketua genk motor. Di garasi 
rumahnya pun banyak sekali motor koleksinya. 


Raka membawa katering tersebut ke dapur, dan datanglah 
ibundanya Raka yang bernama Nada. 


Eh, ada Rania. Apa kabar? Nada menghampiri Rania, dan 
Rania pun menyalimi Nada. 


Alhamdulillah baik, Tante. 


Alhamdulillah. Oh ya, ini uangnya. Sering-sering ke sini, ya! 
Nada memberikan sejumlah uang pada Rania karena itu 
memang bayaran kateringnya. 


Rania memang telah mengenal dekat Nada. Mungkin kalau 
siswi-siswi di SENUBA tahu, mereka semua akan iri karena 
gadis sederhana seperti Rania sangat beruntung bisa 
mengenal Nada. 


Terima kasih, Tante. Insya Allah, nanti Rania sering-sering ke 
sini. 


Hahaha... oke oke. 
Ya udah, Rania pulang ya, Tante. Assalamu'alaikum. 
Wa'alaikumussalam. 


Waktupun semakin berlalu dengan cepat. Rania melihat 
kedekatan Raka dengan seorang kakak kelasnya. Ya siapa 
lagi kalau bukan Sealza. Semua itu sudah menjadi tranding 
topik di SENUBA. Raka yang mengetahui santai-santai saja, 
begitupun dengan Sealza. Namun Daffa, ia baru mengetahui 
kalau Raka menyukai Sealza. 


Daffa dan Rania sama-sama merasakan hal yang sama, yaitu 
patah hati. Daffa masih ikhlas demi kebahagiaan 
sahabatnya, sedangkan Rania sepertinya tak menerima itu 
semua. 


Daffa, Raka, dan Sealza bahkan bersahabat. Mereka sering 
menghabiskan waktu di pantai. Dari sana Raka dan Daffa 
semakin menyukai laut dari cerita-cerita Sealza. 


Kedekatan mereka menjadi hal yang menyakitkan untuk 
Rania. Telah lama Rania mengagumi Raka. Tapi, Raka malah 
menyukai perempuan lain. 


Suatu ketika karena tekadnya mendapatkan Raka begitu 
kuat, Rania melakukan berbagai cara untuk menghancurkan 
kedekatan mereka. Rania pun memfitnah Sealza jalan 
berdua dengan Daffa. Sealza dan Daffa yang merasa tidak 
melakukan itu bersikap biasa-biasa. Namun, sikap itulah 
yang membuat Raka naik pitam. Raka pun menantang Daffa 
balap motor di jalanan pada malam harinya. 


Raka sudah menggerung-gerungkan motornya. Malam yang 
sunyi itu seketika ramai karena amarah Raka. Di samping 
jalan ada Valdo dan Bryan yang hanya menggelengkan 
kepala. Tak biasanya Raka seperti itu, pikirnya. 


Kalian yakin mau balapan? Ayolah, man, cuma karena 
cewek kalian relain persahabatan kalian? tanya Valdo. 


Gue sebenernya gak mau, Val, ujar Daffa. 


Raka tersenyum sinis. Bilang aja kalau lo itu pecundang. 
Cuma bisa nikung sahabatnya sendiri. 


Berapa kali lagi sih harus gue jelasin?! Gue gak pernah jalan 
sama Sealza! 


Cih! Emang gue sebego itu? Gue tau lo juga suka sama 
Sealza! 


Daffa mengusap wajahnya gusar. Raka sangat keras kepala. 
Ya udah, kita balapan! Ini permintaan lo, Ka. 


Saat ini kita musuh, Daf. Kalau lo menang, gue bakal 
ikhlasin Sealza. Kalau lo kalah, lo jauhin Sealza sejauh- 
sejauhnya. 


Ka, Sealza bukan barang yang jadi bahan taruhan. Gue 
ngikutin permintaan lo karena gue gak mau disebut 


pecundang! 
Udah, gak usah banyak bacot! 


Merekapun bersiap. Hitungan dari Bryan menjadi aba-aba. 
Saat hitungan ketiga, Raka dan Daffa melajukan motor 
mereka sangat cepat. Di jalan, beberapa kali Daffa 
menengok ke arah Raka. Namun, sepertinya Raka tidak 
peduli. Yang ada dipikirannya saat ini adalah menang dari 
Daffa. 


Sebenarnya Daffa tidak ingin persahabatannya hancur. la 
juga bisa saja mengikhlaskan perasaannya. Tapi, perintah 
Raka tak bisa ia bantah. Mau tidak mau, Daffa menyetujui 
balapan itu. 


Saat ini Raka melajukan motornya di depan Daffa dengan 
kecepatan tinggi. Daffa terus berusaha mengejar. Namun, 
tanpa disangka Daffa melihat sebuah bahaya di depannya. 
Sebuah truk melaju dari arah berlawanan. Truk itu melaju 
dengan kecepatan tinggi sampai sepertinya tidak 
terkendali. Di depannya ada Raka yang sudah pasti akan 
tertabrak truk tersebut. 


Karena melihat bahaya di depan matanya, Daffa melajukan 
motornya sampai dekat dengan Raka. Di rasa bisa 
menggapai Raka, Daffa langsung melayang menangkap 
Raka dan merekapun terpelanting ke pinggir jalan. Motor 
mereka telah ringsek karena tertabrak truk. Truk itupun 
akhirnya bisa berhenti setelah menabrak pembatas jalan. 


Raka merasakan sakit di sekujur tubuhnya. Saat melihat ke 
samping ternyata Daffa pingsan dengan keadaan yang 
cukup parah. Kakinya sepertinya sobek dan mengeluarkan 
banyak darah. Raka langsung panik, dan membuka helm 
dirinya dan Daffa. 


Raka menepuk-nepuk pipi Daffa. Namun, tak ada respon. 
Raka baru ingat, Daffa telah menyelamatkannya. Daffa rela 
mempertaruhkan nyawanya demi menyelamatkan Raka. 


Tak lama Valdo dan Bryan datang. Mereka dengan segera 
membawa Daffa ke rumah sakit. Sejak kejadian itu, Raka 
baru sadar kehadiran sahabat lebih baik dari apapun. Ia pun 
telah berjanji akan membalas kebaikan Daffa dengan cara 
apapun. 


Robek di kaki Daffa sepertinya sangat parah dan dalam 
sampai harus melakukan operasi. Raka pun meminta maaf. 
Dengan kebaikan hatinya, Daffa tersenyum dan memaafkan 
Raka. 


Detak waktu seakan dengan cepat berlalu. Persahabatan 
mereka semakin kompak dan meninggalkan Sealza. Gadis 
itu ternyata menyukai Daffa. la sempat khawatir dengan apa 
yang terjadi pada Daffa. Semua perasaannya disimpan 
dengan baik di hatinya. 


Berbagai ujian termasuk ujian nasional telah dilewati oleh 
kelas 12. Hari itu, hari wisuda. Rania datang kepada Raka 
untuk meminta maaf sekaligus menyatakan perasaannya. 
Raka tidak menjawab. la masih marah pada Rania yang 
dengan berani memfitnah Sealza. 


Mereka pun akhirnya lulus dan memilih impian masing- 
masing. Daffa dan Raka mendaftar menjadi calon taruna 
Akmil untuk matra AAL. Persahabatan Raka dan Daffa 
semakin kompak. Mereka melewati tes secara bersama-sama 
sampai akhirnya... 


Bagaimana? Keterima gak? tanya Raka pada Daffa. 


Daffa menggeleng. Enggak, Ka. Kaki gue pernah dioperasi, 
jadinya gak diterima. Mungkin tahun depan gue coba di 


bintara. 
Daf... 
Lanjutin perjuangan gue ya, Ka. Semangat! 


Raka semakin merasa bersalah. Daffa merelakan impiannya 
pada Raka. Ini semua memang salah Raka. 


Setahun kemudian, akhirnya Daffa diterima di bintara AL. 
Selama hampir setahun ia pun lulus dengan pangkat sersan 
dua. Dua tahun kemudian, Raka pun lulus. 


Sejak lulus SMA, persahabatan mereka agak merenggang. 
Mereka jadi jarang bertemu. Lima tahun kemudian, Raka 
mendapat kabar Daffa akan menikah dengan Sealza. 
Sebelum itu, Daffa meminta maaf. Karena Daffa pernah 
menyelamatkan nyawanya, mau tidak mau Raka pun 
mengikhlaskan Sealza. Merekapun akhirnya menikah dan 
hidup bahagia. 


Setahun kemudian, Raka dipaksa menikah dengan wanita 
yang dibencinya. Rania. Nada memang mengenal Rania 
dengan baik, tapi Nada tidak tahu kelakuan buruk Rania. 
Tidak ingin membuat Nada sedih, akhirnya Raka menerima 
perjodohan itu. Di tahun pertama hidup mereka monoton, 
Raka benar-benar tidak bisa bersikap manis pada Rania. 
Raka selalu sibuk pada pekerjaannya. Itu membuat Rania 
akhirnya mengadopsi anak dari panti asuhan yang berusia 4 
tahun. Setahun kemudian, akhirnya Rania melahirkan anak 
laki-laki yang diberi nama Raditya Fajar Ksatria. 


KKK 


Fiuh... Akhirnya selesai juga part ini. Semoga suka 
ya. Koreksi kalau ada yang salah. Tujuan aku menulis 


ini hanya sebagai hobi dan untuk menghibur, 
hehehe... Panjang, kan? Cukup untuk meredamkan 
rindu kalian? Eh, gak rindu? Rindu sama Radit, ya? 
Ah, authornya banyak omong nih. 


Ya udah deh. Happy reading. Selamat hari kartini!!! 
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Pagi-pagi Radit sudah bersiap untuk ke sekolah. la ingin 
meminta maaf pada Ameera atas sikap Bundanya. la tahu 
perasaan Ameera pasti terluka sekali. 


Radit sudah rapi dengan memakai seragam sekolahnya, tak 
lupa tas dan jaket warna biru melekat di tubuhnya. Ia keluar 
dari kamarnya dengan wajah yang seperti biasa. Ia berharap 
kedua orangtuanya sudah berbaikkan. 


Namun, ternyata Raka sudah berangkat sedari pagi. Raka 
memang seperti itu. Bila ada masalah, ia berangkat kerja 
pagi-pagi sekali untuk mendinginkan otaknya. la tak ingin 
emosi terus-menerus saat melihat Rania. Bagaimanapun 
Rania adalah istri dan ibu dari anaknya. Ia punya kewajiban 
untuk mencintai Rania. 


Senyum Radit luntur dan wajah cerianya hilang saat sampai 
di ruang tamu. Di sana ada perempuan yang sempat 
membuatnya marah dulu. Dia ... Delia. 


Radit? Mata Delia berbinar. Ternyata dugaannya benar, pria 
yang akan dijodohkan dengannya adalah Radit. Ayah Delia 
adalah teman Raka yang seorang Jenderal AD. Istrinya 
sangat dekat bahkan bersahabat dengan Rania. Rania ingin 
menjauhkan Radit dan Ameera dengan memakai Delia. 


Ngapain lo di sini? tanya Radit. 
Rania datang dari arah dapur. 
Eh, kamu udah dateng, Del? tanya Rania. 


Barusan, Tante. Tadi dianter sama ajudan Papa. 


Radit tak mengerti, bagaimana bisa bundanya mengenal 
Delia? 


Oh ya, Dit. Mulai sekarang kamu berangkat bareng Delia, 
ya? 


Apaan sih, Bun. Radit gak mau. 


Kamu harus mau, Dit! Kamu akan bunda jodohkan dengan 
Delia. 


Bun, Radit masih pengen ngejar-ngejar cita-cita Radit, dan 
bukan Delia yang Radit cintai. 


Siapa? Ameera? 
Radit terdiam. Tangannya terkepal di samping badannya. 


Jauhi dia! Sampai kapanpun Bunda gak ridho kamu dekat 
dengan Ameera. Kalau kamu sampai membantah perintah 
Bunda, berarti kamu termasuk anak yang durhaka. 


Radit terkejut dengan perkataan Rania. Radit sama sekali 
tidak ingin menjadi anak yang durhaka. Selama ini ia selalu 
menuruti kemauan Rania, tapi untuk menjauhi Ameera... 
Radit tak kuasa. Ameera akan kecewa nantinya. Dan, 
perjuangannya selama ini akan terasa sia-sia. 


Pilihan orang tua tidak pernah salah, Dit. Inget kata-kata 
Bunda, kalau kamu tidak ingin menjadi anak yang durhaka. 


Radit tak menjawab lagi. la memilih langsung keluar tanpa 
menyalimi atau memberi salam pada Rania. Sedangkan, 
Delia menyalimi Rania dan mengucap salam sebelum 
beranjak. 


Saat di depan rumah, Radit dengan wajah kecewanya 
mengeluarkan motornya dari garasi. Seperti biasa, Radit 
tidak melihat Delia dan seolah-olah Delia tidak ada. 


Saat Delia tahu laki-laki yang akan dijodohkannya adalah 
Radit, ia sangat senang sekali. Walau harus melewati 
perjalanan panjang, Delia yakin sanggup menjadi istri dari 
prajurit AL. la harus menang dari Ameera. Kalau Ameera 
mendapatkan hatinya Radit, ia harus mendapat raganya 
Radit. Tak apa, suatu saat nanti Radit juga akan 
mencintainya. 


Dit, gue bareng sama lo, ya? 
Naik angkot aja sana! 
Ih! Lo lupa perintah Tante Rania? 


Radit menahan sesak di dadanya. Delia akan semakin 
gencar mendekatinya apalagi setelah sudah disetujui oleh 
Rania. 


Radit menaiki motornya. Tanpa babibu lagi, Delia langsung 
naik diboncengan. Awalnya Radit risih dan kesal. Tapi, kata- 
kata Rania terus terngiang di kepalanya. 


Beberapa menit perjalanan, motor Radit sudah melewati 
gerbang sekolah. Kali ini banyak sekali pasang mata yang 
memperhatikan mereka, termasuk Damar dan Tedza. 


Radit memarkirkan motornya dan langsung menyuruh Delia 
turun. Delia ke kelas sembari memarmerkan senyumnya 
pada orang-orang yang ia lewati. Senyumnya itu 
menandakan bahwa genderang perang telah dikibarkan. 
Apalagi ia tahu tadi di parkiran sepeda ada Ameera yang 
baru saja datang dan melihat Radit yang berangkat bersama 
dengan dirinya. 


Radit membuka helmnya, dan matanya menangkap sosok 
Ameera yang hanya memandanginya. Dari wajahnya, 
Ameera sangat kecewa. Radit ingin sekali menghampiri 
Ameera dan meminta maaf. Tapi, kata-kata Rania masih 
terngiang di otaknya. 


Jauhi dia! Sampai kapanpun Bunda gak ridho kamu dekat 
dengan Ameera. Kalau kamu sampai membantah perintah 
Bunda, berarti kamu termasuk anak yang durhaka. 


Radit mengepalkan tangannya. Sisi dirinya memberontak 
agar tidak mematuhi perintah Rania. Namun, sisi lainnya tak 
ingin menjadi anak durhaka. Ameera sudah terlalu banyak 
terluka, dan ia tidak ingin menambah lukanya. 


Akhirnya, Radit menghiraukan tatapan Ameera. Seolah-olah 
Radit tidak melihat Ameera. Tangan Ameera terkepal. 


Jadi ini tujuan kamu mendekati saya? Batin Ameera. 


Damar dan Tedza yang masih memperhatikan mereka dibuat 
kesal oleh sikap Radit. Mereka tidak menyangka dengan 
perubahan sikap dari Radit. Mereka berpikir, apa mereka 
marahan? Tapi, kemarin Ameera dan Radit masih baik-baik 
saja, bahkan sempat pulang bersama. Jadi, siapa yang 
salah? 


Ameera langsung berlari menuju kelas. Sesak di dadanya 
sudah tidak bisa ditahan lagi. Benar fee/ingnya, Radit hanya 
akan menjadi luka baru bagi dirinya. Sebetulnya, apa tujuan 
Radit yang sebenarnya? Apakah benar Radit mendekatinya 
atas suruhan Raka? Mungkin benar. Radit tidak benar-benar 
tulus berteman dengannya. la hanya kasihan pada Ameera. 


Damar dan Tedza mengikuti langkah Ameera. 
Bagaimanapun Ameera adalah sahabatnya. Mereka tak 
ingin kehilangan senyum Ameera lagi. 


Hati Ameera seperti teriris saat berpapasan dengan Radit 
yang hanya meliriknya sekilas. Rasanya Ameera ingin 
menjambak rambut cepak Radit. Kesal, marah, dan kecewa 
bersatu padu dalam hati Ameera. 


Damar dan Tedza yang melihat itu langsung menghampiri 
Radit yang saat itu berjalan menuju toilet. Saat ini mereka 
sudah berhadapan dengan Radit yang memasang wajah 
bingung. 


Maksud lo apa? tanya Damar. 
Maksud gue? Gue gak ngerti yang lo tanyain, jawab Radit. 


Gak usah sok gak tau deh. Maksud lo apa jauhin Ameera 
kayak tadi? Maksud lo apa pagi-pagi berangkat bareng 
sama Delia? Lo mikir atuh, itu nyakitin dia! ujar Tedza 
menggebu-gebu. 


Nyakitin? Ya, gue tau yang gue lakuin itu nyakitin dia. 
Terus? tanya Damar. 

Ada hal yang memaksa gue harus jauhin dia. 

Apa, Dit? Lo mau bikin Ameera dingin lagi? tanya Tedza. 


Gue tau, gue salah! Ini masalah gue. Gue gak ada urusan 
sama kalian. 


Gue gak nyangka lo kayak gini, ujar Damar. 


Kenapa? Hah? Selama ini kalian anggap gue serius sama 
Ameera? Ahahaha... gue cuma pengen deketin dia sampai 
dia luluh. Setelah berhasil, gue bakal tinggalin dia. 


Lo sarap ya, Dit? Sumpah! Lo bener-bener sarap! ujar Tedza. 


Radit terdiam. Mungkin ini salah satu cara untuk menjauh 
dari Ameera. Perintah Rania adalah segala baginya. la tak 
mungkin membenci ibunya sendiri hanya gara-gara 
perempuan. Apalagi Rania tak sejahat yang ia pikirkan, 
Rania sangat baik. Rania menyayangi Reza seperti anak 
kandungnya sendiri. Tak pernah Rania membeda-bedakan 
kasih sayang pada Reza dan Radit. Radit akan lakukan demi 
Rania, kalau harus berpisah dengan Ameera sekalipun. 


Ameera... aku memang jahat. 


KKK 


Maafkan aku ya yg tadinya udah janji bakal namatin cerita 
ini sebelum bulan puasa. Minggu-minggu mau puasa aku 
sibuk bgt. Banyak tugas kelompok, terus capek karena 
fullday school. Maafin yaaaa... 


Oh ya, aku udah publish cerita baru judulnya Catatan 
Ramadhan Ainayya. Berkisah tentang keseharian Ainayya, 
Fayyadh, dan Arya di bulan ramadhan. Genrenya humor. 
Penasaran? Langsung cek ke work aku yaaa. Part 1 bakal 
aku publish di hari senin... 


Sebelum mulai puasa aku mau minta maaf pada readers 
semua kalau aku ada salah-salah kata atau perbuatan. 
Mohon maaf lahir dan batin. Selamat menunaikan ibadah 
puasa bagi yang menjalankan 
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Waktu terus berputar. Tak terasa hari kelulusan sudah di 
depan mata. Segala ujian telah dilaksanakan oleh murid 
kelas 12. Selama itu Radit semakin dekat dengan Delia, 
tanpa menghiraukan perasaan Ameera yang masih terluka. 


Pagi tadi, Radit datang bersama Delia ke sebuah gedung 
yang disewa untuk wisuda SMA Garuda. Radit sangat 
tampan memakai jas hitamnya, dan Delia sangat cantik 
dengan memakai kebaya warna merah muda yang 
membuatnya terlihat sangat imut. 


Dari kejauhan, Ameera hanya bisa kembali menahan sesak 
di dadanya. Sejak kejadian itu, sifat Ameera kembali lagi. 
Ameera jadi cuek dan dingin. Guru-guru dan semua teman- 
temannya kecewa karena Ameera kembali tak ingin 
mengobrol dan bersosialisasi. 


Acara dimulai. Di samping Ameera ada Syagilla yang terus 
mengajaknya mengobrol. Sebenarnya Syagilla tahu dengan 
perubahan sifat Ameera yang seperti dulu lagi, tapi ia masih 
ingin menjadi teman Ameera. 


Mata Ameera menyapu pada Rania dan Raka yang baru 
datang dan langsung duduk di kursi bagian wali murid. Mata 
Ameera juga tak lepas dari sosok Radit yang begitu ceria 
menanggapi celotehan Delia. Mereka terlihat serasi. 


Abis ini kita foto bareng ya, Meera! ajak Syagilla antusias. 
Ameera menanggapinya dengan membuang wajah. la 
terlihat sibuk menikmati acara, padahal ia ingin sekali 
langsung pulang, dadanya semakin sesak. 


Segala sesi acara telah dilaksanakan. Pengalungan medali 
bergambar lambang sekolah telah disematkan pada seluruh 
murid. Waktunya berfoto bersama teman, sahabat, pacar, 
atau keluarga. 


Ameera kembali terdiam saat Raka, Rania, Radit, Delia, dan 
kedua orangtua Delia berfoto bersama. Rasanya air matanya 
akan meluncur. Ketiga orang itu adalah pemicu luka di 
hatinya. la membenci Raka, Rania, dan Radit. 


Tiba-tiba tangannya ditarik oleh Syagilla menuju Damar dan 
Tedza yang sudah menunggu. Mereka ingin berfoto 
bersama. Tak lupa dengan Darian dan Aksara yang ikut 
nimbrung. Kalau Aksara sih ingin modus-modus dikit sama 
Damar. 


Ameera dipaksa tersenyum oleh Syagilla. Foto-foto telah 
memenuhi memori ponsel Syagilla. Ameera sedikit 
tersenyum saat melihat Aksara yang malu-malu 
memberikan buket bunga dan mengajak Damar berfoto. Tak 
lupa ledekan Tedza dan wajah cemburu dari Darian. 
Ternyata, Darian memendam rasa pada sahabatnya itu yang 
ia jaga dan hanya Allah yang mengetahui isi hatinya. 
Sedangkan, Nazwa mengajak Tedza berfoto. Dua musuh 
bebuyutan yang sering ribut itu akhirnya akur di dalam 
sebuah perpisahan. 


Gak usah mau nangis gitu. Cengeng amat sih, ujar Tedza. 


Ih lo mah, Za! Gue bakal kangen banget sama lo. Nanti 
siapa yang jahilin gue lagi pas latihan paskib atau lagi 
ngumpul? Ih... Kenapa sih perpisahan itu ada? Kenapa 
setiap pertemuan pasti ada perpisahan? 


Wawa yang imut ngalahin Nissa Sabyan, Allah menciptakan 
pertemuan dan perpisahan sebagai bukti dari kuasa-Nya. 
Pertemuan yang pernah kita alami menjadi sebuah jalan 


takdir, Entah pertemuan yang akan selalu memberi 
kebahagiaan atau kesedihan, pertemuan yang bersama 
selamanya atau malah berujung perpisahan. Jadi, kita buat 
perpisahan ini menjadi perpisahan yang terindah. 


Mana ada perpisahan terindah? 


Ameera terdiam dengan pertanyaan Nazwa. Saat ini banyak 
sekali orang yang meninggalkannya. Dari kedua 
orangtuanya, Radit, dan teman-temannya. Ameera 
bersyukur, karena mereka masih menganggap Ameera 
sebagai teman walau sikap Ameera yang kelewat dingin. 


Gue jadi curiga. Lo beneran sedih pisah sama gue karena 
sebagai seorang musuh, sahabat, atau jangan-jangan... lo 
suka sama gue? 


Mata Nazwa membulat. Menyukai seorang Tedza Abimanyu 
kayaknya sih mustahil. Menurutnya Tedza gak ada bagus- 
bagusnya. Jahil, tukang ngutang walau pasti dibayar, agak 
gesrek, walau... ganteng sih. Nazwa mengakui kalau Tedza 
ganteng dengan tubuh tinggi dan senyum manisnya. 


Hah? Suka sama lo? Ahahaha... yang bener aja. Ya, 
nggaklah! 


Serius? Tedza menaik-naikkan alisnya menggoda Nazwa. 
Pipi Nazwa memerah. 


Gu-gue sedih karena kita sebagai sahabat. Kali ini gue akui 
lo sebagai sahabat gue, bukan musuh gue. 


Tedza tersenyum. Makasih, Wawa. Semoga lo sukses, ya! 
Semoga lo bisa menggapai mimpi lo jadi polwan. Gue bakal 
doain yang terbaik buat lo. 


Acieeeeeeeeeee... teriak serentak dari Syagilla, Damar, 
Darian, Aksara, dan teman-teman Damar yang lainnya. 


Cieee... Ara jadi terharu nih, Bang Tedza. 
Semoga langgeng deh, Bro, ujar Darian. 


Gak nyangka gue ternyata lo selama ini kayak gini di 
belakang gue? tanya Damar. Pipi Nazwa semakin memerah. 


Za, gue ke temen-temen gue dulu, ya? Mereka ngajak gue 
foto-foto juga. 


Eh, iya. Jangan lupa kirimin fotonya! Nanti gue upload terus 
pake emot love. 


Nazwa semakin malu karena terus digoda oleh teman- 
temannya Tedza alis teman-teman Damar juga. Nazwapun 
pergi meninggalkan Tedza. 


Lo beneran suka sama Nazwa? tanya Damar. 
Gak tau. Gue suka aja sama pipi merahnya. 


Jangan diberi harapan palsu! Kamu gak akan tahu apa yang 
akan dia rasakan kalau semua perhatian dan kata-kata 
gombalmu hanya kepalsuan belaka. 


Semuanya menengok ke arah Ameera. Kata-kata tadi ada 
sebuah makna tersembunyi yang sepertinya ingin Ameera 
sampaikan. Sebenarnya mereka semua tahu makna dari 
kata-kata itu. Pasti merujuk pada Radit. 


Tanpa Ameera tahu, sedari tadi Radit terus 
memperhatikannya. la seperti ingin memberikan salam 
perpisahan pada Ameera. Tapi, sisi tubuhnya menahan 
dirinya untuk menghampiri Ameera. 


Kaki Ameera melangkah dengan cepat menuju suatu 
tempat. Tak lupa dengan Syagilla yang terus mengekor dari 
belakang. 


Syagilla dapat bernapas lega saat langkah Ameera akhirnya 
berhenti. Mereka berhenti di depan kelas 12 IPA 2. Kelas 
yang memberikan banyak kenangan bagi Ameera. 


Setelah acara selesai tadi, Ameera berniat ke sekolah karena 
ada barangnya yang ketinggalan. Syagilla pun menawarkan 
diri mengantar Ameera, karena kebetulan ia diantar supir. 
Kedua orangtuanya langsung pulang dengan mobil yang 
lain. Sedangkan, Ameera tidak mengajak Mbok Nem ke 
acara wisudanya. la tak ingin Mbok Nem bertemu Raka. 


Tunggu di sini! ujar Ameera. 

Emang apa sih yang ketinggalan? tanya Syagilla. 
Saya lupa buku-buku saya ketinggalan di kolong meja. 
Kok bisa lupa sih, Meera? 

Manusia tak luput dari lupa dan salah, kan? 

Hehehe... ya udah sana! Aku tunggu di luar kelas. 


Ameera melangkah masuk ke dalam kelasnya. la langsung 
menuju mejanya. Sekilas Ameera terdiam dan 
pandangannya mengelilingi kelas. Di matanya saat ini ada 
bayangan Radit di depan kelasnya. Radit sering ke kelasnya 
yang katanya tujuannya untuk menengok dirinya. Ameera 
meremas dadanya. Sakit itu lagi kembali mendera. 


Ameera langsung mengambil buku-bukunya. Banyak sekali 
kertas yang tersimpan di sela-sela buku. Setelah itu, ia 


keluar kelas dan menemui Syagilla yang masih setia 
menunggu dirinya. 


Udah? tanya Syagilla. Ameera mengangguk. 


Aku bakal kangen banget sama sekolah ini. Bakal kangen 
sama Damar, Tedza, Nazwa, Cilla, kamu, dan yang lainnya. 
Ternyata benar, masa SMA adalah masa yang paling 
menyenangkan. 


Bagi saya menyakitkan. 


Syagilla menengok ke arah Ameera yang berada di 
sampingnya. Mereka mengobrol sembari berjalan menuju 
luar sekolah. 


Meera, bila rasa sakit itu selalu kamu rasakan, kamu gak 
akan sembuh dari rasa sakit itu. Biarkan saja, Meera. 
Ikhlaskan. Aku emang gak tau ada masalah apa kamu sama 
Radit, tapi sebagai teman, aku mau kamu tetap tersenyum 
dibalik kesakitan kamu itu. 


Dia jahat, Sya. Harusnya saya gak pernah kenal dia. 


Ada maknanya kenapa kamu dipertemukan dengan dia. Aku 
harap kamu bisa melupakan atau mengikhlaskan semuanya. 
InsyaAllah nanti aku sering-sering main ke rumah kamu deh. 


Emang kamu tau rumah saya? 


Kan Damar sama Tedza tau. Oh ya, kamu mau lanjutin 
kemana? Kuliah atau kerja? 


Paling kerja. Saya gak punya biaya buat kuliah. 
InsyaAllah, rezeki itu ada aja kok. Keep Hamasah ya, Meera. 


Terima kasih, Syagilla. 


Sama-sama, sahabatku. 


Ameera tersenyum. Sahabat? Ameera bahkan tak pernah 
punya yang namanya sahabat. 


kakak 


Vote dan komen dong! 
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Mencintaimu sebagai bagian terindah di hidupku... 


KKK 


Sore yang sendu dengan langit yang tampaknya sedang 
menangis. Angin terus menyapa membuatnya ingin 
mengirimkan kata rindu pada sang Ayah dan Bunda. 


Beberapa jam yang lalu Ameera terdiam di kamar. la baru 
saja pulang setelah diantar oleh Syagilla. Awalnya Ameera 
menolak. Namun, Syagilla bersikeras ingin mengantarnya. 
Akhirnya Ameera hanya bisa pasrah menuruti kemauan 
Syagilla. 


Suara angin dan hujan beradu menghasilkan sebuah melodi 
sendu bagi Ameera. Dinginnya angin yang masuk dari 
ventilasi udara membuatnya kedinginan. Padahal AC di 
kamarnya sudah dimatikan. 


Merasa bosan dan bayang-bayang kejadian beberapa 
minggu terakhir membuat kepalanya pusing. la pun 
beranjak dari kasurnya menuju buku-buku yang ia ambil di 
kelas tadi. 


Ada banyak kertas yang terlipat di sana. Isinya adalah 
sebuah gambar yang kadang Ameera iseng-iseng kalau lagi 
bosan di kelas atau di perpustakaan. Namun, tiba-tiba 
sebuah amplop warna biru laut terjatuh dari tumpukan 
kertas tersebut. la pun memungutnya yang tadi terjatuh di 
kakinya. 


Di depan kertas tersebut ada sebuah kata: Mencintaimu 
sebagai bagian terindah di hidupku. Teruntukmu Lautku. 


Awalnya Ameera bingung karena tak ada pengirimnya di 
depan amplop tersebut. Namun, dari warna amplop dan 
panggilan Lautku sepertinya dia adalah... 


Ameera langsung membuka amplop tersebut. Ada kertas 
terlipat dengan bentuk perahu. Ameera membuka lipatan 
kertas tersebut. Matanya menangkap sebuah kata-kata yang 
terangkai indah. Tulisannya pun sangat rapi. 


Antara angin dan ombak di lautan, kamu akan memilih yang 
mana? Angin? Ombak? 

Jangan memilih keduanya. Karena semuanya sama 
menyakitkan. 

Angin, dia tak bisa menetap dan yang selalu berlalu. Dia tak 
bisa setia. 

Ombak, apa kamu ingin dihempas ke batu karang dan 
kembali ke laut tanpa belum sampai tujuan? 

Keduanya juga hal yang sangat bertolak belakang. 

Angin, hanya bisa dirasakan. 

Ombak, bisa dilihat. 

Awalnya aku ingin kamu bisa melihat kehadiranku dan 
merasakan sebuah cinta dari hatiku. 

Namun, itu akan menyakitimu. 

Maaf... 

Beribu maaf kumohonkan padamu. 

Maafkan aku, Meer. 

Aku memang jahat. 

Aku adalah angin dan ombak itu, Meer. 

Maaf... 

Walau aku tahu tak mungkin semudah itu kamu 
memaafkanku. 

Wahai Lautku, sekali lagi aku minta maaf... 


Dari Ksatria Laut 


Ameera Ananda Wijaya. Aku, Raditya Fajar Ksatria ingin 
meminta maaf yang sebesar-besarnya. Sikapku akhir-akhir 
ini banyak membuatmu terluka. Kejadian di rumahku itu 
pasti membuat sakit hatimu. Atas nama Bunda, aku minta 
maaf. 


Aku tau, kamu tidak salah, Meer. Namun, kejadian di masa 
lalu yang membuat Bunda terus menyalahkanmu. Aku tau, 
Ayahku menyayangimu seperti putrinya sendiri. 
Sebenarnya, aku begitu iri karena selama ini kamu 
diperhatikan oleh Ayahku. Sedangkan, aku yang anak 
kandungnya, tak pernah sekalipun dia memperhatikanku 
begitu terbukanya. 


Meer, aku bukan pria yang pandai merangkai kata. Aku tak 
bisa mengolah kata menjadi sajak keindahan buatmu. Aku 
malah membuat sajak yang menyakitimu. 


Meer, aku pernah berkata agar kamu tak pernah 
melupakanku. Tapi, kali ini aku memintamu untuk 
melupakanku. Kehadiranku ternyata menambah luka 
buatmu. Aku jahat ya? Aku tahu itu. 


Mungkin saat ini kamu begitu membenciku. Tak apa, benci 
saja diriku. Aku memang pantas, Meer. Lupakan saja diriku. 
Aku yakin kamu akan baik-baik saja tanpaku. Jangan 
berlarut-larut dalam kesedihanmu! Aku yakin kamu akan 
bertemu dengan pria yang jauh lebih baik dariku. Maaf atas 
salah-salahku. Aku pamit pergi, Meer. Pergi dari 
kehidupanmu. 


Salam dari pria yang pernah mencintaimu atau bahkan akan 
selalu mencintaimu. 


Seketika setelah membaca surat dari Radit, Ameera 
menangis. Sesak di dadanya akhirnya bisa keluar dari dasar 
hatinya. 


Mbok Nem terkejut saat mendapati Ameera yang menangis 
di kamarnya. Ia langsung memeluk Ameera dengan erat. 


Non Meera kenapa? 
Mbok, Radit... hiks... hiks... 


Mbok Nem melihat surat itu, dan langsung mengerti maksud 
Ameera. la memeluk Ameera dengan erat dan mengusap 
kepala Ameera. Mbok Nem ikut sedih karena dari kecil 
rasanya Ameera tak pernah bahagia. Sekalinya bahagia, 
pasti ada saja yang membuatnya terluka. Mbok Nem tidak 
menyangka akhirnya akan seperti ini. la berpikir, Radit akan 
seperti Raka yang akan selalu menyayangi Ameera. Tapi, 
ternyata Radit menyakiti Ameera. 


Dia jahat sama Meera, Mbok. Dia ninggalin Ameera di saat 
Ameera udah sayang sama dia. Harusnya Ameera gak ada 
rasa ke dia. Ameera kira dia tulus temenan sama Ameera. 
Tapi, ternyata Pak Raka yang nyuruh dia deketin Ameera. 
Dia jahat, Mbok! Ameera benci dia! 


Mbok Nem mengusap punggung Ameera dan menenangkan 
Ameera yang semakin terisak. 


Yang sabar, Non. Masih ada Mbok yang gak akan ninggalin 
Non Ameera. 


Mbok janji? 
Mbok janji, sayang. 


Setelah lelah menangis, Ameera tertidur. Kini giliran Mbok 
Nem yang menangis. la sedih melihat Ameera yang terus 
menangis. Takdir sepertinya tidak ingin ia bahagia. Tapi, 
Mbok Nem percaya suatu saat nanti Ameera akan 
menyambut kebahagiannya itu. Saat ini adalah ujian 


baginya. Mbok Nem yakin, Ameera akan melewatinya. 
Karena Ameera adalah wanita yang tegar, setegar batu 
karang dan setegar ombak yang terus dihempas dari lautan. 


Di sisi lain, tanpa Ameera dan Mbok tahu, ada sebuah mobil 
yang terparkir di depan pagar rumah mereka. Dari dalam 
seorang Raditya menatap jendela kamar Ameera dengan 
tatapan sendu. Radit sangat merindukan Ameera. 


Setelah mengantar Delia ke rumah, Radit yang izin ke 
rumah temannya ternyata malah ke rumah Ameera. la tak 
berani menghampiri Ameera secara langsung. la tahu, 
Ameera pasti begitu membencinya. 


Hujan terus mengguyur begitu derasnya, tak membuat 
Radit beranjak dari sana. la masih ingin di sana. la ingin 
melihat wajah Ameera untuk terakhir kalinya. Namun, 
seperti tak tanda-tanda kehidupan di dalam, sebelum Radit 
melihat Mbok Nem yang mengusap pipinya yang berada di 
kamar Ameera. Radit rasa, Mbok Nem tidak mengetahui ada 
dirinya di luar rumah. 


Terima kasih untuk senyumanmu selama ini. Terima kasih 
karena mau menerimaku laki-laki yang pecundang ini. 


Radit membenturkan kepalanya berkali-kali pada stir. 
Matanya berkaca-kaca. Rasa bersalahnya pada Ameera 
begitu besar. Tapi, tak ada yang bisa dilakukan. Ameera dan 
Rania tak akan pernah bisa akur. 


Radit melihat ke arah kamar Ameera lagi. Hujan terus 
mengguyur yang sepertinya mengerti isi hatinya. Tak lama 
Radit pun beranjak dari sana. la harus segera meninggalkan 
Ameera dan pergi dari kehidupan Ameera. Kenangan yang 
terukirpun harus segera dihapusnya. 


Aku percaya pada takdir-Nya. Kalaupun ini yang terbaik, aku 
ikhlas. Jika suatu saat nanti kita bertemu lagi, aku harap aku 
menjadi pria yang baru, tidak pecundang dan pantas 
untukmu. Aku harap, kisah kita tak berhenti sampai sini. 
Kalaupun benar hanya sampai sini, aku ingin menulis 
lembaran baru lagi. Tapi, lembaran baru itu belum muncul. 
Yang ada hanyalah lembaran perpisahan. Selamat tinggal, 
Ameera. Aku mencintaimu... 


KKK 


Tamat. 


Eh, gak deng. Kaget gak? Ahahaha... 

Belum tamat kok. Masih ada part2 berikutnya. Semoga suka 
part ini ya!!! 

Vote dan komen! 


Selamat menunaikan ibadah puasa. 


25 
Lima Tahun Kemudian... 


Tak terasa waktu dengan cepat berlalu. Dari hari berganti 
minggu, minggu berganti bulan, sampai bulan berganti 
tahun. Selama itupun Ameera tetap teringat pada Radit. la 
tak bisa melupakan Radit dengan mudahnya. 


Ada kalanya Ameera merindukan masa-masa terindah 
bersama Radit. Bagaimana Radit yang selalu ada, 
memberikan nasihat dan penyemangat untuknya. 


Setelah lulus SMA, Ameera fokus dengan usaha melukisnya. 
Selama lima tahun kemajuannya begitu pesat. Pesanan dari 
mana-mana, bahkan dari kolektor lukisan. Bahkan ada juga 
yang menawarkan mensponsori pameran lukisannya. Tapi, 
Ameera masih menimang-nimang. Membuka pameran 
lukisan tidaklah mudah. la pun cepat atau lambat akan 
dikenal oleh publik. Ia tak ingin siapapun seseorang di masa 
lalunya mengetahui keberadaannya. 


Dua tahun yang lalu, Ameera mengajak Mbok Nem pindah 
ke Jakarta. Ameera tak ingin menempati rumah pemberian 
Raka tersebut. la juga tak ingin bertemu Raka atau Radit 
sekalipun. Walau saat ini, sejujurnya Ameera merindukan 
Radit. 


Selain usahanya berkembang pesat, Ameera juga membuka 
les melukis di rumahnya. Ada puluhan anak yang menjadi 
muridnya. Dari penghasilan usahanya, ia juga memberikan 
modal untuk Mbok Nem. Alhasil, saat ini Mbok Nem 
membuka warung nasi yang selalu ramai setiap harinya. 


Seperti setiap bulannya Ameera pasti belanja bulanan. la 
akan ke supermarket untuk membeli keperluan rumah 


tangga yang stoknya sudah habis. 


la mengunci pintu rumahnya. Mbok Nem tidak ada di rumah 
dikarenakan masih di warung. Biasanya kalau sudah hampir 
maghrib, dagangannya sudah habis. Setelah belanja, 
Ameera berniat akan ke warung Mbok Nem. 


Baru saja memakai helmnya, suara salam memenuhi indera 
pendengarannya. Ameera membuka helmnya kembali dan 
melihat siapa orang yang memberikan salam tersebut. 


Ameera terdiam melihat seorang pria tengah berdiri di 
hadapannya. Pria itu bertubuh tinggi, berbadan kekar, 
berkulit sawo matang, dan berambut cepak. 


Mbak. Lamunan Ameera tersadar saat pria itu 
memanggilnya. 


Eh iya, ada apa ya? 


Gak mau jawab salam saya dulu? Salam itu doa loh. Saya 
memberikan ke Mbak, itu artinya saya mendoakan Mbak. 
Mbak gak mau mendoakan saya juga? Oh ya, satu lagi, 
menjawab salam itu wajib. 


Ameera terdiam lagi. Perkataan pria itu, kenapa mirip 
dengan Radit? Pernah suatu ketika saat Radit memberikan 
salam, Ameera tak menjawab. Radit langsung berkata, 
Jawab salam untuk sesama muslim itu hukumnya wajib Iho. 


Yah, ngelamun lagi. 
Eh, maaf. Wa'alaikumussalam. 
Nah, kan adem jadinya. 


Maaf, ada yang bisa saya bantu, Mas? 


Oh iya, ada. Ini beneran alamat Galeri Lukisan Meera? 
Iya, benar. 


Alhamdulillah, akhirnya ketemu. Saya mau memesan 
beberapa lukisan, bisa gak, Mbak? 


Bisa. Mari duduk dulu. 


Ameera mempersilahkan pria tersebut duduk di kursi di 
teras rumah. 


Mau minum apa, Mas? 


Gak usah, Mbak. Gak usah repot-repot. Abis ini saya juga 
ada urusan, jadinya gak bakal lama. 


Oh... gitu. 


Ameera pun duduk di kursi satunya lagi yang posisinya ada 
di samping dan dibatasi dengan meja berbentuk bundar. 


Oh ya, kenalan dulu. Nama saya Muhammad Ayubi. Mbak 
bisa panggil saya Yubi. 


Saya Ameera. Oh ya, jangan panggil saya Mbak. 
Kenapa? 

Wajah saya kelihatan tua? 

Oh, hahahaha... maaf. 


Ameera memutar bola matanya malas. Ia malas melayani 
orang yang bertele-tele. Awas aja sih kalau gak jadi beli 
lukisan! Batin Ameera. 


Jadi, saya mau beli lukisan yang cocok buat kafe saya. Tema 
kafe saya sih klasik gitu. Bisa gak saya pesan lukisan klasik? 


Bisa, Mas. Pesan berapa dan kapan bisa diantarnya? 
Pesan 10. Kalau 10 selesainya kapan? 
Karena temanya klasik, mungkin sebulan, Mas. 


Sebulan, ya? Ya udah deh. Oh ya, harganya bisa kurang, 
kan? 


Mas pikir pasar loak bisa ditawar. 

Hahahaha... harga perkenalan. 

Gimana nanti deh. 

Hahaha... oke deh. Saya pamit dulu. 

Eh, Mas, nomor HP nya mana? 

Kenapa? Pengen kenal sama saya lebih dekat? 


Ge-er banget sih. Kalau lukisannya udah selesai, gimana 
saya kasih taunya? 


Oh... ngomong dong! Mana HP kamu? 


Ameera memberikan ponselnya pada Ayubi. Ayubi pun 
mengetikkan nomor ponselnya di ponsel Ameera. Setelah 
itu, ia kembalikan ponsel itu pada Ameera. 


Saya pamit. Assalamu'alaikum. 


Wa'alaikumussalam. 


Ayubi pun menuju motornya yang terparkir di halaman 
rumah Ameera. Motornya model KLX dengan helm fullface 
membuat Ayubi semakin menawan. 


Ameera melihat ponselnya. Matanya membulat melihat 
nama Ayubi di ponselnya dengan nama Calon Imam, In Shaa 
Allah . Dengan cepat Ameera mengganti nama tersebut 
dengan nama M. Ayubi. 


Setelah membungkus lukisan pesanan Ayubi, Ameera keluar 
dari studio lukisnya dan duduk di ayunan kayu yang berada 
di depan studio lukis. 


la mengeluarkan ponselnya dan akan menelepon Ayubi. 


Assalamu'alaikum, Ayubi. Ini lukisannya sudah selesai. Hari 
ini bisa saya antar? 


(Wa'alaikumussalam.| 


Ameera terdiam saat yang menjawab salamnya adalah 
perempuan. 


(Saya ibunya Ayubi. Ayubi tadi keluar rumah, bilangnya ada 
tugas mendadak. HP nya sampe ketinggalan ini.| 


Oh... iya, Tante. Saya Ameera. Saya penjual lukisan. Sebulan 
yang lalu Ayubi memesan lukisan. Dan, sekarang lukisannya 
sudah selesai. Saya harus mengantar ke mana, ya? 


(Saya boleh tau rumah kamu? Nanti saya yang ke sana.| 


Gak apa-apa, Tante? Biasanya sih kalau ada pesanan, saya 
yang nganter. 


(Tidak apa-apa kok.] 


Alamat rumah saya di Perumahan Dandelion, Blok G No 8. 
[Saya akan segera ke sana.| 

Terima kasih, Tante. 

(Sama-sama, Ameera. Assalamu'alaikum.) 
Wa'alaikumussalam. 


Ameera membuang napas beratnya. Hari-harinya selalu 
sibuk dengan pesanan dan juga mengajar. Tapi, ia senang 
karena tak kesepian lagi. Selama lima tahun Ameera 
kembali mengubah sikapnya. Ia tak ingin dikatai dingin lagi. 
la ingin menjadi perempuan yang normal dengan sejuta 
senyum untuk menutupi luka. Selama lima tahun itupun 
Ameera kehilangan kontak dengan Damar dan Tedza. 
Terakhir yang Ameera dengar, Damar dan Tedza lolos masuk 
ke Akademi Militer dan pastinya memilih matra Angkatan 
Udara setelah setahun menjalani pendidikan di Magelang. 


Sembari menunggu pelanggannya datang, Ameera 
membereskan studio lukisnya yang sangat berantakan. Tak 
terasa telah sejam ia bersih-bersih tanpa berhenti. Tak lama 
suara salam dari arah luar memenuhi indera 
pendengarannya. la pun menuju pintu luar dan melihat 
siapa yang datang. 


Wa'alaikumussalam. 


Perempuan itu tersenyum melihat Ameera. Ya, dia ibunya 
Ayubi. 


Silahkan masuk, Tante. 


Terima kasih. 


Ameera mempersilahkan Ibunya Ayubi tersebut duduk di 
sofa. Setelah itu, Ameera ke dapur untuk membuatkan 
minuman dan mengambil cemilan. Siang itu, Mbok Nem 
tidak ada di rumah. Karena, seperti siang-siang biasanya, 
Mbok Nem pasti di warung. 


Tak lama Ameera datang dan menyuguhkan minuman dan 
makanan itu. 


Tidak usah repot-repot, Ameera. 


Gak repot kok, Tante. Harusnya saya yang berterima kasih 
karena Tante sudah meringankan beban saya. 


Hahahaha... Saya baru tau Ayubi punya teman yang 
namanya Ameera. 


Ameera kikuk. Teman? Ya, kata teman terlalu menyakitkan 
untuknya. Dulu, Radit menyakitinya dengan kata teman. 
Selain itu, Ameera baru sekali bertemu dengan Ayubi, apa 
semudah itu dikatakan teman? 


Saya bukan temannya Ayubi, Tante. Saya hanya pelukis. 
Sebulan yang lalu, Ayubi memesan lukisan dari saya. 


Kalau bukan teman, kenapa kamu malah menyilahkan saya 
masuk dan menyuguhkan saya minum? Kenapa tidak kamu 
langsung berikan lukisan itu pada saya? 


Ameera tersenyum menanggapinya. Tante udah mau repot- 
repot ke sini buat ngambil lukisannya. Tante juga termasuk 
tamu dan pelanggan. Saya diajarkan untuk melayani tamu 
atau pelanggan yang datang. Karena mereka adalah raja. 


Ibunya Ayubi hanya mengangguk-anggukan kepala tanda 
mengerti. 


Oh ya, Tante, nama Tante siapa? 


Oh iya, saya belum memperkenalkan diri. Nama saya Aysha. 
Panggil saja Tante Aysha. 


Iya, Tante Aysha. 

Kamu tinggal di sini sendiri? 

Gak, Tante. Berdua sama Mbok. 

Mbok kamu mana? 

Mbok lagi di warung. 

Oooh... ayah dan ibu kamu? 

Sudah meninggal dari saya kecil. 

Innalillahi, maaf. 

Tidak apa-apa, Tante. Oh ya, silahkan diminum, Tante. 
Iya. 


Aysha pun mulai meminum teh hangat yang menurutnya 
sangat enak. 


Saat saya dengar suara kamu ditelepon tadi, saya sempat 
menduga kalau kamu calonnya Ayubi. Sebelumnya Ayubi 
pernah cerita kalau dia lagi jatuh cinta pandangan pertama. 


Ameera terdiam. Dari ekspresi Aysha, ia yakin Aysha akan 
banyak bercerita. 


Ayubi itu pria yang kaku dan juga tegas. Dia deket sih sama 
Tante. Kalau udah sama Tante, dia bakal jadi pria yang 


banyak bicara. Sifat kaku dan cueknya turunan dari 
ayahnya. 


Kaku? Cuek? Tante gak salah? Dia itu banyak omong loh, 
Tante. 


Hahaha... iya. Hanya perempuan spesial yang mampu 
mengubah sifatnya. 


Perempuan spesial? 


Sebulan yang lalu Ayubi cerita kalau dia katanya abis lihat 
bidadari. Tante rasa, perempuan yang diceritain dia itu 
kamu. 


Gak mungkinlah, Tante. 
Kenapa gak mungkin? 
Ya... ya... gak mungkin aja. 


Hahaha... sudahlah. Tante ke sini cuma penasaran sama 
kamu. Ternyata kamu cantik, baik, pekerja keras, dan 
sholehah lagi. 


Terlalu berlebihan, Tante. 


Gak kok. Itu gak berlebihan. Oh ya, mana lukisannya? Biar 
Tante yang bayar. 


Bentar, Tante, saya ambil dulu. 


Ameera tak menyangka pertemuannya dengan Aysha 
membuatnya merasakan kasih saya seorang ibu lagi. Aysha 
adalah sosok wanita sholehah dan juga tangguh. la adalah 
istri dari salah satu anggota Kopassus, Muhammad Azka Al- 
Fakhri yang sekarang menjabat sebagai Komandan Jenderal 
Kopassus. 


Dan ... Ameera tidak tahu kisah cintanya akan menjadi rumit 
dengan kehadiran Ayubi. 


kakak 


Nah loh... Ada tokoh baru. Kira-kira bisa gantiin Radit gak, 
ya? Kecewa gak karena Ameera dan Radit sudah berpisah? 
Apa kalian pengen Radit dan Ameera dipertemukan lagi? 
Komen yaaaa... 


Oh ya, Aysha dan Azka pernah jadi tokoh di novel 
pertamaku. Judulnya We're In Love. Tapi, sudah aku hapus 
karena ceritanya ngawur banget, hehehe... Terus aku 


Semoga suka dengan part ini. Vote dan komen, yaaaa. Yang 
siders, tolong dong aku ngetik pake perasaan loh, ikut vote 
juga yaaa. Itung2 amal di bulan puasa. Buat orang senang 
jadi pahala loh, hehehe... 


Jangan lupa tadarus yaaa!!! 
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Segala yang terjadi dulu, tak membuatku bisa 
melupakannya. Sesak dan rindu menjadi satu. Tapi, sampai 
kapan pun aku dengan dia tak pernah bisa bersama. 


KKK 


Sudah dua bulan berlalu semenjak pertemuan Ameera 
dengan Ayubi. Tak ada yang menyangka pertemuan itu 
membuat Ayubi sering mengunjungi Ameera ke rumahnya. 
Ayubi menganggap Ameera sebagai temannya, walau 
hatinya berkata lain ... ia menyukai Ameera. 


Setelah pulang tugas kadang Ayubi ke rumah Ameera dan 
membawakan es krim vanilla dan martabak manis untuk 
Ameera. Tak jarang, Ameera menolak karena ia tak ingin 
Ayubi semakin berharap padanya. Ameera masih belum bisa 
membuka hatinya untuk pria lain, karena sosok Dia masih 
terbayang di benaknya. Bodoh memang, sudah jelas Dia 
menyakitinya, tapi Ameera masih belum bisa melupakan 
setiap senti kenangan itu. 


Dengan masih berbalut baju dorengnya, Ayubi memasuki 
halaman rumah Ameera yang kali ini sembari membawa 
brownis cokelat. la memberi salam saat melihat Mbok Nem 
yang sedang menyapu halaman. 


Assalamu'alaikum, Mbok. 


Wa'alaikumussalam. Eh, Den Yubi. Mau ketemu Non Ameera, 
ya? 


Iya, Mbok. Saya mau ngasih brownis. 


Oooh... Non Ameera ada di studio lukis. Kayaknya lagi 
ngelukis buat pesanan. 


Oke, Mbok. Saya ke sana dulu, ya? 
Iya, Den. 


Ayubi mulai melangkahkan kakinya menuju studio lukis 
Ameera yang sederhana, tapi begitu mengagumkan. Saat di 
ambang pintu, mata Ayubi langsung melihat Ameera yang 
sedang melamun tapi tangannya masih menari-nari di 
kanvas. 


Ayubi tersenyum dan menghampiri Ameera. Sepertinya 
Ameera tidak menyadari keberadaan Ayubi. Senyum Ayubi 
pudar saat matanya melihat sebuah goresan di kanvas putih 
itu. Sebuah lukisan wajah seorang pria yang masih belum 
jadi. Yang Ayubi tahu, Ameera tidak melukis benda hidup. 
Ameera lebih suka melukis alam dan benda mati lainnya. 


Assalamu'alaikum, Ameera, salam Ayubi. 


Ameera langsung tersentak dan sadar dari lamunannya. 
Matanya melihat Ayubi dan setelah itu ke lukisannya. Tiba- 
tiba Ameera langsung menaruh lukisan itu ke pojok dan 
membalikkannya menghadap ke tembok. 


Wa'alaikumussalam, jawab Ameera. 


Ayubi menatap bingung. Kenapa Ameera begitu panik saat 
dirinya melihat lukisan tersebut? 


Ada apa? 
Mau ngasih brownis. 


Ooh... 


Ayubi duduk di kursi yang bersebelahan dengan Ameera. 
Tak dekat memang, agak memberi jarak. Bagaimanapun 
Ayubi tahu agama. 


Ngapain masih di sini? tanya Ameera. 
Saya gak boleh di sini? 


Pak Ayubi yang terhormat, anda terlalu sering mengunjungi 
saya. Saya tidak ingin membuat tetangga saya berpikiran 
yang tidak-tidak. 


Kamu tau, Ameera, saya ke sini karena rindu. Rindu saya ini 
bisa diredamkan saat melihat kamu. 


Gombal. Udah kenyang saya sama gombalan-gombalan 
cowok kayak Mas Yubi. 


Ahahaha... tawa renyah Ayubi menggema di studio lukis, 
dan hatinya berdesir setiap Ameera memanggilnya dengan 
sebutan Mas. 


Selama dua bulan itu, Ameera cukup mengenal Ayubi dari 
cerita-cerita Aysha. Ayubi memang pria tangguh, tegas, 
ramah, baik, dan taat beragama. Di hadapan Ameera, Ayubi 
bisa menjadi tegas saat serius, dan humoris saat santai. 
Selama itu pun Ameera mulai nyaman dengan kehadiran 
Ayubi, tapi ia tak ingin masuk ke lubang yang sama lagi. la 
tak boleh dengan mudahnya membawa pria lain masuk ke 
dalam kehidupannya kalau tidak ingin kejadian lima tahun 
yang lalu akan terjadi lagi padanya. 


Saya jadi curiga. Wajah pria yang dilukis kamu itu pernah 
gombalin kamu juga? 


Ameera gelagapan. Ternyata Ayubi sudah melihat 
lukisannya yang tadi. Ameera pun seperti tidak sadar saat 


tangannya melukis wajah seorang pria yang 
mengenalkannya pada laut. 


Bukan siapa-siapa kok. Itu cuma dari imajinasi saya saja. 
Oh, oke. 


Mereka saling diam dan sibuk pada pikiran masing-masing. 
Ayubi sibuk mengelilingi matanya melihat lukisan-lukisan 
Ameera yang terpajang. 


Gak ada niatan buat buka pameran? Bukannya lukisan 
kamu itu sudah terkenal? Saya liat followers kamu di 
instagram sudah puluhan ribu. Yaa... walau foto-foto yang 
dipost cuma promosi lukisan-lukisan kamu doang dan gak 
ada foto kamunya. 


Sebenarnya saya ingin sekali membuka pameran dan 
semuanya khusus karya-karya saya. Tapi, karena hal 
tertentu saya menunda impian tersebut. 


Hal apa? 


Hal yang menyangkut keberlangsungan dan kenyaman 
hidup saya. 


Oooh... Ayubi mengetuk-ngetukkan jarinya pada pahanya. 
Mengobrol dengan Ameera membuatnya sangat canggung, 
karena Ameera tak ada inisiatif untuk membuka 
pembicaraan terlebih dahulu. 


Oh, ya, Ameera, kenapa kamu suka melukis? 


Oh itu, karena saya menuangkan imajinasi saya melalui 
coretan kuas di kanvas. 


Saya agak kagum sama pelukis dan penulis. 


Kenapa? 


Yaa... karena itu. Mereka menuangkan imajinasi melalui 
lukisan dan tulisan. Jadinya, menghasilkan sebuah karya 
yang nyata dan tidak cuma jadi khayalan doang. Sama 
seperti Ibu saya. 


Tante Aysha suka menulis? 


Ya, Ibu adalah seorang penulis. Ada ratusan buku yang 
ditulisnya yang sudah terbit. Tapi, yang menjadi favoritnya 
adalah sebuah novel yang terinspirasi dari kisah nyatanya. 
Tentang kisah cinta Aysha Almira dan Muhammad Azka Al- 
Fakhiri. 


Menarik. Pasti happy end, kan? Kalau sad mungkin Mas Yubi 
gak bakal lahir ke dunia. 


Ahahaha... kamu benar, Ameera. Tapi, sebuah kisah yang 
berakhir bahagia itu pasti telah melewati berbagai ujian. 
Dan, selalunya ujian itu begitu berat sampai mereka hampir 
menyerah. 


Ameera terdiam. 


Apakah kisahku akan berakhir bahagia? Apakah akhirnya 
kita akan bertemu lagi? 


Mas Yubi, saya boleh ngajuin permintaan? 
Apa? 


Jangan sering-sering ke sini, ya! Saya gak mau kita dekat- 
dekat, takut nantinya nimbulin fitnah. Dan,... maaf, saya 
belum bisa membuka hati saya buat pria lain. 


Ayubi tersenyum. 


Itu berarti pernah ada pria yang mempunyai tempat di hati 
kamu? 


Saya gak mau bahas itu. Sana pulang! 
Kamu ngusir saya? 

Iya. Sana-sana! 

Oke, oke. Assalamu'alaikum, Ameera. 


Wa'alaikumussalam. Hati-hati, Mas Yubi. Titip salam buat 
Tante Aysha. 


In Syaa Allah. Saya pulang dulu. 


Sepulang Ayubi, Ameera langsung memakan brownis 
pemberian Ayubi. la kembali mengambil lukisan itu lagi. 
Mata Ameera berkaca-kaca. Sesak itu kembali datang lagi. 
Rindu menyeruak tanpa permisi, padahal Ameera tak 
menginginkan itu. 


Cukup lama Ameera menatap lukisan wajah seseorang itu. 
Belum selesai memang, tapi sudah menggambar dengan 
jelas kalau itu dirinya. Mungkin orang awam akan 
mengatakan bahwa lukisan itu belum sempurna, tetapi 
menurut Ameera lukisan itu sudah jelas. Ya, jelas. Ameera 
melihat itu dengan mata hati. Hanya hatinya yang terdalam 
yang bisa melihat setiap inci wajah itu. 


Ameera menangis. Sebenarnya ia sadar, untuk apa 
menangisi pria seperti Dia? Ameera pernah membaca 
sebuah guotes dari Ali bin Abi Thalib, yaitu Aku sudah 
merasakan semua kepahitan hidup, dan yang paling pahit 
adalah berharap kepada manusia. Ameera bodoh, dulu ia 
terlalu bergantung pada Radit. la ingin Radit tak pernah 
meninggalkannya. Padahal, setiap pertemuan pasti ada 


perpisahan. Dahulu, Ameera belum mengerti agama. Bisa 
dibilang hijab lebarnya hanya sebagai sebuah kewajiban. Ia 
tak memaknai hijabnya sebagai tanda cintanya kepada 
Allah subhanawata'ala. Ameera teringat kata-kata Mbok 
Nem, Cintailah pria yang mencintai Tuhannya. 


Dulu, ia menganggap Radit adalah pria yang baik, ramah, 
dan selalu membuat orang-orang di sekelilingnya tertawa. 
Bahkan kata Syagilla, banyak yang menyukai Radit karena 
sifat humorisnya. Tapi, saat ini semuanya terbantahkan. 
Radit memang menerbangkan jiwanya ke langit, namun 
setelah itu ia hempaskan dengan sangat kencang hingga 
jatuh tersungkur ke bumi. Itulah Radit. Radit Fajar Ksatria, 
pria yang dibenci Ameera. 


kakak 


Nunggu lama, ya? Maaf nih, aku baru selesai PAS (Penilaian 
Akhir Semester) atau namanya UKK (Ujian Kenaikan Kelas). 
Aku masih muda, kan? Jadi, biar lebih akrab panggil aja aku, 
Da atau Aida. 


Oh ya, aku mau minta saran dong. Di lapak sebelah, 
maksudnya di lapak Langit yang Membawanya Pergi, aku 
pernah jawab komen seseorang kalau aku bakal kasih tau 
lanjutan kisah Damar dan Khalilah di sini. Mending dilanjutin 
di sini atau udah fokus aja ke Ameera aja? Terus juga, di 
part 1 aku bilang kalau Khalilah gak bakal ada di cerita ini. 
Tapi, aku pengen banget munculin Khalilah di sini. Entah itu 
Artavia K. Khalilah atau Azzahra K. Khalilah. Jadi, komen 
yaaa! Butuh saran banget nih, hihihi.. 


Oke, maaf karena updatenya lama. Tolong maklumin aja, 
hehehe... 
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Note: ada Khalilah di part ini. Aku harap bisa 
maklum, karena tokoh Khalilah masih satu kesatuan 
dengan cerita ini. Sama sekali tidak dipisah dengan 
cerita Ameera. 


Happy reading 


Kisah yang bahagia tak selamanya memiliki alur yang 
indah. Setiap orang punya kisahnya masing-masing. Bisa 
saja akhirnya yang menyedihkan untuk pembaca tapi indah 
bagi yang menjalankan. 


KKK 


Ameera terbangun dari tidurnya. Tubuhnya banjir oleh 
keringat. Mimpi itu lagi. Ya, mimpi tentang Radit yang akhir- 
akhir ini sering muncul dalam tidurnya. Ameera membenci 
semuanya. la sangat sulit melupakan Radit. Perhalan namun 
pasti. Dengan membenci, Ameera bisa melupakan semua 
kenangan tentang Radit. Tapi, tetap saja kenangan itu tak 
benar-benar hilang dari memorinya. Semuanya butuh 
waktu. 


Ameera melihat jam yang berada di atas nakas. Masih pukul 
2 pagi. Ameera pun beranjak untuk menunaikan sholat 
tahajjud. la butuh ketenangan. la butuh Allah sebagai 
tempat segala galau, gundah gulana, resah, khawatir, dan 
perasaan takut. 


Setelah mandi, Ameera berwudhu dan menunaikan sholat 
tahajjud dua raka'at. Di dalam sujud panjangnya, banyak 


yang ia minta. Salah satunya adalah bisa dipertemukan 
dengan kedua orangtuanya di surga. 


Setelah sholat tahajjud dan tadarus. Tak terasa adzan subuh 
berkumandang. Itu berarti Ameera sudah dua jam, Ameera 
mengaji. 


Pagi yang cerah telah menyambut Ameera. Hari baru 
menunggu untuk dilewati. 


Jadwal pagi ini adalah Ameera menemani Aysha ke acara 
bedah buku Langit yang Membawanya Pergi versi novel. 
Penulis dari novel tersebut adalah anak bungsu dari Aysha 
dan Azka, dan adik dari Ayubi. 


Saat ini mobil milik Aysha membawa mereka ke sebuah mal 
yang menjadi tempat bedah buku. Kata Aysha, Ayubi akan 
menyusul setelah urusannya selesai. 


Tempat yang menjadi tempat acara sudah sangat ramai. 
Aysha tersenyum haru. Anak bungsunya itu memang 
menuruni bakat Aysha. 


Aysha dan Ameera duduk di kursi yang paling depan. 
Sejujurnya Ameera penasaran, seperti apa wujud adiknya 
Ayubi. Yang ia tahu, penulis novel dengan nama pena 
MadinahAK tidak ingin diketahui identitasnya. Tapi, khusus 
pecinta novel LYMP, ia menampakan dirinya. 


Suara riuh orang-orang yang hadir terdengar sangat jelas. 
Mereka tak sabar bertemu dengan MadinahAK. 


Pembawa acara sudah memasuki panggung kecil yang 
dibangun, tak lupa dengan tiga sofa yang tersusun rapi di 
sana. 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh!!! salam 
sang pembawa acara. 


Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 


Oke. Selamat datang di acara bedah novel Langit yang 
Membawanya Pergi bersama penulis muda kesayangannya 
kita. Langsung aja nih dipanggil? 


Pembawa acara yang seorang perempuan bertanya pada 
orang-orang yang hadir. 


Panggil dong! 

Panggil! 

Panggil calon makmum saya dong! 

Dih, emang cewek? 

Gosip yang saya denger MadinahAK itu perempuan. 


Suara di belakang Aysha dan Ameera saling bersahutan. 
Ameera hanya tertawa mendengar perdebatan dua orang 
yang berada tepat di belakangnya. 


Oke. Langsung saja kita sambut ... Azzahra Almira 
Khalilah!!! 


Suara tepuk tangan bergemuruh. Dari belakang panggung, 
seorang perempuan cantik berjilbab syar'i memasuki 


panggung. 


Tuh kan, apa saya bilang. MadinahAK itu perempuan. Suara 
pria di belakang Ameera kembali menyahut. 


Ameera tersenyum melihat Azzahra. Dia sangat cantik, 
sama seperti Aysha. 


Assalamu'alaikum, Azzahra. Si MC memberi salam pada 
Azzahra. 


Wa'alaikumussalam. 


Azzahra pun dipersilahkan duduk di sofa tersebut. Ia 
tersenyum sebentar pada Aysha sebelum matanya beralih 
pada si MC. 


Azzahra Almira Khalilah. Dipanggilnya apa? 
Apa aja. Azzahra, Zahra, atau Khalilah juga bisa. 


Mengingat nama Azzahra dan Khalilah, itu adalah nama 
tokoh kamu di novel Langit yang Membawanya Pergi. Apa 
itu benar? 


Benar. 
Mengapa kamu memakai nama itu? 


Sebenarnya novel fiksi tulisan saya itu adalah sebagai 
wujud kenangan saya kepada seseorang. 


Wow... seseorang? Siapa itu? 

Pokoknya ada. 

Hahaha... oke, oke. 

MC menghadap penonton. 

Bagi yang mempunyai novel Langit yang Membawanya 
pergi, yang sudah punya ataupun beli sekarang, bisa 
dititipkan pada panitia, karena Azzahra akan memberikan 
tanda tangannya. Dan, hari ini sangat spesial karena akan 


ada tanya jawab bersama Azzahra, dan yang beruntung bisa 
berfoto dan mendapat novel terbarunya yang belum ada di 


toko buku manapun. Jadi, jangan lewatkan setiap 
acaranya!!! 


Suara tepuk tangan kembali menggema. Siapa yang tidak 
senang mendapat kesempatan berfoto bersama Azzahra. 


Oke. Kita mulai saja. 
Azzahra mengambil micnya. 


Novel Langit yang Membawanya Pergi adalah sebuah novel 
fiksi yang menceritakan kisah seorang Khalilah dan Damar. 
Khalilah di sini adalah Artavia Kencana Khalilah, dia adalah 
salah satu siswi yang mengagumi Damar. Damar adalah pria 
tampan, baik hati, humoris, dan juga sangat menyukai 
langit. Cita-citanya adalah menjadi pilot pesawat tempur. 
Keren? Ya, dia sangat keren. Namun, dengan segala 
keistimewaan Damar, Damar pernah mengalami patah hati 
terdalam saat wanita yang dicintainya meninggal dunia. Dia 
Naira, wanita beruntung yang dicintai Damar. 


Sampai akhirnya Damar mengenal Khalilah. Itulah awal 
Damar mengikhlaskan segala sesuatu tentang Naira. 
Khalilah yang malu-malu dan agak pendiam sering 
membuat Damar gemas. Merekapun bersahabat, tidak 
pacaran. Singkat ceritanya, Damar dan Khalilah menikah. 


Enam tahun pernikahan, Khalilah menjadi korban 
kecelakaan pesawat yang membuat Damar kembali 
dirundung duka. Damar sangat kacau dan terus bersedih, 
apalagi di saat hanya Khalilah yang belum ditemukan. 
Setahun kemudian, Khalilah pun ditemukan dalam keadaan 
sudah tewas. 


Dan, ternyata semua yang terjadi pada Damar adalah 
mimpinya saat ia koma di rumah sakit akibat kecelakaan 
pesawat aerobatik. Mimpi yang terbayang begitu nyata 


membuat Damar frustasi karena begitu merindukan Khalilah 
yang padahal tidak ada wujudnya. Sampai akhirnya ia 
bertemu dengan Azzahra Kencana Khalilah yang kedua 
orangtuanya mempunyai kisah yang sama dengan mimpi 
Damar. 


Jujur, saya juga agak bingung dengan alurnya. Tapi, saat 
dibaca lagi, ada sepetik hikmah yang dapat diambil, yaitu 
takdir yang menentukan Allah, dengan carapun Allah sudah 
menetapkan semuanya. Mungkin dengan cara itu Damar 
bisa bertemu dengan Azzahra. 


Kisah yang menyedihkan dengan perjalanan yang panjang, 
ujar MC tersebut. Oh, ya, langsung saja sesi tanya jawab. 
Ada ingin bertanya? 


Hampir semua peserta mengangkat tangan. Namun, dari 
arah belakang seorang pria sudah memegang mic. 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, salam pria 
tersebut. 


Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh, jawab 
semua orang yang berada di sana. 


Perkenalkan nama saya Damara Azka. 

Saat pria itu menyebutkan nama, semua peserta menengok 
ke arah pria yang tengah berdiri dengan gagahnya di paling 
belakang. 

Bentar. Jangan-jangan Anda Damar yang asli? tanya si MC. 


Damar pria itu tersenyum. Mungkin cuma kebetulan. 


Ameera masih tak percaya. Di belakang sana ada Damar dan 
Tedza. Mereka juga melihat Ameera. Rasanya senang 


bertemu sahabat lama. 


Azzahra hanya menunduk. la tak bisa berlama-lama 
menatap Damar. Rasa itu masih sama seperti delapan tahun 
yang lalu. 


Saya ingin bertanya, tadi kan Zahra bilang novel itu untuk 
mengabadikan seseorang, apa yang membuat Anda 
termotivasi untuk membuat novel itu? Apakah tokoh asli 
pria itu sangat dekat dengan Anda? 


Azzahra menelan salivanya susah payah. la tak menyangka 
yang menanyakan itu ada tokoh Damar yang asli. Apakah 
dunia sesempit itu yang membuat Azzahra dan Damar 
bertemu kembali setelah 8 tahun berlalu? 


Apa yang membuat saya termotivasi? Adalah Dia pria yang 
baik, saya mengaguminya sebelum Dia mempunyai 
hubungan dengan sahabat saya. Saya akui, novel LYMP 
terinspirasi dari kisah nyata. Dan, saya berharap suatu saat 
nanti Dia membaca karya saya. Dan, pertanyaaan apakah 
Dia dekat dengan saya? Jawabannya adalah tidak. Kita tidak 
dekat. Saya hanya mengaguminya dalam diam. Dan, saya 
hanya ingin Dia tau, namanya masih tersimpan indah di hati 
saya. Terima kasih atas pertanyaannya, Damara. 


Awalnya peserta terdiam, sedetik kemudian tepuk 
tanganpun sangat riuh. 


Tak terasa acarapun selesai. Setelah berfoto bersama 
peserta yang bertanya, Azzahra sibuk menandatangani 
novel-novel milik peserta. Azzahra tak pernah keberatan 
melakukan itu semua. Dan, ternyata keputusannya muncul 
ke publik tidak mengecewakan dirinya. Dari sanalah, takdir 
Allah berkata, ia dipertemukan oleh Damar. 


Di sisi lain, Ameera menghampiri Damar dan Tedza dengan 
wajah bahagia. 


Saya senang bertemu dengan kalian, ujar Ameera dengan 
senyum haru. 


Sama, Ra. Gue juga kangen banget sama lo. Jadi, pengen 
meluk deh, ujar Tedza. 


Inget Nazwa, Za, ujar Damar. Tedza hanya cengengesan. 
Nazwa? Kening Ameera bertaut, bingung. 


Gue ngelamar Wawa minggu kemarin. In Syaa Alah, tiga 
bulan lagi gue sama Wawa nikah, jawab Tedza. 


Ameera terkejut bukan main. Rasanya sangat bahagia 
mendengar kabar gembira itu. 


Alhamdulillah. Saya senang dengarnya, Tedza. 


Lo gak pernah berubah ya, Ra? Hahaha... Malah gue 
bingung sama Zahra yang bikin kisah gue sama cewek 
namanya Purnama Brigita. 


Namanya juga novel fiksi, Za, jawab Ameera. Oh ya, kalian 
apa kabar? Sekarang kerja di Jakarta? tanya Ameera. 


Kabar kita baik Alhamdulillah, seperti yang lo lihat. Iya, 
sekarang kerja di Jakarta. Gue sama Tedza masih satu barak. 
Bingung gue, kapan coba gue dipisahin sama nih orang? 


Ameera tertawa. Damar dan Tedza tak ada yang berubah. 
Masih tetap humoris. 


Bentar juga pisah, kan gue udah mau nikah, jawab Tedza. 


Iyahin. 


Ameera masih tertawa. 


Oh ya, kabar kamu gimana? Kabar Mbok Nem? Udah lama 
banget ya kita /ostcontac? Sibuk apa sekarang? tanya 
Damar. 


Kabar saya dan Mbok Nem baik Alhamdulillah. Sekarang 
saya buka usaha. Hasilnya lumayan. 


Nah, lo ke sini mau ngeliat Azzahra juga? tanya Tedza. 


Enggak. Awalnya saya diajak sama Tante Aysha, Mamanya 
Zahra. Oh, ya, kapan-kapan ke rumah saya, ya? Mbok pasti 
kangen juga sama kalian. 


In Syaa Allah. Gimana kalau kita tuker-tukeran nomor 
whatsaap dulu? Biar gampang dihubunginnya. 


Mereka pun saling bertukar nomor whatsapp. Saat asyik 
melepas rindu, Azzahra datang bersama Aysha. 


Kamu kenal dengan mereka, Ameera? tanya Aysha. 


Iya, Tante. Damar sama Tedza itu teman Ameera waktu di 
SMA. Udah lama banget gak ketemu. 


Oh... gitu. 


Damar melirik Azzahra yang masih tak ingin melihat dirinya. 
Ada banyak hal yang ingin Damar tanyakan. 


Permisi Tante, saya boleh mengajak Zahra bicara sebentar di 
kafe sana? tanya Damar. 


Aysha hanya tersenyum. Ternyata putri bungsunya sudah 
dewasa. Aysha sedikit tahu tentang Damar. Dari 
penglihatannya, Damar adalah pria yang baik. 


Boleh. Tapi, terserah Zahranya. Gimana, Zahra? 
Azzahra mengangguk. Zahra izin ya, Bu. 
Iya. 


Aysha, Ameera, dan Tedza memilih mengobrol di restoran 
Korea, sedangkan Damar dan Azzahra ke kafe yang cukup 
jauh dari tempat acara itu. 


Saat ini Azzahra dan Damar duduk di meja khusus dua 
orang. Mereka memesan minum terlebih dahulu. 


Apa kabar, Zah? Udah lama, ya? 
Alhamdulillah baik. Iya, udah lama banget. 


Gak kerasa, dulu masih ABG, sekarang udah usia 23 tahun 
aja. Banyak hal yang aku lalui, Zah. Aku tidak melupakan 
Naira, aku hanya mengikhlaskannya. 


Azzahra diam. la tidak tahu harus bicara apa. 


Si pencinta hujan gak banyak yang berubah, ya? Cuma 
sekarang lebih pendiam. 


Jangan mengatakan itu kalau hatimu masih terpaut 
padanya. 


Zah... kamu suka sama aku? 
Azzahra memberanikan diri menatap Damar. 


Kisah Damar dan Azzahra yang asli adalah Azzahra adalah 
sahabat Naira ketika masih SMP. la mengagumi Damar 
sebelum Naira berpacaran dengan Damar. Sakit hatinya tak 
pernah nampak. la ikut bahagia melihat Naira bahagia. 
Karena Naira yang lebih membutuhkan Damar. 


Aku akan dengerin kejujuran kamu. 
Apakah aku pantas mengatakan aku mengagumi kamu? 
Apa salahnya, Zah? 


Aku takut akhir dari kisah ini menyedihkan sama seperti di 
novel. 


Kalau begitu kita buat menjadi akhir yang indah? 
Kita? 
Menikahlah denganku, Zahra. 


Kamu gak salah, Damar? Kita baru bertemu setelah 8 tahun 
berpisah. 


Waktu aku baca novel kamu, aku udah tau kalau itu kamu. 
Azzahra Khalilah adalah nama kamu. Naira dan Damar, itu 
kisah aku. Tapi, aku juga mengagumi kamu saat Naira telah 
pergi. Aku gak setia? Kamu salah. Perasaan itu muncul saat 
kamu tanpa lelah menjaga dan menghibur Naira. 
Persahabatan bagi kamu adalah hal yang penting. Tanpa 
kamu tau, Naira sering menceritakan kamu. Saat kamu 
menangis di hari kepergiaannya, aku sadar putri hujanku 
benar-benar kehilangan sahabatnya. Hatiku pun tersentuh, 
dan berubah menjadi kekaguman. 


Mata Azzahra berkaca-kaca. Ia tidak tahu harus senang atau 
bersedih. 


Aku tak ingin kehilangan kesempatan. Malam ini aku akan 
datang ke rumah Danjen Kopassus Azka Al-Fakhiri untuk 
melamar putrinya, Azzahra Almira Khalilah. 


Kamu serius? 


Aku serius. 
Boleh aku menangis saat ini? 
Boleh, kalau itu tangis bahagia. 


Azzahra benar-benar menangis. la sangat bahagia dan 
rasanya ingin teriak karena penantiannya tak sia-sia. 


aaa 


Part ini hanya kisah Damar dan Khalilah. Bagi yang belum 
membaca LYMP gak apa-apa, karena di atas udah aku kasih 
gambarannya. Yg penasaran bisa langsung dicari langsung 
ke work aku. 


Oh ya, anggap aja LYMP ada versi novel hehehe... Soalnya kl 
di work aku LYMP adalah cerpen. 


Kisah Damar dan Khalilah sudah tamat sampai sini. Jadi, 
jangan ada yang nanya lagi atau pengen tau kelanjutannya. 
Di part berikutnya kisah Ameera dan Ayubi kembali datang. 
Mungkin di part-part selanjutnya Radit akan nongol kembali, 
katanya kangen sama pembacanya hehehee... 


Semoga suka dan gak protes ya!!! 


Vote dan komen dong!!! 
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Suara bising dari dalam ataupun luar restoran tak membuat 
obrolan mereka terganggu. Berkali-kali Ameera maupun 
Aysha tertawa dengan bayolan Tedza. Menurut Ameera tak 
ada yang berubah dari Tedza. la tetap menjadi pribadi 
sederhana walaupun saat ini ia adalah perwira pertama 
Angkatan Udara. Mungkin yang berubah adalah bentuk 
tubuhnya yang lebih tinggi dan proporsional. 


Sedang asyik mengobrol, Ayubi datang menghampiri 
mereka. Memberi salam dan tak lupa berkenalan dengan 
Tedza yang memasang wajah bingung. 


"Saya putranya Ibu Aysha, dan temannya Ameera," jelas 
Ayubi yang merasa dari tadi Tedza memperhatikannya. 
Tedza hanya ber-oh ria. 


"Teman atau lebih dari kata teman?" tanya Tedza lebih 
kepada Ameera. 


"Lebih dari kata teman? Sahabat? Keluarga?" tanya Ameera. 
"Gak pernah peka, dasar!" cibir Tedza. Ameera tertawa. 


"Saya mau ngobrol sama kamu, Ameera. Berdua," ujar 
Ayubi. 


Ameera kikuk. Kenapa Ayubi mengajaknya mengobrol 
berdua padahal ada Aysha dan Tedza. Pasti Tedza akan 
berpikiran macam-macam. 


"Gimana, Ameera?" tanya Ayubi. 


Ameera melihat ke arah Aysha. Aysha hanya mengangguk 
dan tersenyum memperbolehkan. 


"Apa yang cuma temen doang? Tapi, gak apa-apa sih, itu 
artinya lo udah move on, Ra," ujar Tedza. 


Ayubi bingung sekaligus penasaran. Move on? Apakah 
sebelumnya Ameera pernah mencintai seseorang? Ah, Ayubi 
bingung dengan perasaannya apalagi sekarang ini hatinya 
memanas gara-gara perkataan Tedza. 


Ameera dan Ayubi beranjak dari sana. Ameera berjalan 
duluan walau tak tahu harus ke mana. 


Saat berjalan, tanpa sadar gelang bertuliskan 'Laut' terjatuh 
karena tali pengikatnya kendur. Ayubi menyadari itu, dan 
langsung memungut gelang itu yang tergeletak di lantai. 


"Ameera," panggil Ayubi. Ameera memberhentikan 
langkahnya dan menengok ke arah Ayubi. 


"Gelangmu jatuh," ujarnya. Ameera melihat ke arah gelang 
itu. Ameera sadar kalau ia memakai gelang itu. Tapi, kenapa 
saat ini rasa sesak itu kembali datang? Memori saat Radit 
memberi gelang itu terulang dalam otaknya. Matanya 
berkaca-kaca. Rasa kecewa, kesal, dan benci menjadi satu. 


"Buang aja." 
"Hah? Tapi..." 
Buang aja. 
Oh... oke. 


Ameera melanjutkan langkahnya. Bukannya gelang itu 
dibuang seperti suruhan Ameera, Ayubi malah 
menyimpannya di kantung celananya. la penasaran, kenapa 
Ameera menyuruhkan membuang gelang yang sangat indah 
itu? 


Saat ini mereka berhenti di restoran steak. Itu kali pertama 
Ayubi berduaan dengan Ameera di sebuah restoran. 


Setelah memesan, mereka kembali saling diam. Ayubi 
merasa canggung. la melirik Ameera yang tengah asyik 
bermain ponsel. la tersenyum tipis. Ini pertama kalinya ia 
merasakan jatuh cinta pada seorang perempuan. Cinta yang 
real, karena ia melihat Ameera dari agama, akhlak, 
kecerdasan, pekerja keras, dan pantang menyerahnya. 
Pertama kalinya Ayubi mengenal perempuan yang 
melihatnya bukan karena seragam dan pangkatnya. 


Ameera... 


Tepat sekali, Ayubi melihat mata bulat Ameera. Ayubi 
kembali diam. la bingung harus memulai dari mana 
pembicaraannya dengan Ameera. 


Ameera... 
Sekali lagi, Ameera melihat Ayubi. 


Apa sih? Mas Yubi mau ngobrolin apa? Tadi katanya mau 
ngobrol. 


Saya bingung harus mulai dari mana. 


Pesanan datang. Steak yang tersaji sangat menggugah 
selera. 


Kalau Mas Yubi masih bingung, ya udah, saya makan dulu. 
Ayubi terkekeh. Saat ini Ameera sangat imut menurutnya. 


Sebenarnya ada hal yang serius yang ingin Ayubi 
sampaikan. la juga sudah meminta izin pada Aysha dan 


Azka. Di usianya yang sudah 26 tahun, ia ingin membangun 
rumah tangga dengan seorang perempuan sholehah. 


Ayubi mulai melahap makanannya. Sesekali ia melirik 
Ameera yang melahap makanannya dengan khidmat. 


Cantik, batin Ayubi. 


Ayubi merasa, ia tak pernah salah melabuhkan hatinya pada 
Ameera. Sejak hari pertemuan yang pertama kali itu, Ayubi 
telah merasakan ada yang aneh dengan hatinya. Apalagi 
saat mendengar suara, dan melihat wajah Ameera. Tapi, 
sejak hari itu Ayubi hanya menyimpan perasaannya dalam 
diam dan doa. Tapi, untuk hari ini ia memberanikan diri 
untuk mengungkapkan semuanya. 


Makanan di piring Ameera dan Ayubi sudah habis. 
Bersamaan dengan itu, jantung Ayubi berdebar hebat. 


Nah, sekarang udah tau mulai dari mana? tanya Ameera 
tiba-tiba membuat Ayubi terkejut. Jantungnya kembali 
berdebar. 


Hm... 

Masih bingung? 

Itu... Ameera... Saya... 

Kalau masih bingung, nanti aja. 
Tapi... saya mau bicara serius. 
Iya, apa? 


Sebentar, Ayubi mengeluar sebuah kotak kecil berwarna 
merah. Selanjutnya ia membuka kotak itu, dan 
menampilkan sebuah cincin sederhana, namun Ameera 


yakin cincin itu pasti mahal. Kamu mau nikah sama saya, 
Ameera? tanya Ayubi akhirnya. 


Ameera menelan salivanya susah payah. Jantungnya 
berdebar. la masih meyakinkan diri kalau yang terjadi di 
hadapannya bukanlah mimpi, tapi kenyataaan. 


Ameera? 


Tiba-tiba ingatan Ameera pada Radit. Dulu Radit bersikeras 
kalau takdirnya adalah Ameera. Radit yakin kalau ia 
berjodoh dengan Ameera. Radit yakin kata sahabat akan 
berubah setelah mengucap akad. Siapa yang tidak terbang 
mendengar gombalan itu? Ameera merasakan bahagia saat 
itu. Tapi, sekarang ia membenci Radit. la membenci semua 
yang berhubungan dengan Radit. 


Mas Yubi gak serius, kan? tanya Ameera. Nada bicaranya 
bergetar, dan mata beningnya terlihat berkaca-kaca. 


Kenapa? 
Katakan kalau Mas Yubi gak serius! 
Kenapa saya harus mengatakan itu? Saya serius, Ameera... 


Kita baru kenal. Belum ada setahun kita saling kenal. Saya 
gak mau itu hanya kebohongan yang menyakiti saya. 


Maksud kamu? 


Saya takut Mas Yubi akan meninggalkan saya pada 
akhirnya. 


Saya tidak seperti itu, Ameera. Saya jadi curiga... pria itu 
menyakiti kamu? 


Pria mana? 


Pria yang dilukis oleh kamu. 

Saya paling tidak suka orang yang sok tahu. 
Ameera... 

Katakan Mas Yubi gak serius! 

Saya serius, Ameera! Demi Allah, saya serius. 


Perdebatan mereka membuat beberapa pasang mata 
melihat ke arah mereka. Ameera yang tak tahu kenapa 
hatinya sakit, ia langsung meninggalkan Ayubi. Ayubi 
bingung, kenapa Ameera marah. Ia pun mengejar Ameera. 


Sembari melangkahkan kakinya dengan cepat, sesekali 
Ameera menyeka air mata yang meluncur dari mata 
beningnya. Tiba-tiba hatinya sakit setelah mendapat 
lamaran dari Ayubi. Ameera akui, sampai saat ini ia masih 
mengharapkan Radit. Hanya Radit yang bisa membuatnya 
merasakan cinta, dan juga... patah hati. Tapi, untuk sampai 
saat ini Ameera belum mau melabuhkan hatinya lagi. 
Menunggu kapal Radit berlabuh? Ah, Ameera terlalu bodoh 
kalau harus menunggu. Tapi, kenapa harus Ayubi? Ameera 
hanya menanggapnya sebagai teman. Hati Ameera sudah 
kosong dan tidak ingin diisi dengan nama siapapun, 
termasuk Ayubi. Bisa dibilang Ameera trauma dengan 
kejadian dulu. 


Ameera! panggil Ayubi yang berusaha mengejar Ameera. 
Dengan langkah panjangnya sangat mudah bagi Ayubi 
menyamakan langkahnya dengan Ameera. 


Ayubi melihat Ameera menangis. Ia tidak tahu, apakah kata- 
katanya tadi menyakiti Ameera? Ataukah lamarannya yang 
salah? Ayubi memang baru mengenal Ameera, dan belum 


banyak yang Ayubi tahu tentang Ameera. Tapi, mengatakan 
niat baik lebih awal tak salah, kan? 


Ameera... 


Ayubi dapat menahan Ameera setelah mengejarnya dari 
restoran tadi. 


Saya minta maaf kalau perkataan dan perbuatan saya salah. 
Tapi, saya tidak akan menarik lamaran saya. Saya akan 
tunggu jawaban kamu. 


Mata Ameera kembali memanas. 


Kenapa hatiku sakit, Ya Allah... Dia terlalu baik untukku. 
Rasa kecewa pada kejadian dulu membuatku tak ingin 
mengenal cinta lagi. Tapi, untuk saat ini aku sangat takut 
mengecewakannya. Aku takut ia merasakan apa yang aku 
rasakan dulu. Aku tak berani mengatakan 'ya', di saat hatiku 
masih kosong. Tapi, aku pun tak berani mengatakan 'tidak', 
seperti perkataanku tadi, aku takut mengecewakannya. Aku 
harus apa? Menunggu Radit? Aku memang bodoh. 
Menunggu Radit bukanlah solusi, tapi kenapa aku percaya 
kalau aku bisa bertemu dengannya? Menerima Ayubi? 
Hatiku memang kosong tak ada yang mengisi. Sudah 
kukeluarkan paksa nama Radit dalam sini. Tapi, tetap saja 
yang namanya kenangan tak akan mudah dihapusnya. 
Apalagi kenangan indah. 


Ameera? 


Beri saya waktu untuk memikirkan apa jawaban yang harus 
saya berikan. 


Iya, saya akan menunggu. 


aaa 


Potek gak nih? Kira-kira apa ya jawaban Ameera? Mau 
nunggu Radit takut kecewa lagi. Mau nerima Ayubi 


perasaannya masih terpaut pada Radit. Serba salah deh, 
wkwk. 


Kalau Ameera gak mau sama Ayubi, ya udah deh buat 
author aja hehehe... 


Vote dan komen yaa. Biar aku semangat lagi. 
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Ombak dan anginmu hebat, ya? Dia menyakitiku, menusuk 
hati sampai yang terdalam, sedalam Palung Mariana. 


aaa 


Ameera pulang ke rumah dengan langkah lemas. Saat 
memasuki perkarangan rumahnya, ia sangat bingung 
karena ada sebuah mobil yang terparkir apik di halaman. 
Setelah mengucap salam, Ameera membuka pintu dan 
menampilkan sosok suami istri yang kira-kira berumur 
kurang lebih setengah abad. 


Matanya membulat melihat siapa yang ada di hadapannya. 
Paman Didi? Bibi Farah? 


Ameera langsung berhambur memeluk mereka. Dua orang 
yang dipanggil Paman dan Bibi pun hanya bisa tersenyum 
haru karena akhirnya dipertemukan oleh keponakannya 
yang sudah terpisah selama17 tahun lamanya. 


Ameera kangen sama kalian, ujar Ameera sembari menangis 
sesenggukan. 


Paman kira kamu lupa sama kami, Ra, ujar Didi. 


Ameera melepaskan pelukannya. Dilihatnya Paman dan 
Bibinya bergantian. Tak ada yang berbeda selain keriput 
yang sudah terlihat. Tapi, Paman dan Bibinya masih terlihat 
tampan dan cantik. 


Bagaimana Ameera lupa? Paman Didi itu satu-satunya adik 


Farah mengusap lembut kepala Ameera yang tertutup hijab. 
Ternyata kamu sudah dewasa, Ameera, dan sudah lebih 
cantik. 


Makasih, Bi Farah. Ameera memeluk Farah. Ameera kangen 
banget sama kalian. 


Saat Ameera berusia 6 tahun, Didi dan Farah berusia 23 
tahun. Mereka sudah menikah dan dikaruniai seorang anak 
laki-laki. 


Datanglah Mbok Nem membawakan teh dan camilan. 


Silahkan Pak, Bu, Non, monggo dicobain camilannya, ujar 
Mbok. 


Iya, Mbok. Terima kasih. Oh ya, terima kasih juga sudah 
menjaga Ameera selama 17 tahun ini, ujar Farah. 


Iya, Bu. Sama-sama. Saya sudah menganggap Non Ameera 
seperti anak saya sendiri. Kalau gitu saya permisi mau ke 
belakang dulu. 


Eh, Mbok. Sini aja! Kita ngobrol-ngobrol, ujar Didi. 


Mbok Nem tampak menimang. Sebenarnya ia ingin 
memberikan waktu bagi mereka untuk mengobrol. Siapalah 
Mbok Nem yang harus bergabung dengan mereka. Tapi, saat 
Mbok Nem menengok ke arah Ameera, Ameera memberi 
kode anggukan agar Mbok ikut bergabung. 


Terima kasih, Pak. 
Didi dan Farah hanya tersenyum. 


Paman sama Bibi kok bisa tau Ameera ada di Jakarta? tanya 
Ameera. 


Panjang ceritanya, jawab Didi. 
Bibi kira kamu akan membenci kami, Ra, ujar Farah. 
Maka dari itu, jelasin kenapa kalian ninggalin Ameera! 


Didi menengok ke arah istrinya, dan Farah mengode kalau 
yang bercerita Didi saja. 


Jadi, gini ceritanya... Saat kamu usia 6 tahun, ayah dan 
bundamu meninggalkan kamu seorang diri. Saat itu kami 
ingin sekali mengasuhmu. Tapi, saat itu perusahaan Paman 
bangkrut dan mengalami kerugian yang begitu besar. 
Paman gak tau harus berbuat apa. Paman punya anak dan 
istri yang harus Paman beri makan. Paman bingung saat 
keluarga dari bundamu tidak ingin mengasuhmu karena 
alasan dari awal mereka tidak menyukai Daffa. Keluarga 
bundamu itu keluarga yang terhormat. Apalah keluarga 
ayahmu dari kalangan keluarga biasa. Apalagi saat ayahmu 
tidak lulus masuk Akmil. 


Paman tidak menyalahkan keluarga bundamu. Dan, saat itu 
ada Bang Raka yang mau mengasuh dan memberikan 
rumah. Ia bilang akan membiayai sekolahmu dan Mbok Nem 
yang akan merawatmu. Dan, kami akhirnya pindah dan 
memulai dari awal lagi. Kebetulan Paman punya sahabat 
baik, dia menawarkan Paman bekerja di perusahaannya di 
Jerman. Ternyata sahabat paman itu sepupu dari Bang Raka 
yang memang masih keturunan Jerman. Akhirnya Paman 
dan Bibi pindah ke Jerman. Sampai akhirnya kami sukses 
dan punya perusahaan sendiri. Sudah dari setahun yang 
lalu kami mencarimu, Ameera. Kami tidak bisa 
menghubungi siapapun. Sahabat Paman itu sudah 
meninggal dan keluarganya sudah pindah ke Indonesia. Mau 
nanya ke Bang Raka, Paman gak punya nomor ponselnya 
ataupun alamat rumahnya. Kita ke rumahmu yang diberi 


Raka itu, tapi ternyata kamu dan Mbok Nem sudah pindah. 
Dari sana Paman dan Bibi merasa akan menyerah mencari 
kamu. Karena, sekarang zamannya sudah canggih, Paman 
mencari informasi dari media sosial. Galeri Lukisan Ameera 
membuat Paman yakin kalau itu kamu. Akhirnya, Paman dan 
Bibi memberanikan diri untuk mendatangi alamat yang 
tertera di sana. Tadinya kalau itu bukan kamu, Paman dan 
Bibi akan kembali ke Jerman. Tapi, Alhamdulillah alamat 
yang dituju tidak salah sampai kita bertemu seperti 
sekarang. 


Ameera sudah menangis mendengar cerita dari Didi. 
Ternyata masih ada keluarga dari ayahnya yang peduli 
padanya. la kira kehadirannya di dunia tidak dinginkan oleh 
semuanya. 


Tujuan kami ke sini adalah mengajakmu pindah ke Jerman. 
Kami akan membiayai kuliahmu. Kamu bisa hidup terjamin 
di sana. Oh ya, Dizan merindukanmu katanya. 


Dizan? Yang waktu itu masih umur 1 tahun, kan? Yang 
sering Ameera gendong terus Ameera ajarin jalan? Gimana 
kabarnya, Paman, Bibi? Pasti udah ganteng banget 
sekarang. 


Iya. Dia ganteng kayak ayahnya, ujar Didi dengan percaya 
dirinya. 


Ameera kangen banget sama Dizan. Tapi... kalau Ameera 
pindah ke Jerman, Mbok Nem gimana? 


Ameera melirik Mbok Nem yang memasang wajah sedih. 
Selama 17 tahun bersama Ameera, Mbok Nem tak akan rela 
berpisah dengan Ameera. 


Mbok Nem sekalian diajak juga. Kita kan sudah jadi satu 
keluarga, jawab Farah. 


Iya, Ameera. Mau kan? tanya Didi. 


Ameera terdiam. Pindah ke Jerman? Bukanlah ide yang 
buruk. Dengan pindah ke sana, ia akan mampu melupakan 
semuanya yang terjadi di sini. Terutama tentang Radit dan 
Ayubi. Di Jerman ia akan membuka lembaran baru tanpa 
bayang-bayang masa lalu. Tapi, makam ayah dan bundanya 
di Indonesia. la tak bisa berjauhan dengan ayah dan 
bundanya. 


Ameera pikir-pikir dulu ya, Paman, Bibi. Jujur, ini mendadak 
banget. 


Ya sudah, selagi kamu memikirkan, kita boleh menginap di 
sini sampai kamu mau pindah ke Jerman? tanya Farah. 


Mm... perusahaan Paman di Jerman siapa yang handle? 


Ada Dizan. Sembari kuliah, dia juga pengganti Paman di 
sana. Hitung-hitung latihan menjadi pemimpin perusahaan 
yang sebenarnya, jawab Didi. 


Ya sudah, Pak, Bu, saya permisi dulu mau menyiapkan 
kamar untuk Bapak sama Ibu. 


Terima kasih ya, Mbok, ujar Farah. 


Mbok Nem pun undur diri untuk menyiapkan kamar. 
Ameera, Farah, dan Didi mengobrol lagi tentang lukisan 
Ameera. 


Di malam hari, Ayubi berkumpul bersama keluarganya. Ada 
Azka, Aysha, dan Azzahra. Menjadi hal yang langka mereka 
berkumpul semeja karena kesibukan Azka dan Ayubi. 


Sedari tadi Ayubi terlihat melamun. Aysha dan Azzahra 
saling kode, karena tak biasanya Ayubi melamun di meja 


makan. 

Kamu kenapa, Yub? tanya Aysha. 

Hah? Eh, enggak kenapa-kenapa, Bu. 

Alah, gak biasanya Abang kayak gini, ujar Azzahra. 


Beneran gak kenapa-kenapa? Oh ya, misi tadi siang 
gimana? Sukses gak? Kapan kita bisa ke rumahnya? 


Misi? tanya Azzahra. 


Raut wajah Ayubi berubah sendu. Sejak tadi yang ia 
pikirkan adalah tentang lamarannya pada Ameera. 


Dia butuh waktu untuk menjawabnya, Bu, jawab Ayubi. 


Aysha mengusap tangan Ayubi untuk menguatkan putra 
tersayangnya. Memang, Ayubi dan Azzahra lebih dekat 
kepada Aysha ketimbang pada Azka. Saat ini pun Azka tetap 
tidak terusik, fokusnya masih pada makan malamnya. Walau 
terlihat cuek dan dingin pada anak-anaknya, sosok Azka 
adalah suami yang romantis untuk Aysha. Ah, Aysha jadi 
teringat perjalanan panjang kisahnya bersama Azka yang 
dulu. 


Nggak apa-apa. Ameera adalah perempuan yang baik. Jadi, 
kamu harus yakinin Ameera kalau kamu bisa jadi suami baik 
juga, nasihat Aysha. 


Oh... jadi, tentang Kak Ameera yang duduk di samping Ibu 
kan tadi pas siang? 


Aysha mengangguk. 
Cantik sih. Cocoklah jadi kakak ipar Zahra. 


Ayubi mendelik sebal, dan Aysha hanya tertawa. 


Oh ya, Yah, hm... kalau besok atau nanti ada yang melamar 
Zahra, kira-kira Ayah bakal terima gak? tanya Azzahra pada 
Azka. 


Ayubi menatap curiga, sedangkan Aysha sudah senyum- 
senyum sedari tadi. 


Siapa yang mau melamar kamu? tanya Azka. 


Mm... ada deh pokoknya, Yah. Kira-kira Ayah bakal terima 
gak? 


Seperti Ayah dulu tidak dianya? 


Dia baik kok, Yah, ganteng juga. Sebelas duabelas deh sama 
Ayah. 


Hm... Zahra udah pinter ya bujuk Ayahnya, ledek Aysha. 


Azka menengok ke arah istri tercintanya. Dari matanya, ia 
butuh penjelasan tentang anak-anaknya. 


Jadi, gini Yah, Ayubi melamar perempuan tadi siang. Tapi, 
masih digantungin karena perempuan itu butuh waktu 


untuk memikirkan jawabannya. Itu yang buat Ayubi galau 
kayak sekang. 


Ibu... Ayubi tidak terima dikatai sedang galau. Aysha dan 
Azzahra tertawa. 


Kalau Zahra dilamar sama seorang pria. 
Kok Ibu tau? Zahra kan belum cerita sama Ibu. 


Dari raut wajah bahagia kamu, Ibu udah tau apa yang 
terjadi. 


Hm... the best sekali Ibuku ini. 


Ternyata kalian sudah dewasa, ya? Ayah sampai ketinggalan 
berita kayak gini. Azka kembali menatap istrinya, Memang 
terbaik istriku ini. Terima kasih sudah merawat anak-anak 
kita sampai sebesar ini. Aku tau perjuanganmu begitu berat, 
Sayang. 


Mata Aysha berkaca-kaca. Siapa yang tidak senang 
mendapat ucapan manis dari sang suami tercinta? Ayubi 
dan Azzahra pun sampai dibuat baper. 


Kalau sudah dapat jawaban 'ya', kita langsung ke rumahnya 
ya, Yub? Buat kamu Zahra, cepat suruh Damar datang ke 
rumah. 


Siap, Ibuku yang cantik! 
Siap! 


Azka hanya tersenyum melihat keakraban ibu dan anak itu. 
la cukup terharu karena anak-anaknya sudah tumbuh 
dewasa dan menjadi anak yang berbakti. Didikan Aysha 
begitu hebat sampai melahir anak-anak yang hebat pula. 


aaa 


Sedih gak sih kalau kita udah di penghujung Ramadhan? 
Kalau aku sih sedih banget. Pengen banget rasanya 
Ramadhannya di perpanjang sampe setahun gitu wkwkwk. 
berkah. Rasanya nikmat dan bahagia bisa menjalankan 
rangkaian ibadahnya, dari puasa, bertadarus, dan juga 
shalat taraweh di masjid. Pengen banget ngulang lagi gitu 
puasanya hehehe. Semoga kita dipertemukan lagi sama 
Ramadhan di tahun depan. Aamiin ya Rabbal'alamiin... 


Semangat puasanya yaaa!!! Oh ya, makanan khas lebaran 
apa yang ada di daerah kalian? Komen ya! 


Vote sangat dibutuhkan wkuk. 
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Semalaman Ayubi tidak bisa tidur karena terus memikirkan 
apa jawaban yang akan diberikan oleh Ameera. Tak pernah 
sekalipun ia merasa khawatir, kecuali jawaban Ameera. 
Sebelum Ameera memberikan jawabannya Ayubi tidak akan 
bisa tenang. 


Malam semakin larut, tak ada tanda-tanda matanya akan 
mengantuk. Sebegitu hebatkah efek mencintai Ameera? 


Ayubi semakin khawatir dengan jawaban yang akan 
diberikan Ameera nanti, entah kapan. Ayubi tak punya 
banyak waktu, lusa ia akan menjalankan tugas. Sebagai 
anggota TNI-AL, bisa sampai berminggu-minggu ataupun 
berbulan-bulan dalam menjalankan tugas. 


Kenapa Ayubi tak mengikuti jejak Azka sebagai anggota TNI 
Kopassus? Karena Aysha yang meminta agar Ayubi tidak 
mengikuti jejak ayahnya. Memang, semua pekerjaan ada 
resikonya. Kalau kata orang, orang yang lebih banyak 
melihat kematian selain dokter adalah tentara. Tapi, 
setidaknya Ayubi tidak menjadi pasukan khusus atau 
rahasia. Aysha juga melarang Ayubi menjadi anggota 
Denjaka. 


Besoknya setelah bekerja, Ayubi mampir ke rumah Ameera 
sekalian untuk menanyakan jawaban Ameera. la tak akan 
tenang kalau tidak memastikan terlebih dahulu. 


Ayubi mengetuk pintu. Tak membutuhkan waktu lama, 
seseorang membukakan pintu, bukan Mbok Nem ataupun 
Ameera. Seseorang itu sosok yang asing bagi Ayubi. 


Wa'alaikumussalam. Cari siapa, ya? tanya Didi, pamannya 
Ameera. 


Mm... saya mencari Ameera. Ameeranya ada? 
Kamu siapa? 

Nama saya Ayubi, Pak. Temannya Ameera. 

Oh... temannya Ameera. Saya pamannya Ameera. 
Oh, iya, Pak. 

Ya sudah, mari masuk. 


Mereka pun duduk di sofa di ruang tamu. Tahu yang datang 
Ayubi, Mbok Nem langsung membuatkan minuman. Rumah 
terlihat sepi, karena memang Ameera dan Farah sedang 
belanja ke pasar. 


Didi langsung menanyakan maksud dan tujuan Ayubi 
kemari setelah Mbok Nem menyuguhkan minuman dan 
kembali ke dapur. Ayubi pun menjelaskan tentang niatnya 
melamar Ameera kemarin. 


Jadi, kemarin kamu melamar Ameera? tanya Didi. 
Ya, Pak. 


Mm... gimana, ya? Ameera baru aja keluar. Mungkin 
pulangnya bakal lama. 


Gitu ya, Pak? Saya ke sini untuk memastikan apa jawaban 
Ameera, karena besok saya ada tugas dan mungkin 
pulangnya 3 minggu kemudian. 


Apa kamu mau menunggu saja? 


Saya tidak banyak waktu, Pak. Setelah ini saya harus balik 
ke Mako Lantamal III Jakarta. 


Kalau begitu Ameera akan menjawab setelah kamu pulang 
nanti. Dia juga tidak bilang apa-apa pada saya. Mungkin 
Ameera akan menjawab sebelum dia pindah ke Jerman. 


Jerman? Ameera mau pindah? 


Kalau dia menerima lamaran kamu, mungkin tidak jadi 
pindah. Tapi, kalau nolak saya akan mengajaknya ke Jerman. 


Kok Ameera gak cerita ke saya, Pak? 
Mm... sedekat apa kamu sama Ameera? 


Kita dekat sebagai teman. Dia menganggap saya teman, 
tapi saya malah mencintainya. 


Apa dia terlihat tidak memiliki perasaan yang sama seperti 
kamu? 


Dari pengamatan saya, Ameera masih terbayang-bayang 
masa lalunya. Jadi, itu membuat dia menutup hatinya untuk 
pria lain. 


Saya memang Paman yang tidak tahu apa-apa. Sudah 17 
tahun kami berpisah, saya banyak melewati pertumbuhan 
dan perkembangan Ameera. Selama 17 tahun itu, mungkin 
menjadi hal yang terberat dalam hidupnya. 


Ayubi terdiam. Masih banyak hal tentang Ameera yang tak 
diketahui olehnya. Sebegitu rapatnya Ameera menutup 
semuanya. 


Maaf, Pak. Mm... saya mau pamit. Saya akan menunggu 3 
minggu lagi. Saya harap, saya mendapatkan jawaban yang 
saya inginkan. 


Seberapa yakin kalau Ameera adalah yang terbaik 
untukmu? 


Saya sangat yakin. Dan, solusi bagi pria dewasa yang jatuh 
cinta adalah menikahi wanita yang dicintainya. 


Baiklah kalau gitu, akan saya sampaikan pada Ameera. 


Terima kasih, Pak. Kalau gitu, saya permisi. 
Assalamu'alaikum. 


Wa'alaikumussalam. 


Ayubi cukup tenang karena telah bertemu wali dari Ameera. 
Setidaknya ada waktu 3 minggu untuk Ameera berpikir, dan 
untuk Ayubi menyiapkan mentalnya. Kemungkinan jawaban 
Ameera adalah ya dan tidak. Ameera bukanlah wanita yang 
suka bertele-tele. Tapi, mengingat reaksi Ameera kemarin 
membuat Ayubi sedikit pesimis. Namun, ia yakin, Allah 
maha membolak-balikan hati. Semoga Ameera 
menerimanya. 


Tiga minggu kemudian... 


Setelah Ayubi ke rumahnya tiga minggu yang lalu, Didi 
langsung mengintrogasi Ameera, menanyakan bagaimana 
perkenalannya dengan Ayubi. Dan, Didi menyuruh Ameera 
sholat istikharah karena Ameera diambang kebingungan. 
Setelah 3 minggu Ameera rutin sholat istikharah, akhirnya 
ia memantapkan jawabannya. 


Hari ini ia diajak menemani Aysha untuk menyambut 
kepulangan Ayubi. Usut punya usut tugas Ayubi adalah ke 
daerah bencana yang berada di pelosok Indonesia untuk 
mengirimkan logistik sekalian membantu pembangunan 
daerah itu kembali karena porak-poranda akibat tsunami 
dan gempa. 


la izin pada Mbok Nem, karena Didi dan Farah sedang 
liburan, katanya rindu dengan Indonesia. Akhirnya, Ameera 
memesan taxi menuju Pangkalan Utama TNI Angkatan Laut 
(Lantamal) III Jakarta dengan Markas Komando (Mako) 
berkedudukan di Jl. Gunung Sahari No. 2 Ancol, Jakarta 
Utara. 


Saat sampai di sana, Ameera membuka ponselnya. Ternyata, 
Aysha tidak bisa menjemput karena pekerjaan yang tak bisa 
ditinggal. Akhirnya, Ameera pun sendirian menunggu Ayubi. 
Di sana banyak sekali istri-istri ataupun pacar-pacar dari 
prajurit TNI-AL. Yang Ameera tahu, persatuan istri prajurit 
TNI-AL bernama Jalasenastri. Baju warna biru tua itu pernah 
menjadi baju kebanggaan Sealza, bundanya. 


Tak lama kapal pun datang. Suara dari keluarga ataupun 
sanak keluarga terdengar riuh karena telah memendam 
rindu hampir sebulan. KRI pun telah bersandar di dermaga. 
Satu persatu prajurit dengan ransel yang terlihat sangat 
berat menuruni kapal. Ameera masih diam di tempat. Ia 
bingung, karena semuanya memakai baju doreng dan juga 
baret, jangan lupakan kulit cokelat dan rambut cepak 
membuat mereka terlihat sama saja. 


Namun, bukan Ayubi yang pertama kali dilihatnya, 
melainkan sosok yang mati-matian untuk dilupakan... 


Kapal Perang Republik Indonesia atau biasa disebut KRI 
adalah kapal kebanggaan TNI-AL. 


KRI yang membawa puluhan prajurit dari Lantamal III Jakarta 
melaju dengan lembutnya. Itu adalah impian dari seorang 
Raditya Fajar Ksatria. la menyukai laut dengan segala 
keindahannya. Tapi, ombak dan angin mengingatkannya 
pada wanita yang dicintainya. 


Sembari terus menatap gelang warna biru dengan tulisan 
'Laut', dipikirannya selalu terbayang wanita itu. Apa 
kabarnya? Di mana dia sekarang? Apakah sudah menjadi 
pelukis hebat? Itulah yang adalah dipikiran Radit. Dan, jauh 
dalam lubuk hatinya, ia merindukan Dia. 


Dari arah belakang, Ayubi menatap curiga pada gelang yang 
dipegang Radit. Gelang itu persis seperti milik Ameera. 
Ayubi pun menghampiri Radit. 


Radit. 
Siap! 
Dengan jarak usia 3 tahun, Radit perlu menghormati Ayubi. 
Apalagi pangkat Ayubi yang setingkat di atasnya yaitu 
Letnan Satu. Mereka se-letting, tapi tidak akrab. Dan, bukan 
rahasia lagi kalau Radit adalah putra bungsu dari 


Laksamana Raka Arshaka Ksatria yang menjabat sebagai 
Kepala Staff Angkatan Laut (KASAL). 


Tahu ada orang yang melihat gelang itu, Radit langsung 
menyimpannya di kantung celananya. 


Apa itu? 

Hanya sebuah gelang. 
Sebuah gelang yang spesial? 
Bagaimana Anda tahu? 


Seseorang yang menatap sebuah benda dengan tatapan 
sendu, pasti benda itu berarti untuknya. Apa saya salah? 


Siap! Anda tidak salah. Gelang itu memang benda yang 
spesial untuk saya. 


Tentang perempuan? 
Bisa jadi. 
Hahaha... sudah pasti tentang perempuan. 


Iya. 
Temuilah dia setelah ini! 


Bagaimana caranya? Bahkan saya tidak tahu 
keberadaannya sekarang. 


Kening Ayubi bertaut. Sepertinya semakin menarik untuk 
mengusut masalah Radit. Bukan, bukan Ayubi ingin 
mencampuri urusan Radit. Tapi, dia hanya ingin memastikan 
sesuatu. Gelang itu menjadi salah satu bukti terkuat 
sekarang. 


Sayang sekali. Mungkin saja perempuan itu sudah dilamar 
orang lain atau bahkan sudah menikah dan bahagia. Kita 
tidak tau, kan? 


Saya tau. Tapi, entah kenapa, saya masih yakin kalau suatu 
saat nanti saya akan bertemu lagi dengannya. 


Tak terasa kapal sudah berhenti dan bersandar di dermaga. 
Dari arah luar terdengar teriakan haru dari sanak keluarga 
yang merindukan mereka. Satu persatu prajurit menuruni 
kapal, tak terkecuali Radit. Tapi, ia yakin yang 
menjemputnya adalah wanita yang tak pernah dicintainya 
hingga kini. 


Tapi... takdir seolah berkonspirasi untuk mempertemukan 
Radit dengan wanita yang dicintainya. Wajah imut, mata 
bulat, dan tatapannya yang pertama kali dilihat oleh Radit. 
Jujur Radit ingin sekali memeluk gadis cantik itu. Tapi, itu 


tak akan pernah dilakukan sebelum kata akad terucap. Ah, 
Radit berkhayal lagi. Gadis cantik itu mungkin sudah 
membencinya. 


Radit!!! teriakan dan diakhiri pelukan dari seorang wanita 
membuat gadis cantik itu menangis. Menangis? Ya, dia 
benar-benar menangis. Beberapa detik kemudian, ia berlari 
membelah kerumunan. 


Radit melepaskan pelukan wanita itu. Ameera! teriak Radit. 


KKK 


Nah, udah ada kan Raditnya. Bagaimana part ini? Oh ya, 
kalau ada penulisan ataupun tentang TNI AL yang salah 
mohon maklum ya. Jujur aku minim informasi kalau tentang 
TNI AL, yaa paling nyari di google. Soalnya aku sedikit 
taunya tentang TNI AD. Suka sama TNI AD itu dari SMP 
gara-gara nonton film Patriot hehehe, terutama 
Kopasussnya. 


Oke deh. Nanti sambung lagi di part berikutnya. 
Vote dan komen. 


Apa sih kesan kalian setelah membaca part ini? Kesel kah? 
Senang? Kecewa? 


31 


"Radit!!!" teriak Delia dan langsung memeluk calon 
suaminya tersebut. Sebulan yang lalu lamaran Radit 
diterima olehnya. Siapa yang tidak senang dilamar oleh pria 
yang dicintai selama ini. Walau ia tahu, Radit belum 
sepenuhnya mencintainya. la yakin dengan seiring 
berjalannya waktu, Radit akan memberikan hatinya. 


Tubuh Radit menegang bukan karena pelukan Delia. Tapi, 
tangisan Ameera. Dari arah belakang Radit dan Delia, ada 
Ayubi yang melihat semua kejadian itu. Kini Ayubi tahu pria 
masa lalu Ameera adalah Radit. Itu terbukti dari gelang dan 
kemiripan wajah pria yang dilukis Ameera yang adalah 
benar-benar Radit. 


Mata Ayubi melihat air mata mengalir dari mata indah 
Ameera. Hatinya pasti sakit karena pria yang dicintainya 
sudah memiliki wanita lain. Itu yang membuat hati Ayubi 
juga sakit. 


Setelah itu, ia melihat Ameera berlari pergi membelah 
keramaian. Teriakan Radit terdengar. 


"Ameera!" Radit melepaskan pelukannya dan mengejar 
Ameera. Dan, Delia baru sadar kalau Radit tetaplah Radit. Ia 
akan memprioritaskan Ameera ketimbang padanya. 
Ternyata kisahnya akan semakin rumit karena kehadiran 
Ameera lagi. 


Radit terus membelah kerumunan mencari jejak Ameera. 
Namun, saat sudah keluar dari kerumunan tak ada jejak- 
jejak Ameera. Radit terus memanggil nama Ameera. Namun, 
hanya angin yang menjawab panggilannya. la mendesah 
frustasi. la sangat merindukan Ameera. 


Di samping itu Ameera menyetop taxi. Sedari tadipun Ayubi 
terus mengikuti langkahnya. Ayubi pun masuk dalam taxi 
yang sama, duduk di kursi di samping supir. 


Supir taxi itu bingung saat ada dua penumpang yang 
masuk. 


"Jalan, Pak," ujar Ayubi pada si supir. 
"Maaf, Mas. Tapi, Mbaknya yang duluan." 
Ayubi melirik Ameera yang sibuk mengelap air matanya. 


"Ke Perumahan Dandelion Blok G nomor 8, Pak. Itu rumah 
dia," ujar Ayubi sembari melirik Ameera. 


"Oh, iya, Mas." 


Taxi pun melaju dengan kecepatan sedang. Sesekali Ayubi 
kembali melirik Ameera. Yang dilihatnya sekarang Ameera 
melamun sembari melihat ke arah luar taxi. 


Bahu Ayubi merosot. Saat ini perasaannya tidak karuan. 
Melihat Ameera seperti ini membuatnya tidak tega. 


Tiba-tiba taxi sudah berhenti di depan rumah Ameera begitu 
cepatnya, padahal baru saja Ayubi ingin buka suara. 


"Sudah sampai, Mas." 
"Iya, Pak." 


Ameera langsung keluar dari taxi dan masuk ke dalam 
rumahnya dengan langkah cepat. Saat ini Ameera butuh 
kamar untuk menangis. Sedangkan, Ayubi membayar taxi 
dan setelah itu langsung mengikuti langkah Ameera. 


Didi dan Farah memasang wajah bingung saat tiba-tiba 
Ameera pulang tanpa menyapa mereka. Ayubi mengucap 
salam dan bersalaman dengan Didi dan Farah yang tengah 
mengobrol di ruang tamu. 


"Eh, sudah pulang, Yub? Saya sampai lupa kalau ini sudah 3 
minggu." 


Ayubi tersenyum. "Iya, Pak." 

"Ameera kenapa, Yubi?" tanya Farah. 

"Mm... itu... saya juga tidak tau." 

"Ya sudah, kalau gitu saya nyamperin Ameera dulu, ya." 


Farah pun ke kamar Ameera. Di depan kamar Ameera yang 
pintunya tertutup ada Mbok Nem yang terus membujuk 
Ameera untuk membukakan pintu. Tapi, hasilnya nihil. 
Ameera tak membukakan pintunya. 


Farahpun mengambil alih bergantian untuk membujuk 
Ameera. 


"Ameera, ini Bibi. Tolong buka pintunya! Cerita sama Bibi! 
Kamu kenapa, Sayang?" 


Dari arah dalam, Farah mendengar Ameera berjalan untuk 
membukakan pintu. Kenop pintu pun berputar dan 
menampilkan sosok Ameera dengan mata sembab dan 
hijabnya yang acak-acakan. 


Tiba-tiba Ameera langsung memeluk Farah dengan erat dan 
menangis setelahnya. 


"Kamu kenapa? Ayo, kita masuk dulu." 


Farah pun menuntun Ameera masuk ke dalam kamarnya 
kembali, sedangkan Mbok Nem pamit undur diri. Ameera 
butuh bicara berdua dengan Farah. 


"Kamu kenapa? Cerita sama Bibi." 


Ameera kembali memeluk Farah. la tak sanggup bercerita 
saat hatinya teriris, sakit namun tak berdarah. 


"Ameera mau ikut Bibi sama Paman ke Jerman. Kapan kita 
bisa berangkat?" tanya Ameera setelah melepaskan 
pelukannya. 


"Ra... Bibi gak ngerti kamu tiba-tiba pulang terus nangis. 
Iya, kita bakal pindah ke Jerman, tapi tolong cerita dulu 
kenapa kamu nangis kayak gini?" 


"Bi... Ameera gak sanggup. Ameera mau pergi dari sini. Hati 
Ameera sakit lihat Dia udah bahagia sama yang lain. Dulu, 
Dia yang nyuruh Ameera buat nunggu. Tapi, dia ingkarin 
semuanya. Ameera benci Dia, Bi..." 


"Dia siapa? Ayubi?" 

Ameera menggelengkan kepala. 

"Terus siapa?" 

"Radit, Bi... Dia jahat sama Ameera. Ameera benci Dia..." 


Farah memeluk Ameera membiarkan Ameera menangis di 
pelukannya. Farah melirik ke arah pintu, ternyata ada Didi di 
sana. Didi pun menghampiri mereka. 


"Cerita sama Paman, siapa pria itu?" tanya Didi. 


"Namanya Radit. Dia anak bungsu dari Pak Raka Arshaka 
dan Bu Rania. Ameera membenci keluarga itu..." 


Ameera melepaskan pelukannya dan melihat Didi. 


"Ameera pengen cepet pergi dari sini. Tolong bawa Ameera 
pergi..." 


"Bagaimana dengan Ayubi?" 
"Ameera akan berikan jawaban sekarang juga." 


"Apa kamu sudah pikirkan matang-matang? Jangan berubah 
pikiran setelah kamu bertemu dengan Radit!" 


"Jawaban ini memang sudah ada sebelum Ameera bertemu 
Radit." 


"Ya, sudah. Besok kita berangkat," ujar Farah sembari 
merapikan hijab Ameera. 


Ameera mengangguk dan mempersiapkan diri untuk 
bertemu Ayubi. Mudah-mudahan jawabannya tidak 
menyakiti Ayubi. 


Farah menuntun Ameera ke ruang tamu. Didi mengikuti dari 
belakang. Di sana ada Ayubi yang masih setia menunggu 
sembari menikmati teh hangat buatan Mbok Nem. 


Ayubi menatap dengan seksama. Tiba-tiba jantungnya 
berdebar hebat. Apakah Ameera akan memberikan 
jawabannya sekarang? Ah, ia belum mempersiapkan diri 
lagi. la kira akan ditunda apalagi kondisi Ameera yang 
sedang patah hati karena bertemu Radit. 


"Maaf, sebelumnya Mas Yubi. Saya akan jawab lamaran Mas 
Yubi tiga minggu lalu. Saya harap apapun jawaban saya, 
Mas Yubi bisa menerima dengan lapang dada." 


Ayubi tak menjawab apapun. Dia tengah mempersiapkan 
telinga dan jantungnya. 


"Setelah tiga minggu saya berpikir dan berdoa, saya 
memutuskan menolak lamaran Mas Yubi." 


Seperti ada petir yang menyambar Ayubi membuat 
badannya seketika menegang dan terdiam. Jawaban Ameera 
membuat goresan kecil di hatinya. 


"Kenapa, Ameera? Alasan apa kamu menolak saya?" 


"Saya tau Mas Yubi orangnya baik, rajin ibadah, pekerja 
keras, berwibawa, dan sayang dengan keluarga, tapi... itu 
sudah jadi keputusan saya. Saya tidak mau menerima 
seorang pria yang tidak saya cintai. Dari awal saya hanya 
menganggap Mas Yubi seperti kakak dan juga sahabat. Dan, 
biarkan saya membuka lembaran baru di negara yang 
berlokasi di Benua Eropa itu. Terima kasih, karena telah sudi 
menjadi teman saya. Saya akan terus mengingat Mas Yubi. 
Dan, Mas Yubi akan mendapatkan wanita yang mencintai 
Mas Yubi dan pastinya lebih baik dari saya. Sekali lagi, 
terima kasih banyak..." 


Ayubi tak mampu berkata-kata. Didi dan Farah pun tak 
berani berkomentar. Selama tiga minggu itu mereka 
memang belum terlalu mengenal Ayubi. Tapi, mereka yakin 
Ayubi adalah pria yang baik. Tapi, tetap keputusan ada pada 
Ameera. 


Ayubi menghembuskan napas kasarnya. Mungkin lebih baik 
dia menerima. Pria yang baik adalah dia yang bahagia 
melihat wanita yang dicintainya bahagia walau itu bukan 
bersamanya. 


"Baiklah. Kapan kamu berangkat?" 


"Besok." 


"Ya sudah, kalau gitu. Saya boleh nganter kamu sampai 
bandara?" 


"Boleh." 
"Mungkin besok malam kita berangkat," ujar Didi. 


Tak dapat menahan perasaannya begitu lama lagi, akhirnya 
Ayubi pamit pulang dengan rasa kecewa. Lamarannya 
ditolak, dan Ameera akan pergi ke Jerman. 


Saat keluar dari rumah, Ayubi sedikit mendongkak melihat 
langit yang sedikit mendung. 


Tentara tak akan menangis karena kematian, tapi boleh 
menangis saat cintanya ditolak. Karena hati kami tak 
sekeras latihan, bahkan bisa selembut sutra saat mencintai 
wanita... Hamba ikhlas, Ya Allah... 


aaa 


Saya selaku penulis dan keluarga besar 'AMEERA', 
mengucapkan: 

Taqabbalallahu Minna Wa Minkum. Minal Aidin Wal Faizin, 
Mohon Maaf Lahir dan Batin. Maafkan Aida kalau banyak 
salah terutama updatenya suka lama, part sedikit, dll. 


Selamat Hari Raya Idul fitri 1440 H.. 


Btw, Aida lahir syawal juga loh. Lebaran hari ketiga tepatnya 
hehehe... 


Selamat bermalam takbiran 
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... Akulah ombak dan angin itu... 


aaa 


Siang harinya, sebelum berangkat ke Jerman besok malam, 
Ameera meminjam mobil yang disewa Didi untuk ke makam 
orang tuanya dan ada niat lain juga... 


la menyetir mobil sendirian. Rasa rindu pada orang tuanya 
tak bisa dibendung lagi, apalagi ia akan segera ke Jerman 
yang otomatis pulang ke Indonesia paling hanya setahun 
sekali itupun kalau Idul Fitri. 


Lagu Melukis Hati dari Sigma menemaninya selama 
perjalanan. la menyukai lagu itu karena liriknya menyentuh. 


Ribuan malam aku gambarkan 

Melukis hati yang penuh harap 

Tentang suatu peristiwa 

Anganku berdesir menyebut-Mu 

Rentang waktu kian terus berjalan 

Tiap detik pula kubertanya 

Kemana kah muara cinta di temaram langit kutasbihkan... 
Nama-Mu Allah menenangkan 

Padamu harapan kusandarkan 

Bicara cinta tak sekedar cinta 

Jalanku masih belum sempurna 

Pemilik cinta ini rasaku 

Memuncak bergemuruh Engkau yang tahu 
Walau mataku tak bisa menatap 

Tapi hatiku bisa melihat cinta... 

Yeahhh... Ye... Eeeeeeee... 

Melukis hatiku kepada-Mu Ya Allah... 


Butuh waktu satu jam untuk sampai ke pemakaman umum 
di mana kedua orangtuanya disemayamkan. 


Tak lama mobilnya sudah terparkir apik di depan gerbang. Ia 
keluar dari mobil dan melihat keseliling. Sepi, sejuk, dan 
hening yang pertama kali dilihatnya. Sebelum masuk, ia 
membeli bunga dan juga air yang dijual di samping 
gerbang. Setelah itu pun, ia mulai masuk ke area 
pemakaman. 


Ternyata dirinya tak sendiri. Di ujung tempat, sedang ada 
prosesi pemakaman. Ameera sedikit merenung. Ia 
membayangkan bagaimana akhir dari hayatnya, apakah 
semuanya kehilangan dirinya? Apakah semua 
mendoakannya? Apakah semua ikut mengantarkan ke 
tempat peristirahatan terakhir? 


Pada zaman dahulu saat ada Gerakan Wahabi, berziarah 
kubur disebut bid'ah. Semua makam dihancurkan. Termasuk 
makam Syeikh Nawawi Al-Bantani, salah satu ulama asal 
Banten Indonesia yang makamnya ada di Mekkah. Tapi, saat 
akan dipindahkan, jenazah Syeikh Nawawi masih utuh. Itu 
yang membuat orang-orang di sana ketika itu sangat takjub. 
Akhirnya sampai sekarang makam itu masih ada dan ramai 
diziarahi. Maksud gerakan itu adalah karena dulunya 
banyak orang yang datang ke makam untuk meminta pada 
yang sudah meninggal. Akhirnya, Rasulullah Saw 
memperbolehkan berziarah ke makam, tapi dengan tujuan 
untuk mengingat kematian dan juga mendoakan orang 
yang sudah meninggal tersebut. 


Makam Daffa dan Sealza bersebelahan. Kisah cinta mereka 
akan terkenang bagi yang mengetahui kisah mereka. Kisah 
cinta setia seperti Habibie dan Ainun, ataupun SBY dan Ani 
Yudhoyono. Bagaimana Sealza yang masih setia 
mendampingi Daffa yang sudah terbujur kaku sampai acara 


pemakaman. Sealza sempat pingsan, tapi setelah itu 
kembali tegar melihat Ameera yang masih 
membutuhkannya. Tiap harinya Sealza merindukan Daffa. 
Semuanya terasa hampa tanpa hadirnya Daffa yang selalu 
menampakkan senyumnya. Sebulan kemudian, Allah Swt. 
mengambil Sealza dan semoga mereka bisa berkumpul di 
surga. 


Ameera mengusap nisan bertuliskan nama Ayah dan 
Bundanya. Setelah itu ia mengirimkan doa untuk mereka. 
Setelah berdoa, Ameera menaburkan air dan juga bunga. la 
kembali menatap nisan tersebut. 


Maafin Meera yang baru dateng ke sini lagi. Maafin Meera 
karena setelah ini bakal jarang banget ke sini. Meera mau 
ikut Paman Didi sama Tante Farah ke Jerman. Meera mau 
buka lembaran kehidupan yang baru di sana. Kenangan di 
sini menyakitkan. Andai ada Bunda sama Ayah, Meera pasti 
kuat. Tapi, Allah sayang sama kalian. Meera minta maaf 
karena masih suka buat dosa. Meera gak mau Ayah sama 
Bunda terseret ke neraka karena dosa Meera. Makanya, 
Meera mau pergi dari sini. Dengan begitu, Meera bisa lupain 
dia dan gak terus-terus mencoba membenci dia. Maafin 
Meera ya, Bunda, Ayah. Semoga kita bisa berkumpul lagi di 
surga-Nya. Aamiin... Meera pulang dulu, ya. 
Assalamu'alaikum... 


Dengan langkah yang berat meninggalkan area 
pemakaman, Ameera mengusap pipinya yang basah karena 
air mata. Setelah ini, tujuannya adalah ke tempat di mana 
Dia mengenalkannya pada laut dan keindahannya. Bukan 
maksud Ameera membuka lukanya lagi, tapi... ia ingin 
sedikit bernostalgia sebelum kepergiannya ke Jerman. 


Cukup memakan waktu yang lama untuk tiba di sana. Mobil 
yang dikendarai Ameera sudah sampai. la pun dengan 


segera masuk ke pelabuhan. Sore itu, pelabuhan sangat 
sepi. Tak ada aktivitas apapun. Karena pelabuhan itu khusus 
kapal pengangkut barang bukan kapal penumpang. 


Ameera tetap berkeliling pelabuhan, tak peduli dengan 
langit yang sudah gelap. Sampai ia berada di dermaga, 
menyender di tiang di sana sembari membaca surat darinya 
yang sudah sering dibaca olehnya. Mungkin ribuan kali 
semenjak lima tahun lalu. 


Sembari membaca, Ameera terisak. Walau sudah dibaca 
ribuan kali, rasanya tetap sama. Menyesakkan dan 
menyakitkan. Di mana saat Ameera mulai percaya pada 
seseorang dan akhirnya jatuh cinta, orang tersebut malah 
meninggalkannya. Dan, ternyata orang itu tidak tulus 
padanya. Siapa yang tidak kecewa? Ini bukan hanya 
masalah tentang cinta. Tapi, tentang kepercayaan pada 
seseorang. Ameera yang selama bertahun-tahun tak 
percaya yang namanya teman, saat dirinya percaya, orang 
itu malah menghancurkan kepercayaannya. 


Bayang-bayang Radit kembali terngiang. Ameera berteriak 
dalam hati agar bayang-bayang itu hilang dari memorinya. 
Kertas usang itupun diremas membuat bentuknya berubah. 


Langit yang gelap akhirnya mengeluarkan hujan. Ameera 
langsung berlari ke mobilnya. la masuk ke dalam mobil dan 
membuang kertas itu entah ke mana. Ameera kembali 
menangis dan membenturkan kepalanya pada stir. Rasanya 
sesak sekali sampai Ameera mendeklarasikan kalau ia 
memang benar-benar membenci Radit. Dengan membenci, 
semoga Radit bisa dilupakan. 


Tiba-tiba ponselnya berdering dan tertera nama Ayubi di 
sana. Pikiran dan hatinya sedang kacau. Ameera sedang tak 
ingin diganggu. Tapi, mendiamkan panggilan Ayubi 


menurutnya tidak sopan. Selama ini Ayubi dan Aysha telah 
baik padanya. la memang menolak lamaran Ayubi, tapi ia 
tak ingin tali silahturahmi yang terjalin hampir 3 bulan 
putus begitu saja. Ameera pun menggeser panel hijau. 


(Assalamu'alaikum, Ra.| 


Wa'alaikumussalam, jawab Ameera yang berusaha agar 
suara terdengar biasa saja. 


(Kamu di mana? Saya lagi di rumah kamu sama Ibu. Besok 
kan kamu mau ke Jerman, katanya Ibu mau ketemu dulu. 
Besok Ibu ada acara, jadinya gak bisa ketemu kamu kalau 
besok. Tenang kok, Ra, saya gak bakal bahas itu lagi. Ibu 
juga udah tau dan menghargai jawaban kamu. Kedatangan 
Ibu murni karena kepindahan kamu ke Jerman. ] 


Saya lagi di jalan Mas Yubi, menuju jalan pulang. 


(Hah? Kamu lagi di jalan? Ya Allah, Ra, bahaya loh lagi nyetir 
sambil jawab telpon.) 


Saya berhenti dulu kok di pinggir jalan, bohong Ameera. la 
tak mungkin mengatakan sedang ada di pelabuhan. 


(Oh... ya udah. Hati-hati di jalan.) 
Tapi, Mas, kalau Tante Aysha nunggu mungkin bakal lama. 


(Gak apa-apa kok. Malah sekarang Ibu lagi ngobrol sama Pak 
Didi, Bu Farah, dan Mbok Nem. Kayaknya mereka lagi seru 
juga.] 


Oh... gitu. Ya udah, saya tutup telponnya, ya? 
Assalamu'alaikum... 


Belum lagi Ayubi menjawab, Ameera sudah menutup 
panggilannya. la pun bersiap pulang ke rumah. la harus 
mengatakan selamat tinggal pada kenangan. 


Di perjalanan hujan semakin lebat. Sepertinya tak ada 
tanda-tanda hujan akan berhenti dengan cepat. Langit 
semakin gelap. Banyak genangan air di pinggir jalan. 
Namun, tiba-tiba telinganya mendengar bunyi ban yang 
berdecit, dan... matanya menangkap seseorang yang 
tertabrak. Kejadian itu tepat berada di hadapannya. Orang 
itu ditabrak oleh mobil yang berada di samping depan di 
sebelah kanan mobil Ameera. Seketika orang-orangpun 
berkerumun. 


Kebetulan lampu merah, Ameera keluar dari mobilnya 
berniat melihat siapa yang tertabrak itu. Rasa 
kemanusiaannya terpanggil. la tak peduli dengan hujan 
deras yang mengguyur, Ameera membelah kerumunan. 


Mata Ameera membulat dan sangat-sangat terkejut melihat 
siapa yang tergeletak di sana. Tiba-tiba air mata mengalir 
dari mata bulatnya. 


Ameera terduduk dan memangku kepala orang itu di 
pahanya tanpa ada rasa jijik. Bajunya sudah basah karena 
air hujan dan juga darah. Jalan yang tergenang pun berubah 
warna menjadi merah kehitaman. 


Ameera... Bahkan orang itu masih bisa memanggil namanya. 
Ya, orang itu masih belum sepenuhnya pingsan. Ia 
tersenyum melihat siapa yang sedang memangku 
kepalanya. 


Hujan semakin deras, detik seakan melambat. Orang-orang 
di sana berkerumun, karena bingung apa yang harus di 
lakukan. Rumah sakit cukup jauh, dan tak ada tempat 
menyewa ambulans. 


Orang itu mencengkram tangan Ameera. Rasanya ia sedang 
sakaratul maut. Ameera kembali menangis. Kata-katanya 
hanya tertahan di tenggorokan. 


Bertahanlah, bisik Ameera. 


Orang itu tersenyum. Senyum membuat Ameera semakin 
terharu. Orang itu tak menyangka Ameera akan menangis 
melihatnya sedang sekarat, padahal betapa jahat dirinya 
pada Ameera. 


Saya mohon bertahanlah! 


Mungkin ini akhir dari hidup aku, Meera, ujarnya susah 
payah. Beberapa kali darah mengalir dari dalam mulutnya. 
Maafin aku yang udah jahat sama kamu. Kamu pantas benci 
aku. 


Ameera menggeleng. Enggak, kamu gak boleh ngomong 
gitu. Saya udah maafin kamu. Saya-udah-maafin-kamu... 
Saya tulus maafin kamu. 


Dia menggeleng. Kamu terlalu baik... 


Orang itu mulai terbatuk-batuk. Darah mengalir lagi dari 
mulutnya. Darah dari kepala pun tak berhenti mengalir 
membuat gamis Ameera penuh darah. 


Kalau aku pergi, kejar bahagia kamu, Ameera. Aku ikhlas... 
Saya mohon bertahanlah! 
Aku gak kuat, Ameera... 


Saat matanya perlahan menutup, Ameera mencengkram 
erat tangannya... 


KKK 


Sedih banget part ini 


Menurut kalian sedih gak? Udah ketebak belum siapa yang 
ketabrak? Komen oke? 


Oh ya.. Yang tentang gerakan Wahabi itu aku cuma mau 
menshare apa yang aku pelajari di sekolah. Kalo misalnya 
ada yang salah, aku minta maaf... Karena manusia 
tempatnya lupa dan salah 


Vote dan komen dong. Aku suka kalau di kasih bintang sama 
komen, hehehe... 


33 


Ternyata memaafkan lebih baik daripada membenci. Tuhan 
saja Maha Pemaaf, kenapa hamba-Nya tidak bisa 
memaafkan? 


aaa 


Aku gak kuat, Ameera... 


Saat matanya perlahan menutup, Ameera mencengkram 
erat tangannya. Ameera terus berbisik untuk bertahan. Tapi, 
sepertinya ia sudah tak kuat menahan rasa sakit. 


Bertahanlah, Delia! teriak Ameera di sela-sela tangisnya. Ya, 
dia Delia. Walau bayang-bayang Ameera kepada saat Delia 
memeluk Radit, tapi Delia tetaplah teman seangkatannya di 
SMA. 


Bapak-bapak, tolong angkat teman saya ini ke mobil saya 
yang di sana. Saya mohon... 


Seketika semua orang yang berada di sana mengangkat 
tubuh Delia ke mobil Ameera. Penabrak Delia pun sudah 
ditangkap oleh orang-orang yang berada di sana juga. 


Delia ditidurkan di kursi penumpang belakang. Tak ada yang 
menemani selain Ameera. 


Hujan masih sama turun dengan deras. Ameera 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang, karena 
jalanan cukup ramai. Sesekali Ameera melirik Delia yang 
sudah sepenuhnya menutup mata. la tidak tahu apakah 
Delia hanya pingsan atau sudah meninggal. Ia harap, Delia 
hanya pingsan. 


Ameera merasa detik itu seperti melambat. Hujan dan 
kendaraan seperti bergerak slowmotion. Pikiran Ameera 
kalut melihat kondisi Delia yang sangat parah. Ameera tidak 
tahu kenapa Delia bisa ada di sana. Bukankah Delia ada di 
Jakarta? 


Akhirnya, mobil Ameera berhenti di depan sebuah rumah 
sakit umum yang sangat besar. Ameera keluar dari mobil 
dan meminta tolong pada perawat. Mereka pun dengan 
sigap membawa Delia ke ruang UGD. 


Ameera bolak-balik di depan ruang UGD. Pikirannya tidak 
tenang. Bajunya masih terasa basah. Ia melihat gamis warna 
birunya yang sebagian besar sudah berwarna merah 
kecoklatan. Berkali-kali Ameera mengumam kalimat 
istighfar dan berdoa agar Allah Swt. memberikannya 
kesempatan hidup. 


la pun terduduk di kursi tunggu sembari menutup wajah 
dengan telapak tangannya. la kembali menangis lagi. 
Bagaimanapun Ameera pernah kehilangan dua orang yang 
disayangi. la merasa sedih membayangkan kalau Delia tidak 
selamat, orangtuanya pasti sedih sekali. 


Nona? 


Suara berat itu membuat Ameera mendongkak. Dua pria 
dengan seragam doreng berdiri di hadapan Ameera. 


Kalian siapa? tanya Ameera. 


Kami ajudan dari Jenderal Prawinoto, Kepala Staff Angkatan 
Darat, ayahnya Nona Delia... Apa benar Nona Delia ada di 
sini? Kami melacak ponselnya dan ternyata berhenti di sini. 


Iya, Delia ada di sini. Saya temannya Delia. 


Dua pria itu memperhatikan Ameera dari atas sampai 
bawah. Gadis itu terlihat kacau sekali, karena wajah yang 
sembab dan gamis yang penuh darah. 


Apa yang terjadi pada Nona Delia? 


Delia kecelakaan. la tertabrak oleh sebuah mobil. Pelaku 
sudah ditangkap dan dibawa ke kantor polisi. 


Kedua pria itu terkejut mendengar apa yang terjadi pada 
anak jenderal besar AD tersebut. Salah satu dari mereka 
menelpon ayah Delia. 


Sudah satu jam mereka menunggu, tak ada tanda-tanda 
dokter keluar untuk menjelaskan kondisi Delia saat ini. 


Saya boleh bertanya? tanya Ameera pada kedua ajudan itu. 
Boleh. Ingin bertanya apa? 


Kenapa kalian mencari Delia? Yaaa, maksud saya Delia itu 
sudah dewasa... 


Ya, saya mengerti. Nona Delia kabur dari rumah setelah 
memutuskan membatalkan rencana pernikahan dengan 
calon suaminya, Letda Raditya. Orangtuanya sangat marah. 
Tapi, Nona Delia bersikeras ingin membatalkan itu. 


Dari kejauhan, orangtua Delia, Rania, dan Radit berlarian 
menuju ruang UGD. Dua ajudan itu langsung berdiri dan 
memberi hormat pada ayah Delia. 


Bagaimana Delia, Tio? tanya ayah Delia pada salah satu 
ajudannya. 


Kami masih menunggu, Pak. 


Astaghfirullahal'azhiim Yaa Allah.. Ayah Delia mengusap 
wajahnya dan tubuhnya terasa lemas. Apalagi ibunya Delia 
yang sudah menangis sedari tadi. 


Ameera bangkit dari kursinya. Keempat orang itu baru sadar 
kalau ada orang lain selain dua ajudan itu. 


Radit terkejut melihat Ameera ada di hadapannya dengan 
wajah sembab dan gamis yang penuh noda darah. Bisa 
Radit simpulkan kalau Ameera yang membawa Delia ke 
rumah sakit. 


Rania sangat-sangat terkejut melihat Ameera ada depannya. 
Kenapa dunia sangat sempit? Kenapa mereka dipertemukan 
lagi? Rania berpikir Ameera akan menjadi perusak 
kebahagiaan Radit dan Delia. 


Maaf, saya permisi... 


Ameera langsung undur diri dari sana. Berada di antara 
mereka akan membuat Ameera tersakiti lagi. Sudah cukup, 
Ameera tidak ingin membenci siapapun lagi. Ia ingin pergi 
dari Indonesia tanpa ada rasa benci. 


Ameera! Radit hendak mengejar Ameera. Namun, sedikit 
ditahan oleh Rania. Tapi, tanpa mempedulikan Rania, Radit 
langsung mengejar Ameera. 


Ameera! teriak Radit. Ameera tetap melangkah dengan 
cepat tanpa mempedulikan panggilan Radit. Namun, ia 
lupa, langkah Radit lebih panjang dan cepat daripadanya. 


Ameera. Cekalan tangan Radit pada tangan Ameera mampu 
memberhentikan langkah Ameera. la pun membalikkan 
badan setelah Radit melepaskan cekalan itu. 


Mau apa? tanya Ameera. la menahan susah payah agar 
tidak menangis di hadapan Radit. 


Radit tersenyum. Senyum yang menjadi favorit Ameera itu 
mampunya ingin sekali menangis. Ameera merindukan 
senyuman Radit. Ameera merindukan Radit... 


Aku gak nyangka kita ketemu lagi. Sudah lima tahun 
berlalu. Apa kabar, Meer? 


Ameera menundukan kepalanya. la tak kuasa melihat Radit. 
Aku rindu sama kamu. 
Maaf, Dit, saya harus pergi. 


Sebentar, Ameera. Izinkan aku melihat wajah kamu lebih 
lama lagi. Aku masih rindu. 


Jangan main-main, Raditya. Delia lagi butuh kamu. 
Tidak sekarang, Ameera. Aku takut menyakiti kamu lagi. 


Dari dulu pun kamu sudah menyakiti hati saya, Radit. Saya 
sudah kebal dengan rasa sakit itu. Saat ini Delia sangat 
membutuhkan kamu. 


Tapi, aku tidak cinta pada dia. 
Untuk apa melamar kalau tidak mencintainya? 


Ameera, mau aku seorang letnan ataupun jenderal 
sekalipun, aku tetaplah seorang anak laki-laki yang harus 
mengikuti perintah orangtua terutama ibu. Seorang pria 
yang sudah menikahpun, kalau dia masih mempunyai ibu, 
dia harus memprioritaskan ibunya dulu baru istrinya. 


Kenapa saya datang di waktu yang tidak tepat? Saya yakin 
Delia ingin membatalkan rencana pernikahannya gara-gara 
saya. 


Tak ada waktu yang datang tak tepat. Semuanya telah 
diatur oleh sang penulis skenario yaitu Allah Swt. 


Tapi, tetap saja... 


Ameera... Perpisahan adalah pertemuan yang tertunda. 
Selama kita masih di bumi yang sama, Allah akan dengan 
mudah mempertemukan kita. 


Radit memperhatikan baju Ameera yang meninggalkan 
bekas noda darah. 


Terima kasih telah menyelamatkan dan menangis untuk 
Delia. Aku gak tau terbuat dari apa hatimu itu? 


Karena sekarang saya tau satu hal, terlepas dari bayang- 
bayang masa lalu bukanlah tentang membenci ataupun 
melupakan tapi tentang mengikhlaskan. Saya mencoba 
ikhlas dengan segala yang terjadi. Saya sudah memaafkan 
Delia, Bu Rania, Pak Raka, termasuk kamu. Terima kasih 
sudah memberi warna di kehidupan saya sehingga hasilnya 
tak monoton atau datar. Saya juga tau satu hal, ujian 
ataupun cobaan yang melintas di kehidupan akan 
mengajarkan untuk lebih berpikiran dan bersikap dewasa. 
Pergilah! Dia sangat membutuhkanmu. 


Akupun tau satu hal, Meer. Mencintai bukan hanya tentang 
mengikat agar menjadi milik kita seutuhnya. Tapi, ternyata 
mencintai adalah tentang melepaskan orang dicintai 
bahagia dengan hidupnya. Aku harap kamu bahagia, 
Ameera... 


Saya akan bahagia. 


Yang saya lakukan terhadap kamu dulu, itu adalah bentuk 
bakti saya pada Bunda Rania. Saya harap kamu mengerti 
dan memaafkan saya dengan tulus. 


Saya sudah memaafkan kamu, Radit. Pergilah! Saya juga 
harus pergi. Assalamu'alaikum... 


Wa'alaikumussalam... 


Radit hanya bisa terdiam tanpa berbuat apa-apa saat 
Ameera pergi dari sana. Setiap pertemuan pasti ada 
perpisahan. Ada perpisahan bisa jadi ada pertemuan lagi. 
Tapi, pertemuan pasti ada perpisahan lagi. Yang berbeda 
saat ini adalah perpisahan yang sekarang dilandasi rasa 
saling ikhlas dan memaaf-maafkan. 


Radit balik lagi ke ruang UGD. Tanpa Radit tahu, Raka sudah 
melihat Ameera tadi. 


Saat sampai di sana sudah ada Raka. Semuanya masih 
menunggu. Radit juga bingung, kenapa penanganan 
pertamanya begitu lama? Namun, tak lama dokter yang 
bertugas pun keluar dari dalam ruangan itu. 


Keluarga pasien yang bernama Delia? tanya dokter. 
Iya, dokter, jawab ibunya Delia. 


Bagaimana dokter? Putri saya baik-baik saja, kan? tanya 
ayahnya Delia. 


Tiba-tiba wajah dokter itu berubah sendu, dan seperti sulit 
mengatakan sesuatu. Mungkin sesuatu yang buruk. 


Pasien kehilangan banyak darah dan lukanya sangat parah, 
terutama di bagian kepala. Pasien tidak bisa selamat. Maaf, 


kami sudah melakukan yang terbaik, jelas dokter wanita 
yang usianya sekitar 30 tahunan. 


Delia meninggal, dokter? tanya ibunya Delia. 
Iya, Bu. 


Ibunya Delia sudah menangis histeris. Begitupun dengan 
Rania yang juga ikut menangis. Radit terdiam. Kematian 
adalah hal yang menyakitkan untuk siapapun yang 
mengalaminya. Walau Radit tidak mencintai Delia, ditinggal 
oleh gadis ceria itu membuatnya sedih. Benar kata orang, 
jika orang itu benar-benar sudah pergi baru terasa kalau 
orang itu yang kita butuhkan. 


dak 
Edisi lebaran maaf-maafkan ala Ameera dan Radit 


Yang kemarin jawab Radit siapa? Hayooo, salah nebak ya? 
Aku gak sejahat itu buat Radit kecelakaan. Aku juga kasihan 
sama Ameera. 


Vote dan komen! 


Kesan kalian baca part ini bagaimana??? 
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Pagi hari yang cerah seketika berubah sendu karena ikut 
bersedih akan berpulangnya Delia ke rahmatullah. 


Prosesi pemakaman Delia berjalan khidmat. Keluarga, 
sahabat, teman-temannya dari zaman SMP sampai kuliah 
turut hadir. Semuanya ikut bersedih karena berpulangnya 
sosok cantik nan ceria. 


Radit ikut memakamkan jenazah Delia, bahkan ia 
mengadzani Delia untuk terakhir kalinya. 


Rania terus menenangkan ibunya Delia yang menangis 
histeris, apalagi saat jenazah Delia perlahan ditimbun 
tanah. 


Terakhir, doa-doa turut dikirimkan oleh orang-orang yang 
hadir. Sepertinya tak ada yang tidak bersedih. Wajah 
mereka menyiratkan kehilangan yang cukup mendalam. 


Delia memang sosok yang kadang angkuh dan sombong. la 
akan melakukan apapun demi keinginannya tercapai. la 
juga sangat manja mengingat anak bungsu dari tiga 
bersaudara yang keseluruhan kakak-kakaknya adalah laki- 
laki. la sangat ambisus. Namun, ia adalah anak yang jenius 
dan sayang pada keluarganya. Dan, Radit adalah cinta 
pertama dan terakhirnya. 


Prosesi pemakaman selesai. Perlahan orang-orang yang 
hadir bubar ke rumah dan pada kesibukannya masing- 
masing. Keluarga besar Delia juga ikut bubar kecuali kedua 
orangtua Delia yang masih tak ingin beranjak dari sana. 
Radit dan kedua orangtuanya juga masih di sana. 


Ibunya Delia mengusap nisan bertuliskan nama Delia. Ia 
sangat bersedih dan terpukul karena kehilangan putri satu- 
satunya. Delia sangat dekat dengan ibunya. la sering 
bercerita apapun termasuk tentang Radit dan Ameera. 


Radit, panggil Ibunya Delia. 
Iya, Tante. 


Delia sudah pergi. Sekarang kamu bebas memilih calon 
istrimu yang lain, terutama yang kamu cintai. Delia pernah 
cerita kalau kamu mencintai seorang wanita. Kejarlah lagi 
wanita itu, Radit! Delia sudah ikhlas kalau kamu mengejar 
bahagiamu. 


Tapi, Tante... 


Namanya Ameera, kan? Delia sering ceritain dia juga. 
Katanya, kadang ia iri pada Ameera yang bisa mendapatkan 
hatimu. Tapi, ia ikhlas kalau memang kamu memilih dia. 


Radit menengok ke arah Rania. Rania hanya melengos. 
Radit mengerti kalau Rania masih belum menerima Ameera. 


Radit, Raka, dan Rania akhirnya memutuskan pulang ke 
rumah. Tak ada percakapan selama di perjalanan. Mereka 
sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Saat sampai di rumah, Rania langsung ke kamar. Radit 
menghembuskan nafas kasarnya. Bundanya itu masih tetap 
pada pendiriannya. Dari arah belakang, Raka menepuk 
pelan bahu Radit. 


Kejarlah Ameera! Bundamu biar Ayah yang urus. 


Nggak, Yah. Radit gak mau ngecewain Bunda. Perkataan 
Bunda adalah yang terbaik buat Radit. Radit akan bahagia 


kalau Bunda bahagia juga. 


Sebagai anak kamu sudah melakukan kewajiban dengan 
baik. Tapi, Delia sudah pergi. Kamu berhak mengejar 
kebahagiaan kamu. 


Radit gak tau alamat rumah Ameera. 


Perumahan Dandelion, Blok G nomor 8, itu alamat 
rumahnya. Pergilah! 


Bagaimana Ayah tau? 


Kamu gak perlu tau dari mana Ayah tau. Sekarang pergilah! 
Karena nanti malam Ameera akan pergi ke Jerman. 


Jerman? 

Iya. Cepat! Jangan sampai kamu terlambat lagi! 
Iya, Yah. Assalamu'alaikum... 
Wa'alaikumussalam. 


Raka terdiam dan terus menatap Radit sampai tubuh Radit 
hilang dari penglihatannya. Raka memang sudah 
mengetahui keberadaan Ameera sejak lima tahun yang lalu. 
Diam-diam Raka mengirim orang untuk memantau Ameera. 
Dan, ternyata rencananya berjalan mulus saat mengetahui 
Pamannya Ameera bersahabat dekat dengan sepupunya. 


Dengan mengendarai mobilnya, Radit tetap fokus pada satu 
titik yaitu rumah Ameera. la mengendarai mobil dengan 
kecepatan sedang. Jalanan pun sangat bersahabat, tidak 
terlalu macet. Langit pagi menjelang siang itu sangat cerah. 
Perasaannya tidak karuan. Antara senang dan khawatir. Di 
sisi lain, ia pun memikirkan perasaan bundanya. 


Mobil Radit sudah memasuki area perumahan yang sangat 
sepi. Yang membuatnya sulit menemukan alamat itu adalah 
bloknya yang mengacak. Dan, untung saja ada tukang ojek 
yang sedang mangkal. Radit pun menanyakan alamat itu 
pada tukang ojek. Saat sudah mendapatkan petunjuk arah, 
Radit dengan segera menuju sana. 


Mobil Radit berhenti di depan sebuah rumah yang 
sederhana dengan halaman yang cukup luas dan tamanan 
hias yang mempercantik halaman. Radit memastikan kalau 
alamatnya tidak salah. Dan, benar saja alamatnya tidak 
salah. 


Radit keluar mobil dan melangkah memasuki halaman 
rumah. Saat ini ia sudah berdiri di depan pintu. la pun 
mengetuk pintu itu dan sembari memberi salam. Lima menit 
kemudian, pintu pun terbuka. 


Ameera berada di kamarnya sembari melipat baju bersama 
Farah. Farah merasakan Ameera sedikit berbeda dari yang 
kemarin. Ameera lebih ceria. Dan, kejadian yang kemarin 
pun Ameera sudah bercerita. 


Kayaknya kamu ceria banget sih, Ra? 


Iya dong, Bi. Ameera mau berbeda dari sebelumnya. 
Sekarang Ameera udah bahagia bisa ketemu Bibi sama 
Paman lagi. 


Kamu... sudah memaafkan semuanya? 


Sebelum Ameera pergi ke Jerman, Ameera mau bersih dari 
perasaan benci. Ameera sudah memaafkan semuanya. 
Lagipula, Bunda gak pernah ajarin Ameera untuk membenci 
siapapun. Walau begitu, Ameera masih suka berusaha benci 
sesuatu itu. 


Hm... 


Merekapun saling berpelukan. Farah sangat menyayangi 
Ameera, apalagi ia hanya punya anak laki-laki saja. 


Oh ya, Dizan udah tau kalau malam ini kita berangkat? 


Iya. Kata Dizan, kalau kita sudah sampai di bandara di 
Berlin, dia bakal jemput. 


Ameera gak sabar pengen ketemu Dizan. Ganteng banget 
pasti. 


Oh ya, kamu mau lihat fotonya? 
Mau, Bi. 


Farah mengeluarkan ponselnya dan memperlihatkan foto 
Dizan pada Ameera. Di sana ada pria bertubuh tinggi, 
berkulit cokelat, bermata bulat dan besar, mempunyai 
lesung pipit saat tersenyum, dan memakai jas membuatnya 
terlihat dewasa. 


Dizan masih kuliah kan, Bi? 

Iya. Sembari kuliah, dia juga kerja di perusahaan Papanya. 
Nggak nyangka, ya? Dizan udah gede sekarang. 

Kamu ini, Ra. Oh ya, Dizan juga kangen sama kamu katanya. 


Hm... akhirnya Ameera dikangenin juga, hehehe... Oh ya, Bi, 
Dizan pernah pacaran? 


Walau di Jerman, Dizan gak pernah ketinggalan ikut kajian 
di masjid dekat rumah. Kata Dizan, say no to pacaran. 


Hahaha... tuh kan makin dobel kangennya. 


Hm... lagi ngobrolin apa sih? Kayaknya seru banget. Tiba- 
tiba Didi sudah ada di ambang pintu membuat Farah dan 
Ameera sedikit terkejut. 


Mau tau aja urusan perempuan, jawab Farah. Ameera 
tertawa. 


Tiketnya udah dibeli lewat online. Oh ya, Ayubi katanya mau 
ke sini nanti. Dia juga mau ngajakin makan siang. Terus dia 
di sini sampai kita berangkat. Paman rasa sih, dia mau 
ngabisin waktu buat ngobrol sama kamu sebelum kamu 
pergi ke Jerman. 


Apaan sih, Paman. Paman aja deh yang ngobrol sama dia. 
Ameera lagi males. 


Hm... kok Paman sih? 


Ameera dan Farah tertawa. Tawa mereka berhenti saat 
mendengar ketukan pintu dan suara salam. 


Itu mungkin Ayubi, Paman yang bukain pintu dulu, ya? 
Emang Mbok Nem ke mana? tanya Ameera. 

Tadi katanya ke warung dulu. 

Oh gitu... 

Paman ke depan dulu, ya? 

Iya. 


Didi pun melangkah menuju pintu utama. la pun membuka 
pintu dan menampilkan sosok pria berpakaian serba hitam. 


Wa'alaikumussalam. Cari siapa, ya? 


Apa ini benar rumah Ameera? 
Iya. Anda siapa? 
Saya Raditya, Pak. 


Didi terdiam. Raditya, seperti nama yang disebut Ameera 
ketika ia menangis. Raditya, putra bungsu Raka dan Rania. 


Bapak siapanya Ameera? 
Oh... saya pamannya. Oh ya, silahkan masuk! 


Radit pun masuk ke dalam rumah. la sedikit berpikir, 
setahunya Ameera tidak punya siapa-siapa. Tapi, kenapa 
tiba-tiba Pamannya datang? 


Mau minum apa? 
Hm... tidak usah repot-repot, Pak. 


Tidak repot, kok. Bentar, ya... Mah! Bikinin sirup buat tamu, 
ya! 


Iya, Pah! balas teriak Farah. 


Kaki Radit sedikit bergetar. la menyiapkan mental saat tiba- 
tiba Ameera melihatnya. 


Ada hal apa yang membawamu ke sini? 


Sebelumnya saya minta maaf menganggu waktu bapak. 
Kedatangan saya ke sini ada sesuatu hal yang begitu 
penting. 


Apa itu? 


Assalamu'alaikum... Didi dan Radit melihat seorang pria 
yang baru datang yang kini berdiri di ambang pintu. Dia, 
Ayubi... 


Ayubi melirik Radit. Perasaan Ayubi sudah tidak enak. Buat 
apalagi Radit ke rumah Ameera kalau bukan sesuatu yang 
penting? 


KKK 


Aduh, authornya seneng banget sih ngegantungin 
Hahaha... itu kan yang ada dipikiran kalian? 


Tenang, selama masih libur sekolah bakal update terus kok. 
Cuma gak nentu. Bisa sehari sekali, dua hari sekali, tiga hari 
sekali, sesuai mood sih. Dan, juga kalau kalian mau tau, 
setiap selesai ngetik langsung aku publish. Jadinya, di draf 
gak ada cadangan buat publish lagi. Nanti kalo mau publish 
nungguin part selesai diketik juga. Terus belum lagi dibaca 
ulang, takut ada typo. 


Aku mau curhat sedikit nih, apa sih amanat yang bisa kalian 
ambil dari kisah Ameera? Karena sejujurnya aku pun 
bingung terus juga genrenya gak nentu, romance iya, 
teenfiction iya, spiritual ada dikit mah . Jadi, aku pake 
random atau acak. Tapi, aku ganti lagi jadi romance. 
Pokoknya apapun amanatnya, semoga kalian enjoy dan 
terhibur. 
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Assalamu'alaikum. 


Ayubi mengucapkan salam. Dua pria di hadapannya melihat 
ke arahnya. Salah satunya sedikit terkejut saat melihat 
dirinya. Dia adalah Radit. Memori Ayubi melayang pada 
pertemuan Ameera dan Radit, lukisan Ameera, dan juga 
gelang milik Ameera yang sama dengan Radit. Sampai 
sekarang gelang itu masih disimpan oleh Ayubi. 


Hati Ayubi sedikit sakit melihat siapa yang duduk di sana. 
Sesuatu yang penting pasti yang sedang mereka bicarakan. 
Sampai detik ini, Ayubi masih mencintai Ameera. Walau ia 
mencoba ikhlas dengan penolakan Ameera. 


Eh, Nak Ayubi. Sini masuk! Ikut bergabung dengan kita, ujar 
Didi. Ayubi terdiam dan melirik Radit. 


Tidak usah, Pak. Saya di luar saja. Tidak enak bapak sedang 
ada tamu, jawab Ayubi. 


Oh, ya sudah kalau gitu. 


Ayubi pun tersenyum dan mengangguk. la pun duduk di 
kursi yang terletak di teras rumah. Pintu masih terbuka, ia 
bisa dengan mudah menguping pembicaraan mereka. 


Jadi, apa hal yang ingin kamu sampaikan? tanya Didi. 
Kedatangan saya ke sini... ingin melamar Ameera. 


Ayubi yang mendengar itu cukup terkejut. Jantungnya 
berdebar lebih kencang. Hatinya tergores mendengar 
pernyataan Radit. 


Siapa yang datang, Pah? tanya Farah bersama Ameera 
sembari membawa nampan berisi minuman dan makanan. 
Saat melihat Radit, Ameera cukup terkejut. Namun, setelah 
itu ia bersikap biasa, seolah-olah tidak terjadi apa-apa di 
antara mereka sebelumnya. 


Nah, ada orangnya. Saya tidak bisa menjawab langsung. 
Soalnya, ini kan tentang kamu dan Ameera, ujar Didi pada 
Radit. 


Farah dan Ameera ikut duduk di sofa. Berhadapan langsung 
dengan Ameera membuat Radit canggung. la takut Ameera 
akan marah padanya. 


Radit ini datang ke sini karena hal penting yang ingin 
disampaikan. 


Ameera terdiam melirik Radit yang tengah menunduk. Tiba- 
tiba perasaan Ameera tidak enak. la berpikir, kedatangan 
Radit bukan hanya untuk mencarinya. Tapi, sesuatu hal 
yang sangat-sangat penting menyangkut perasaannya. 
Ameera masih merasakan bahwa perasaan Radit memang 
tulus. Radit pergi menjauhinya karena Rania. Walau begitu, 
Ameera yakin kalau Radit memang mencintainya. 


Radit melamarmu. Bagaimana pendapatmu, Ameera? tanya 
Didi pada Ameera. 


Ameera kembali melirik Radit. Kali ini pandangan mereka 
tak sengaja bertabrakan. Radit tersenyum. Senyuman yang 
masih menjadi favorit Ameera. Tak dapat dipungkiri, Ameera 
sudah terjebak pada perasaan Radit. 


Ameera melirik Ayubi yang masih duduk di teras rumah. Ada 
rasa tidak enak pada Ayubi. 


Radit, ada yang ingin disampaikan lagi? Mumpung Ameera 
ada di sini. 


Ehem... maaf sebelumnya, Ameera. Ini memang mendadak 
saat aku tau kamu mau pindah ke Jerman. Aku gak mau 
kehilangan waktuku lagi. Semuanya sudah aku jelaskan di 
rumah sakit kemarin. Terima kasih untuk semuanya. Dari 
SMA, aku memang sudah menyukai kamu. Perasaan itu 
menguat saat aku berpisah dari kamu. Rasa cinta itu masih 
ada. Dan... kamulah jawaban dari istikhorohku. Aku yakin, 
kamulah jodohku. Kedatanganku ke sini adalah... untuk 
melamarmu menjadi istriku dan bidadari dunia akhiratku. 


Ameera terharu dengan pernyataan Radit. Pandangannya 
tak sengaja menatap mata Ayubi. Ada kilatan kesedihan di 
sana. 


Bagaimana, Ameera? tanya Didi. 


Apa boleh saya menjawab nanti sore? Saya butuh waktu 
untuk memikirkan jawabannya. Ada hal yang harus saya 
pertimbangkan. 


Aku akan tunggu kapanpun jawaban kamu. 


Ya sudah, bagaimana kalau kita sholat Zuhur terus makan 
bareng dulu? Abis ini juga kita mau jalan-jalan sebelum 
keberangkatan ke Jerman sembari nyari oleh-oleh. Saya juga 
butuh mengenal kamu, Raditya. Oh ya, ada Ayubi juga kok. 
Dia teman Ameera, ujar Didi. 


Iya, Pak. 


Siang hari, sholat Zuhur terasa nikmat. Bagi Radit, makan 
siang terasa canggung karena ada Ayubi di sana. Didi, 
Farah, dan Ameera belum tahu kalau Ayubi adalah teman 
selettingnya. Interaksi Ayubi dan Radit pun tidak kelihatan. 


Radit lebih sering mengobrol dengan Didi, karena Didi 
mengenal Om-nya yang di Jerman dan juga ayahnya. 
Sedangkan, Ayubi mengobrol dengan Farah dan Ameera. 


Saat membeli oleh-oleh pun Radit hanya bisa menatap dari 
belakang saat Ameera dan Ayubi kelihatan lebih akrab. Ada 
rasa cemburu dan juga iri di hati Radit. 


Saat Ameera sedang memilih baju sendirian, Radit melihat- 
lihat keselilingnya. la ingin memastikan kalau tidak ada 
Ayubi di sana. Ternyata Ayubi sedang memilih baju bersama 
Didi. Radit pun menghampiri Ameera. 


Meer, panggil Radit pada Ameera. 


Hm. Ameera membalas dengan deheman. la pun masih 
fokus mencari baju untuk Dizan. Tiba-tiba Ameera 
merentangkan sebuah baju di depan tubuh Radit. 


Hm... menurut kamu ini cocok gak? tanya Ameera. 
Buat aku? tanya Radit. 

Bukan. Buat Dizan. 

Dizan? Siapa dia? 


Sepupu saya. Tubuhnya gak beda jauh sama kamu. Karena 
kelamaan di Jerman, tubuhnya jadi kayak laki-laki Eropa, 
hehehe... 


Radit tersenyum karena tawa Ameera. 
Jadi, maksud kamu aku kayak cowok-cowok Eropa gitu? 


Untuk usia 23 tahun dengan tubuh seperti ini, kamu standar 
cowok Indonesia. Dan, mungkin lebih kekar karena kamu 


tentara. Kalau Dizan, usianya masih 18 tahun, tapi tubuhnya 
tinggi gak beda jauh kayak kamu. 


Radit tertawa. la senang bisa dekat lagi dengan Ameera 
seperti dulu. 


Warna navy cocok gak? tanya Ameera memperlihatkan 
kemeja warna navy. 


Warna biru lebih cocok, jawab Radit. 


Warna biru itu lebih cocok sama pria berkulit putih kayak 
kamu. Dizan, walau lama di Jerman, kulitnya tetap standar 
orang Indonesia, sawo matang. 


Warna biru itu netral menurutku. Tapi, terserah kamu sih. 


Ahahahaha... warna apa aja kalau saya yang beli dia bakal 
pakai kok. 


Kamu gak mau pilihin baju buat aku? 


Hm... Ameera memilih-milih baju lagi. Matanya menangkap 
sebuah kemeja warna fanta. 


Ini. Ameera membentangkan kemeja itu di hadapan Radit. 


Ahahaha... aku gak suka warna fanta, Meer. Keliatannya 
cucok gitu. 


Ahahaha... cocok tau, Radit. 
Gak ah. Cari lagi yang bener. 


Ameera tertawa lagi. Dari kejauhan, Ayubi hanya bisa 
menatap tawa Ameera dan Radit dari kejauhan. la juga 
cemburu dan iri pada Radit. Ayubi berpikiran, Ameera 


mungkin akan menerima lamaran Radit. la harus 
mempersiapkan mental dan juga batinnya. 


Tak terasa sore telah menyapa. Mereka mengakhiri 
perjalanan setelah lelah berbelanja. Mereka pun kembali ke 
rumah Ameera. 


Sedari siang Ameera sudah memikirkan apa jawaban yang 
akan diberi pada Radit. la masih bingung karena Radit pun 
baru saja kehilangan Delia. Siang tadi, Ameera baru tahu 
kalau Delia meninggal. Ada rasa bersalah dan juga sedih. 
Dan, yang Ameera lihat Radit juga cukup merasa kehilangan 
Delia. Itu terlihat saat Radit bercerita tentang kepergian 
Delia. 


Ameera tahu satu hal, mati tak memandang umur. Umur 
Delia sangatlah masih muda. Tapi, jika Allah Swt. sudah 
memanggil hambanya untuk berpulang, tak peduli dalam 
keadaan apapun, malaikat izrail akan datang 
menjemputnya. Tapi, saat ini yang Ameera panjatkan adalah 
semoga Delia diampuni dosa-dosanya dan meninggal dalam 
keadaan Husnul Khotimah. 


Sebelum adzan maghrib berkumandang, mereka berkumpul 
di ruang tamu, kecuali Ayubi yang lebih memilih membantu 
Mbok Nem membereskan lukisan Ameera. Saat murid-murid 
Ameera tahu kalau Ameera akan pindah, mereka semua 
merasa sedih. Tapi, bagaimana lagi gurunya yang cantik itu 
tetap harus pergi ke Jerman untuk mengejar impiannya. 


Sedari tadi kaki Radit tidak bisa diam karena gugup 
menunggu jawaban Ameera. 


Ameera, sudah ada jawabannya? tanya Didi. 


Apa sudah dipikir baik-baik, Ra? tanya Farah. 


In Syaa Allah, sudah. 


Ameera menatap Radit. la mengucap bissmillah di dalam 
hati. 


Setahu saya menjadi istri tentara tidaklah mudah. Dan, 
yang saya tahu menjadi istri seorang perwira harus 
berpendidikan minimal sarjanah. Sedangkan, saya hanya 
lulusan SMA. 


Saya rasa kita butuh waktu untuk benar-benar siap untuk 
menjalankan ini semua. Berpisah selama lima tahun itu 
bukanlah waktu yang sebentar apalagi dengan rasa sakit 
hati dan juga kecewa. Tidaklah mudah bagi saya melewati 
itu semua. 


Kita sama-sama butuh waktu. Usia 23 tahun itu terlalu 
muda. Saya dan kamu masih mempunyai jalan yang 
panjang. Saya tau pernikahan adalah ibadah. Tapi, 
pernikahan bukan hanya tentang rasa cinta dan mencintai. 
Pernikahan itu memikirkan semua hal. Saya ingin menjadi 
wanita berpendidikan yang pantas mendampingi seorang 
tentara seperti kamu. 


Dan... saya merasa tak enak pada almarhum Delia dan 
keluarganya. Mereka baru saja kehilangan Delia. Saya tidak 
mau mereka berpikiran macam-macam karena kamu malah 
melamar wanita lain di saat tunanganmu baru saja 
dimakamkan. Dan... saya juga memikirkan perasaan pria 
yang melamar saya sebelum kamu. Intinya, saya tidak ingin 
menyakiti perasaan siapapun. Dan, saya ingin hubungan 
saya dengan Bu Rania harus membaik terlebih dahulu. 


Jadi? tanya Radit. 


Empat tahun. Saya tidak memaksa kamu untuk menunggu 
saya selama empat tahun. Jika, kalau memang selama itu 


kamu tidak sanggup dan ada wanita lain yang menjadi 
jodoh kamu, saya akan terima. Maaf, bukan maksud saya 
untuk menggantung jawaban. Tapi, kita butuh waktu untuk 
merenungi semuanya. Saya tidak memaksa, Raditya. Saya 
bebaskan kamu memilih siapapun di saat saya pergi. Jangan 
kamu anggap kita ini terikat! Anggap saja ini sebuah 
penolakan. 


Kalau aku bisa menunggu selama empat tahun, apa kamu 
akan menerima lamaran aku jika aku datang lagi? 


In Syaa Allah, jika Allah berkehendak. 


Oke. In Syaa Allah, aku akan tunggu. Kita impas, Ameera, 
dulu aku yang menyuruh kamu menunggu, kini giliran aku 
yang nunggu kamu. 


KKK 


Huft... akhirnya selesai juga part ini. 
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Di sisi lain saat Radit sudah pergi ke rumah Ameera, Rania di 
kamarnya tengah memikirkan sesuatu. la bingung 
menyikapi semua yang terjadi. Kepergian Delia 
membuatnya sedikit terpukul, karena ia begitu dekat 
dengannya. la begitu mendambakan Delia sebagai 
menantunya apalagi Delia adalah calon dokter. 


Mengingat yang telah dilakukan Ameera membuat hatinya 
begitu tersentuh. la ingat betul saat gamis Ameera penuh 
dengan noda darah, dan dari penjelasan ajudan Prawinoto 
bahwa Ameera yang menyelamatkan dan membawa Delia 
ke rumah sakit. 


Rania merasa, ia sangatlah jahat pada Ameera. la begitu 
membenci Ameera, padahal gadis itu tidak melakukan apa- 
apa. Ameera tetap baik pada Delia, walaupun ia merasakan 
bahwa Ameera tersakiti dengan perjodohan Radit dan Delia. 


Rania berpikir, apakah ini saatnya mengubur kebencian 
yang selama ini ditanam dalam hatinya pada Ameera? Rania 
bingung dan juga merasa bersalah. la masih sering 
mengaitkan kejadian masa lalu tentang kisahnya, Raka, 
Sealza, dan Daffa. Padahal kebenciannya tak beralasan. la 
hanya tak bisa memaafkan dirinya sendiri dengan cara 
membenci Ameera. 


Ketukan pintu kamar membuat pikirannya buyar. Ia yakin itu 
pasti Raka. Tanpa jawaban dari Rania, Raka membuka pintu. 


Rania tahu, walau hati Raka masih mencintai Sealza, tak 
pernah sekalipun Raka meninggalkan tanggung jawabnya. 
Yang membuat Rania tidak suka adalah sikap dingin Raka. 


Walau ia tahu sikap dingin itu sudah dimiliki sebelum Raka 
mengenal dirinya. 


Ameera akan ke Jerman, dan saat ini Radit sedang menuju 
rumahnya, ujar Raka. Rania sedikit terkejut. 


Radit tahu rumah Ameera? Di Jakarta? 
Saya yang memberitahu, dan rumahnya ada di Jakarta. 


Bagaimana kamu tahu? Apa selama ini kamu mengikuti 
Ameera? 


Bukan saya, tapi anak buah saya. 
Kenapa kamu lebih peduli padanya? 


Rania, akan mendapat pahala saat seseorang memelihara 
anak yatim, memberinya makanan, keperluan yang lain, 
atau bahkan kasih sayang. Saya ingin mengatakan ini sejak 
lama, tapi saya tahu kata-kata saya tak akan didengar 
olehmu, karena mata hatimu sudah tertutup oleh kebencian. 


Rania, kisah yang telah lalu sudah ditutup. Tidak baik 
menanam kebencian atas kejadian di masa lalu. Kamu tidak 
tahu, kan? Saat saya membiayai kebutuhan hidup Ameera, 
ia juga membenci saya atas sikap kamu. Tapi, tak pernah 
sekalipun ia bersikap tak sopan pada saya ataupun padamu. 
la tetap memanggilmu 'Bu'. Kurang apa anak itu? Dia 
cerdas, baik, dan sederhana. Wajar bila Radit menyukainya. 


Dan, lihat kan bagaimana caranya bersikap pada Delia? Di 
bawah guyuran hujan, ia tetap menyelamatkan dan 
membawa Delia ke rumah sakit. Mungkin bisa saja, Delia 
adalah salah satu sumber sakit hatinya. Tapi, Ameera, gadis 
itu tak mempedulikan sakit hatinya. Ia lebih mengutamakan 
kemanusiaan dan pertemanan. 


Sekarang, saya boleh minta kamu menguburkan kebencian 
kamu itu? Saya tahu hati kamu baik, Rania. Apakah tak ada 
rasa memaafkan di hatimu? Jangan khawatir, Rania, 
memaafkan segalanya bukanlah membuatmu lemah, tapi 
menguatkanmu. Usia kita semakin tua. Radit dan Reza 
sudah dewasa. Reza sudah menikah, apakah kamu tidak 
ingin Radit menikah dengan wanita yang dicintainya? 


Mas juga gak nikah sama perempuan yang dicintai Mas. 


Raka terkekeh. Kamu tidak perlu ragu dengan hati dan cinta 
saya, Rania. Masa tua saya bersamamu, dan In Syaa Allah 
kamulah yang akan menjadi bidadariku di surga kelak. 


Rania tak dapat menahan senyumnya. Sebagai ukuran pria 
usia 50 tahun lebih menggombal adalah hal yang lucu bagi 
Rania. la berharap kata-kata Raka bisa dipertanggung 
jawabkan. Ia tahu, kata-kata Raka tidak diragukan lagi. Raka 
adalah laki-laki yang bertanggung jawab. 


Malamnya, Radit pun pulang ke rumah dengan keadaan 
murung. Itu yang membuat Rania dan Raka bertanya-tanya. 


Bagaimana, Dit? Diterima sama Ameera? 


Radit mengeryitkan dahinya bingung. la berpikir, kenapa 
Bundanya menanyakan hal itu dengan wajah khawatir? 
Radit menengok ke arah Raka, Raka hanya tersenyum dan 
mengangguk seolah-olah mengatakan, Bundamu sudah bisa 
menerima Ameera, Dit. 


Ada rasa senang di hati Radit saat akhirnya bundanya bisa 
menerima Ameera. Tapi, kenapa di saat Rania sudah bisa 
menerima Ameera, Ameera malah pergi ke Jerman? Ada rasa 
kecewa di hati Radit, apalagi melihat senyum manis Ameera 
saat di bandara. Senyumnya menandakan seperti tidak ada 
beban, yang artinya Ameera memanglah sangat 


menginginkan perpisahan itu, dengan kata lainnya Ameera 
ingin pergi jauh dari Radit. 


Ameera sudah berangkat. Tadi Radit juga abis nganterin ke 
bandara, ujar Radit. 


Itu artinya... Ameera nolak kamu? 


Iya, Bun. Dia pengen kuliah di sana. Dia bakal pulang 4 
tahun lagi. Dia ngasih waktu untuk Radit berpikir selama 4 
tahun itu. Padahal, selama 5 tahun Radit tetap 
mencintainya. Maafin Radit, Bunda... 


Air mata meluncur deras dari netra Rania. la langsung 
memeluk putra bungsungnya itu. Rania merasa bersalah 
pada Radit. Ternyata kedetakan Radit dengan Delia selama 5 
tahun, tak membuat Radit melupakan rasa cintanya pada 
Ameera. Selama 5 tahun itu, Radit terus memendam 
perasaannya. Mencintai dalam diam dan mencintai dalam 
doa. 


Bunda yang harus minta maaf... Bunda yang salah... Bunda 
yang salah, Dit... 


Bunda gak pernah salah. Semua perkataan bunda adalah 
yang terbaik untuk Radit. Doa bunda yang membuat Radit 
bisa sukses seperti ini. Bunda tetap jadi Bunda terbaik di 
hati Radit. Radit cuma pengen jadi anak yang berbakti pada 
Bunda. Maafin Radit yang kadang membantah perkataan 
Bunda. 


Bunda bangga punya anak kayak kamu, Dit. Bunda 
bersyukur kamu tumbuh menjadi anak yang berbakti dan 
sholeh. Tetaplah jadi Radit kebanggan bunda. Bunda sayang 
Radit... 


Radit sayang bunda... 


Raka yang melihat itu hanya tersenyum. Setegar atau 
segarang apapun seorang tentara terlebih khusus seorang 
pria akan melemah saat ia berhadapan dengan ibunya 
sendiri. Menangis atau bahkan berucap manja pada ibunya, 
bukan berarti seorang pria itu tak bisa bersikap tegas. 
Seorang pria yang baik adalah pria yang dilihat bagimana ia 
bersikap pada ibunya. Bila ia memuliakan ibunya, In Syaa 
Allah ia akan memuliakan istrinya. 


Beberapa bulan berlalu. Waktu seakan semakin cepat 
beranjak. Tak ada yang berubah dari diri Radit, selain ia 
semakin merindukan Ameera. 


Hubungannya dengan Ayubi semakin baik. Beberapa hari 
lalu, Radit baru tahu kalau Ayubi yang pernah melamar 
Ameera sebelum dirinya, namun ditolak oleh Ameera. Ada 
rasa senang di hati Radit. Tapi, sebelum ia lebih percaya diri, 
Radit berpikir akan banyak kemungkinan. Ameera belum 
tentu menerimanya. la dan Ameera belum tentu jodoh. Ah, 
beberapa hari ini membuat kepalanya pusing. 


la melihat ke arah jam tangan warna hitam yang melingkar 
di tangan kanannya. Jam menunjukkan pukul 2 siang. la 
mengeluarkan ponselnya dan berniat menelpon Ameera. Ia 
mempunyai nomor baru ponsel Ameera berkat Didi. 
Sepertinya, Didi mulai merestui hubungannya dengan 
Ameera. 


Setahu Radit, antara jam Jakarta dan Berlin hanya beda 5 
jam. Itu berarti kalau di Jakarta pukul 2 siang, dan di Jerman 
pukul 9 pagi. 


la menelpon Ameera. Beberapa detik masih belum diangkat. 
Namun, saat suara salam menggema di telinganya, ia tak 
bisa lagi menahan senyumannya. 


(Assalamu'alaikum.J| 


Radit masih belum menjawab salam Ameera. 
(Assalamu'alaikum.| 
Wa'alaikumussalam, jawab Radit. 


Gadis cantik di ujung sana ikut terdiam. Mata Radit berkaca- 
kaca. Baru beberapa bulan ia sudah merindukan Ameera. 
Bagaimana nasib hatinya 4 tahun lagi. 


Ich vermisse dich , Ameera. 

daa 

: Aku rindu kamu. 

Readers merindukanmu, Ameera. 

Rindu Ameera tidak? Kalau aku sih rindu Ayubi, hehehe. 
Maapkeun aku yang lama gak update. Kadang emang males 
ngetik, ide mampet, dan aku lagi pengen baca karya-karya 
orang lain. Soalnya aku juga seorang pembaca. 


Oke. Part selanjutnya akan diupdate secepatnya. 


Vote dan komen. 
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Note: Anggep aja udah 4 tahun kemudian, wkwkw.. 


KKK 


Waktu tak hentinya terus berputar. Sudah melewati 4 kali 
Ramadhan dan lebaran tanpa bertemu dengan Ameera. 
Padahal kata ayahnya setiap lebaran Ameera selalu pulang 
untuk berziarah kubur ayah dan bundanya. Kenapa Radit 
tidak bertemu? Karena 4 kali lebaran itu Radit masih 
bertugas. la saja tidak pulang dan berlebaran dengan 
keluarga. 


Malam yang indah dengan langit yang penuh bintang. 
Beberapa bulan yang lalu, Radit mendengar kabar kalau 
Ameera sudah lulus dari Universitat der K nste Berlin 
jurusan Seni. Sebenarnya ia ingin sekali menyusul Ameera 
ke Jerman dan menghadiri wisudanya. Namun, Ameera 
melarangnya dengan alasan beberapa bulan lagi ia akan ke 
Indonesia untuk membuka sebuah pameran lukisan di 
Jakarta dengan bekerja sama dengan beberapa pelukis 
terkenal di Indonesia. 


Saat ini ia sedang bersiap menghadiri pameran lukisan 
bersama kedua orang tuanya. Rania terlihat sangat exited. 
Radit dan Raka menyunggingkan senyum saat melihat 
semangat Rania yang akan bertemu Ameera. 


Mereka sudah masuk ke dalam mobil. 

Mobil yang dikendarai oleh Radit melaju membelah jalanan 
ibu kota yang selalu padat. Tak sampai satu jam perjalanan, 
mereka pun sampai di sebuah gedung yang memang sering 
dipakai pameran lukisan terlebih khusus pameran seni. 


Setelah memarkirkan mobil, mereka pun keluar dari dalam 
mobil. Gedung sangat ramai dan meriah. 


Malam itu Radit memakai stelan kemeja berserta toxedo 
warna hitam yang dengan jelas memperlihatkan bentuk 
tubuhnya yang proporsional. Sangat tampan dan juga 
menawan. 


Mereka langsung masuk gedung yang sudah terlihat 
pengunjung ada di mana-mana. Fokus mereka hanyalah 
mencari Ameera. Tepat sekali, Ameera ada di ujung sana 
sedang mengobrol dengan Damar, Tedza, Azzahra, Aysha, 
Ayubi, Didi, Farah, dan seorang pria asing yang diyakini 
Radit adalah Dizan, sepupu Ameera. Radit dan kedua 
orangtuanya pun menghampiri Ameera dan yang lainnya. 


Malam itu, Ameera sangat cantik. Make up yang menempel 
di wajahnya tak membuat kesan sederhana dan cantik 
alaminya memudar. Aduh, bisa-bisa Radit tidak bisa 
memalingkan wajahnya dari Ameera. 


Assalamu'alaikum, salam dari Rania. Semua orang yang 
dihampirinya melihat ke arahnya. Ameera sedikit terkejut 
karena Rania mengucap salam dan menghampirinya. Radit 
memang bilang kalau dirinya akan datang, tapi Radit tidak 
bilang kalau Rania dan Raka akan datang juga. 


Tiba-tiba Rania memeluk Ameera. Ameera sedikit terkejut 
mendapat serangan pelukan dari seorang wanita yang 
membencinya. Ah, apakah Rania masih membencinya? 


Maafin bunda ya, Ameera. Bunda selama ini benci kamu. 
Padahal, kamu tidak salah apa-apa. Sekali lagi bunda minta 
maaf, ujar Rania yang masih memeluk Ameera. Sedikit demi 
sedikit Ameera menggerakkan tangannya membalas 
memeluk Rania. Ameera juga berpikir, apakah ia tidak salah 
dengar? Rania menyebut dirinya bunda di hadapan Ameera. 


Selama ini Ameera memanggil Rania dengan sebutan Bu 
bukan Bunda . Apakah Rania sudah merestui hubungannya 
dengan Radit? Ah, Ameera tidak boleh banyak berharap. 


Setelah itu, Rania melepaskan pelukannya dan menatap 
Ameera. 


Panggil Bunda, anggap saya Bunda kamu, ujar Rania. Dan... 
kembalilah pada Radit, sambung Rania dengan berbisik. 


Ameera mengangguk kecil. Kemudian, matanya melihat 
Radit yang sedang tersenyum. Di sampingnya ada Raka. 
Jujur, Ameera merindukan dua pria yang menyayanginya 
itu. Ameera juga sudah buktikan pada Raka kalau dirinya 
bisa jadi pelukis terkenal seperti impian Sealza. 


Ameera!!! teriak seseorang. Ameera mengalihkan 
pandangannya pada orang tersebut. Mata Ameera berbinar. 
la sangat merindukan sosok yang kini sedang berlari dan 
kemudian memeluknya. 


Apa kabar, sahabatku? tanyanya pada Ameera setelah 
melepaskan pelukan. 


Aku kangen berat sama kamu, Syaqilla. 


Ya, dia Syaqilla. Yang sudah 9 tahun tanpa kabar, dan 
akhirnya Allah Swt. mempertemukan mereka lagi. 


Alhamdulillah, bahasanya udah gak baku, ujar Syaqilla. 
Ameera tertawa. Kamu ke mana aja, Qilla? 


Maaf deh. Aku tugas di pelosok. Jaringan di sana itu minim 
banget. Aku aja baru tahu kalau Damar sama Tedza udah 
nikah. Tinggal kamu sama Radit deh, ujar Syaqilla. Ameera 
tersenyum kikuk saat Syaqilla menyebut nama Radit. 


Kamu ngapain di pelosok? Nah, terus kamu udah nikah? 

Aku dokter, Ameera. Dan, aku udah nikah 2 tahun yang lalu. 
Alhamdulillah kamu udah sukses. 

Lebih sukses kamu udah jadi pelukis terkenal. 

Aamiin... Alhamdulillah. 


Waktu semakin malam. Didi, Farah, Aysha, Damar, Azzahra, 
Tedza dan istrinya, Rania, Raka, Syagilla, dan Radit sedang 
mengobrol ria. Apalagi Syagilla yang baru tahu kalau 
Ameera salah satu seniman di pameran itu, ia datang jauh- 
jauh dari Malang untuk bertemu Ameera, Damar, Tedza, dan 
Radit. 


Di samping mereka sedang mengobrol sembari menikmati 
suasana pameran yang semakin malam semakin ramai. 
Ameera dan Ayubi memisahkan diri untuk mengobrol 
berdua. Kini mereka sedang berdiri di sebuah tempat yang 
terdapat sebuah kaca besar yang menampilkan malam 
Jakarta dari atas. Sangat indah menurut Ameera apalagi 
lampu-lampu kecil di bawah sana ditambah cahaya bintang 
dan bulan purnama. 


Terima kasih atas semua waktu dan apapun yang Mas Yubi 
beri pada saya. Sudah tidak terhitung lagi berapa banyak 
budi yang harus saya balas pada Mas Yubi. Mas Yubi, Tante 
Aysha, dan Zahra sangatlah baik. Saya senang bertemu 
dengan kalian. 


Sama-sama, Ameera. Selamat juga atas kelulusanmu. Saya 
ingin sekali datang ke acara wisudamu, tapi ada tugas yang 
tidak bisa ditinggalkan. 


Oh ya, apa kabar, Mas Yubi? Maksud saya, kabar hati Mas 
Yubi. 


Kabar hati saya baik. Hanya saja dia tidak bisa menghapus 
sebuah nama yang ada di sana. 


Kenapa? 
Entah. Mungkin masih terlalu berharap. 


Apa itu sebabnya di usia sudah memasuki kepala 3 Mas Yubi 
belum menikah? 


Kamu sendiri, tak ingin ada perubahan dari jawabanmu itu? 
Kamu sudah menolak dua pria. Apa kamu yakin ingin 
memilih salah satunya? 


Saya pun bingung. Saya tidak tahu harus menjawab apa. 
Saya boleh menanyakan satu hal lagi, Ameera? 
Apa? 


Jawab yang sejujurnya! Apakah kamu mencintai saya? 
Mmm... menyukai atau mengagumi? 


Ameera terdiam. la pun bingung pada perasaannya. Ayubi 
adalah pria yang baik. Tapi, ia sudah menyukai seseorang. 


Saya tidak bisa jawab. Takut jawaban saya menyakiti Mas 
Yubi. 


Jawab saja, Ameera. Setelah itu saya akan mundur. Saya 
harap juga kamu cepat menikah agar perasaan saya 
padamu bisa terkubur dengan sendirinya. 


Saya menyukai Mas Yubi... 


Mata Ayubi sedikit berbinar. Apakah pendengarannya tidak 
salah? 


Sebagai seorang kakak. Saya lebih menganggap Mas Yubi 
seperti kakak saya sendiri. Sosok Mas Yubi yang dewasa 
membuat saya kagum dan menginginkan seorang kakak. 
Boleh kan, saya anggap Mas Yubi sebagai kakak saya? 


Bagai ada petir yang menyambar Ayubi. Ternyata hatinya 
masih benar-benar berharap pada Ameera. Tapi, kalau 
Ameera sudah berkata seperti itu, apa boleh buat? Ayubi 
harus menerima dengan lapang dada. 


Iya boleh, Ra. Jangan sungkan-sungkan sama saya! Anggap 
saja seorang kakak. 


Terima kasih. 


Ayubi melirik ke arah belakangnya, ternyata ada Radit yang 
baru saja menghampirinya. la pun berniat undur diri dan 
membiarkan Radit dan Ameera mengobrol berdua. 


Ada Radit, Ra. Saya pergi dulu. 


Ameera ikut melirik Radit yang ternyata sudah ada di 
sampingnya. 


Iya, Mas Yubi. 


Kini Radit sudah benar-benar berada di sampingnya, agak 
memberi jarak. Ameera semakin gugup. la takut Radit 
menanyakan lamarannya itu. 


Apa kabar, Meer? 


Tuh, kan! Dengar suaranya saja membuat Ameera ingin 
menangis. Sejujurnya ia pun merindukan Radit. 


Baik. Alhamdulillah... 


Impian kamu sudah tercapai, Meer. Aku ucapkan selamat 
atas kesuksesanmu. Pilihanmu ke Jerman tidaklah salah. 
Mungkin kalau kamu menetap di sini belum tentu kamu bisa 
menjadi salah satu seniman yang lukisannya di pajang di 
pameran sebesar ini. 


Sudah jalan takdirnya seperti itu. Mau saya masih di sini 
kalau takdirnya saya tetap menjadi seniman yang lukisan 
saya ada di pameran, tidak ada yang tidak mungkin kalau 
Allah sudah berkehendak. Kun Fayakun. 


Bisa tidak pakai aku ? Bahasamu terlalu formal, Ameera. 


Keadaannya sudah tidak sama lagi, Radit. Kita tidak seakrab 
dulu. 


Kenapa kita gak akrab lagi sekarang? 
Maksudnya? 
Jangan pura-pura lupa, Ameera. 


Ameera mendelik sebal. Ternyata Radit menanyakan 
lamarannya 4 tahun lalu. Aduh, Ameera harus menjawab 
apa. 


Kalau bersedia, malam ini aku bakal datang bersama kedua 
orangtuaku. 


Mm... Radit... itu terlalu cepat. 
Cepat? Aku takut kamu berubah pikiran, Ameera. 
Berubah pikiran? 


Aku yakin kamu pasti nerima lamaranku. 


Percaya diri banget sih. 


Kita kan udah impas, Meer. Aku dan kamu udah pernah 
sama-sama nunggu. Terus kapan aku dan kamunya menjadi 
kita? 


Ameera memalingkan wajahnya karena jantungnya 
berdegup kencang dan ia merasakan pipinya memanas. 


Meer, kenapa? 

Gak apa-apa. 

Pipi kamu merah gitu? Kebanyakan pake blush on ya? 
Ih! Apaan sih! Aku gak pake blush on. 

Ecieee... udah ganti jadi aku nih? 

Udah dong, Dit. Usia udah 27 tahun masih aja nyebelin. 
Makin ganteng dan menawan juga, kan? 

Makin tua yang ada! 


Ahahahaha... usia kita sama loh. Kalau kamu ledekin aku 
tua, berarti kamu juga tua dong. 


Iya, aku tua, kenapa?! 
Ahahahaha... kamu lagi marah makin cantik, Meer. 


Ameera tersenyum melihat tawa Radit. Tak yang berubah 
dari Radit, selain bentuk tubuh dan juga usianya. 


Kalau misalnya aku nolak kamu gimana, Dit? tanya Ameera 
yang membuat tawa Radit berhenti. 


Kamu serius bakal nolak aku? 


Kan Allah Maha Membolak-balikkan hati. Kalau aku nolak 
kamu gimana? 


Mm... ya udah. Mau gimana lagi? Udah ditolak. Kan, gak 
boleh maksa juga. 


Gak kecewa? 


Rasa kecewa itu pasti ada kok. Tapi, satu yang harus kamu 
tau. Allah tidak membolak-balikkan hatiku. Buktinya, aku 
masih mencintaimu sejak 10 tahun yang lalu. Aku 
mencintaimu karena Allah, Ameera. Karena aku tahu, Allah 
yang menitipkan cinta ini. Makanya aku tidak mengajak 
pacaran, tapi langsung ke pelaminan. Apa kamu tidak mau 
membantuku untuk menyempurnakan separuh agamaku 
dan melaksanakan sunah Rasul kita? Meer, aku 
mencintaimu... dan salah satu jalannya adalah aku 
menikahimu. Aku memang bukan pria yang sangat pandai 
agama, tapi setidaknya aku bisa membimbingmu menuju 
surga. Pikirkan baik-baik, Ameera. Kalau semua perkataanku 
tidak mengetuk pintu hatimu. Oke, aku akan terima. Itu 
sudah jadi Godarullah. 


Mata Ameera berkaca-kaca. Radit tetaplah seperti Radit 
yang dulu. Radit yang pandai merangkai kata yang bisa 
membuat batinnya tersentuh. Ah, Ameera rasanya ingin 
menangis. 


KKK 


Huaaaaaaa aku baper bangettttt 


Andai Damar-ku seperti itu, hehehe... Bukan Damar di LYMP, 
tapi Damar di kisah nyataku. Damar itu bukan nama asli 
tapi nama samaran. Namanya tetap berawalan D. Cuma 


sekarang dia entah di mana. Ya udahlah, nyari yang baru aja 
eh jadi curhat deh 


Vote dan komen!!! 
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Are you ready, guys??? 


KKK 


Karena kuyakin bersamamu akan menjadi hal terindah di 
hidupku. Namun, sepertinya takdir tak mendukung kita. 


KKK 


Perkataan penolakan Ameera masih terngiang-ngiang di 
benaknya. Belum tentu juga sih Ameera menolaknya. Tapi, 
belum tentu juga ia diterima. Ah, memikirkan itu membuat 
kepala Radit pusing. Apalagi ditambah cuaca siang 
menjelang sore hari itu yang begitu panas. 


Jantungnya berdegup kencang saat waktu berjalan dengan 
cepat. Malam ini, niatnya Radit dan keluarganya akan 
datang ke rumah Ameera untuk melamar Ameera secara 
resmi. Niat itu sudah disampaikan kepada Didi, Farah, dan 
khususnya Ameera sendiri. Sekalian malam ini Ameera akan 
memberikan jawabannya. 


Adzan ashar berkumandang dengan merdunya di masjid 
Mako Lantamal III. Radit bersiap untuk menunaikan sholat 
ashar. 


Sholat ashar dan diakhiri dengan berdzikir terasa begitu 
nikmat bagi Radit. Tak lupa ia berdoa agar acara lamarannya 
nanti malam bisa berjalan dengan lancar dan jawaban dari 
Ameera sesuai dengan yang Radit inginkan. 


Radit sedang memakai sepatunya di teras masjid. Setiap 
orang yang lewat di samping maupun di depannya tak luput 
disapa atau menyapa. Sudah jadi rahasia umum bahwa 


Letnan Satu Laut Raditya Fajar Ksatria adalah putra bungsu 
dari Laksamana (Pur) Raka Arshaka Ksatria, mantan KASAL. 
Namun, namanya bersinar tidak hanya karena ayahnya, tapi 
karena prestasi dan perilakunya yang ramah tamah. Tidak 
lupa ketampanan seorang Radit tak luput dari perbincangan 
para kowal di mako tersebut. 


Lettu Radit. Radit menengok ke arah seseorang yang 
memanggil namanya. Ternyata yang memanggilnya adalah 
Kapten Laut Muhammaad Ayubi. Ayubi juga baru selesai 
menunaikan ibadah sholat. 


Radit tak menyahut. Radit dan Ayubi memang tidak akrab. 
Mengobrol berdua jarang mereka lakukan. 


Ayubi duduk di samping Radit. la pun ikut memakai 
sepatunya. 


Saya dengar, kamu akan melamar Ameera malam ini? 

In Syaa Allah. 

Apa kamu yakin Ameera akan menerima lamaranmu? 

Harus yakin. 

Iya, memang Ameera pasti akan menerima lamaranmu. 
Diterima atau ditolak itu akan menjadi jawaban yang 
terbaik. Bagi saya, apapun jawaban Ameera, saya yakin itu 
yang membuatnya bahagia. Setidaknya saya sudah 
berjuang sejauh ini. 


Saya titip Ameera padamu, Radit. Saya juga benar-benar 
mencintainya, tapi dia sudah menolak saya. Semoga kamu 
tidak pernah menyakitinya lagi. 


Saya berjanji tidak akan menyakitinya. 


Baguslah. Setidaknya saya tidak khawatir Ameera jatuh 
pada hati yang salah. 


Maaf, Kapten Ayubi. Anda dan Ameera saling mengenal 
tidak lebih lama dari saya yang mengenal Ameera. Saya 
sangat tahu sifat Ameera. Dan, saya tahu bagimana saya 
harus bersikap. Terima kasih, sudah menjaga Ameera selama 
ini. 


Sama-sama. Walau cinta saya ditolak, saya berharap tidak 
akan pernah kehilangan senyum Ameera. 


Saya yang akan mengukir senyuman di bibirnya. Tenang 
saja. 


Oke. Semoga sukses. Saya ikut bahagia. 
Terima kasih. 


Ayubi beranjak dari duduknya. Sebelum itu ia menepuk 
pundak Radit pelan. Perasaan Radit semakin resah saat jam 
terus berputar. Kini sudah menunjukan pukul 4 sore. Radit 
harus segera menyelesaikan pekerjaannya demi bisa pulang 
cepat hari ini. 


Dari jam 5 sore tadi, Radit sudah meninggalkan tempat 
tugasnya. Namun, sampai matahari sudah diujung barat dan 
bersiap untuk tenggelam, mobil Radit masih tidak bisa 
bergerak dikarenakan macet yang tidak berkesudahan. 


Beberapa kali Rania menelponnya dikarenakan Radit harus 
bersiap-siap lebih awal. Walau datang ke rumah Ameera 
saat ba'da isya. 


Beberapa kali Radit mengucap istighfar saat mobilnya sama 
sekali tidak bergerak. Bisa bergerakpun tidak lebih dari 10 
langkah kaki. 


Adzan maghrib berkumandang dari ponselnya. Radit 
memang mengaktifkan alarm adzan. Mobilnya bisa bergerak 
kembali sedikit demi sedikit. Sebelum pulang, lebih baik ia 
sholat maghrib terlebih dahulu di masjid yang berada di 
pinggir jalan. 


Ada sebuah masjid yang tidak terlalu besar berdiri dengan 
megahnya. Radit memarkir mobilnya di parkiran masjid. 
Masjid sudah terlihat ramai dengan jama'ah-jama'ah yang 
juga akan menunaikan ibadah sholat maghrib. 


Radit terlebih dahulu mengambil wudhu. Setelah itu, ia 
masuk ke dalam masjid dan menempati shaf keempat. 
Terlebih dulu ia menunaikan sholat tahiyatul masjid dua 
raka'at. Setelah berakhirnya salam, imam masjid pun berdiri 
tanda sholat berjama'ah akan dimulai. 


Radit sholat dengan khusuk. Entah kenapa sholat maghrib 
kali ini membuat jantungnya berdebar dan ia seperti 
merasakan sebuah kenikmatan yang tiada tara. la merasa 
lebih dekat dengan Allah Subhanahu Wata'ala. 


Setelah mengucap salam, tak lupa Radit berdzikir dan 
berdoa. Entah kenapa dalam doanya sedikit berbeda, tak 
ada nama Ameera di sana. Ia berdoa agar bila umurnya 
sudah berhenti, Allah mengampuni dosa-dosanya dan 
diperingankan hisabnya. 


Setelah sholat selesai, Radit bersalaman dengan jama'ah 
yang lain. la menyempatkan menunaikan sholat ba'diyah 
maghrib terlebih dahulu. la pun berniat pulang karena 
pastinya Rania dan Raka sudah menunggu. 


Sepertinya jalannya sedang tak mulus. Tepat saat Radit 
keluar dari masjid, hujan mengguyur begitu deras. 
Kemudian, perutnya berbunyi. la memang lapar sejak tadi 
sore. Rasa gugupnya berdampak pada keadaannya 
perutnya. 


Tak menunggu lama, Radit ke sebuah minimarket yang tidak 
terlalu jauh dari masjid. Ia tak peduli dengan guyuran hujan 
yang jatuh mengenai tubuhnya. Ah, itu hanya guyuran 
hujan, bukan guyuran peluru. 


Kalau ia sudah makan sedikit, saat pulang nanti ia tinggal 
langsung mandi dan bersiap. Radit membeli dua roti dan 
sebotol air mineral. Setelah membayar belanjaannya di 
kasir, Radit membuka ponselnya. Ada 10 panggilan tak 
terjawab di sana. Nama Rania dan Raka bergantian yang 
ada di layar ponselnya. 


Malam semakin gelap, walau banyak cahaya kendaraan. 
Tapi, tak ada cahaya bulan yang menerangi langit Jakarta 
malam itu. Hujan semakin deras mengguyur tanpa kelihatan 
tanda akan berhenti dengan cepat. 


Radit menekan kontak bernama Bunda. Ia berniat menelpon 
bundanya. 


Panggilan pun tersambung... 
Assalamu'alaikum, Bunda. 


(IWa'alaikumussalam. Kamu ada di mana sih, Dit? Kan, 
Bunda udah bilang harus pulang cepet. Ini udah jam 
setengah 7. Terus Bunda telpon dari tadi gak dijawab. Kamu 
bikin kami khawatir, Dit. Kamu ada di mana?! 


Radit tertawa kecil mendengar omelan bunda tersayangnya. 


Jalanan macet banget, Bun. Terus udah adzan maghrib, ya 
udah Radit berhenti dulu buat sholat. Eh, hujan gede 
banget. Terus Radit laper. Sekarang ada di minimarket. Ini 
mau OTW pulang. Doain Radit semoga nyampe rumah 
dengan selamat. 


Ilya, cepetan ya, Dit.| 


Bunda ngebet banget sih jadiin Ameera jadi mantu Bunda, 
ledek Radit. 


Jangan ngeledek Bunda, Dit. Bunda cuma pengen kamu 
bahagia dengan wanita yang kamu cintai.| 


Aamiin... 
[Ya udah, cepet!) 
Iya, Bundaku tersayang. 


COPET!!! teriakan seorang perempuan mengalihkan 
fokusnya. Di pinggir jalan sana ada seorang perempuan 
yang berusaha merebut tas dari cengkraman seorang pria 
yang seorang copet. Saat itu hujan sangat deras 
mengguyur. Teriakan perempuan itu tidak terlalu jelas 
terdengar. Orang-orang pun tak ada yang berani 
menyelamatkan perempuan itu. 


Radit sedikit berpikir, bila ia menolong wanita itu, ia tidak 
tahu yang akan terjadi selanjutnya. Bisa aja pencopet itu 
membawa pistol atau pisau lipat. Tapi, kalau tidak menolong 
perempuan itu, di mana rasa kemanusiaannya dan 
tanggung jawabnya sebagai aparat negara? 


Tak berpikir lama lagi, Radit memasukkan ponselnya ke 
dalam saku celananya, kemudian berlari ke arah mereka. 


Tak peduli dengan hujan yang masih saja mengguyur, Radit 
menolong wanita itu. Tas masih ada di cengkraman 
pencopet, sedangkan si korban agak menjauh dari tempat 
kejadian karena pencopet dan Radit sedang memasang 
kuda-kuda. Sepertinya mereka akan adu jontos. 


Kembalikan, Bang. Kerjaan yang lebih layak masih banyak. 
Abang mau memberikan nafkah pada keluarga dengan uang 
haram? 


Arrrggghhh... banyak omong lo! Lo tau apa tentang 
kesusahan rakyat?! Gak usah sok nasihatin dan berlaga 
sombong, tentara itu dibayar RAKYAT!!! Kalau berani, 
mending lo lawan gue. 


Sebagai tentara, Radit sudah terlatih dengan berbagai jurus 
bela diri. Pencopet itu langsung menyerang Radit. Beberapa 
kali Radit berhasil menangkis dan menyerang yang 
membuat si pencopet jatuh tersungkur. Tak menyerah 
pencopet itu balik menyerang Radit. 


Hujan tak hentinya terus mengguyur. Tak ada yang berani 
melerai perkelahian mereka. Karena mereka yakin Radit 
mampu mengalahkan si pencopet. 


Beberapa kali si pencopet jatuh tersungkur. Namun, tak 
membuatnya menyerah. Kali ini, ia menatap Radit dengan 
tatapan sinis. la bergerak maju hendak menyerang Radit. 
Radit sudah bersiap menghalau serangannya. Namun, tanpa 
Radit duga sebuah pisau lipat menembus perutnya. 
Ternyata si pencopet mengeluarkan sebuah pisau. 


Radit memegangi perutnya yang terus mengeluarkan darah. 
Lututnya lemas sampai menyentuh tanah. Dunianya seakan 
berhenti pada malam itu. Wajah kedua orangtuanya dan 
Ameera melintas di otaknya. Mata Radit berkaca-kaca 


karena takut meninggalkan mereka dan juga lukanya yang 
teramat sakit. 


Pada malam itu, hujan yang menjadi saksinya dan juga 
bertanda sedih atas kejadian yang menimpa Radit. 


Tubuh Radit tergeletak di tanah. Genangan air hujan di 
sampingnya berubah warna menjadi merah kehitaman. Baju 
dorengnya sudah basah dan banyak noda darah. 


Radit menatap langit, membiarkan air hujan menyentuh 
wajahnya. Telinganya mendengar kalau si pencopet itu 
sudah kabur. Di penglihatannya orang-orang 
mengerumuninya. Satu persatu kejadian penting dalam 
hidupnya terlintas dalam benaknya. Radit menangis. 
Namun, ia beruntung hujan menyamarkan air matanya. 


Yaa Allah... Engkau titipkan air mata dalam kesedihan, dan 
Engkau titipkan senyuman dalam kebahagiaan. Yaa Allah... 
Engkau Maha Adil. Engkau memberikan kebahagiaan 
sesudah kesedihan, ataupun sebaliknya. Syukur hamba 
ucapkan pada-Mu, Yaa Allah... Maafkan Hamba yang masih 
sering lalai akan kewajiban dari-Mu. Hamba mohon ampun 
yang sebesar-besarnya. Izinkan Hamba mengucap kalimat 
tauhid sebelum Hamba menutup mata ini. Yaa Allah... 
Benarkah ini akhir dari hidup Hamba? Kalau benar, Hamba 
titip orang-orang yang Hamba sayangi. Jagalah dan sayangi 
mereka. Dan... kirimkan salam Hamba pada Ameera. Hamba 
mencintainya karena-Mu, Ya Allah... Laailahailallah... 


aaa 
Masih bersambung. 


Kembali kecewa karena alurnya tidak sesuai harapan kalian? 
Maaf, memang sudah jalannya seperti ini. Karena hidup tak 
selalu tentang kebahagiaan semata. 


Vote dan komen. 
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Warning!!! Part ini mengandung tingkat baper yang 
tinggi!!! 


KKK 


Bila memang ini akhirnya, aku sudah siap mencintaimu 
sepenuh hati. Ah, aku sampai melupakan bahwa perjuangan 
kita sudah berakhir sampai sini. Denganmu atau tidak, aku 
tetap bahagia karena pernah mencintaimu dan mungkin... 
akan selalu mencintaimu. 


KKK 


Setelah mengetahui bahwa Radit akan datang bersama 
keluarganya untuk melamarnya membuat jantung Ameera 
berdegup kencang sejak tadi. Entah kenapa perasaannya 
resah, ada antara rasa senang dan khawatir yang terpendam 
dalam hatinya. 


Sejak tadi pagi, Ameera tidak boleh ke mana-mana oleh 
Farah. Saat ini mereka berada di rumah lama Ameera di 
Jakarta. Walau Ameera dan Mbok Nem ikut tinggal di Jerman, 
rumah itu tidak dijual oleh Ameera dengan alasan Ameera 
memang akan berkarir di Indonesia setelah lulus kuliah di 
sana. Tentang rasa sakit hatinya, kini Ameera bahkan sudah 
melupakan itu semua. Melihat senyum dan tawa Radit saja 
ia sudah bahagia, walau ia tidak tahu cerita akhirnya 
bersama Radit. Bersatukah? Atau menjalani hidup masing- 
masing. 


Hari ini rumah Ameera sangat ramai oleh keluarga dari 
ayahnya. Saat Ameera ke Jerman, ia bertemu dengan 
seluruh sanak keluarga. Didi bilang, kalau mereka 
merindukan Ameera. Saat tahu, Ameera bersama Didi dan 


Farah, mereka sangat senang karena keturunan Daffa 
tersebut masih hidup dan tumbuh menjadi gadis cantik nan 
sholehah. Dan, tentang keluarga dari bundanya... Ameera 
tidak tahu kabar mereka. Mereka memang seperti tidak 
menginginkannya berada di dunia. Sudahlah, Ameera sudah 
cukup bahagia dengan keluarga ayah dan sahabatnya. 


Rumah sangat ramai dengan para sepupu dan 
keponakannya. Sedangkan, orang-orang tua memasak 
makanan. Ameera ingin membantu, namun tidak 
perbolehkan dengan alasan calon nyonya Raditya tidak 
boleh terlalu capai. Alhasil, Ameera hanya bermain dengan 
para keponakannya. la juga tertawa bahagia saat Dizan jadi 
kuda-kudaan para keponakannya yang masih kecil. Wajah 
Dizan sangatlah kusut saat ini. 


Di sofa, Ameera meremas tangannya. la tidak tahu kenapa 
perasaannya tidak enak. Ada rasa khawatir yang menelusup 
hatinya. Ah, itu hanya perasaan, batin Ameera. Saat ini ia 
sudah tidak tertarik bermain bersama para keponakannya, 
karena waktu semakin sore dan Radit akan datang setelah 
isya. 


Waktu, tak bisakah kau berputar sedikit lebih lambat? Aku 
takut dan juga cemas... 


Ameera... 


Entah sejak kapan Dizan sudah berada di sampingnya. Pria 
tampan itu tersenyum memperlihatkan lesung pipitnya. Ah, 
kalau saja Dizan bersekolah di Indonesia, dia sudah jadi 
idola di sekolah. 


Kok ngelamun sih, Kak? tanya Dizan. Ya, Dizan 
memanggilnya kakak , dikarenakan usia mereka beda 5 
tahun. 


Nggak apa-apa, Diz. 
Gugup ya mau dilamar? 
Mm... enggak juga. 


Hm... kakak pasti bohong. Kak Radit ganteng, sebelas 
duabelaslah sama Dizan. Terus dia kelihatan baik. Terus, 
kenapa aku lihat kakak sedikit ragu? 


Kamu tidak tahu apa-apa masalalu kakak sama dia, Diz. 
Kakak memang memang gugup dan juga agak ragu. Kakak 
takut kecewa lagi, Diz. Kalau misalnya aku dengan dia tidak 
jodoh gimana? Bisa aja kan, dia tiba-tiba batalin 
lamarannya? 


Kok kakak berpikiran seperti itu sih? Positive thinking dong, 
kak. In Syaa Allah deh bakal diperlancar acara lamarannya. 


Kakak sudah terlalu berharap, Diz. Kakak takut akhirnya 
tidak sesuai harapan kakak. Kakak takut dia ragu, karena 
kakak pernah bilang kalau bisa saja kakak nolak dia. 


Mulut berucap menolak, tapi hati berucap mencintai. 
Kenapa kakak gak berterus terang aja? 


Memang semudah itu? Diz, kamu dan kakak sebagai hamba- 
Nya tidak tahu apa yang akan terjadi pada hari, jam, atau 
detik berikutnya. Karena kakak sudah terlanjur berharap, 
kalau mengatakan yang sesungguhnya, kakak takut 
akhirnya tidak sesuai dengan harapan kakak. 


Tapi, kalau kakak mengatakan yang sebaliknya, kalau ada 
malaikat yang lewat gimana? Terus nyatet omongan kakak 
yang tadi. Sama aja, kan? 


Ya sudah, kita lihat aja nanti malam. 


Sudah sholat istikhoroh? 
Sudah. 
Sudah ada jawabannya? 


Kepo banget sih kamu, Diz. Kalau pengen tau nanti 
malamlah. 


Pelit, dasar! 


Dizan cemberut membuat Ameera tertawa. Wajah Dizan 
yang kalem tidak cocok kalau cemberut. Namun, tawanya 
berhenti saat Farah sudah di hadapan mereka dengan 
berkacak pinggang. 


Ini sudah sore, Ameera. Sana mandi! Masa calon nyonya 
Raditya belum mandi, ujar Farah. Dizan tertawa dan Ameera 
cemberut. 


Udah dong, Bi. Jangan sebut Ameera nyonya Radit lagi! 
Ameera gak suka tau. 


Suka atau tidak suka, kalau kamu sudah menerima 
lamarannya kamu akan menyandang nama nyonya Raditya . 


Bibi... rengek Ameera. 
Hahaha... udah sana mandi! 
Iya, iya. 


Dengan langkah lunglai Ameera ke kamarnya untuk 
mengambil handuk dan pakaian ganti. Rumah 
sederhananya itu hanya memiliki satu kamar mandi yang 
terletak di dekat dapur. 


Setelah mandi dan memakai pakaian, Ameera ke kamarnya 
lagi. Entah kenapa ia sangat malas bertemu dan berkumpul 
dengan keluarganya. Itu semua karena tiba-tiba perasaan 
khawatir itu kembali datang. 


Ameera duduk di tepi ranjang. Melihat jam beker di atas 
nakas yang terus berputar dan mengeluarkan bunyi tik tok 
tik. Tanpa sadar, suara adzan menggema dari masjid 
perumahannya. Ternyata sudah memasuki waktu maghrib. 
Tak terasa hampir satu jam Ameera terdiam tanpa 
melakukan apa-apa. 


la melaksanakan sholat maghrib dengan khusuk. la sangat 
menikmati bercengkrama dengan Allah. Di sujud terakhir, 
Ameera berdoa agar ia meninggalkan dalam keadaan husnul 
khotimah, diampuni dosanya, dan diteguhkan hatinya atas 
agama Allah Swt. Ameera pernah mendengar dari sebuah 
tausiyah, Sujud itu sangat indah. Engkau berbisik pada 
tanah, namun didengar oleh langit. Kira-kira seperti itu. 


Tak lupa Ameera berdzikir dan berdoa. la berdoa, semoga 
jawaban atas lamaran Radit tidaklah salah. Bagaimana pun 
setiap punya kebimbangan, bertanya dan mintalah petunjuk 
dari Allah Swt. Setelah mengusap wajahnya, Ameera seperti 
melihat bayangan Radit di depannya menjadi imam sholat 
bersamanya. Bayangan Radit membalikkan badannya dan 
tersenyum pada Ameera. 


Indahnya kalau memang itu terjadi..., batin Ameera. 


Ameera menyempatkan sholat ba'diyah maghrib 2 raka'at. 
Setelah itu, Farah masuk ke dalam kamarnya untuk 
menyuruh Ameera bersiap-siap. 


Sembari melipat mukena, Ameera melihat sebuah gamis 
baru yang dibelikan Farah khusus untuk acara lamaran 


Ameera. Gamis itu berwarna biru laut, persis warna 
kesukaan Radit. 


Karena keluarga Radit akan datang setelah ba'da isya, 
Ameera belum memakai pakaian itu. la memilih membantu 
bibi-bibinya yang tengah sibuk menyiapkan makanan dan 
kue-kue. 


Di dapur sangatlah ramai. Para pria pun baru pulang dari 
masjid setelah menunaikan shalat berjama'ah di masjid 
perumahan. 


Kan, Bibi udah bilang siap-siap, Ra. Kok malah bantuin di 
sini sih? tanya Farah. 


Keluarganya Radit kan bakal dateng ba'da isya, Bi. Kalau 
Ameera dandan sekarang, nanti kan Ameera mau shalat 
isya. Rugi dong make up-nya. Lagipula nih ya, Bi, make up 
terindah itu air wudhu. 


Kamu ini bisa aja jawabannya. Udah sana ke kamar, gak 
usah bantu-bantu! Udah selesai ini kok. 


Bibi mah... Ameera kembali cemberut. 


Kamu ini cemberut terus. Bisa-bisa Radit gak tahan pengen 
cubit pipi kamu yang gembul itu, goda Farah. 


Ih... Bibi mah gak asik, nyebut nama Radit mulu. 
Lah, kan Radit calon suami kamu. 
Kan belum tentu Ameera nerima lamaran dia. 


Kamu masih ragu, Ra? Katanya udah maafin semuanya. 
Kasihan Radit loh udah nunggu lama. 


Emang Radit itu gimana sih menurut Bibi? 


Dia baik, dewasa, pemahaman agamanya juga bagus, 
ganteng, mapan. Apalagi yang kamu ragukan dari dia? Apa 
karena dia pernah nyakitin kamu? Radit kan sudah jelaskan 
semuanya padamu, Ra. 


Gak tau, Bi. Ameera bingung. 


Kakak Ameera ambilin es krim di kulkas dong. Nara gak 
nyampe, ujar seorang anak perempuan berkuncir kuda yang 
sedang di depan kulkas yang terbuka. 


Ahahaha... iya, kakak ambilin. 


Ameera menghampiri Nara dan mengambilkan es krim 
untuknya. Setelah itu, Nara sudah pergi entah ke mana. 
Ameera hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah Nara 
yang membuatnya gemas. Ameera pun berjalan di samping 
meja makan, tak sengaja sebuah gelas kaca jatuh dan 
pecah. Farah yang melihat itu sangat terkejut. Semua orang 
di rumah yang mendengar pecahan kaca berhamburan ke 
dapur melihat apa yang terjadi. 


Ameera masih berdiri mematung. Kejadian pecah gelas itu 
sangatlah cepat. Ameera baru tersadar saat Dizan berujar 
dengan ekspresi panik mengatakan kalau punggung kaki 
Ameera mengeluarkan darah. Orang-orang yang berada di 
sana langsung melakukan tugas masing-masing. Ada yang 
membersihkan pecahan gelas, mengambil sapu, dan 
lainnya. Ameera duduk dengan lemas di kursi meja makan. 
Dizan membawa kotak P3K dan membersihkan luka di kaki 
Ameera. 


Kok bisa pecah sih, Kak? tanya Dizan. 
Kakak juga gak tau, Diz. 


Ya udah, hati-hati. Jangan ngelamun, Kak! 


Ameera tersenyum dan mengusap rambut warna hitam 
kecoklatan milik Dizan. 


Suasana pun kondusif kembali. Adzan isya dan setelah 
melaksanakan sholat isya, mereka semua bersiap-siap. 
Ameera di kamarnya memakai gamis yang indah itu. Ia 
memoles make up natural di wajahnya. Tiba-tiba wajah 
Radit terlintas dalam benaknya. Ameera terdiam dan 
memegang dadanya. Jantungnya berdetak lebih kencang. 


Radit... gumamnya. 


Setelah siap, Ameera keluar dari kamar dan berkumpul 
dengan keluarganya yang juga sudah atau bahkan sedang 
bersiap. Ameera mengobrol dengan Dizan sembari bercanda 
dengan Nara. 


Tiba-tiba fokus Ameera teralihkan pada sebuah bunyi ponsel 
milik Didi. Didi mengangkat panggilan itu. 


Assalamu'alaikum. 


Didi melirik Ameera sekilas, selanjutnya ia mengajak Farah 
ke dapur. Ameera yang melihat itu bingung. la pun 
mengikuti Didi dan Farah. 


Di samping itu, panggilan masih tersambung. 
Siapa, Pah? tanya Farah pada Didi. 
Bang Raka, Mah, bisik Didi. 


Mm... Ada apa, Bang? Kita semua di sini sudah siap. Tinggal 
nunggu Radit dan keluarga yang datang. 


Innalillahi... Terus Radit ada di mana? 


Astaghfirullah Yaa Allah... ya, Ameera pasti mengerti kok. Ya 
sudah, assalamu'alaikum. 


Klik. Didi memutus panggilan itu. 
Kenapa, Pah? tanya Farah lagi. 
Radit dan keluarga gak bisa datang... 


Radit kenapa, paman? Didi dan Farah menengok ke arah 
sumber suara. Di sana ada Ameera dengan tubuh gemetar 
dan mata yang berkaca-kaca. 


Mm... itu... 

Radit kenapa, paman?! teriak Ameera. Radit kenapa?! 
Farah mendekati Ameera dan memeluknya. 

Ameera... Radit berada di rumah sakit. 


Ameera tak peduli dengan wajahnya yang sembab. Saat ini 
Ameera, Didi, Farah, dan Dizan menuju rumah sakit dengan 
naik mobil Didi. Selama di perjalanan, Ameera menangis 
dan merasa cemas dengan kondisi Radit. Farah maupun Didi 
tidak mengatakan kondisi Radit yang sebenarnya. 


Sesampainya di rumah sakit, Didi langsung menunjukkan di 
mana Radit berada. Ameera dan yang lainnya belari menuju 
ruang IGD. Selama berlari air mata masih saja jatuh dari 
mata indahnya. 


Dari kejauhan, Ameera melihat Raka, Rania, dan beberapa 
anggota keluarga Radit yang menunggu di luar. Tanpa 


mengucap salam atau menanyakan kondisi Radit, Ameera 
langsung masuk ke dalam ruang IGD itu. Samar-samar ia 
mendengar Rania memanggil namanya. 


Di dalam ruangan itu, ia melihat Radit dengan kondisi yang 
membuat air mata jatuh lagi dari mata Ameera. Wajah Radit 
agak bonyok dan terlihat perban di perutnya. Dan juga... 
Radit tertidur dengan damainya. 


Ameera menangis lagi dan memegangi besi di tepi ranjang. 


Kamu jahat sama aku, Dit... Kamu jahat malah ninggalin aku 
di saat seperti ini. Aku benci sama kamu kalau kamu kayak 
gini... 


Dit, malam ini harusnya jadi malam terindah buat kamu. 
Aku mohon bangun, Dit. Aku mohon... Aku janji kalau kamu 
bangun, aku bakal terima lamaran kamu. Kamu gak tau kan, 
selama kamu pergi aku selalu nunggu dan merindukanmu... 
Aku nolak Ayubi karena aku cinta sama kamu... Dit...., 
bangun. 


Dit... aku gak pernah benci sama kamu selama ini. Aku cuma 
takut kamu ninggalin aku, makanya aku keliatan benci sama 
kamu. Dit... Aku mohon bangun... Jangan ninggalin aku 
kayak gini... Kalau kamu bangun, aku janji bakal terima 
lamaran kamu. Allah sudah mendengarnya, Dit... 


Ameera menangis lagi sembari menenggelamkan wajahnya 
di pinggang Radit. Ia sedikit menarik selimut yang menutupi 
tubuh Radit. la menangis karena Radit. Secara sadar, ia pun 
mengungkap perasaannya pada Radit yang selama ini 
terpendam. Namun, sepertinya terlambat. Radit sudah 
menutup matanya. 


Sebuah tangan mengusap kepalanya dengan lembut. 


Ameera... Suara berat itu membuat Ameera mendongkakan 
wajahnya melihat siapa yang memanggil namanya. 


Pria yang terbaring di hadapannya tengah tersenyum. Ia 
memperhatikan Ameera secara intens. Selanjutnya bibir 
pucatnya menyunggingkan senyum yang cukup lebar. 


Kamu serius, Meer? tanya Radit dengan suara seraknya. 
Kamu... bukannya 


Udah meninggal menurut kamu? Siapa yang bilang? Aku 
masih sehat gini kok. Cuma perutku doang yang abis dijahit 
gara-gara luka tusukan. 


Terus tadi? 


Aku cuma tidur. Capek dan masih kerasa sakit bekasnya. 
Maaf ya, gak jadi malam ini. Tapi... 


Ameera membuang wajahnya saat Radit mengerlingkan 
matanya. 


Tadi kamu bilang kalau aku bangun, aku langsung diterima 
jadi calon suami kamu? 


Ish! Tanpa sengaja Ameera sedikit memukul perut Radit 
yang ada luka tusukan. 


Aaawww... sakit, Meer. Ini lukanya beneran loh. 


Ameera langsung memasang wajah khawatir. Aduh maaf, 
Dit. Aku gak sengaja. 


Radit tersenyum. Tapi, gak apa-apa kok. 


Tetep aku masih sebel, kenapa kamu gak bangun waktu aku 
ngomong tadi kalau kamu dengar semuanya? 


Kalau aku bangun tadi, aku gak bisa dengar ungkapan 
perasaan cinta kamu itu. 


Pipi Ameera memanas dan merah seperti tomat. Radit 
benar-benar mendengar semuanya. Ameera kesal sekaligus 
malu. Mau taruh di mana wajahnya di hadapan Radit? Aduh, 
Ameera butuh karung saat ini. Salahnya juga tidak 
menanyakan kondisi Radit terlebih dulu pada Raka dan 
Rania di depan ruangan IGD tadi. la malah main nyelonong 
masuk ke dalam. Kan, jadinya salah paham. 


Maaf, udah buat kamu khawatir dan juga kembali menangis. 
Terima kasih sudah mau mecintai pria sepertiku. 


Jangan ge-er! Yang tadi cuma bercanda. 
Mana ada bercanda sambil nangis kejer gitu. 
Radit ih!!! Nyebelin banget sih! 


Radit langsung menyuruh Ameera diam, karena teriakan 
Ameera itu pasti menganggu pasien yang lain. 


Jadi, lamaranku sudah diterima? 
Ameera terdiam. 
Allah mendengar semuanya, Ameera. 


Tiba-tiba Ameera kembali menangis. Jangan buat aku 
khawatir lagi! Aku gak tau gimana kalau kamu ninggalin 
aku untuk kedua kalinya. Kamu harus sembuh dan keluar 
dari rumah sakit. Aku akan nunggu kamu di rumah dan akan 
aku pastikan... aku akan menerima lamaran kamu. Aku ingin 
mengakhiri perjuangan kita secara masing-masing, karena 
aku ingin perjuangan itu berubah jadi perjalanan hidup 
rumah tangga kita. 


Radit tak dapat menahan senyumannya. la juga tak pernah 
menduga Ameera akan seperti ini. Ternyata, setiap kejadian 
ada makna tertentu di dalamnya. Radit memang celaka, tapi 
dibalik kesakitannya ia merasakan bahagia yang luar biasa. 
Ameera adalah jawabannya. 


KKK 


Panjang kan? Aku sengaja jadiin satu part, padahal 
pengennya 2 part gitu. Jadi, agak digantung seperti biasa. 
Karena aku baik, aku kasih part terbahagia ini. 


Masih bersambung yaaa... 
Tungguin aja kelanjutannya 


Kesan kalian baca part ini gimana? Nangis sambil senyum- 
senyum kah? 


Semoga suka ya... 


Ternyata tinggal 2-3 part lagi Ameera bakal tamat. Cepet 
banget gak sih? Siapa yang mau ada extra part? Trs berapa 
part? 


Vote dan komen yaaa 


Maaf banget yaa, untuk seminggu ke depan Aida gak 
update dlu dikarenakan ada study tour. Biarkan Aida 
refreshing dlu Sedikit curhat nih, sebenernya tgl 30 Juni itu 
ada Ustadz Ibrohim Elhaq di Masjid Istiqlal. Aida pengen 
banget dateng karena Aida kagum sama dia eiittsss... 
kagum sama suaranya dan sedikit kagum karena 
gantengnya hehehe... tapi Aida ada study tour dr tgl 29 Juni 
dan baru pulang pas tanggal 6 Juli. Gak apa-apa deh, kl 
readers ada yg ke sana titip salam buat Bang Boim dari Aida 
gitu 


Follow IG ku dong @aidasftr08 
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Perjuanganku memang sudah berakhir sampai sini. Cinta 
dan rinduku kini sudah terbalaskan. Kini Si Ksatria Laut 
sudah melabuhkan kapal cintanya di pelabuhanku. 


dak 


Tiga hari kemudian, Radit sudah diperbolehkan pulang dari 
rumah sakit, dan malamnya Radit dan keluarga datang ke 
rumah Ameera untuk kembali melamar Ameera. 


Tanpa rasa ragu lagi, Ameera pun menerima lamaran Radit, 
seperti janjinya. Malam lamaran seperti yang dikatakan 
Ameera adalah malam terindah bagi Radit. Siapa yang tidak 
bahagia saat lamaran pernikahan diterima oleh wanita yang 
selama 10 tahun dicintainya? Mengingat sudah berapa 
tahun ia mencintai Ameera membuatnya agak terkejut. 10 
tahun, bukanlah waktu yang sebentar. Masing-masing dari 
mereka telah melewati masa-masa sulit di 10 tahun itu. 


Keduabelah pihak telah sepakat akan mengadakan akad 
dan resepsi tiga bulan lagi. Tiga bulan adalah waktu yang 
cepat. Tapi, menyegerakan ibadah lebih bagus, kan? 


Radit mengurus semua berkas-berkas untuk persidangan 
pernikahannya. Ia hanya menyuruh Ameera untuk 
menunggu. Segala sesuatunya pun lebih banyak diurus oleh 
Radit. Niatnya akad dan resepsi di hari yang sama. Resepsi 
pernikahanpun akan digelar cukup mewah mengingat Raka 
adalah Mantan KSAL dan kolega bisnisnya pun pasti banyak 
dari berbagai daerah dan pastinya orang-orang penting. 


Setelah semuanya sudah diurus, Ameera hanya perlu 
mencoba sebuah gaun pengantin yang pesankan oleh 
Rania. Ameera hampir tidak bisa mengedip, karena melihat 


gaun pengantin itu yang sangat indah. Ameera 
membayangkan bahwa ia akan menjadi ratu sehari. Ah, 
mengingat siapa yang menjadi rajanya membuat Ameera 
bersemu malu. Ngomong-ngomong tentang Radit, sudah 
dua hari ini Ameera tidak bertemu dengannya dikarenakan 
Radit harus mengurus sesuatu yang lain. Mengingat 
perjuangan Radit untuk membangun pernikahan yang 
mengesankan, membuat Ameera terharu. Radit telah 
berjuang mendapatkannya, sekarang Radit berjuang lagi. 
Memang tak pantas kalau dirinya melepaskan pria 
bertanggung jawab seperti Radit. 


Saat ini Ameera sedang duduk sembari menunggu Rania 
yang masih mengobrol dengan  pedesain butik 
langganannya. la mengusap sebuah cincin sederhana 
bermatakan berlian yang sangat indah yang melingkar di 
jari manis tangan kanannya. Cincin itu diberikan saat hari 
lamarannya. Ameera tersenyum melihat cincin itu. Tiba-tiba 
wajah Radit melintas dalam benaknya. Ameera merindukan 
Radit. 


Kini Ameera dan Rania sedang menikmati makan siang di 
sebuah restoran yang berada tepat di samping butik yang 
tadi. Berada di dekat Rania membuat Ameera agak 
canggung mengingat kejadian masa lalu mereka yang tak 
bersahabat. Namun, kini Rania akan menjadi Bundanya, 
lebih tepatnya Bunda mertua. 


Bunda masih pengen ketawa inget kamu nangis di samping 
bangsal Radit, padahal Radit cuma tidur, ujar Rania dengan 
tawanya. 


Ameera tersenyum malu. la memang benar-benar malu saat 
itu. 


Udah dong, Bunda. Ameera malu banget. 


Kamu juga sih gak mau nanya dulu. 


Ameera panik waktu itu. Ameera takut Radit kenapa-kenapa. 
Ameera gak mau kehilangan Radit lagi. 


Rania tersenyum sendu. Mungkin kalau Allah tidak 
mengambil Delia, ada dua hati yang tersakiti yaitu hati 
Radit dan Ameera. Rania juga akan merasa bersalah karena 
telah menjadi penghalang cinta antara mereka berdua. 


Malam itu Bunda juga panik, Ra. Radit itu anak kandung 
Bunda satu-satunya. Sedangkan, Reza hanyalah anak 
angkat Bunda dan Ayah Raka. Awalnya Bunda juga mengira 
Allah akan mengambil Radit pada malam itu, apalagi 
kondisinya cukup parah karena banyak kehilangan darah. 
Bunda dan Ayah Raka berdoa terus menerus agar Allah mau 
memberikan kesempatan Radit untuk bahagia bersama 
perempuan yang dicintainya. Dan... Alhamdulillah, Allah 
mendengar doa-doa Bunda. Itu semua juga karena 
keinginan Radit untuk hidup lagi. Hingga dokter 
mengatakan kalau Radit baik-baik saja. 


Rania menggenggam tangan Ameera, Tolong bahagiakan 
Radit, ya! Cintai dan sayangilah dia dengan tulus. 


Bunda, Ameera ingin ke surga bersama Radit. Ridhoi kami, 
ya! 

Ridho Bunda akan menyertai kalian. 

Terima kasih, Bunda. Ameera gak tau harus berkata apa lagi. 


Ameera bahagia sekali, karena sebentar lagi Ameera punya 
keluarga yang utuh. 


Rania mengusap air matanya. Udah ah, kok jadi sedih- 
sedihan gini sih. Ayo dimakan lagi! 


Iya, Bunda. 


Oh ya, Ra, kamu udah beneran fix sama rancangan gaun 
pernikahan yang tadi? 


Udah kok, Bunda. Gaunnya bagus banget. Jadi, gak sabar 
pengen pakai. 


Minggu depan kita balik lagi ke butik buat cobain gaunnya. 
Sama Radit? 

Ya iyalah. Kenapa memangnya? 

Nggak apa-apa, Bunda. 

Kamu ini buat Bunda gemas aja. 


Setelah makan siang, mereka pergi ke masjid terdekat untuk 
melaksanakan Sholat Dzhuhur. Sholatpun dilaksanakan 
dengan khusuk dan berjama'ah. Setelah sholat diakhiri 
dengan dzikir dan doa. Rania dan Ameera pun berniat untuk 
pulang. 


Ketika mereka sedang duduk di teras sembari memakai 
sendal, terdengar sebuah suara dari arah belakang mereka. 
Ameera dan Rania menengok. 


Dit? Kamu ngapain di sini? tanya Rania. 


Abis sholat dong, Bunda, jawab Radit sembari menyalimi 
Rania. Ya, yang memanggil mereka adalah Radit. Pria itu 
masih berpakaian dinas harian TNI-AL. 


Mata Radit melihat ke arah Ameera. Seketika Ameera 
langsung menunduk, karena mendapat tatapan dari Radit. 


Eh, calon makmum. Nunduk aja nih, emang di lantai ada 
apa sih? Mending lihat orang ganteng di depan kamu, ujar 
Radit dan mendapat tawa dari Rania. Ameera hanya 
mendengus kesal, namun pipinya memerah. 


Ahahaha... calon makmum kenapa? Malu ya ketemu calon 
imam? 


Radit udah! Itu pipinya udah merah gitu, ahahaha... ujar dan 
tawa Rania. 


Biarkan, Bunda. Oh ya, Bunda baru abis dari butik sama 
calon mantu? 


Iya. Abis itu kita ke restoran terus ke sini deh. Kamu sendiri 
kok ada di sini? 


Tadinya, Radit mau nyusulin Bunda sama calon makmum ke 
butik. Eh, malah kejebak macet. Terus udah adzan, ya udah 
deh sholat dulu. Ternyata ketemu Bunda sama calon 
makmum di sini. 


Ameera tidak dapat menahan panas pada pipinya dan juga 
detak jantungnya yang kian berdebar, apalagi panggilan 
baru Radit padanya. 

Kamu sudah makan, Dit? tanya Rania. 


Belum, Bunda. Bunda mau nemenin? 


Hm... tergantung calon mantu mau nemenin atau langsung 
pulang. 


Mereka berdua melihat ke arah Ameera. 
Gimana, Ra? tanya Rania. 


Terserah Bunda aja. 


Bukannya kamu kangen sama Radit, kan? tanya Rania lagi. 
Hah? Kapan Ameera bilang gitu? 

Jujur aja calon makmum, ujar Radit. 

Ish! Apaan sih. 

Radit dan Rania kompak tertawa bersama. 

Udah deh, Bunda. Mending Bunda sama Ameera pulang aja. 
Bener nih? 

Iya. 

Gimana, Ameera? 

Pulang aja, Bunda. 

Beneran udah gak kangen? tanya Radit. 

Enggak. 


Ya udah, hati-hati di jalan. Calon makmum jagain calon 
mamah mertuanya, ya! 


Berisik, balas Ameera. Radit dan Rania tertawa lagi. 


Rania dan Ameera pun ke mobil milik Rania yang disupiri 
oleh supir pribadi Rania. Ameera menengok ke arah Radit 
sebentar yang masih berdiri di teras masjid. Dari arah 
kejauhan Radit tersenyum padanya. Ameera ikut tersenyum. 


Kini aku mengerti arti perjuangan, doa, dan usaha. Tanpa itu 
semua, aku tak akan bisa melihat senyuman dari Si Ksatria 
Laut. Wahai Ksatria Laut, boleh aku ungkapkan semua kata 
yang sejak lama tersimpan dalam hati? Kalau boleh, aku 


akan katakan sekarang. Di sana ada sebuah nama, nama 
yang sangat indah yang membuat siapapun jatuh cinta 
karenanya. Itu bukan namamu, tetapi nama Allah Azza 
Wajalla. Aku tak akan melabuhkan hatiku pada hatimu kalau 
hatimu tidak diisi dengan nama itu. Aku tak akan 
memilihmu, kalau kamu tak berikrar atas nama-Nya. Jadi, 
izinkan aku menyimpan namamu juga saat ini dan 
selamanya hingga kita dipertemukan lagi di syurga-Nya. 


KKK 


Jadi gimana? Rindunya sudah terobati? Masih ada yang 
menunggu kisah Ameera dan Radit? Atau ada yang kangen 
sama authornya?*ngarepsangat 


Maaf jika ada typo yg bertebaran.. 


Vote dan komen!!! 


Bukan update tapi baca aja 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, wahai 
sahabat Ameera. 


Dikarenakan Ameera sedang otw tamat, Aida selaku penulis 
ingin meminta saran kepada readers sekalian. Cerita Ameera 
tidak akan ada sequelnya, paling tidak hanya ada extra 
part. Jadi, Aida minta saran, Aida pengen buat cerita 
tentang TNI AD. Dikarenakan Aida udah bikin cerita tentang 
TNI AU dan AL. Sejujurnya dari zaman SD, Aida itu lebih 
suka sama TNI AD, dan paling gak suka sama TNI AU. Why? 
Namanya juga anak SD kan yaa masih polos gitu, jadi 
dulunya yang Aida tau baret TNI AU itu warna oren, dan 
Aida gak suka warna oren. Eh, pas punya , cerita TNI 
pertama yang dipublish malah tentang TNI AU. 


Dan, Aida gak bisa bikin cerita yang benar-benar cerita 
kehidupan para prajurit gitu. Karena Aida bukan dari 
keluarga TNI, apalagi pacar dari TNI yang kayak Aida bikin 
paling nggak cuma ada temen yang pengen jadi TNI. Pas 
SMP kita sering sharing2 gitu. Cuma sekarang kita beda 
sekolah, jadinya gak pernah ketemu lagi. Dan, doi maksud 
Aida orang yang Aida kagumi, setahu Aida dia daftar jadi 
Polisi. Tapi, gak tau deh diterima atau enggak. Soalnya kita 
gak deket, bahkan gak kenal. Beginilah nasib pengagum 
rahasia Terus dia juga udah lulus SMA, jadinya Aida gak 
pernah lihat dia lagi. Kalau kalian mau tahu, dia itu sumpah 
cocok banget jadi polisi atau TNI gitu. Udah mah badannya 
tinggi, kulit sawo matang, rambut cepak, badan 
proporsional, cerdas, jago main volly dan sepak bola, pernah 
jadi anggota paskib sekolah, dan alumni SMP Islam Terpadu. 
Cuma yaa gitu, doi kayaknya udah ada yang punya. 


Eh Aida malah curhat 


Pokoknya yang mau ngasih saran tentang cerita apa yang 
selanjutnya Aida buat, langsung aja ketik di kolom komentar 
kalau enggak di DM juga boleh. Kalau mau tanyaz tentang 
cerita atau tokoh-tokoh di cerita Ameera, langsung tanyain 
aja ke Aida lewat komentar atau DM. Kalau misalnya mau 
tanya2 tentang Aida juga boleh. Selagi menunggu part 
berikutnya, mending kalian aktif nanya atau ngasih saran 
deh, biar Aida nya juga semakin semangatttt. 


Ada yang mau tahu siapa Radit dalam dunia nyata Aida 
gak? Kalau mau, Aida bakal kasih tahu part selanjutnya. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Kini akhirnya kita telah memasuki gerbang kehidupan yang 
baru. Ini bukan ending, tapi awal dari kisah kita. 


KKK 


Pagi yang cerah telah menyapa dua insan yang akan 
dipersatukan dalam sebuah akad. Burung-burung berkicau 
begitu merdu tanda ikut menyambut suasana yang gembira. 
Masjid yang akan menjadi saksi sebuah akad yang sebentar 
lagi akan terucap. Dan, sebuah aula yang masih satu lokasi 
dengan masjid tersebut akan menjadi tempat resepsi 
pernikahan Raditya dan Ameera. Semuanya didekorasi 
dengan warna putih dan biru yang menjadi warna favorit 
Radit. 


Sedari pagi baik Radit ataupun Ameera sama-sama gugup. 
Apalagi Radit yang akan mengucap akad. Ini seperti mimpi 
bagi Radit. Sebentar lagi Ameera akan menjadi istri sahnya, 
dan juga akan menjadi bidadari dunia dan akhirat bagi 
seorang Raditya Fajar Ksatria. 


Satu jam lagi prosesi akad akan dimulai. Radit sudah rapi 
dengan baju pengantinnya yang berwarna putih. Setelah 
akad nanti, ia akan berganti pakaian lagi menjadi pakaian 
lengkap TNI AL. 


Sembari menunggu waktu, Radit memutar ulang memori 
perjuangannya dari SMA. Dari kelas 11 itu, awal Radit 
menyukai Ameera. Semuanya berawal dari... 


Siapa yang tidak mengenal Raditya Fajar Ksatria? Sejak 
masa MPLS, Radit menjadi sorotan kakak kelas karena 
ketampanan dan keramahannya. Namun, saat kelas 10 
semester dua kaum hawa menetapkan hari patah hati se- 


SMA Garuda, karena Radit berpacaran dengan Delia. 
Namun, hastag hari patah hati se-SMA Garuda tidak 
bertahan lama saat Radit dan Delia dikabarkan putus. Sejak 
saat itu Radit tidak pernah dikabarkan dekat dengan 
siapapun. 


Kelas dan semester baru menyapa Radit. Itu adalah hari 
pertama menjadi siswa kelas 11. Biasanya, awal-awal 
masuk sekolah belum dilaksanakan KBM atau Kegiatan 
Belajar Mengajar, hanya dilaksanakan MPLS dan demo 
ekstrakulikuler. Radit yang saat itu menjadi anggota 
paskibra harus berpakaian rapi ala paskibra yang akan 
tampil di depan adik-adik kelas baru. 


Setelah tampil, Radit ke kantin untuk membeli minum. Hari 
itu cuaca sangat panas yang membuat wajah putih Radit 
menjadi memerah. 


Setelah membeli minum, Radit duduk di teras musollah 
sekolah. Jarak kantin dan musollah tidak terlalu jauh. 
Kenapa Radit memilih duduk di teras musollah? Karena saat 
itu kantin sangat ramai. 


Radit duduk di teras musollah sembari meneguk 
minumannya hingga tinggal setengah. Matanya fokus pada 
lapangan di mana demo dilakukan. Namun, fokusnya tiba- 
tiba terhenti pada suara seseorang. Radit menengok ke arah 
dalam musollah, di sana ada seorang siswi yang sedang 
mengaji. Suaranya begitu merdu dan indah. Radit begitu 
kagum padanya. Di saat semua orang sedang sibuk dengan 
acara ataupun luntang-lantung yang memilih ke kantin, 
masih ada siswi yang menyempatkan diri mengaji di 
musollah. 


Baru saja Radit benar-benar hanyut dalam lantunan ayat- 
ayat Allah, siswi itu menyudahi mengajinya karena merasa 


tidak nyaman ada seseorang yang memperhatikannya. 


Radit terus mengikut gerak-gerik siswi tersebut sampai ia 
keluar dari musollah. Barulah saat itu Radit melihat wajah 
siswi yang mempunyai paras yang cantik dan imut. 


Siswi itu menghiraukan Radit dan memilih memakai 
sepatunya. 


"Ekhem!" Radit berdeham. Namun, siswi itu tidak terusik. 


"Ekhem! Nama lo siapa?" tanya Radit. Siswi itu tidak 
menjawab dan pergi meninggalkan Radit. 

Miris. 

Radit dikacangin. 

Sejak saat itu, Radit sering melihat siswi itu di musollah dan 
juga perpustakaan. Tak pernah sekalipun Radit melihatnya 
di kantin. Dan, sebulan kemudian Radit baru menyadari 
kalau siswi itu berada di kelas 11 IPA 2, kelas yang berada 


tepat di samping kelas Radit. Dan, sepertinya takdirnya 
berjalan mulus karena ia mempunyai teman di kelas itu. 


Suatu ketika, Radit melihatnya lagi berjalan menuju 
perpustakaan. Saat itu Radit berada di lapangan sedang 
istirahat karena baru selesai latihan paskibra. Radit 
langsung menarik tangan Damar dan menunjuk siswi itu. 


"Dia sekelas sama lo, kan?" tanya Radit pada Damar. 
"Iya. Kenapa emang? Lo naksir?" 
"Naksir? Ahahaha, namanya aja gue gak tau." 


"Seriusan lo gak tau nama dia?" 


"Emang dia terkenal?" 
"Nggak juga sih. Kan, lo aja gak kenal sama dia." 
"Jadi, namanya siapa?" 


"Sebelum gue jawab, gue mau saranin ke lo. Jangan pernah 
deketin dia!" 


"Kenapa? Dia bukan manusia?" 


"Kalau boleh menyimpulkan, dia bahkan bukan kayak 
manusia. Sumpah itu orang tuh dingin banget. Di kelas dia 
jarang ngomong. Tatapannya tajam, dan juga gak punya 
temen. Percuma cantik, kalau serem." 


"Masa sih?" 

"Lo gak percaya sama gue? Nih ya, Dit, dia itu misterius. Dia 
itu kayak punya rahasia besar yang semua orang gak boleh 
tau tentang dia. Aneh aja sih, zaman sekarang ada anak 


SMA kayak dia. Dan, guru-guru kenal sama dia karena dia 
itu cerdas." 


Radit terdiam. Masa sih perempuan cantik nan sholehah 
seperti dia punya sifat yang menyeramkan? 


"Jadi, namanya siapa?" 
"Lo percaya gak sama gue?" 
"Gak, musyrik!" 


"Nih anak batu banget sih dibilanginnya. Dibawa ke dukun 
sama Tedza baru tau rasa lo!" 


"Bodo amat! Jadi, siapa namanya?" 


"Ameera. Namanya Ameera." 
"Masa cewek cantik kayak dia serem sih? Aneh lo!" 


"Terserah lo mau percaya atau nggak. Yang penting gue 
udah ngasih tau." 


"Oke. Gue bakal buktiin sendiri." 


Dan, akhirnya Radit pun membuktikannya sendiri. Hari itu 
hari di mana Radit membuktikan perkataan Damar. 


Radit menghampiri Ameera yang sedang baca buku di 
perpustakaan. Jadwal Ameera bahkan sangat dihapal oleh 
Radit. Radit sempat gugup, karena melihat aura Ameera 
yang berbeda. Radit meneliti wajah Ameera yang tanpa 
senyuman. Sangat serius dan seperti... tidak boleh ada yang 
menganggu. 


"Ekhem! Assalamu'alaikum, ukhti," salam Radit. 


Ameera meliriknya sekilas. Sekilas. Ya, hanya sekilas. Radit 
tak menyerah begitu saja. 


"Namanya Ameera, ya? Anak kelas 11 IPA 2, kan? Kenalin 
nama gue Radit, anak kelas 11 IPA 1." 


Ameera tetap diam. Selanjutnya, Radit melihat Ameera 
merapikan buku-bukunya dan meninggalkan Radit sendirian 
di perpustakaan. Itu pertama kalinya Radit percaya kata- 
kata Damar. Namun, kejadian itu membuat Radit semakin 
penasaran. Dan, sejak saat itu perjuangan Radit dimulai. 


Radit senyum-senyum mengingat kejadian dirinya yang 
mendekati Ameera. Beribu kali mendekati dan beribu kali 
juga ditolak oleh Ameera. Namun, saat ini Ameera telah 


menerima lamarannya dan sebentar lagi akan menjadi 
istrinya. 


Tak terasa, lamunannya sudah satu jam. Jantungnya 
semakin berdebar saat Rania menghampirinya dan 
menyuruh masuk ke dalam masjid. 


Dengan dituntun Rania, Radit memasuki masjid. Di sana ia 
melihat banyak sekali orang, termasuk Damar, Tedza 
Syagilla, dan juga... Ayubi. Radit melihat wajah Ayubi yang 
ceria, tapi Radit tahu, hati Ayubi masih berusaha untuk 
ikhlas. 


la duduk di depan penghulu, Raka, dan Didi. Yang akan 
menjabat tangannya adalah Didi yang menjadi wali Ameera. 
la menarik napas. la berdoa dalam hati, agar segala 
sesuatunya dilancarkan oleh Allah Subhanahu Wata'ala. 
Radit merasakan Ameera duduk di belakangnya. 


Didi mengulurkan tangannya. Setelah menghembuskan 
napasnya, Radit menjabat tangan Didi. 


"Bissmillahirrahmaanirrahiim... Ananda Raditya Fajar Ksatria 
Bin Raka Arshaka Ksatria, Saya Nikahkan dan Kawinkan 
Ananda dengan keponakan saya Ameera Ananda Wijaya 
Binti Daffa Ardianto Wijaya dengan mas kawin seperangkat 
alat sholat dibayar tunai!" 


"Saya terima nikah dan kawinnya Ameera Ananda Wijaya 
Binti Daffa Ardianto Wijaya dengan mas kawin tersebut 
dibayar tunai!" 


Dalam satu tarikan napas, Radit bisa melafalkan kalimat 
akad dengan lancar dan tegas. 


"Gimana saksi?" tanya penghulu. 


"SAH!" 


Penghulu pun memimpin doa. Setelah itu Ameera duduk di 
samping Radit. Dengan malu-malu, Ameera mengambil 
tangan kanan Radit untuk disalimi. Radit tidak dapat 
menahan senyumnya. la juga melihat pipi Ameera yang 
semakin memerah. Setelah itu, mereka pun bersungkem 
kepada Rania, Raka, Didi, dan Farah. 


Tak ada adat tertentu yang mereka pakai. Setelah itu, Radit 
berganti pakaian. Prosesi yang ditunggu-tunggu akan 
dimulai, yaitu prosesi pedang pora. 


Pedang pora berasal dari kata Pedang Pura atau Gapura 
Pedang memang menjadi tradisi pernikahan bagi perwira 
militer sebagai tanda melepas masa lajangnya. Upacara ini 
diiringi rangkaian pedang berbentuk gapura yang dibentuk 
dari hunusan pedang rekan-rekan sang perwira atau adik 
angkatan mempelai pria. 


Pedang pora hanya bisa dilakukan sekali dalam seumur 
hidup. Jika, sudah duda dan menikah lagi, tak akan ada 
prosesi pedang pora lagi. 


Prosesi Pedang Pora ini diawali dengan formasi baris saling 
berhadapan Pasukan Pedang Pora yang terdiri atas12 orang 
berseragam lengkap. Kemudian Komandan Regu melapor 
pada mempelai yang sebelumnya harus siap di tempat 
prosesi ini berlangsung. Ketika sang Komandan Regu 
melaporkan bahwa Pedang Pora telah siap pada pengantin, 
maka para anggota pasukan pun dengan serempak 
menghunus pedang membentuk gapura. 


Saat pedang terhunus ke atas, Radit dan Ameera bersiap 
melewati pasukan pedang pora tersebut. Prosesi yang indah 
itu bagai mimpi bagi Ameera. Tak pernah sekalipun Ameera 
membayangkan akan menikah dengan seorang perwira TNI. 


Bahkan Ameera tidak mengerti apa-apa tentang dunia 
angkatan bersenjata itu. 


Saat prosesi pedang pora ada saat pasukan membentuk 
lingkaran dengan pedang yang juga terhunus ke atas. Radit 
dan Ameera berada di tengah-tengahnya. Di saat itu, 
mereka saling berhadapan. Pipi Ameera kembali bersemu 
merah. Ameera melihat senyuman Radit. Ameera akui, 
suaminya itu sangat tampan saat ini. 


Berbagai cahaya dari kamera tak ingin ketinggalan 
mengabadikan momen terindah itu. Momen yang akan 
Ameera dan Radit rasakan sekali dalam seumur hidup 
mereka. 


Upacara Pedang Pora pun bertujuan untuk memperkenalkan 
sang mempelai wanita pada dunia angkatan bersenjata. 


Upacara Pedang Pora yang sudah dilakukan secara turun- 
menurun di dunia militer ini pun melambangkan solidaritas, 
persaudaraan, dan permohohan perlindungan pada Tuhan. 
Jajaran pedang dalam upacara Pedang Pora yang 
membentuk gapura ini menggambarkan kedua pengantin 
memasuki gerbang kehidupan yang baru. 


Pedang Pora, menyiratkan sebuah renungan mendalam 
mengenai hakikat kehidupan seorang perwira yang dalam 
suka maupun duka akan melibatkan sang istri. Pedang yang 
terhunus membentuk gapura melambangkan dengan 
bersikap dan berjiwa ksatria maka kedua mempelai akan 
selalu siap mengatasi segala rintangan dan menerobos 
semua hambatan yang ditemui di pernikahan mereka. 
Sedangkan posisi dua shaf yang berhadapan merupakan 
simbol gerbang kehidupan baru yang akan dimasuki 
mempelai. 


Dan ketika kedua pengantin melewati gapura pedang 
menjadi cerminan doa agar keduanya mampu 
bergandengan tangan mengatasi semua rintangan. 
Sedangkan formasi Berbanjar menjadi lambang rasa 
gembira para junior atas kebahagiaan kakak angkatannya 
sekaligus menyatakan loyalitas mereka. 


Sambil memegangi ponselnya, Damar, Tedza, dan Syagilla 
tersenyum haru melihat pernikahan Ameera dan Radit. 
Semuanya bagaikan mimpi bagi mereka. Perjalanan kisah 
mereka tidak hanya satu atau dua tahun melainkan 11 
tahun lamanya. 


Di sisi lain, Radit dan Ameera masih dalam posisi 
berhadapan. Ameera sangat bahagia, begitupun dengan 
Radit. Tiba-tiba Radit mendekatkan mulutnya pada telinga 
Ameera. 


"Ich liebe dich. Ana Uhibbuki Fillah..." 


Sekali lagi pipi Ameera bersemu merah dan tak dapat 
menahan senyumannya. 


"Ana Uhibbuka Fillah, Mas..." 


[Tamat] 


KKK 


Yey!!!! Udah tamat! Terharu aku gimana endingnya? Kurang 
greget ya? Udahlah gak usah greget2 banget, nanti kalian 
gak bisa tidur lagi Masih ada epilog dan extra partnya kok. 
Oh ya, aku udah ada judul buat cerita baruku, judulnya 
Prajurit yang Terlupakan. Gimana bagus gak? 


Oh ya, maaf ya kalau ada kesalahan tentang upacara 
pedang poranya. Aku dapet info dan copas dari google, 


hehehe. Aku lupa sumbernya. 


Nah, Radit itu terinspirasi dari kakak kelasku kayak Damar 
gitulah wkwk. Nama aslinya awalannya sama yaitu 'R'. Aida 
gak mau nyebutin namanya, takut ada yang kenal sama dia 
wkwk. Dia itu anggota paskib, setahu Aida dia juga anggota 
paskib kabupaten. Kulitnya agak putih, mata sipit, idung 
mancung kalo gak salah liat , badannya tinggi, terus dia 
juga agak jahil. Nah, pertama kali terinspirasi dari dia tuh, 
aku kagum sama dia waktu dia sering banget sholat dhuha 
di musollah. Kadang dia sendirian atau kadang sama 
temennya. Dan pernah gak sengaja pandangan kita 
bertemu, Yaa Allah itu mah bikin dag dig dug. Cuma 
sekarang dia udah lulus kayak Damar (nama samaran). Dan, 
cuma sekedar kagum kok. Sekarang mah udah nggak nah 
pertama kali bikin cerita ini pengen banget tokoh Raditnya 
sama kayak dia. Cuma kan aku gak kenal sama dia, ya udah 
deh dari khayalan aku aja. 


Udah yaaa. Ketemu lagi di epilog. 


Penting 
Assalamu'alaikum temen-temen, 
Aida sedih banget tau, karena... 
Epilognya kehapus 


Padahal malem ini Aida mau update epilog. Eh, ternyata gak 
ada. Cuma ada 132 kata doang, tdnya udah banyak. Ih, 
kesel tau. Padahal epilognya dibikin pake hati dan lebih 
baper dari part 41. Eh, ternyata hilang. 


Jadi, maafin Aida yg update epilognya lama. Aida jg mau 
ngetik epilog lagi. Semoga masih inget. 


Oh ya, maaf Aida belum bisa merealisasikan janji Aida buat 
publish extra part Ameera. Aida sama sekali blm ngetik yg 
extra part karena kesibukan di dunia nyata mengalahkan di 
dunia fiksi hehehe. Trs, untuk cerita barunya, mungkin blm 
bisa dipublish dalam waktu dekat. Tahun-tahun ini Aida 
bakal jarang main hp terutama untuk persiapan UN. Tp, 
kalau suatu hari nanti Aida publish extra part atau cerita 
baru, mungkin Aida Ig gabut wkwk. 


Oke, maaf yaaaa. 


Oh ya, di sini siapa yang ngerasain gempa, efek dari gempa 
di Sumur, Banten? Di kampung Aida di Kabupaten 
Tangerang kerasa banget gempa itu. Lumayan lama jg. 
Tetangga-tetangga di sekitar rumah pada keluar sambil 
beristighfar dan mengucap kalimat tauhid. Semoga kita 
semua dilindungi dan dijauhkan dari segala bencana dan 
marabahaya oleh Allah Swt. Aamiin.... 


Epilog 


Note: Karena prolog pakai POV atau sudut 
pandangnya Ameera, epilognya bakal pakai POV 
Ameera juga. Jadi, jangan bingung ya! 


KKK 


Bukan Radit namanya kalau tidak menggombal. Baru 
beberapa jam yang lalu akad nikah ia ucapkan. Kami berdiri 
di pelaminan sembari menerima tamu. Di saat kesempatan 
ia mengeluarkan gombalan yang membuat pipiku memanas. 
Tak lupa ledekan dari Damar, Tedza, Syagilla, dan Mas Yubi. 
Kini aku bisa melihat senyum ikhlas dari Mas Yubi. Semoga 
Mas Yubi menemukan jodohnya dengan segera. Aamiin... 


Tamunya Pak Raka semuanya orang penting. Aku dan Radit 
harus bersikap sangat sopan dan elegan. Beberapa kali 
Radit mengajariku cara tersenyum, walau ia bilang 
senyumku sudah manis. 


Pernikahan kami diadakan sampai malam. Dijeda beberapa 
kali saat memasuki waktu sholat. Badanku sudah sangat 
lelah, dan pastinya Radit juga sudah kelelahan. Namun, 
senyum terus ia ukir. 


Pesta malam diadakan sangat santai. Aku hanya memakai 
gaun sederhana, dan Radit memakai jas dan kemejanya. Di 
saat seperti ini, kami sebagai kedua mempelai yang 
mendatangi tamu. Tamu yang hadirpun hanya teman-teman 
atau rekan kerja kami berdua. 


Damar dan Tedza masih saja berada di pesta pernikahan 
kami. Saat siang mereka pulang, dan malamnya mereka 
kembali dengan membawa pasangannya. Sedangkan, 
Syagilla sudah pulang sejak siang tadi dikarenakan ia punya 


anak yang masih bayi. Di usianya yang ke 27 tahun, 
Syagilla sudah dikaruniai 3 anak. Sedangkan, aku baru saja 
menikah tadi pagi. 


Hari pun semakin malam. Sedikit demi sedikit para tamu 
pamit pulang hingga akhirnya tak ada tamu yang tersisa. 
Pesta malam itu diadakan di rumah Pak Raka, jadinya 
setelah acara selesai kami langsung istirahat ke kamar. 


Rasanya tubuhku sudah remuk. Apalagi kakiku yang sangat 
pegal sampai jalanpun rasanya sudah tidak sanggup. Aku 
memang lelah sejak tadi. Tapi, melihat wajah binar Radit 
dan para tamu membuatku berusaha bersemangat lagi. 


Saat di tangga menuju kamar Radit, eh ralat maksudnya 
kamar kami, langkahku semakin terseok-seok. Aku sudah 
tidak sanggup jika harus menaiki tangga yang padahal tidak 
terlalu tinggi. Ah, kenapa aku jadi manja sekali saat ini? 


Kenapa, sayang? 


Aduh, ini lagi. Pipiku kembali memanas karena panggilan 
dari Radit itu. Rasanya aneh saja. Ah, Ameera! Tidak 
anehlah! Kan Radit sudah jadi suamimu, wajar dia 
memanggil dengan panggilan itu. 


Ng-nggak apa-apa. 


Dia yang sudah beberapa langkah di depanku akhirnya 
menghampiriku. 


Capek, ya? 
Ya iyalah, capek. Masih ditanya lagi. Untung sayang. 


Iya, capek. 


Bilang dong dari tadi. 
Emang Mas mau ngapain? 


Tiba-tiba dia tersenyum membuat aku mengeryitkan dahi 
bingung. Senyum yang aneh. Pasti ada yang direncanain. 


Kalau kamu capek, kan bisa Mas gendong. 


Gendong? Ahahaha... kita sama-sama capek loh. Jangan 
aneh-aneh deh! 


Tiba-tiba dia menggendongku ala-ala pengantin baru. Yaa 
Allah, aku ngomong apa sih? Kan, kita emang pengantin 
baru. 


Aku sedikit berontak minta diturunin. Tapi, Radit tetap pada 
pendiriannya. 


Turunin, Mas. Aku berat tau. 


Mau berat atau nggak, mana bisa sih Mas lihat istri 
sholehahnya Mas kelelahan. 


Tapi kan, Mas juga pasti capek. 


Mas sudah terlatih buat capek, sayang. Udah ah, istri 
sholehahnya Mas bawel banget sih. 


Aku sudah tak dapat menahan senyumku. Alhasil aku 
menenggalamkan wajahku ke dadanya dan tersenyum di 
baliknya. Sedangkan, dirinya masih berjalan sambil 
menggendongku menuju kamar. Untung malam itu 
sangatlah sepi. Pak Raka, eh maksudnya Ayah Raka dan 
Bunda Rania menempati kamar di lantai bawah. Jadinya, 
kamar di lantai 2 hanya kami yang menempati untuk 


sementara waktu sebelum Radit membawaku ke rumah 
dinasnya. 


Sepertinya langkahnya sengaja melambat. Aku melihat 
wajahnya yang ternyata sedang menatapku. Dia tak 
mengatakan apapun selain menatapku dengan 
senyumannya. 


Tanpa sadar tanganku mengusap wajahnya. Aku mengusap 
mata dengan bulu matanya yang lentik, alis yang tebal, 
hidung yang sedikit mancung, dan bibir merah mudanya. 
Untuk seukuran seorang pria, Radit sangatlah tampan. 
Ketampanannya bertambah dengan usianya semakin 
dewasa. 


Kenapa sih, sayang? 


Nggak. Aku sedang mengagumi ciptaan Allah saja. Aku 
merasa bersyukur sekaligus beruntung bisa menjadi istrimu, 
Mas. 


Mas yang beruntung dan bersyukur atas hadirnya dirimu 
dalam hidup Mas. 


Aku tersenyum haru. Aku tak pernah menyangka si pria 
penganggu dan jahil bisa sangat dewasa saat ini. 


Boleh Mas mengecup keningmu? 
Aku tersenyum dan mengangguk. 


Aku menutup mata saat ia benar-benar mengecup keningku. 
Bersamaan dengan itu, kami sudah sampai di kamar. 


KKK 


Gak boleh baper ya 


Sekian epilognya. Masih ada extra partnya. 


Ada satu hal yang buat Aida gak nyangka adalah... ternyata 
Radit (asli) yang Aida ceritain di part 41, dia sering foto di 
tepi pantai gitu. Ada salah satu caption di sosial medianya 
Jadilah seperti air laut yang selalu membuat tenang setiap 
orang yang melihatnya. Yaa Allah, aku gak nyangka banget, 
sumpah kok bisa sama gitu ya? Tentang Radit yang suka 
sama laut itu gak ada sama sekali terinspirasi dari dia. Dan, 
teman-teman dia juga tahunya dia mau jadi TNI. 


Alhamdulillah aku kotak-katik di riwayat revisi ternyata 
ketikan aslinya masih ada. Jdnya, aku gk ush bikin Ig 


Happy reading 


Extra Part 1 


Bersamamu aku tidak akan takut lagi melewati jalan 
kehidupan. Walau banyak ombak yang menerjang, tidak 
apa-apa, asal itu berdua denganmu. 


KKK 


Ameera sayang... 
Hm. 
Bangun, kita sudah sampai. 


Ameera yang tadinya ketiduran di mobil, berusaha 
membuka mata saat suara merdu itu membangunkannya. 
Saat membuka mata, yang ada di penglihatannya pertama 
kali adalah wajah Radit, suami tercintanya. Wajah itu 
sedang tersenyum lebar melihat istrinya yang ketiduran dari 
hotel menuju Pantai Pandawa. 


Udah sampai, ya? 
Iya, ayo turun! 


Ameera dan Radit pun keluar dari mobil yang disewa Radit 
selama tiga hari mereka di Bali. Ah, tentang Bali. Ameera 
baru pertama kali menginjakan kaki di Pulau Dewata itu. 
Ternyata Bali sangat indah. Hari ini adalah hari terakhir 
mereka di sana. Dua hari lalu mereka sudah berkeliling ke 
Pura Tanah Lot, Uluwatu, eh, ngomong-ngomong Tanah Lot. 
Itu adalah destinasi pertama Ameera dan Radit kunjungi. 
Saat itu mereka sampai di sana pada sore hari. Angin dan 
ombak sangat indah di penglihatan Ameera. la sangat 
takjub akan keindahan Sang Maha Pencipta. Langit jingga 


pun menambah kesan sempurna pada sore itu. Tidak lupa, 
Ameera mengabadikan momen itu bersama Radit. 


Ameera berjalan sangat antusias meninggalkan Radit yang 
berada cukup jauh di belakangnya. la memberhentikan 
langkahnya tepat di samping pohon. la memandang takjub 
pada pemandangan di depannya. Air pantai, ombak, pasir 
putih, awan putih yang bergumpal, dan tidak lupa langit 
biru menjadi perpaduan indah dan sangat cantik bila di 
pandang. 


Ameera sedikit mendongkakan wajah saat sebuah tangan 
melingkar di lehernya. Dia, pria tampan itu, yang kini 
memakai kacamata hitam, kemeja warna putih, dan celana 
levis selutut, jangan lupakan senyuman manis dan kulit 
putih yang membuatnya semakin double-double handsome. 
Ah, Ameera baru menyadari kalau ia sudah jatuh dalam 
pesona Raditya Fajar Ksatria. 


Eitss... Terpesona sama suami sendiri gak salah kan? 
Kenapa? Aku makin ganteng, ya? 


Ameera membuang wajah. Kok, Radit bisa baca pikirannya 
sih? Aduh, mana pipinya panas lagi. Pasti sekarang 
kelihatannya merah. 


Aku emang ganteng kok. 


Ameera mendelik, selanjutnya tersenyum pada Radit. Iya, 
Mas. Ganteng banget, sampe cewek-cewek yang lewat tadi 
ngeliatin Mas terus, ujar Ameera yang selanjutnya mencibir 
sebal. Memang tadi ada beberapa perempuan lewat di 
sampingnya, dan sedikit menengok ke arah mereka. 
Ternyata melihat ke arah Radit. 


Radit mencubit pipi Ameera dengan gemas. Cemburu? goda 
Radit. 


Apaan sih. Enggak kok. 
Oh, gak cemburu. Berarti kamu gak cinta dong sama aku. 


Ya cintalah, jawab Ameera cepat. Selanjutnya ia merutuk 
karena ia keceplosan. Ini pengakuan cinta Ameera yang 
kedua kali. 


Radit kembali tergoda untuk menggoda Ameera lagi. Apa? 
Apa? Aku gak denger. 


Ish. Budek berarti. 
Yaelah, pakai gengsi segala. 
Ameera memukul dada bidang Radit. Ish! 


Radit tertawa dan kemudian menarik Ameera ke pinggir 
pantai. Ameera kembali terdiam memasang wajah takjub. 
Menurut Ameera, walau Bali punya banyak pantai, semua 
pantainya punya khas dan keindahan masing-masing. 
Contohnya, Pantai Pandawa ini. Sebelum gerbang masuk, 
mereka melewati bacaan Pantai Pandawa yang sangat besar. 
Bila dilihat dari bawah, di atas sana bacaan besar itu sangat 
indah apalagi dengan tebing-tebing yang menjulang tinggi 
di sisi-sisinya. Di atas sana juga, ada beberapa patung yang 
disebut Patung Pandawa. Patung-patung tersebut adalah 
Patung Dewi Kunti dan kelima anak-anaknya, yaitu 
Yudhistira, Arjuna, Bima, Nakula, dan Sadewa. 


Ameera kembali mengabadikan pemandangan itu lewat 
kamera ponselnya. Tak lupa ia diam-diam memotret Radit 
yang sedang diam sembari memandangi laut di ujung sana. 


Namun, kejahilan Ameera diketahui Radit yang alhasil Radit 
menghampirinya. Ameera pura-pura sedang selfie. 


Kalau kagum sama aku tuh bilang. Jangan diem-diem 
motret. Mending kita foto bareng. 


Siapa yang motoin? 


Pake jasa foto aja. Pandangan Radit mengelilingi mencari 
tukang jasa foto. Seorang pria setengah baya di kepalanya 
memakai udeng dan juga kamera melingkar di leher 
menghampiri Radit dan Ameera saat Radit mengangkat 
tangannya. Bli! Sini! 


Setelah Radit sedikit berbincang dengan bli itu, akhirnya 
mereka melakukan pemotretan. Bahkan Radit menyuruh 
Ameera melakukan pose ala-ala prewed. Entahlah, Radit 
kepentok apa. Sangat jarang cowok ganteng yang punya 
sikap humoris, tapi kadang humorisnya Radit malu-maluin. 
Tidak apa-apa sih, Ameera juga bisa maklum. 


Setelah puas, di Pantai Pandawa. Hari itu sudah sangat 
siang dan juga panas. Ameera dan Radit belum sholat 
Zuhur. Setahu Radit, di kawasan Pantai Pandawa tidak ada 
musollah. Akhirnya, mereka melanjutkan perjalanan ke GWK 
(Garuda Wisnu Kencana). Di sana ada musollah sekalian 
menunggu pertunjukkan tari kecak. 


Setelah memarkirkan mobil, Ameera dan Radit berjalan 
menuju musollah yang cukup jauh. Ah, rasanya kaki Ameera 
mau patah saja. Tapi, ia masih harus tetap semangat. 


Saat di musollah, Ameera dan Radit terpisah. Karena 
musollah laki-laki dan perempuan di pisah tapi masih satu 
bangunan. Setelah sholat Zuhur, tak lama masuk waktu 
Ashar. Radit dan Ameera memutuskan sholat ashar terlebih 
dahulu. 


Setelah sholat, mereka membeli tiket masuk terlebih 
dahulu. Dan, kemudian masuk ke dalam area GWK. 


Area GWK itu sangat luas, di ujung sana Ameera melihat 
pantung Dewa Wisnu yang sedang menunggangi burung 
garuda menjulang sangat tinggi. Radit mengajak Ameera ke 
sana. 


Sembari menunggu pertunjukkan mulai, Radit membeli 
makanan sedangkan Ameera sedang bersepeda dengan 
sepeda sewaan. Pertunjukkan pun mulai saat maghrib. 
Daripada membuang waktu, Radit dan Ameera terlebih 
dahulu menunaikan sholat maghrib walau dipastikan 
tertinggal pertunjukkannya. Tak apalah, yang penting sholat 
dulu. Apalagi waktu maghrib ke isya itu sangat singkat. 
Setelah sholat di musollah yang tadi, mereka kembali ke 
sana. Pertunjukkan pun sangat seru walau Ameera tidak 
mengerti bahasanya. 


Pertunjukkan selesai dan sudah memasuki waktu isya. Radit 
dan Ameera kembali ke musollah yang tadi untuk 
menunaikan sholat isya. Kemudian, mereka meneruskan 
perjalanan menuju Pantai Jimbaran. 


Di Jimbaran, Radit sudah memesan satu tempat yang pas 
sekali di pinggir pantai. Uniknya Pantai Jimbaran ini adalah 
makan malam atau dinner di pinggir pantai ditemani 
dinginnya angin dan deru ombak. 


Radit menggenggam tangan Ameera menuju meja yang di 
pesan Radit. Pas sekali saat mereka datang, entah dari mana 
sebuah kembang api menghiasi langit malam yang seperti 
menyambut mereka. Pemandangan di ujung sana sangatlah 
indah dengan lampu kerlap-kerlip dan bintang-bintang yang 
pada saat itu ada untuk menghiasi langit malam. 


Makanan pun datang. Segala aneka 
seafood tersuguhkan di depan Ameera. 


Kamu gak alergi seafood kan, Sayang? 
Enggak kok. Jadi, boleh aku abisin ya? 
Ya iyalah, kan buat kamu semua. 
Makasih, Mas. 


Radit tersenyum yang selanjutnya mengusap kepala 
Ameera yang tertutup kerudung. 


Aku senang lihat kamu senang. 


Ameera yang sedang makan, mau tidak mau mendongkak 
melihat mata Radit yang berbinar. Di bawah langit malam, 
mata Radit sangat indah. 


Ehm. Mas gak dingin? Aku aja yang udah pakai pakaian 
tertutup gini masih kerasa dingin. 


Nggak kok. Ini ada gak ada apa-apanya dibandingkan aku 
harus berenang di lautan di malam hari saat pelatihan. 


Sombong. 
Hahahaha... 


Kemudian hening di antara mereka. Mereka sibuk 
menghabiskan makanan yang disajikan. Beberapa kali Radit 
mencuri-curi pandang ke arah Ameera. Ameera kalau makan 
tidak pernah jaim. Radit suka itu. 


Saat ini mereka selesai makan, Radit mengenggam tangan 
kiri Ameera yang berada di atas meja. Ameera yang tadinya 
sibuk menghabiskan air kelapa jadi melirik itu. 


Ameera menggigit bibir bawah bawah saat genggaman itu 
semakin erat. Ah, Ameera bukannya tidak nyaman tapi malu 
takut ada yang melihat mereka. Alhasil genggaman itu 
dilepas Ameera. 


Kenapa? 

Nggak apa-apa. 

Gak nyaman? 

Nyaman kok. Cuma malu aja. 
Malu kenapa? 


Udah dong, Mas. Ini tempat umum, gak enak... Tepat saat 
Ameera menengok ke arah kanannya, ia terdiam begitu saja. 
Radit yang melihat itu ikut menengok ke arah objek yang 
dipandang Ameera. Di meja samping mereka, ada dua turis 
yang sepertinya pasangan sedang melakukan kiss. Itu loh, 
yang buat otak polos Ameera mengirim sinyal untuk 
memutuskan pandangan itu. 


Ameera mengipasi wajahnya. la tiba-tiba merasa gerah. 
Ameera tahu, bagi turis itu sangat lazim melakukan kiss di 
tempat umum. Tapi, bagi Ameera... ia bahkan tidak pernah 
melakukan itu. 


Ehem, tiba-tiba Radit berdehem membuat Ameera melihat 
ke arahnya, kok tiba-tiba dingin ya, Meer? tanya Radit 
sembari mengusap lengannya sendiri. 

Otakku ternodai, Mas. 


Mau yang kayak gitu? 


Ish! Ameera memukul lengan Radit, kamu mau liat aku 
ngamuk? 


Hehehe... nggak. 


Walau mereka sudah menikah beberapa hari yang lalu, 
Ameera belum siap melakukan kewajibannya. Radit pun bisa 
maklum. Karena istrinya luarnya saja kelihatan galak, tapi 
dalamnya tak lebih seperti kertas HVS. Suci dan bersih. 


Mas, 

Iya, Sayang? 
Makasih ya. 
Buat? 


Buat tiga harinya. Walau lebih didominasi ke pantai. Aku 
tetap senang. Asal itu berdua bareng kamu, aku mau ke 
manapun dan melakukan apapun. 


Iya, sama-sama, bidadariku sampai surga. 
Mm... aku meleleh, Mas. 

Hahaha... aku seneng kamu udah gak jaim. 
Gara-gara kamu. 

Berarti efek aku kuat banget, ya? 

Iya. 

Cieeeee... mengakui. 


Udah ah, Mas. Pulang yuk! Aku udah gak nyaman di sini. 


Ya udah, kita balik ke hotel. 


Saat ke mobil, Radit kembali menuntun dan menggenggam 
tangan Ameera. 


Jadi gini rasanya hidup bersama orang dicintai... 


Yaa Allah... jangan Kau cabut dahulu kebahagiaan ini. 
Setidaknya izinkan aku bersamanya hingga masa tua. Dan, 
Jodohkan lagi kami di surga. Aamiin... 


KKK 


Fiuhhhh... Extra part 1 yang harus nunggu selama 
berapa bulan? Eh, aku lupa nih. Wkwkwk. *pura-pura 
amnesia. 


Kejadian yang Jimbaran itu sebenernya kejadian 
nyata yang dilihat temenku. Jadi, dia abis makan 
terus foto-foto di pinggir pantai. Pas itu malem sih. 
Terus ada dua bule itu kayaknya sih pasangan 
kekasih, yaaa mereka melakukan itu. Dan, pas 
banget temen aku liat. Terus dia cerita ke aku, dia 
bilang, Mata gua ternodai, Da. Aku malah ngakak. 
Gini ya, mungkin buat orang Bali biasa. Tapi, buat 
aku dan temen-temenku yang dari Kabupaten 
Tangerang, tepatnya dari kampunglah, liat gitu tuh 
aneh. Apalagi usia masih menginjak 17 tahun. 
Hahahaha, untung gak liat. 


Maafin aku yang updatenya lama. Aku nulis ini 
karena gabut, dan lagi gak ada tugas. Biasanya sih 
numpuk tugas aku tuh. Jadi, maafin kalau ada kata- 
kata dan apa aja yang salah. Tandai aja kalau ada 
yang salah ya. 


Extra partnya masih berlanjut. Gak usah nunggu deh. 
Takutnya kecewa. Eaaaa 


Extra Part 2 


Pernikahan Ameera dan Radit sudah memasuki bulan 
kelima. Tidak terasa waktu dengan cepat berlalu. Telah 
banyak berbagai kejadian suka maupun duka selama lima 
bulan itu. Seperti saat ini, sudah beberapa hari ini Ameera 
selalu meminta hal yang aneh-aneh. Itu yang membuat 
duka bagi Radit. Waktu istirahatnya menjadi terganggu 
karena permintaan Ameera tersebut. Kadang Ameera akan 
merengek ataupun marah saat permintaannya tidak 
dipenuhi. Radit pun pusing dibuatnya. 


Di tengah dinginnya angin malam, motor Radit berhenti di 
depan gerobak martabak. Beberapa menit yang lalu, 
Ameera kembali merengek ingin martabak telur 
kesukaannya. Padahal saat itu Radit sudah bersiap tidur. 
Tubuhnya sudah lelah karena bekerja seharian, ditambah 
sikap Ameera yang akhir-akhir ini aneh. 


Radit duduk di kursi plastik dengan malas dan loyo sembari 
mengatakan pesanannya, yaitu martabak telur spesial. 
Kemudian, sembari menunggu Radit memainkan ponselnya. 
Namun, matanya terhenti pada sebuah pesan Whatsapp dari 
seseorang. 


Kemarin 


Radit 
Assalamu'alaikum, Sya 


Hari ini 


Syagilla 
Wa'alaikumussalam 


Syagilla 
Dit 
Radit 
Iya, Sya 


Syagilla 
Ada apa? Kenapa ngechatt? 


Radit 
Belum tidur lo? 


Syagilla 
Belum, lagi shif malam 


Radit 
Oh gitu. 


Radit 

Gini, gue baru keingetan kalau Io itu dokter. Gue mau nanya 
dong. Kalau Ameera tiba-tiba kayak anak kecil yang 
ngerengek, terus minta hal aneh-aneh, sama sensitif banget 
itu kenapa ya? 


Syagilla 


Radit 
kok ketawa sih? 


Syagilla 
Lagi ngidam kali tuh 


Radit melongo melihat jawaban dari Syagilla. Ngidam? Kan 
Ameera belum hamil. Tapi... 


Radit 
Serius? 


Syagilla 
Ameera ada mual-mual? 


Radit 
Gue gak terlalu merhatiin. Tapi, kayaknya enggak sih. 


Syagilla 
Masa? Makanya perhatiin dong istrinya. 


Radit 
Ck. Terus gue harus gimana? 


Syagilla 
Bawa dia ke dokter kandungan atau coba cek pake testpack 
aja. 


Radit 
Gue ngomongnya gimana? 


Syagilla 

Aduh Dit, kamu itu udah jadi kepala rumah tangga, masa 
harus diajarin ngomong sih. Pokoknya ngomong sendiri. Aku 
sibuk. Assalamu'alaikum. Semoga beneran jadi ayah ya! 


Radit tersenyum melihat kalimat terakhir dari Syagilla. Jadi 
ayah? Ah, itu jadi impian semua suami di dunia. Semoga 
Allah mengabulkan doa-doanya selama ini. Aamiin. 


Mas, mas... martabaknya udah jadi. 


Radit tersadar dari lamunan, eh iya, Bang. Jadi berapa 
semuanya? 


Radit menghembuskan napas lelahnya. Malam ini ia sudah 
bela-belain ke tukang martabak untuk membeli pesanan 
Ameera. Tapi, si pemesan malah sudah tidur nyenyak di 


kamar. Radit cukup kesal. Tapi, ia tidak bisa marah ketika 
melihat wajah cantik Ameera yang terlihat damai. 


la pun membangunkan Ameera dengan lembut, Meer, 
martabaknya udah dateng nih. Tadi katanya pengin 
martabak. 


Nggghhhh... Ameera menjauhkan tangan Radit dari 
kepalanya karena merasa terganggu dengan usapan Radit 
tersebut. 


Radit mengusap dada sembari membantin kalau dirinya 
harus sabar. 


Sayang... 

Apa, Mas? Ini udah malem. Bukannya tidur. 
Ini martabaknya gimana? 

Emang tadi aku mesen martabak ya? 


Radit menghembuskan napas lelah. Ini Ameera kejedot apa 
sih bisa amnesia gini? 


Iya, sayangku. Tadi kamu mesen martabak. 


Oh gitu. Ameera membuka matanya dan melihat Radit ada 
di hadapannya, mana martabaknya? Sini aku makan. 


Radit memberikan bungkusan martabak itu kepada Ameera. 
Setelah membaca doa makan di dalam hati, Ameera 
melahap makanannya. Radit duduk di samping Ameera 
yang makan dengan lahap sampai pipi chubbynya 
menggembung menggemaskan. 


Mm... Meer. Besok 


Uweeek... Perkataan Radit terhenti saat Ameera menaruh 
bungkusan martabak di samping kanannya, kemudian 
menutup mulutnya, UweeekkLk... 


Aduh, aku mual, Mas. Aku ke kamar mandi dulu ya. Tanpa 
menunggu jawaban dari Radit, Ameera langsung berlari 
keluar kamar menuju kamar mandi untuk mengeluarkan isi 
perutnya. 


Radit masih mencerna kejadian yang tadi. Ameera beneran 
ngidam? Ameera mual-mual. Jadi, Ameera hamil? Radit 
beranjak menyusul Ameera. Di dalam kamar mandi, 
terdengar suara Ameera yang sedang muntah. 


Radit mengetuk pintu kamar mandi, Meer, kamu gak apa- 
apa? 


Tak ada jawaban dari dalam sampai akhirnya pintu pun 
terbuka menampilkan wajah pucat Ameera. 


Kamu gak apa-apa? 
Gak apa-apa, Mas. 


Kita ke rumah sakit, ya? Atau ke klinik di depan komplek aja 
gimana? Muka kamu pucet, Meer. 


Ini udah malam, Mas. Lebih baik Mas istirahat. Aku juga 
udah capek. 


Tapi... aku takut kamu kenapa-napa. Aku khawatir, Meer. 
Ameera tersenyum melihat wajah khawatir dari Radit. 
Aku gak kenapa-napa. Percaya sama aku. 


Besok pagi kita ke rumah sakit. Tanpa penolakan! 


Iya. Walaupun aku nolak, kamu akan tetap maksa, kan? 


Demi kebaikan kamu. 


Besok paginya, Radit dan Ameera sudah berada di depan 
seorang dokter yang terus mencatat, entah apa yang 
dicatatnya. 


Jadi, terakhir haid kapan? 
Mmm... awal bulan lalu. 
Ini tanggal? 


Radit yang melihat dan mendengar itu sama sekali tidak 
mengerti. 


Mmm... 


Dok, jadi istri saya kenapa? potong Radit karena Ameera 
sudah ingin menjawab pertanyaan dokter yang tadi. 


Dokter perempuan yang tadinya fokus pada kertas, entah 
kertas apa, jadi menengok ke arah pasangan suami istri itu. 


Sebentar dong, Pak, ini saya lagi ngitungin usia kandungan 
istri bapak. 


Deg. 


Radit dan Ameera membisu. Tiba-tiba ruangan dokter 
tersebut kembali hening. Radit masih mencerna semua kata- 
kata dari dokter. Detak jantungnya tiba-tiba berdetak lebih 
cepat. 


Jadi, saya hamil ya, Dok? tanya Ameera yang menyadarkan 
Radit dari lamunannya. 


Iya, Ibu. 


Selanjutnya dokter tersebut mengangsurkan sebuah kertas 
kepada Ameera. 


Usia kandungannya 6 minggu. Saya harap ibu mengonsumsi 
asupan yang sehat dan bergizi. 


Itu saya kenapa selalu mual banget ya, Dok? 


Memang begitu Bu Ameera. Biasanya Ibu hamil akan 
mengalami mual-mual bisa sampai usia kandungan 4 bulan. 
Oh ya, jangan lupa minum susu ibu hamilnya! 


Mmm... iya, Dok. 


Saya harap juga Bu Ameera dapat mengurangi aktivitas fisik 
yang begitu berat. Tapi, aktivitas yang ringan seperti 
menyapu, memasak, atau menyiram tanaman sangat bagus 
untuk kesehatan ibu sendiri. 


Iya, Dok. Terima kasih atas berita dan nasihatnya. Jujur saya 
sangat minim informasi tentang ibu hamil. 


Tidak apa-apa. Kalau Bu Ameera tidak terlalu percaya pada 
informasi di internet. Bu Ameera bisa berkonsultasi dengan 
saya 2 atau 3 minggu sekali. Atau, sebulan sekali juga boleh 
saat Bu Ameera memeriksakan kandungan. 


Ah, iya, Dok. Terima kasih. 


Ameera menengok ke arah Radit yang masih terdiam pada 
lamunannya. Alhasil, Ameera mencubit kecil lengan Radit 
sampai Radit pun tersadar. 


Eh, udah? 


Mas, kok diem aja? 


Mas masih gak percaya aja. 


Dokter tersebut pun terkekeh kecil mendengar perkataan 
Radit. 


Udah yuk, Mas, kita pulang! 
Ini udah? 
Ya udahlah, Mas. Mas sih ngelamun aja. 


Mereka pun berdiri dan bersalaman dengan dokter senior 
itu. 


Selamat ya Pak atas kehamilan istrinya. 
Terima kasih, Dok. 

daa 

Say hi dlu dong buat Aida! 


Dikit ya? Garing? Udahlah nikmatin aja. Extra 
partnya masih ada. 


Oh ya, setuju gak sih kalo aku bikin sequel dari 
cerita ini? Tapi, aku gak bisa janji. Soalnya yaa 
biasalah anak SMA semester akhir gimana, hehehe 
jd curhat 


Krn sequelnya ttg akmil dan kopassus, boleh dong 
pembaca Ameera yang ngerti kita sharing-sharing 
biar aku tahu juga hehehe 


Vote and comment 


Sequel 
Sequel nya udh dipublish. Cek di work aku. 


Extra partnya msh berlanjut. 


Extra Part 3 


Di sini aku mencoba membuat rangkain kata yang biasanya 
kau lakukan. Terlihat geli memang. Karena aku sama sekali 
tidak pandai merangkai kata. Tapi, demi kamu, aku akan 
mencoba. 


Ehm. Mas Raditya... 


Aku bingung Mas mau nulis apa. Jujur nih ya, aku gak 
pernah sekalipun bikin diary kayak gini. Tapi, semenjak jadi 
istri kamu terus hamil dan terus ditinggal sama kamu, aku 
coba curhat sama Allah dan juga diary. Aku gak tau mau 
curhat sama siapa lagi. Sekarang aku jauh dari Mbok Nem, 
Ayah Raka, dan Bunda Rania. Sejujurnya aku kesepian. 
Kamu kapan pulang sih, Mas? Gak kangen aku gitu? 


Hm. Tuh kan jadinya aku gak jadi buat puisi buat kamu. Aku 
lupa. Padahal tadi rangkaian katanya ada dipikiranku. Tapi, 
karena aku kesel, jadi buyar deh. 


Coba aku inget-inget dulu. 


Oh ya, udah inget nih. Cepet ya? Percayalah, aku mikirnya 
lama loh. Hehehe... 


Sang Fajar 


Tiada yang lebih indah dari Sang Fajar 

Cahaya hangatnya mampu membuatku belajar 

Bahwa di dunia ini yang tenggelam akan kembali bersinar 
Dan, keindahannya yang tak pernah memudar 


Engkau adalah salah satu tanda kebesaran Allah Ta'ala 
Yang tak akan tergantikan oleh dunia 
Yang selalu menerbitkan senyuman padanya 


Dan, kehadiranmu selalu dinantikan oleh mata-mata yang 
telah lelah menitikkan air mata 


Bagiku, kaulah Sang Fajarku 

Seseorang yang mau menawarkan genggamannya padaku 
Seseorang yang mampu memberi cahaya dalam hidupku 
Seseorang yang hadir saat aku lelah menangisi semua 
lukaku 


Bagiku, kaulah Sang Fajarku 

Mungkin Fajar dan Laut tidak bisa beriringan 

Tidak cocok 

Tapi, aku melawan takdir 

Aku hanya ingin bersamamu untuk menjalani kehidupan, 
Fajarku... 


Gaje ya Mas? Hahaha, bingung nih. Aku masih belajar. 
Makanya cepet pulang dong. Ajarin aku buat puisi. 
Percayalah aku nulis diary ini kadang sambil cemberut terus 
senyum-senyum sendiri. Dih, gak ada cantik-cantiknya deh. 
Eh, emang aku cantik ya? Apalagi badanku udah gembrot 
gini. Eh, gembrot-gembrot gini aku lagi mengandung anak 
kamu loh! Butuh banyak asupan. Hahaha.. Kalo kamu ada di 
sini kamu pasti bilang, Setiap jajan alasannya anak, karena 
anak atau emang doyan? terus aku bakal bilang, hehehe... 
dua-duanya, Mas. 


Aku jadi inget deh waktu awal-awal kehamilanku. Kamu 
protektif banget. Aku gak boleh ini, gak boleh itu. Gak boleh 
ke sini, gak boleh ke situ. Emang dasar ya sayang banget ke 
aku. Aku juga sih hehehe... Makasih loh udah bantuin tugas 
aku buat ngurus rumah kalo kamu lagi gak sibuk. Padahal 
aku tuh tau kalo kamu sebenernya pengen istirahat. Padahal 
istirahat aja sih. Gak usah bantuin aku juga gak apa-apa. 
Lagipula tugasnya gak terlalu berat. Tapi, ya yang namanya 


Raditya Fajar Ksatria itu keras kepala. Untung sayang, 
hehehe... 


Udah dulu deh Mas segini dulu. Eh, padahal belum tentu 
Mas Radit baca diary aku. Kan, diary nya sering aku simpen 
di bawah baju aku di lemari. 


By Ameera 


Radit tak dapat menahan haru dan senyumnya. Ia 
tersenyum, tetapi bola matanya berkaca-kaca. Baru saja ia 
tak sengaja menemukan sebuah buku di dalam lemari di 
bawah tumpukan baju Ameera. 


Sore tadi Ameera melakukan persalinan anak pertama 
mereka di rumah sakit. Persalinannya normal dan berjalan 
lancar. Itu yang membuat sujud sholat maghrib Radit sangat 
lama. la sedang bersyukur kepada Allah Ta'ala atas 
kebahagiaannya hari itu. Ameera mampu melakukan 
persalinan tanpa Radit, dikarenakan Radit baru saja tiba 
setelah melaksanakan tugas di luar kota selama sebulan 
lamanya. 


Sembari membereskan baju Ameera ke dalam tas yang 
harus dirawat beberapa hari di rumah sakit, Radit tersenyum 
mengingat bagaimana paniknya ia saat mengetahui istri 
tercinta sudah berada di rumah sakit setelah mendapat 
panggilan telepon dari istri tetangganya. 


Ingatannya terus mengulang adegan sore tadi. Di mana ia 
baru selesai bertugas dan langsung pulang ke rumah. Rasa 
rindu pada Ameera dan jabang bayi di rahim Ameera sangat 
besar. Ah, mengingat usia kandungan Ameera yang sudah 
memasuki bulannya, Radit semakin was-was. Selama 
Ameera hamil, beberapa kali Radit harus bertugas ke luar 
kota. Itu yang membuat Radit jarang berada di rumah dan 
menemani setiap perkembangan kehamilan Ameera. 


Radit pulang dengan senyum yang mengembang. la sedikit 
merapikan PDL-nya sebelum bertemu Ameera. Radit 
mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Tapi, tak ada 
jawaban dari dalam rumah. Sekali lagi, Radit mengetuk 
pintu. Bukannya mendapati Ameera membuka pintu, malah 
ponselnya berdering. la mengernyitkan dahi saat tahu yang 
menelepon tetangganya. 


Assalamu'alaikum. 
(Wa'alaikumussalam, Pak Radit. Ini loh, Bu Ameera | 
Ameera kenapa, Bu? 


IBu Ameera ada di rumah sakit. Jam 3 tadi dibawanya. Dan, 
baru tadi melahirkan.) 


Jantung Radit berdetak cepat. Ameera melahirkan? Radit 
sangat khawatir pada kondisi Ameera dan buah hatinya. 


Rumah sakit apa, Bu? 


Setelah tetangganya di ujung telepon memberitahu alamat 
di mana Ameera berada, tanpa babibu lagi, Radit 
mengendarai mobilnya menuju rumah sakit. Setelah tahu 
Ameera hamil, Radit membeli mobil untuk kepentingan 
Ameera. 


Di sepanjang jalan, Radit tidak berhenti berdoa. Rasa takut 
kehilangan tiba-tiba menelusup hatinya. Ah, dia tidak boleh 
berpikir macam-macam. Ameera dan buah hatinya akan 
baik-baik saja. 


Mobil Radit sampai di tempat parkir rumah sakit. Setelah 
mendapatkan tempat parkir, Radit langsung menuju ruang 
bersalin. Tetangganya memberitahunya tadi lewat pesan 
pribadi. 


Di depan ruang bersalin ada tiga tetangganya yang bisa 
dipastikan yang membawa Ameera ke rumah sakit. Dan, 
memang mereka yang lebih dekat dan akrab dengan 
Ameera. 


Siapa yang bawa istri saya ke sini? 


Saya minta tolong sama Pratu Deden buat minjem mobil ke 
siapa saja. Untung ada kami Pak, kalau tidak, uh saya gak 
bakal tau keadaan Bu Ameera. 


Oh, terima kasih Bu Yanto, Bu Burhan, dan Bu Sarwo sudah 
membawa istri saya ke rumah sakit. 


Sama-sama, Pak Radit. Ya udah kalau gitu, sudah mau 
maghrib kita pulang dulu, jawab Bu Yanto. 


Sekali lagi, terima kasih, Bu. 


Mereka masuk ke dalam sebentar untuk berpamitan pada 
Ameera. Radit ikut masuk ke dalam dan melihat Ameera 
yang baik-baik saja dengan anak mereka berada di samping 
Ameera. Sepertinya baru saja diberi ASI. 


Radit mendekati Ameera dengan senyum haru. la merasa 
lega dan bahagia saat ini. 


Radit mengusap kepala Ameera. Mata Ameera berkaca-kaca, 
dan setelah itu tangisnya meledak. la sangat merindukan 
Radit. Pertama kali melahirkan, anak pertama pula, dan 
tanpa didampingi suami itu membuat beban bagi Ameera. 
Apalagi keluarganya belum juga datang sejak siang. 


Ameera memukul pelan lengan kekar Radit saat tangannya 
masih terulur untuk mengusap kepala dan pipinya. 


Kenapa lama, Mas? Aku itu kangen sama kamu, ujar Ameera 
disela-sela tangisnya. 


Aku juga, Meer. Tapi, kan sekarang aku udah ada di sini. 


Aku takut, Mas. Aku sendirian. Ayah, Bunda, sama Mbok 
Nem belum datang. Aku takut gimana kalo gak selamat? 
Aku terus mikirin itu. Apalagi tadi sempat pendarahan kecil, 
karena di rumah gak ada siapa-siapa. 


Astaghfirullah. Maafin aku ya, Sayang. 
Iya, Mas. 


Mata Radit beralih pada sosok mungil di pelukan Ameera. la 
menggendongnya dengan lembut dan penuh kasih sayang. 


Perempuan atau laki-laki? tanya Radit pada Ameera. 
Perempuan. 


Radit meraba wajah putri kecilnya. Hidungnya mancung 
seperti Radit. Bibirnya seperti Ameera. Kulit putih dari 
mereka berdua. Rambutnya cokelat dan lebat. 


Assalamu'alaikum, putrinya Papa. 


Ameera tersenyum melihat Radit berbincang kecil dengan 
putri kecil mereka. 


Adzanin dulu, Mas. 


Radit mengangguk. Kemudian ia pun mengadzani si kecil 
sampai tak terasa air matanya mengalir lembut di pipi Radit. 
Ameera yang melihat itu ikut bergetar menahan tangis. 


Laailahailallah... 


Radit memejamkan mata dan mencium kening buah 
hatinya. Kemudian melihat Ameera. 


Ada saran buat namanya? 
Aku suka nama Alsya Assyfa. Bagaimana menurut, Mas? 


Aku suka nama Senja. Nama lengkapku ada Fajar. Jadi, kalau 
Senja Alsya Assyfa? 


Aku setuju, Mas. 


Radit tersenyum. Berikutnya ia mengecup kening Ameera. la 
tandai hari itu, bahwa ia sangat-sangat bahagia. 
Aktivitasnya berhenti saat mendengar suara rusuh Rania 
yang memasuki ruang bersalin. Radit terkekeh kecil melihat 
kelakukan Bundanya. Setelah menanyakan beberapa hal 
pada Ameera. Rania dan Raka bergantian menggendong 
cucu mereka. Radit berpindah tempat di samping Ameera 
dan membiarkan Ameera memeluknya. 


Aku kangen banget sama kamu, Mas. Setiap harinya tiada 
hari tanpa kangenin kamu. 


Aku jadi tersanjung. 


Ameera melepaskan pelukannya dan memukul perut Radit 
pelan. Ih! Aku serius. 


Hahaha... iya, iya. Aku juga rindu. Rasanya bisa tiap hari aku 
rindu dan juga jatuh cinta padamu. Itu bukan hoax. Tapi, 
nyata. 


Ameera tidak dapat menahan senyumannya, dan kembali 
memeluk Radit dengan erat. 


aaa 


Tinggal satu part lagi extra partnya. Gimana kesan kalian 
baca part ini? 


Jangan lupa baca seguelnya. 


Rasanya sedih karena udah mau bener-bener tamat. 
Padahal aku sayang banget sama tokoh-tokoh di cerita ini. 
Gak mau pisah gitu. Soalnya kalo di seguel mereka bakal 
jarang nongol. Kan udah tua juga sih, hehehe... 


Voment guyss. 


Extra Part 4 


Ameera merenggut sebal melihat Ayubi yang sedang 
menggendong Alsya sekalian diajak mengobrol. Putri 
kecilnya itu sudah memasuki usia 6 bulan dan sedang lucu 
dan gemes-gemesnya. Radit yang sedang menonton 
sinetron di depan TV hanya tertawa melihat wajah cemberut 
istrinya. 


Sabtu sore Ayubi ke rumah Radit untuk suatu hal. Tapi, 
sekarang yang ada Ayubi malah sibuk bermain dengan 
Alsya. Ah, melihat Ayubi yang sedang menggendong Alsya 
seharusnya di usianya yang memasuki 32 tahun ia sudah 
menikah dan mempunyai anak. 


Mas, cerita dong pertemuannya gimana? 


Ayubi berpura-pura tidak mendengar rajukan Ameera. Ya, 
Alsya dan Ameera sama-sama menggemaskan. Tapi, Ayubi 
mengerti posisinya. Saat ini, Ameera sudah seperti adiknya. 
Apalagi semenjak menikah, Ameera berubah manja. 


Mamahnya bawel nih, ujar Ayubi pada Alsya. Ameera 
kembali merenggut dan mendelik sebal. Dan, Radit pun 
hanya bisa tertawa. 


Kapten kayaknya udah gak sabar pengen punya anak! 
teriak Radit. Saat ini posisinya Radit berada di ruang 
keluarga, sedangkan Ayubi dan Ameera ada di ruang tamu 
yang dibatasi tembok saja. 


Kini giliran Ayubi mendelik. Tapi, tak bisa protes karena 
yang dikatakan Radit memang benar. 


Mas Yubi! Ih! 


Bentar dong, Ra. Saya lagi main sama Alsya dulu. Gemes 
banget ini. Pipinya gembul. Kamu kasih makan apa sih bisa 
sampai segemes ini? 


Dikasih makan ayam panggang! Puas kamu, Mas?! 


Hahaha... anak sekecil ini udah dikasih makan ayam 
panggang? Kamu mau ngebunuh anak kamu sendiri? 


Ish! Mas Yubi! 


Kasih tau aja, Capt! Berisik banget ini. Saya lagi nonton 
sinetron sampai gak fokus! teriak Radit. 


Ayubi tertawa. Memang ya Raditya itu tidak pernah 
berubah. Selalu ada aja tingkah ajaibnya. Ya, semenjak 
mengenal Ameera dan Radit, Ayubi seperti mempunyai 
sosok sahabat ataupun teman lama yang selama ini 
dinantikan. Walau sekarang tempat kerja mereka terpisah, 
Ayubi tidak pernah lupa untuk mampir ke rumah Radit kalau 
ada waktu senggang. 


Tanya suami kamu aja sana! suruh Ayubi. 


Mas Radit, kamu tau kisahnya? tanya Ameera setengah 
berteriak. 


Boro-boro, Sayang. Kan tau Kapten Ayubi kayak gimana. 
Gerakan bawah tanahnya pro banget. Tau-tau sebar 
undangan aja! 


Ya, tujuan Ayubi ke rumah Radit selain bersilahturahmi 
ataupun bermain dengan Alsya, Ayubi juga ingin 
memberikan surat undangan pernikahan dirinya. Selama ini 
Ameera tidak pernah tahu siapa perempuan yang sedang 
didekati Ayubi. Eh, tiba-tiba ke rumah bawa undangan. Kan, 
Ameera penasaran. 


Mas, cerita dong! desak Ameera lagi. Namun, Ayubi tetap 
tertawa riang bermain dengan Alsya. Aduh, Ca, kok kamu 
anteng banget sih digendong sama Om Ayubi, ujar Ameera 
pada putri kecilnya. 


Ya, saya bakal cerita, ujar Ayubi. Seketika wajah Ameera 
sumringah. Tapi, bikinin ayam goreng dulu dong sama 
sambel gorengnya. 


Ameera mendengus. Cerita dulu baru aku bikinin! 


Ayubi tertawa lagi. Sekarang hobinya adalah menggoda 
Ameera sampai marah. 


Dit! Tolong dong ini istrinya kasih kata-kata gombal dulu! 
Saya lagi main sama Alsya jadi gak fokus! 


Gak bisa, Capt. Ini bagian azabnya nih. 


Ameera hampir saja berteriak karena tak tahan dengan dua 
pria dewasa ini yang semakin hari semakin gila. 


Ya udah, kalau gak mau cerita! Ameera beranjak dari 
duduknya dan menghampiri Ayubi, mana sini Alsyanya! 


Eittt, saya masih mau kangen-kangenan sama Alsya. Jangan 
ganggu deh, Ra! 


Ih! Mas Yubi sekarang ngeselin! Kebanyakan temenan sama 
Mas Radit sih! 


Eit eit, kok bawa-bawa aku sih, Sayang. Emang udah 
otaknya aja tuh yang konslet, sambar Radit. 


Ayubi tertawa lagi. Kini ia menatap Ameera dengan tatapan 
serius. Ameera pun mau tidak mau duduk kembali. 


Airin Rahmah Rafika, namanya. Saya kenal dia gak lama dari 
kamu dan Radit menikah. Pertemuannya bisa dibilang 
singkat sih. Saya gak sengaja ketemu dia di masjid. Saat itu 
ada pengajian anak kecil, kayak semacam PAUD gitu. Anak- 
anak lagi belajar gerakan sholat. Dan, ternyata dia gurunya. 
Saya memang niatnya ke sana mau sholat dhuha karena 
gak sengaja lewat jalan sana. Terus, ada salah satu anak 
murid yang jatuh dari tangga. Kakinya keseleo gitu. Saya 
dan dia langsung panik. Saya bantu mijit kaki anak 
muridnya. Nah, itu pertemuan pertama yang bener-bener 
singkat. Nah, tanpa saya tau, Zahra ngirim CV ta'aruf karena 
bener-bener frustasi saya belum nikah-nikah. Dia bilang, dia 
kasihan sama saya. Akhirnya, saya ikutin saran Zahra. 
Sayapun diajak Zahra buat ketemuan sama perempuan itu 
dan walinya. Nah, ternyata, dia adalah perempuan yang 
saya temui di masjid. Awalnya ta'arufnya berjalan lancar. 
Tapi, tiba-tiba dia bilang gak bisa terusin ta'arufan itu. Dia 
gak mau punya suami tentara, dan alasan yang lainnya dia 
dapat beasiswa pasca sarjana di Singapura. Ya, dua kali 
ditinggalin. 


Ameera tidak tega pada Ayubi. Walau diujung kalimatnya 
agak menyindir Ameera. 


Tapi, yang namanya berjuang gak boleh setengah-setengah. 
Radit aja bisa nunggu kamu selama 10 tahun. Masa saya 
gak bisa? Saya bahkan sampai nyusulin Airin ke Singapura. 
Waktu itu saya belum yakin kalau saya mencintai dia. Tapi, 
dari awal saya sudah tertarik. Zahra nasihatin saya kalau 
saya harus perjuangin Airin. Harus buktiin kalau jadi istri 
tentara tidaklah buruk. Alhamdulillah perjuangan saya tidak 
sia-sia. Sebelum hari kelulusannya, dia menerima lamaran 
saya. Dan, itu surat undangannya. 


Ameera tersenyum menahan haru. Ternyata perjuangan 
Ayubi berat juga. 


Maafin aku ya, Mas. 


Udahlah, Ra. Saya juga udah mau menikah. Nanti kamu 
datang ke pernikahan saya bareng Radit, jangan lupa bawa 
Alsya! 


Ameera menganggukan kepala, iya, Mas. 


Udah sana masakin ayam goreng sama sambel gorengnya! 
Saya udah cerita loh. Alsya biarin sama saya. Suami kamu 
sekarang makin gak beres, tontonannya sinetron azab mulu. 


Ameera tertawa sampai keluar air mata. 
Iya, Mas. Aku goreng ayam dulu. 


Seminggu setelah Ayubi ke rumah Radit untuk memberikan 
surat undangan, pernikahan Ayubi pun dilaksanakan. Radit, 
Ameera, dan Alsya memakai baju dengan motif dan warna 
yang sama. Keluarga kecil itu nampak bahagia. 


Ameera berhenti di depan pelaminan, melihat istri Ayubi 
yang sangat cantik. Sebelum hari pernikahan, Ameera dan 
Radit sudah bertemu dan berkenalan dengan Airin. Ternyata 
usia mereka sama. Ameera bahkan sudah akrab dengan istri 
Ayubi itu. 


Di atas pelaminan, mata Ayubi melihat keluarga kecil Radit. 
Dia langsung menyuruh mereka menghampiri dirinya. 


Semoga sakinah, mawaddah, warahmah Mas Yubi dan Airin, 
ujar Ameera. Airin menyambut Ameera dengan senyum 
mengembang. Beberapa hari mengenal Ameera, ia merasa 
ia sangat diterima oleh teman-teman Ayubi. Ameera bahkan 
langsung mengobrol panjang ketika baru bertemu. Walau 
kata Ayubi sih sebelum menikah, Ameera adalah perempuan 
yang dingin. Tapi, Airin tidak percaya. 


Radit yang menggendong Alsya hanya tersenyum pada 
Ayubi dan Airin. 


Kamu gak ngucapin apapun pada saya, Radit? tanya Ayubi. 
Udah diwakilin sama Ameera. Biar gak terlalu lama. 
Hahaha... oke. 


Keluarga kecil Radit menikmati hidangan yang disiapkan. 
Tak hanya itu, keluarga kecil Damar pun ikut bergabung 
dengan mereka. Damar dan Zahra sudah dikaruniai dua 
anak laki-laki. Anak pertamanya bernama Dhiaulhag Fagih 
Al-Kahfi, yang biasanya dipanggil Kahfi. Usianya 3 tahun 5 
bulan. Dan, si bungsu bernama Ahmad Zaki Al-Aziz. 
Biasanya dipanggil Aziz. Usianya 5 bulan, hanya berbeda 1 
bulan dari Alsya. 


Aku seneng deh Mas, melihat Mas Yubi sudah menemukan 
pendamping hati, ujar Ameera pada Radit. 


Kenapa? Kamu masih merasa bersalah? 

Hm. Sedikit. Tapi, kita udah sama-sama dewasa. Dia juga tau 
yang aku pengenin cuma jadi pendampingnya Raditya Fajar 
Ksatria. 


Radit mencubit pipi Ameera gemas. Hm... siapa yang 
ngajarin ngegombal? 


Lettu Raditya lah. Siapa lagi. 
Radit tertawa dan berujar, bisa aja. 
Eh. Tapi, jujur loh Mas, aku lagi gak ngegombal. 


Hm. Percaya deh. 


Lo kasih Ameera apa sampe bisa ngegombal gitu? tanya 
Damar pada Radit yang tadi ia tidak sengaja mendengar 
percakapan Radit dan Ameera. 


Gue cekokin cinta setiap harinya, jawab Radit dengan 
senyum menjijikan. 


Geuleuh, ih! Istighfar napa sih, Dit! Tobat, euy! Udah tua 
juga. 


Heh! Gak sadar diri. Mentang-mentang di depan Zahra lo 
pencitraan. Nanti geh kalo bareng Tedza, lebih menjijikan 
mana gue sama kalian? Gue gini-gini karena virus kalian ya! 
Gue ini kalem orangnya. 


Damar mencibir. Ameera dan Zahra sudah tertawa sejak 
tadi. 


Eh, tau gak Zah, Damar itu dekeeet banget sama Tedza 
sampe temen-temen di sekolah bilang mereka homoan. 
Hahaha... mereka emang kompak sih. Jahil, koplak, dan 
gilanya sama. 


Gak usah sebar aib gue deh, Dit. Kita musuhan! 
Oke, kita musuhan! 


Stop! Kalian ini buat aku jadi kangen masa SMA. Tapi, 
kenangan yang indahnya. Bukan kenangan yang buruk, ujar 
Ameera. 


Yang waktu Radit tiba-tiba ngejauh dan deket sama Delia, 
perasaan lo gimana, Ra? tanya Damar. Radit langsung 
menabok tangan Damar. 


Ameera melirik Radit. Sakit bangetlah. Orang yang aku 
anggap baik dan datang dengan maksud baik, tapi ternyata 


pura-pura semata. 


Udah deh gak usah bahas gituan. Yang penting itu sekarang 
kan kita udah nikah, udah ada anak juga lagi, ucap Radit. 


Eleh. 

Diem deh, Mar! Kalo mau warjangan bawa-bawa masa lalu. 
Ayo, kita war! 

Kalian itu kenapa sih? tanya Zahra. 


Ini nih si Damar disukai adek kelas responnya datar banget. 
Cih, sok ganteng! Radit berniat balas dendam. 


Zahra menengok ke arah Damar. 

Apaan sih, Dit. Gue aja gak kenal sama dia. 
Lo kan foto bareng sama dia pas wisuda SMA. 
Radit!!! Gue bom juga nih rumah lo. 


Gue bom balik lah. Eh, si Aksara nangis tau denger lo mau 
nikah waktu itu. 


Aksara? tanya Zahra. 
Hm. Gebetannya Damar. 


Kita war yok! Damar berdiri sembari menggulung lengan 
kemejanya. 


Sabar, Yah. Zahra menenangkan suaminya. 


Radit berekspresi tenang. Menggoda Damar ternyata sangat 
seru. 


Mas tau dari mana Aksara nangis waktu denger Damar 
nikah? 


Alah, percaya aja lagi. Aku aja gak tau kabar Darian sama si 
Aksara. 


Damar mendelik dan Radit tertawa. Zahra dan Ameera 
hanya menggelengkan kepala. Ini baru Damar dan Radit. 
Kalau ditambah Tedza jadi apa? War beneran kali. 


Ameera Ananda Wijaya, 
Aku mengenal wanita itu. Aku sangattt mengenalnya. 


Dia adalah istriku, bidadariku, ratuku, mentariku, dan 
harapanku. 


Mata bundar dan senyuman manisnya selalu membuatku 
Jatuh cinta setiap hari padanya. 


Bukan bermaksud gombal. Tapi, itu memang benar adanya. 


Meer, jika kamu bertanya sejak kapan aku mencintaimu? 
Aku tidak akan menjawab sejak SMA. Tapi, aku merasakan 
sebuah rasa yang bernama cinta itu sejak aku melafalkan 
akad di hari pernikahan kita. Karena, memang rasa setelah 
akad adalah sebenar-benar cinta. Cinta yang diridhoi Allah 
Ta'ala. 


Tidak terasa waktu dengan cepat berlalu. Segala cobaan 
dan rintangan telah kulalui meski sempat tanpamu. Tapi, 
bintang di langit sana tetap bersinar yang artinya masih ada 
sebuah pengharapan. 


Ameera Ananda Wijaya, 


Tetaplah bersinar dan bahagia meski itu tanpaku. Jagalah 
hatiku dengan baik. Aku akan selalu mencintaimu. 


Aku bahagia, Meer. Kamu menggemaskan. Kamu ceria dan 
selalu terlihat bahagia. Selalu seperti itu, ya! 


Aku akan tetap di sini menjadi suami tercintamu. Jangan 
pernah lelah menemaniku ya, Meer! Kamu perempuan yang 
kuat. 


Terima kasih sudah memberikanku banyak kebahagiaan. 
Kebahagiaanku bertambah dengan hadirnya Alsya, dan 
melihat pertumbuhan dan perkembangannya. Dia sangat 
cantik dan pintar, seperti Mamahnya. 


Ameera Ananda Wijaya, 
Ana Uhibbuki Fillah. 

Ich Liebe Dich. 

I Love You. 


Your Husband, 
Raditya Fajar Ksatria. 


Ameera tersenyum haru. Dirinya merasakan bahagia yang 
luar biasa. Di hadapannya, Radit ikut tersenyum. 


Karena tidak tahan menahan tangis, Ameera pun menangis 
tersedu-sedu. la menunduk karena Radit tetap menatapnya. 


Tatapan Radit menyendu. Tangannya terulur mengusap 
puncak kepala Ameera. Kemudian, dibawanya Ameera ke 
dalam pelukannya. 


Angin, ombak, laut, dan kenangan bersatu menjadikan 
suasana bertambah sendu dan hening. Tak ada suara 


apapun lagi selain tangis Ameera dan kicauan burung. 


Aku tau, Mas, kamu selalu menyimpan lelah dan tangismu. 
Kamu tidak pernah mau aku melihat semua itu. Maaf... 
Maaf... Karena menjadi beban untukmu. 


Radit tidak menjawab. la malah mengecup kening Ameera 
lama. Setelah itu, Radit menatap mata Ameera. 


Andai kamu tau, Meer, air mataku telah mengering karena 
kehadiranmu. Yang ada hanyalah kebahagiaan dan 
senyuman. Batin Radit. 


Radit menarik tangan Ameera menuju dermaga di sebuah 
pelabuhan, tempat yang menjadi kenangan sebelum mereka 
berpisah untuk waktu yang cukup lama. 


Saat itu sore hari yang cerah. Langit jingga menyambut 
mereka. 


Kangen tempat ini, ujar Ameera. 
Makanya aku ngajak kamu kesini. 


Radit merangkul Ameera dan membiarkan Ameera 
menyender di bahunya. 


Semenjak ada Alsya, aku lihat kamu butuh liburan. Jadinya, 
aku ngajak ke sini. Sekalian mengupas kenangan yang 
pernah kita lakukan di sini. 


Ameera tersenyum. Gak kerasa waktu dengan cepat 
berputar. 


Hm, iya. Tapi, separuh kehidupanku diisi sama kamu. 


Iya, Mas. 


Terima kasih telah datang di waktu yang sangat tepat. 
Terima kasih sudah mau menerimaku menjadi pendamping 
hidupmu. Terima kasih sudah mau menghabiskan hidupmu 
untuk mengurusku dan anak-anak kita. 


Sama-sama, Mas. Terima kasih sudah mau menungguku. 
Terima kasih sudah sabar menghadapi sikapku. Terima kasih 
sudah rela mengobarkan jiwa dan raga untuk negeri ini dan 
keluarga. Teruskan pelayaranmu sampai menemukan semua 
keindahan dunia yang Allah Ta'ala ciptakan. Bila lelah, 
ingatlah aku di sini yang terus mencintaimu setiap hari. 


Radit menganggukkan kepala. Kemudian, mereka pun 
hanyut dalam keindahan senja pada sore itu. Angin 
berhembus lebih kencang. Ombak pun semakin besar. 


Antara angin dan ombak di lautan, kamu akan memilih yang 
mana, Meer? 


Ameera menggenggam tangan Radit erat dan berbalik 
menatap mata Radit. 


Aku memilihmu, Ksatria Laut. 


[Tamat] 


KKK 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Huft akhirnya. Sudah setahun setengah projek 
'Ameera' dilakukan. Awal publishnya adalah Juni 
2018. Udah lama banget kan? 


2100 kata lebih untuk extra part terakhir untuk para 
pembaca setia Ameera dan Radit yang udah 
mantengin cerita ini dari prolog. Padahal awalnya 
aku mau unpublish cerita ini, karena ide selalu 
mentok. Tapi, akhirnya dengan tekad dan niat, 
apalagi ada salah satu temenku yang support, 
jadinya cerita ini sampai End. 


Aku udah cinta banget sama tokoh Ameera, Radit, 
Damar, Tedza, dan Ayubi. Rasanya aku gak mau pisah 
dari mereka. Tapi, awal 2020 aku bakal sibuk 
kembali ke rutinitas dan bahkan sepertinya bakal 
lebih sibuk. 


Udah ya readers. Aku pamit. Ketemu lagi di karya- 
karyaku selanjutnya. Untuk seguel, aku nulisnya 
tergantung mood dan rutinitas. Kalian gak usah 
nunggu. Oke? 


Salam sayangku pada kalian semua:) 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Penulis: Aida 


BILA ADA KESAMAAN NAMA TOKOH DAN LAINNYA ITU 
TIDAK DISENGAJA. KARYA INI BENAR-BENAR DARI 
IDEKU. 


JANGAN MEMPLAGIAT KARYAKU! KARYA AKAN LEBIH 
DIHARGAI BILAITU DARI IDEMU SENDIRI!!! 


SELALU TERSENYUM DAN SEMANGAT!!! 


Promosi 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, teman- 
teman. 


Aku bikin cerita baru yang memang kisah nyataku. Kalian 
tau Damar kan? Yang kisah awalnya ada di Langit yang 
Membawanya Pergi, dan kisah lanjutannya di Ameera. Nah, 
tokoh di cerita baruku adalah pria yang menjadi inspirasiku 
membuat kedua cerita itu. 


Vote dan komen ya teman-teman. 


Dan, maaf untuk seguel Ameera. Aku masih belum bisa 
lanjutin karena nerusin cerita itu aku gak dapet feelnya gitu. 
Tiba-tiba ide buntu. Beberapa kali aku pikir ingin dirombak. 
Tapi, sayang aja gitu. Pokoknya untuk seguel kalian jangan 
nunggu ya. Aku bakal pending dulu. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.. 


CERITA BARU 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Aku datang 
lagi dengan karya baru. Judulnya: 


Sinopsis: 
"Jadi misi kali ini aku kasih judul 'Bintang Kutub'." 
"Hah? Bintang kutub? Beruang kutub kali." 


"Astaghfirullah, Put. Masa babang ganteng disebut beruang 
kutub?" 


"Sssttt, gak usah berantem. Jadi, Ra, kenapa dinamain misi 
Bintang Kutub?" 


"Tadi aku baru browsing kalau ada bintang namanya bintang 
kutub atau bintang utara atau polaris. Bintang itu termasuk 
bintang yang punya cahaya terang, gak pernah tenggelam, 
dan tempatnya di langit kutub utara. Ngerti dong kenapa 
misi ini namanya bintang kutub?" 


"Ngerti kok, Ra. Doi kan dingin kayak kutub Utara." 
"Puput kalau ini langsung ngerti, ya?" 


"Woiya dong." 


KKK 


Dafian Salman Kalandra bukan nama asing lagi bagi 
Syanara. Kakak kelas ganteng, pintar, dan terkenal itu 
mempunyai banyak pengagum di sekolahnya, termasuk 
Syanara. Hanya saja sebagai muslimah, ia hanya bisa 
mengagumi dalam diam. Hingga sebuah tugas yang 


membuatnya harus sering terlibat dengan kakak kelasnya 
itu. Bukan hanya satu, tapi Syanara harus terlibat juga 
dengan sahabat pria itu. Hingga Syanara menemukan fakta 
yang mencengangkan. Akankah Syanara memberikan berita 
itu pada ketua eskulnya demi nilai raportnya, atau ia tidak 
akan memberitahu siapapun karena menyangkut aib 
seseorang? 


KKK 


Bukan cerita badboy yang mempesona, hanya cerita 
tentang lika-liku kehidupan sekolah, kepercayaan pada 
keluarga, dan mempertahankan persahabatan. 


Penasaran? Langsung baca aja! 


Aku lagi pengin bikin cerita anak SMA yang gak terlalu berat 
temanya. Tapi, In Syaa Allah seguelnya bakal tema militer 
lagi. Karya baru aku juga part-nya bakal gak terlalu panjang. 


Yang penasaran langsung baca. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


INFO TERBIT 
Assalamu'alaikum... 


Cuma mau ngasih info kalau AMEERA akan terbit tahun ini. 
Pantengin terus ya IG aku: @aidasftr08 dan @bbooks indo 


Ayo kalian bisa nabung dulu. 


Wassalamu'alaikum... 


Lanjutan CERITA BARU 
Assalamu'alaikum... 


Ada yang nunggu BK 2? 


Sinopsis: 


Syanara tidak dapat berkata-kata saat dilamar oleh pria di 
depan pria yang disukainya sejak SMA. la bingung harus 
menjawab apa, tidak mungkin juga menolak lamaran pria 
itu di saat kedua orangtuanya sudah mengenalnya sejak 
lama. 


Syanara kira lamaran itu akan lancar-lancar saja sampai hari 
akad tiba. la juga mencoba menerima dan mencintai calon 
suaminya. Tapi, takdir tidak ada yang tahu. Kesalahan pria 
itu menghancurkan perasaannya dan rencana pernikahan 
mereka. Rasa bersalah pada sang sahabat pun menguar, di 
samping kehancuran segala rencananya. Ya, manusia hanya 
bisa berencana, ketetapan tetap pada Sang Pemilik 
Rencana. 


Saat kehancurannya, pria yang menjadi cinta pertamanya 
harus dibawa ke rumah sakit dan bertaruh nyawa. 
Permintaan sang Abah pun membuat Syanara harus 
mengabulkannya. 


"Aku jurnalis, kamu tentara. Dua pekerjaan yang menuntut 
kita saling meninggalkan. Dan, bisakah kita bertahan dalam 
perbedaan? Walau begitu, kamulah petunjukku dan 
menerangi langkahku yang gelap. Aku malam dan kamulah 
binatangnya." 


"Tanganku berdoa, dan mataku menatap langit, semoga aku 
bisa melihat setitik cahayamu di sana." 


aaa 


Vote, komen, dan share ya! 


Projek Baru 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


"Berhenti Sejenak" adalah karya bergenre poetry yang 
berkolaborasi dengan Letda Caj. Wahyu Yudha Perkasa 
(Kakak online yang baru kenal hampir1 bulan ini, sekarang 
masih bertugas di Aceh), Feby Zaskia Putri (Teman online 
dari Palu, Sulawesi Tengah), dan mungkin sedikit dari Hana 
Hartanti (My bestie in real life). 


Puisi dan goutes di sini bisa random ya, gak terlalu ngikutin 
tema judul. 


Nanti setiap partnya bakal ada nama penciptanya, akun 
atau Instagram. 


Oke, semoga kalian mau meramaikan lapak ini. 
Sebelum itu, jazakumullah Khairan katsiran. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


